Hari ini, adalah hari Sabtu. Hari terakhir para karyawan 
bekerja. Mereka cukup semangat saat harus menyelesaikan 
pekerjaan. Karena malam harinya, mereka bisa hang out, 
senang-senang dan refreshing. 


Marisa Adriana, adalah salah satu pegawai kantor yang 
tak sabar menunggu malam Minggu. Karena di malam itu, dia 
bisa jalan-jalan bareng kawan kantornya. Dengan perasaan 
bebas tak perlu khawatir akan bangun kesiangan. 


"Marisa? Apa pekerjaanmu sudah selesai?" Marisa yang 
sedang mengecek hasil pekerjaannya langsung mendongak, 
menatap bosnya. 


"Sedikit lagi, Pak. Ada apa?" Risa balik bertanya pada 
bosnya yang sudah berusia lanjut itu. Walaupun sudah tua, 
tapi tubuhnya masih terlihat bugar. 


"Jika sudah selesai, masuk ke ruangan saya. Ada yang 
harus saya bicarakan padamu," ucap bosnya yang bernama 
Hendra itu. 


"Baik, Pak. Nanti saya datang setelah pekerjaan saya 
selesai," jawab Risa dengan hormat. Hendra mengangguk lalu 
melangkah kembali memasuki ruangannya. Sementara Risa, 
diam kebingungan di kursinya. Ada hal apa hingga Hendra 
memanggilnya? Biasanya, jika ada apapun, Hendra akan 
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langsung mengatakannya tanpa perlu bicara berdua di 
ruangan tertutup. 


Terlintas pemikiran buruk dalam benak Risa. Namun, 
Risa segera menepisnya. Dia sudah bekerja selama tiga tahun 
menjadi bawahan Hendra. Dan selama itu juga, Hendra tak 
pernah berbuat macam-macam padanya. Malahan, Hendra 
memperlakukan Risa seperti anaknya sendiri. 


Tak mau banyak berpikir hingga menghabiskan waktu 
yang lama, Risa pun kembali fokus pada pekerjaannya. 


kaa 


Satu jam kemudian, Risa selesai dengan pekerjaannya. 
Seperti perintah Hendra sebelumnya, setelah pekerjaannya 
selesai, Risa tak langsung pulang. Dia masuk dulu ke ruangan 
Hendra. Penasaran juga, apa yang akan dikatakan bosnya itu. 


"Duduk dulu, Ris," ucap Hendra. Kini, Risa duduk 
berhadapan dengan Hendra di sofa. Di hadapan mereka, ada 
teh hangat dan juga kue lidah kucing sebagai camilan. 


"Ada apa ya, Pak?" Risa mulai bertanya, karena sangat 
penasaran. Ditambah, dia sudah sangat ingin pulang dan pergi 
hang out dengan teman-temannya. 


"Ini terkait pekerjaanmu, Risa." Hendra menjawab 
dengan suaranya yang begitu rendah. 


"Pekerjaan saya, Pak? Apa saya melakukan kesalahan?" 
Risa bertanya panik. Takut kalau saja dia tiba-tiba dipecat. 


"Jangan panik dan takut. Kamu tidak melakukan 
kesalahan apa-apa kok. Hanya saja, mungkin kamu akan 
pindah ke kantor pusat di Jakarta." Hendra langsung 
menjelaskan. Gemas sendiri melihat Risa yang panik. 


"Loh, kenapa memangnya, Pak?" 


"Jadi, kemarin dari pihak kantor pusat telepon. Bertanya 
ke setiap kepala cabang perihal sekretaris. Kantor pusat butuh 
sekretaris untuk direktur utama. Dan harus yang kinerjanya 
bagus. Belakangan ini, sekretarisnya cuma modal tampang 
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dan pintar saja katanya. Gak ada yang bisa memuaskan 
direktur utamanya dalam pekerjaan." 


"Saya pikir, kamu cocok. Ya, jabatanmu juga jadi naik 
loh, Ris. Kamu jadi sekretaris direktur utama perusahaan. 
Gajimu juga tambah besar." 


Risa terdiam sesaat mendengar itu. Senang, karena 
Hendra percaya dia bisa jadi sekretaris yang benar untuk 
direktur utama. Namun mendengar kata Jakarta, membuat 
Risa sedikit ragu. Ya, karena dia mempunyai suatu kenangan 
yang tak ingin dia ingat di Jakarta. 


"Kepala cabang yang lain juga bilang kalau mereka 
sering gonta-ganti sekretaris. Ada yang kinerjanya bagus, 
langsung menikah dan dilarang kerja sama suaminya. Ada 
yang awet kerja, ya gitu. Kurang giat dan sering malas- 
malasan." Hendra menyambung penjelasannya. 


"Bagaimana? Jika kamu mau, saya bisa hubungi kantor 
pusat kalau kamu sanggup. Kalau kamu gak mau, ya gak apa- 
apa. Hanya saja, sayang kalau kamu tolak, Ris," ucap Hendra 
lagi. Risa masih terdiam dan berpikir. Menjadi sekretaris 
direktur utama dengan gaji yang besar, siapa yang tidak mau? 
Tapi, Risa juga harus banyak berpikir dulu. Memikirkan 
resiko yang mungkin terjadi. 

"Bagaimana? Saya butuh keputusan kamu hari ini, Ris. 
Biar bisa konfirmasi ke kantor pusat." 


Risa menunduk dan menatap lantai marmer yang dia 
pijak. Kalau menolak, maka dia sudah menyia-nyiakan 
kesempatan yang jarang terjadi. 


"Baik, Pak. Saya mau," putus Risa pada akhirnya. 
Hendra tersenyum lega mendengarnya. 


"Baguslah. Malam ini, kamu bersiap. Besok berangkat 
ke Jakarta. Hari Senin kamu mulai bekerja," ucap Hendra 
memberi instruksi. 


"Ini, alamat apartemen yang akan kamu tempati. Jadi 
sekretaris direktur utama memang disediakan tempat tinggal 
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oleh perusahaan. Kamu jadi bisa menghemat uang karena tak 
perlu bayar sewa." Hendra tertawa pelan, bercanda. Risa yang 
mendengar itu ikut tertawa. 


Tangan Risa terulur, mengambil selembar kertas dari 
tangan Hendra. Membaca nama gedung dan alamat yang 
tertulis di sana. Risa sedikit membelalak kaget. Gedung 
apartemen yang mewah. 


"Sekarang, pulanglah. Ucapkan selamat tinggal pada 
semua rekan kerjamu di sini," ucap Hendra. Risa 
mengangguk. Dia bangkit berdiri dan berpamitan. Setelah 
berpamitan, Risa pun pergi meninggalkan perusahaan. 


KKK 


Di sebuah kediaman mewah di kota Jakarta, ada sebuah 
keluarga yang sedang melaksanakan makan malam bersama. 
Dua pasang suami istri, dan seorang pria dewasa yang masih 
melajang. Anak bungsu keluarga Pratama. 


"Ndra, Papa dengar, kamu memecat sekretarismu lagi." 
Irwan Pratama, sang kepala keluarga berbicara. 


"Iya. " 


"Apalagi alasannya? Dalam satu tahun ini sudah banyak 
kamu memecat sekretarismu seenak jidat," tegur Irwan gemas. 


"Pa, mereka tak bisa bekerja segiat dan sebaik Kinan. 
Mereka cuma bisa pamer wajah saja. Kinerjanya nol," jawab 
Andra, anak bungsu keluarga Pratama. Kinan, adalah salah 
satu sekretaris yang benar-benar bagus kinerjanya. Sayang, 
setahun yang lalu dia menikah dan berhenti bekerja. 


"Itu benar, Pa. Beberapa kali aku ke sana mereka selalu 
memasang wajah menggoda. Wuih, benar-benar wanita salah 
tempat." Yudha Pratama, sang anak sulung ikut berbicara. 
Dan ucapannya mengundang delikan tajam dari sang istri 
yang tengah mengandung. 


"Jangan cemburu gitu dong. Aku juga tidak suka. 
Makanya, pasti Andra juga tak nyaman punya sekretaris yang 
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gak bisa profesional," ucap Yudha lagi. Istri Yudha, Briana 
langsung memalingkan wajah dengan raut cemberut. 


"Benar itu, Ndra?" tanya Sukma, ibu sepasang kakak 
adik itu. 


"Apa yang Kak Yudha katakan benar. Makanya aku 
memecat mereka semua," jawab Andra. 


"Kalau begitu, biar Tiara aja yang jadi sekretarismu, 
Ndra." Sukma memberi usul. Yudha dan Andra sama-sama 
melotot mendengar itu. 


"Tiara? Dia itu seorang model, Ma. Mana bisa dia 
bekerja jadi sekretaris direktur utama," protes Yudha. 
Walaupun bukan dia yang jadi direktur utama, dia ikut tak 
setuju. 


"Ya, kan Andra bisa mengajarinya. Tiara itu kan wanita 
yang lugu dan pintar. Pasti bisa bekerja dengan baik," ucap 
Sukma lagi. 


"Sudahlah. Jangan terus berdebat," Irwan menengahi 
perdebatan istri dan anak-anaknya. 


"Jadi, nanti hari Senin bagaimana, Ndra?" tanya Irwan. 


"Kepala cabang di Surabaya bilang kalau sekretarisnya 
bisa diandalkan. Dia sudah menyuruh sekretarisnya untuk 
pindah ke sini dan menjadi sekretarisku," jawab Andra. 


"Bisa di percaya?" tanya Yudha menyelidik. 


"Dia bilang, sekretarisnya bisa profesional dan 
kinerjanya bagus. Ya, aku harap tidak mengecewakan," jawab 
Andra. 


"Semoga saja benar. Agar kamu tak gonta-ganti 
sekretaris lagi," celetuk Sukma. Mereka semua mengangguk 
setuju. 


KKK 
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Hari Senin tiba, Risa sudah bersiap pagi-pagi sekali. 
Berpakaian Serapi mungkin, tak mau mempermalukan diri 
sendiri. 


Berangkat menuju kantor pusat, Risa naik taksi dari 
apartemen mewah yang sengaja disediakan pihak kantor 
untuknya. Apartemen yang pasti memiliki harga fantastis. 


Di dalam taksi, Risa tak bisa untuk tak gugup. Dia 
berbeda gelisah, takut dan khawatir. Jantungnya berdegup 
kencang, dengan perasaan yang tak menentu. Menjadi 
sekretaris direktur utama jelas menjadi sebuah impian besar 
baginya. Tapi, ada yang mengganggu pikiran Risa. Membuat 
Risa tak bisa tenang dan rileks. 


Beberapa menit di jalan, akhirnya Risa sampai di kantor 
pusat. Kantor yang memiliki puluhan lantai, yang sangat 
tinggi. 


Saat di lobi, Risa sempat kebingungan harus pergi ke 
mana. Beruntung, seorang pria berbadan tegap datang 
menghampirinya. Memberikan senyuman yang super ramah. 


"Marisa Adriana? Sekretaris pindahan dari kantor cabang 
Surabaya?" Pria dengan name-tag Keanu itu bertanya ramah 
pada Risa. Membuat kegugupan Risa sedikit berkurang. 


"Iya, Pak." Risa menjawab singkat disertai anggukkan 
kepala. 


"Kalau begitu, mari ikuti saya." Keanu, mengajak Risa 
untuk mengikutinya. Tak mau berpikir macam-macam dulu, 
Risa pun langsung mengikuti langkah Keanu menuju lift. 


Setelah menaiki lift, akhirnya mereka sampai di lantai 27, 
lantai tempat direktur utama bekerja. Di depan ruangan 
direktur utama, ada sebuah meja yang cukup luas dengan 
segala macam alat elektronik yang akan dibutuhkan. Tanpa 
sadar, Risa tersenyum. Ah, lengkap sekali. 


"Kami harap, Anda seperti yang dideskripsikan oleh Pak 
Hendra. Karena setahun belakangan ini, banyak yang 
kinerjanya kurang bagus hingga Pak Direktur memecatnya 
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langsung." Keanu berbicara, dengan nada penuh harapan. 
Seolah dia ikut pusing karena salah merekrut sekretaris. 


"Saya akan berusaha sebaik mungkin," balas Risa yang 
sudah kebingungan ingin bicara apa. Sampai di meja kerjanya, 
Keanu menjelaskan semua yang mungkin belum diketahui 
oleh Risa. Risa pun menerima semua penjelasan dari Keanu 
dengan baik. 


"Ah, sudah jam delapan. Sebentar lagi Pak Andra 
datang," ucap Keanu seraya melihat jam tangannya yang 
mewah. Mendengar ucapan Keanu, Risa terbelalak kaget. 
Menatap Keanu dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"A-andra?" tanya Risa tergagap. Keanu menatap Risa 
dan tersenyum. Kemudian mengangguk. 


"Iya. Direktur utama kita namanya Andra Pratama. 
Masih tergolong muda untuk seorang direktur. Namun, 
ketekunannya tak bisa disepelekan," jawab  Keanu. 
Mendengar itu, Risa terdiam. Tahu nama lengkap direktur 
utama yang akan menjadi atasannya, rasanya Risa langsung 
lemas. 


'Andra Pratama? Tidak, tidak. Tak mungkin dia.' Batin 
Risa terus berbicara gelisah. Lirikan matanya memperlihatkan 
bagaimana perasaannya sekarang. 


Di dekat meja kerja barunya, Risa berdiri menunggu 
kedatangan atasannya ditemani oleh Keanu. Berdiri dengan 
perasaan gelisah yang tak kunjung hilang. 


Beberapa menit menunggu, orang yang ditunggu mereka 
berdua pun datang, keluar dari dalam lift. Langkah sepatunya 
menggema di sana. Membuat jantung Risa berdetak semakin 
cepat setiap detiknya. 


"Selamat pagi, Pak.” Keanu menyapa, seraya 
membungkukkan tubuh sebagai tanda hormat. Risa mengikuti 
gerakan Keanu dengan kepala yang terus menunduk. Rasanya 
tak sanggup untuk mendongak, dan menatap orang di 
hadapannya. Walaupun bisa saja, orang di hadapannya kini 
bukanlah orang yang sama dengan yang Risa kenal. 
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"Ini sekretaris yang direkomendasikan oleh Pak Hendra 
tempo hari. Namanya Marisa Adriana." Keanu mengenalkan 
Risa pada sang direktur. Perlahan dengan rasa takut, Risa pun 
mendongak. Hatinya mencelos, melihat orang di depannya 
kini. 

Ah, kegelisahannya ternyata benar terjadi. 


"Bekerjalah dengan baik." Singkat, padat dan jelas. 
Tanpa bicara banyak lagi, sang direktur utama langsung 
masuk ke ruangannya. Keanu yang melihat itu menatap 
punggung atasannya dengan heran. Biasanya, atasannya itu 
akan bertanya secara detail tentang sekretaris barunya. Tapi 
sekarang, tidak. 


"Mulailah bekerja. Semoga Anda betah di sini," ucap 
Keanu. Setelah itu, Keanu pergi meninggalkan Risa. 
Pekerjaannya di lantai lain sudah menunggu. 


kaa 


Di ruangan kantornya, Andra terdiam dengan mata 
menatap kosong meja kerjanya. Dia masih tak percaya, kalau 
yang menjadi sekretarisnya adalah Risa, mantan istrinya. Ah, 
kenapa juga harus dia? 


Andra menghembuskan nafas pelan, dan memijit 
keningnya sendiri. Rasanya, jadi beban tersendiri bagi Andra 
jika yang menjadi sekretarisnya adalah mantan istrinya 
sendiri. 


Memang, dulu dia dan Risa menikah karena dijodohkan, 
bukan karena saling mencintai. Pernikahan mereka pun 
terhitung singkat, hanya berjalan selama satu bulan saja. Tak 
ada yang perlu jadi pikiran sebenarnya. Tetapi, tetap saja 
suasananya akan jadi canggung. 


"Kau harus bisa profesional Andra." Andra bergumam 
pada dirinya sendiri. Setelah memantapkan hati, Andra pun 
berjalan mendekati pintu ruangannya. Membukanya, 
kemudian berjalan mendekati meja kerja Risa. Risa yang 
melihat kedatangan Andra langsung berdiri dan 
membungkukkan badan. 
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"Ada yang bisa saya bantu, Pak?" Risa bertanya. Tatapan 
matanya fokus ke bawah, enggan menatap wajah Andra 
secara langsung. 


"Tolong atur jadwal rapat dengan benar. Dan, aku 
mohon bersikap lah profesional. Aku harap, status kita tidak 
membawa pengaruh negatif pada pekerjaanmu," ucap Andra. 
Secara tak sadar, dia berbicara non-formal terhadap Risa. 


Mendengar itu, Risa langsung mengangguk. Andra tak 
bicara lagi dan kembali masuk ke ruangannya. Sementara 
Risa, berusaha menetralkan degup jantungnya yang menggila. 


Ini bukan karena dia malu berhadapan dengan Andra. 
Tapi, karena mungkin tak nyaman saja bekerja menjadi 
sekretaris mantan suaminya sendiri. 


Menarik nafas panjang, lalu menghembuskannya secara 
perlahan. Memejamkan mata, Risa berusaha menenangkan 
dirinya sendiri. Membuat tubuhnya rileks dan tidak tegang di 
hari pertama bekerja. 


"Oke, Risa. Kamu bisa. Tak ada hal spesial antara kamu 
dan dia. Jadi, kamu harus bersikap biasa saja dan 
profesional." Setelah mengucapkan itu, Risa kembali berkutat 
dengan komputernya. 


KKK 


Malam hari, seperti biasanya. Keluarga besar Pratama 
melaksanakan makan malam keluarga. Andra yang suasana 
hatinya kurang baik terus saja ditanyai oleh keluarganya. 


"Bagaimana sekretaris barumu, Ndra? Tak modal 
tampang saja kan?" Yudha, sang kakak bertanya penasaran. 
Sukma, Irwan, dan Briana ikut menatap Andra, menanti 
jawaban. 


"Hm." 


"Kerjanya bagus kan? Masa iya mau kamu pecat lagi." 
Sukma menimpali. Andra hanya diam dan berusaha fokus 
pada makanannya. Ah, bagaimana respon keluarganya saat 
tahu kalau sekretaris barunya adalah Risa? 
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"Siapa namanya? Cantik nggak?" Briana bertanya, 
dengan senyuman menggoda. Sukma ikut terkikik melihat 
wajah masam Andra. 


"Jangan pasang wajah gitu dong, Ndra. Ya, bisa aja kan 
nanti cinlok," goda Briana. Andra mendengus dan membuang 
wajah kesal. Nafsu makannya hilang seketika karena godaan 
kakak iparnya itu. Tak mau terus ditanyai, Andra pun segera 
minum dan pergi meninggalkan ruang makan. 


"Dia kenapa sih? Biasanya dia tak susah menjelaskan 
watak sekretarisnya. Mau buruk atau baik," ucap Sukma 
keheranan melihat kelakuan anak bungsunya. 


"Mungkin Andra sedang kelelahan," timpal Irwan. 
Setelahnya, tak ada pembicaraan lagi. Mereka kembali fokus 
pada makanannya masing-masing. 


kaa 


Saat jam istirahat, Risa memilih makan siang di kantin 
perusahaan yang bangunannnya berdekatan dengan lobi. Di 
sana, dia duduk sendirian. Mengingat dia tergolong pegawai 
baru, Risa jadi belum punya teman. 


Tak menghiraukan sekeliling yang ramai dan sesekali 
orang meliriknya, Risa memilih memainkan ponselnya. 


Berkomunikasi dengan rekan-rekannya di Surabaya. 
Juga berkomunikasi dengan orangtuanya yang tinggal di 
Bogor. Risa sudah memberitahu orangtuanya kalau dia 
dipindahkan ke Jakarta. Namun, Risa tak akan mengatakan 
pada orangtuanya kalau Andra lah yang menjadi atasannya 
sekarang. Orangtua Risa tentu senang saat tahu Risa pindah 
kerja ke Jakarta. Dengan jarak yang tak terlalu jauh, Risa bisa 
lebih sering pulang ke kampung halaman untuk menjenguk 
orangtuanya. 


Saat sedang membalas pesan dari teman-temannya di 
Surabaya, Risa menyadari ada seseorang yang berdiri di 
samping mejanya. Mendongak, Risa menatap orang itu. 


Ex-Spouse | 10 


"Boleh aku duduk di sini? Sepertinya kamu sendirian." 
Keanu, kepala HRD kantor datang lagi dan menemani Risa. 
Risa pun mengangguk, memperbolehkan. 


"Boleh aku mengajak temanku? Rasanya tak nyaman 
jika kita hanya berdua. Yang lain akan berpikiran yang tidak- 
tidak," ungkap Keanu. Lagi-lagi, Risa mengangguk 
memperbolehkan. Keanu pun memanggil temannya yang 
ternyata seorang perempuan. 


"Hai. Aku ikut duduk di sini ya." Wanita berpakaian 
formal sama seperti Risa itu langsung duduk di samping 
Keanu, di hadapan Risa. Dia menampilkan senyuman yang 
manis dan ramah. Membuat suasana tak terlalu canggung. 


"Kamu sekretaris baru Pak Andra kan?" Wanita 
berambut ikal itu bertanya langsung pada Risa. Sepertinya, 
wanita itu tipe-tipe orang yang supel. Tak susah akrab dengan 
orang baru. 


"Iya. " 


"Kenalkan, aku Rahma Fitriani. Kepala divisi pemasaran. 
Namamu?" Wanita bernama Rahma itu mengulurkan tangan, 
seraya mengenalkan diri. Risa tersenyum dan membalas 
uluran tangan Rahma. 


"Aku Marisa Adriana. Panggil saja Risa." 


"Bagaimana pekerjaanmu di hari pertama?" Rahma 
kembali bertanya seraya memotong daging panggangnya. 


"Cukup baik. Hanya perlu membiasakan beberapa hal 
saja," jawab Risa. 


"Aku rasa, kamu bisa bekerja dengan baik deh. Aku 
yakin, Pak Andra gak akan memecatmu seperti yang lain," 
lanjut Rahma. Mendengar itu, Risa hanya tersenyum kecil. 


"Sebenarnya, sekretaris yang aku rekrut punya 
pengalaman yang bagus. Hanya saja, entah kenapa setelah 
bekerja mereka semua jadi mengecewakan," keluh Keanu. 
Jelas, dia yang bertugas merekrut sekretaris untuk direktur 
utama merasa bersalah. Padahal, dia tak asal merekrut. 
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"Yang aku lihat, mereka punya kinerja yang baik dan 
bagus. Sayang, mereka kurang tahan terhadap godaan. 
Maksudku, direktur utama kita kan masih muda gitu. Ya, jadi 
mereka pikir, Pak Andra itu pria nakal. Yang akan melahap 
jika disodorkan makanan lezat. Makanya, mereka terus 
berusaha menggoda Pak Andra," ungkap Rahma. 


"Hanya Kinan saja yang bisa bertahan lama jadi 
sekretaris Pak Andra. Yang lan, benar-benar 
mengecewakan," ucap Keanu. 


"Kenapa dia berhenti kalau kerjanya bagus?" Risa yang 
sedari tadi hanya mendengarkan mulai bersuara. Menanyakan 
tentang Kinan, yang barusan dibahas oleh Keanu. 


"Dia menikah. Dan suaminya melarang dia kerja. Ya 
wajar saja lah. Soalnya, gosip tentang Kinan dan Pak Andra 
itu udah jadi rahasia umum di perusahaan." Rahma menjawab. 


"Gosip?" Risa bertanya heran. 


"Iya. Pak Andra dan Kinan sempat digosipkan menjalin 
hubungan. Entah itu benar atau tidak. Yang jelas, Kinan 
ternyata malah nikah sama orang lain," jawab Rahma lagi. 


"Kenapa sih jika seorang bos dan sekretaris selalu saja di 
gosipkan menjalin hubungan?" Risa bertanya, dengan nada 
sedikit jengkel. Dulu, saat masih jadi sekretaris Hendra juga 
sering terdengar gosip dia jadi simpanan bosnya. Nyatanya, 
itu tak benar. 


Keanu dan Rahma yang mendengar pertanyaan Risa 
barusan saling tatap kemudian tertawa tanpa dosa. 


"Entahlah, Ris. Tapi, rasanya hal itu lumrah sekali." 


"Iya. Tapi kan gak semuanya begitu. Ada yang memang 
hanya sebatas atasan dan bawahan saja." 


"Iya, aku tahu, Risa. Tapi, siapa juga yang bisa menolak 
pesona Pak Andra? Udah jadi direktur utama, masih muda, 
ganteng lagi." 
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"Kamu juga naksir?" tanya Risa langsung. Rahma 
cengengesan mendengar itu. Kemudian, dia mengangguk 
dengan mantap. 


"Ya tentu saja. Apalagi, Pak Andra itu gak pernah 
terkena skandal main wanita. Pria idaman banget deh." 
Dengan terang-terangan, Rahma memuji Andra. Risa hanya 
bisa diam saja mendengar itu. Sebaik itukah mantan suaminya? 


"Berdo'a saja, Ris. Semoga kamu gak ikut jatuh hati," 
ledek Rahma. Risa mendelik kesal mendengarnya. Ah, baru 
kenal saja Rahma sudah berani menggodanya seperti itu. 


"Pak Andra itu, orangnya serius dan tak suka bercanda. 
Banyak yang bilang juga, Pak Andra terlalu otoriter. Dan 
katanya, Pak Andra menyukai wanita yang lugu dan manis." 


"Dari mana kamu tahu itu?" tanya Risa heran. 


"Eh, Ris, setiap hari para karyawati menggosipkan Pak 
Andra loh. Saling bertukar informasi," ucap Rahma. Terselip 
rasa bangga dari ucapannya barusan. 


"Heran saja. Kenapa suka sekali membahas Pak Andra?" 
tanya Keanu. 


"Idih, bilang aja kamu iri karena gak ada yang suka," 
cibir Rahma. Keanu mendengus kesal mendengarnya. 
Sementara Risa, hanya bisa tertawa. 


Selesai makan, mereka pun masih diam di kantin dan 
terus mengobrol. Risa dan Keanu satu pembicaraan, 
membicarakan masalah pekerjaan. Sementara Rahma, terus 
saja membahas Andra. Seakan-akan ingin Risa tertarik 
dengan pembahasannya. 


Saat jam istirahat selesai, mereka bertiga kembali ke 
kantor dan bekerja lagi. Risa merasa iri, karena Keanu dan 
Rahma tidak bekerja sendirian. Maksudnya, di lantai tempat 
mereka bekerja banyak orang. Sementara Risa, sendirian. 
Berdua dengan Andra. Dan tentu saja, tak satu ruangan. 
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Melirik jam dinding, jarumnya menunjukkan pukul satu 
siang. Dan setengah jam lagi, ada rapat. Risa pun mulai 
menyiapkan dokumen yang yang diperlukan saat rapat nanti. 


Saat sedang menyiapkan dokumen pembahasan, Risa 
mendengar suara pintu yang terbuka. Secara refleks, Risa 
menengok ke arah suara. Dan matanya bertemu dengan 
tatapan Andra secara tak sengaja. 


Dengan cepat, Risa mengalihkan tatapan dan berdiri 
menghadap Andra. 


"Apa ada jadwal rapat lagi hari ini?" tanya Andra tanpa 
basa-basi. 


"Ada dua rapat lagi, Pak. Rapat dengan Starship 
Company akan dilaksanakan setengah jam lagi. Satu lagi 
rapat dengan TR Corp yang akan dilaksanakan pukul empat 
sore nanti," jawab Risa dengan lugas. Mendengar itu, Andra 
mengangguk. Dia yang semula berniat pergi keluar, kembali 
masuk ke ruangannya. 


"Siapkan dokumennya. Jangan sampai ada yang kurang 
dan tertinggal," peringat Andra. 


"Baik," balas Risa. Sosok Andra pun kembali hilang di 
balik pintu. Risa menghembuskan nafas pelan setelahnya. 
Merasa lega. 


"Tak kusangka akan sesulit ini," gumam Risa. 
Seprofesional apapun dia, sulit untuk melupakan fakta tentang 
status antara dia dan Andra. Dan Risa merasa malu karena itu. 
Padahal, Andra sendiri sudah memperingatkannya. 


"Aku harus berusaha lebih keras lagi." 


Ex-Spouse | 14 


Hari ini, Risa dan Andra menghadiri tiga rapat yang 
semuanya dilaksanakan di perusahaan. 


Ketiga rapat berjalan dengan lancar. Risa bisa mengatasi 
rasa gugup saat harus duduk berdampingan dengan Andra di 
ruangan rapat tadi. 


Sekarang, Risa sedang membereskan meja kerjanya. 
Pekerjaannya untuk hari ini sudah selesai. Dan sebentar lagi, 
Risa akan pulang. 


Entah kebetulan atau apa, saat Risa akan pulang, Andra 
pun sama. Jadinya, mereka masuk ke dalam lift bersama. Dan 
suasana di dalam lift, sangat canggung. 


Risa dan Andra sama-sama berusaha menguasai keadaan. 
Untuk tak terlalu mengingat masa lalu antara mereka. Masa 
lalu yang sebenarnya tak memberikan kesan berlebih bagi 
mereka. Tentu saja. Apa yang mau diharapkan dari 
pernikahan satu bulan? 


"Bagaimana kabar orangtuamu?" Secara tiba-tiba, Andra 
bertanya. Membuat Risa kaget dan gelagapan. 


"Baik. Mereka baik-baik saja," jawab Risa cepat. 


"Kamu sudah menempati apartemen yang disediakan 
perusahaan?" Lagi, Andra bertanya. 
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"Sudah, Pak." Risa menjawab formal dengan menyebut 
Andra, 'Pak'. Sementara Andra, tak sadar memakai bahasa 
non-formal pada Risa. 


"Semoga kamu bisa bekerja dengan baik. Satu tahun 
belakangan ini, banyak yang tak bisa bekerja dengan baik 
hingga aku memecatnya." Andra berbicara cukup panjang, 
membuat Risa sedikit kaget. Namun, Risa berusaha 
membiasakan diri, dan melayani ucapan Andra. 


"Ya, semoga saja, Pak. Saya tak mau kehilangan 
pekerjaan yang susah didapatkan," balas Risa dengan 
senyuman kecil. 


"Kabar Om Irwan dan Tante Sukma bagaimana?" Kini, 
giliran Risa yang menanyakan kabar orangtua mantan 
suaminya itu. 


"Mereka baik. Kak Yudha juga sudah menikah. Sebentar 
lagi dia akan jadi seorang ayah." Risa membulatkan bibir 
mendengar itu. Ternyata, sudah lama juga sejak waktu itu. 
Sejak dia dan Andra menjadi suami istri dan memutuskan 
bercerai. 


Perbincangan mereka terhenti saat lift berhenti di lobi 
dan pintunya terbuka. Mereka berjalan keluar beriringan dan 
menjadi tatapan para karyawan yang belum pulang. Risa 
merasa risih, namun berusaha mengabaikan juga. 


Sampai di parkiran, Andra langsung berjalan mendekati 
mobilnya. Sementara Risa, berdiri di pinggir jalan mencari 
taksi. Cukup lama Risa berdiri di sana menunggu taksi yang 
lewat. Dan Andra yang melihat itu pun mengendarai 
mobilnya mendekati Risa. 


"Masuklah. Aku akan mengantarmu," ucap Andra. Risa 
terbengong kaget mendengarnya. Kemudian, dengan cepat dia 
menggeleng. 


"Tak perlu, Pak. Saya bisa pulang naik taksi," tolak Risa. 
Jelas dia tak mau karena banyak para karyawan di sana. Bisa- 
bisa dia jadi bahan gosip jika terlihat pulang bersama dengan 
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Andra. Lagi pula, Risa tak mau terjebak berdua lagi dengan 
Andra. 


"Baiklah." Andra tak memaksa dan langsung menutup 
jendela mobil. Perlahan, mobilnya melaju meninggalkan Risa 
yang masih berdiri di pinggir jalan. 


Tak lama setelah kepergian Andra, ada satu taksi yang 
lewat. Risa langsung menyetopnya. Dan beruntung, tak ada 
penumpang di taksi itu. 


"Tolong antarkan saya ke gedung apartemen Luxury 
Golden." 


KKK 


Sampai di apartemen, Risa langsung pergi ke kamar 
mandi untuk membersihkan tubuh. Risa tak menghabiskan 
waktu yang lama di kamar mandi. Dan setelah mandi, Risa 
langsung memakai piyama. 


Di kamar, Risa langsung merebahkan diri. Merilekskan 
tubuhnya yang tegang karena bekerja dan berhadapan dengan 
Andra terus. Rasanya, pekerjaannya yang sekarang lebih 
banyak menguras tenaga. Mungkin karena dia bekerja pada 
mantan suaminya sendiri. 


Risa menatap langit-langit kamar apartemennya. 
Memikirkan nasib dia ke depannya. 


Sekarang, baru satu hari dia bekerja menjadi asisten 
Andra. Dan rasanya, benar-benar melelahkan. Bukan karena 
banyak bekerja, tapi karena harus banyak mengontrol emosi. 
Membuat diri sendiri santai dan biasa saja saat berdekatan 
dengan Andra itu sulit sekali. 


"Kenapa juga aku harus merasa tegang dan canggung? 
Dia bukanlah seseorang yang spesial di masa laluku," ucap 
Risa pada dirinya sendiri. 


Mungkin, jika saja dulunya pernah terjadi sesuatu yang 
spesial antara dia dan Andra, wajar jika dia merasa gugup 
sekarang. Nyatanya, walau jadi suami istri, mereka tak beda 
jauh layaknya orang asing yang tinggal satu kamar. Tak 

Alfylla | 17 


pernah mengobrol layaknya suami istri, dan benar-benar 
bersikap layaknya orang asing. Hanya akan bicara jika 
penting dan mendesak saja. 


Dan yang paling penting, Risa dan Andra tak pernah 
melakukan hubungan badan. Tidak, tidak pernah sekali pun. 
Karena itu, walau berstatus janda, sebenarnya Risa masih 
seorang perawan. Dan tak banyak yang tahu juga kalau Risa 
pernah menikah. 


"Bagaimana kalau orang-orang tahu aku dan Andra 
pernah menikah?" Risa bertanya pada dirinya sendiri dengan 
perasaan ngeri. Kemudian, Risa menggeleng dengan kuat. 
Membuang pikirannya yang tak tentu arah. 


"Cukup, Risa. Cukup! Tidur!" Risa membentak dirinya 
sendiri. Menarik selimut, Risa mulai membenamkan diri. 
Menutup mata, berharap bisa segera terlelap agar besok tidak 
bangun kesiangan. 


kaa 


Di sebuah kamar bernuansa putih dan coklat, ada 
seseorang yang sedang berbaring di atas kasurnya. Seorang 
pria yang tak lain dan tak bukan adalah Andra. 


Selesai makan malam, Andra langsung masuk ke 
kamarnya untuk istirahat. Tak mau terlalu lama berkumpul 
dengan keluarganya. Karena keluarganya, akan terus bertanya 
padanya tentang masalah sekretaris barunya. 


Bukan tak mau menceritakan, Andra malah bingung mau 
menceritakannya seperti apa. Awkward sekali rasanya jika dia 
menceritakan pada keluarganya kalau Risa lah yang jadi 
sekretaris barunya. 


"Kenapa harus dia?" gumam Andra. 


Biasanya, Andra akan melihat biodata sekretarisnya 
secara detail. Menanyakan lulusan dan pengalamannya. Tak 
mau asal menerima sekretaris hasil merekrut Keanu. 
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Namun saat melihat Risa, Andra tak terpikirkan hal itu. 
Dia terlalu kaget. Hingga yang dia lakukan adalah secepatnya 
menghindari Risa. 


"Huh!" Andra menghembuskan nafas kasar karena tak 
bisa berpikir secara jernih. Entah kenapa, kini pikirannya 
dipenuhi oleh satu nama, yaitu Risa. 


Harusnya, dia tak segelisah ini. Harusnya, dia tak 
sepanik ini. Harusnya, dia bisa tenang dan santai. Risa 
bukanlah salah satu bagian masa lalunya yang indah. Risa 
hanya mantan istrinya, yang bahkan Andra tak punya 
kenangan indah apapun dengannya. 


Pernikahan mereka sangat singkat, hanya satu bulan. 
Dan selama sebulan itu juga, mereka tak bersikap layaknya 
suami istri. Mereka sama-sama orang asing. Tapi kenapa 
sekarang saat dipertemukan lagi malah begini? 


"Sepertinya aku terlalu kelelahan," gumam Andra seraya 
memijat pelipisnya. Ya, dia harus bisa menguasai emosi dan 
dirinya sendiri. Agar hari esok bisa dia lewati dengan baik. 


KKK 


Pagi ini, seperti biasanya. Risa sudah siap dengan 
pakaian formalnya. Hari ini, Risa tak memakai rok span. Tapi 
dia memilih memakai celana kain yang dipadukan dengan 
kemeja putih lengan pendek dan blazer merah marun. 
Rambutnya yang sepanjang punggung diikat dengan model 
ekor kuda. Memperlihatkan leher jenjangnya yang putih dan 
mulus. 


Pukul setengah delapan pagi, Risa baru berangkat 
menuju kantor. Perjalanan yang tak terlalu jauh membuat 
Risa tak memerlukan banyak waktu di perjalanan. Karena 
dalam sepuluh menit pun dia sudah sampai di kantor. 


Saat sampai di sana, belum banyak karyawan yang 
datang. Mengingat jam masuk kantor masih dua puluh menit 
lagi. Mungkin, kebanyakan masih bersiap-siap di tempat 
tinggal masing-masing. 


Alfylla | 19 


Risa yang memang biasa tak membuang waktu langsung 
bekerja walaupun jam kerja belum dimulai. Sebelum bekerja, 
Risa memilih sarapan dulu. Memakan roti panggang 
buatannya sendiri. Ditambah secangkir teh manis hangat yang 
dia buat di pantry kantor. 


Hari ini, pekerjaannya cukup banyak. Begitu juga 
dengan pekerjaan Andra. Sebelum Andra datang, dengan 
cekatan Risa menaruh dokumen-dokumen di meja kerja 
Andra. Risa tak mau masuk ke ruangan Andra, saat sang 
empu ruangannya ada di dalam. Karena ya, Risa tak mau 
terjebak berdua dalam sebuah ruangan dengan Andra secara 
sengaja. 


Selesai menaruh dokumen-dokumen itu, Risa 
melanjutkan acara sarapannya yang sebentar lagi selesai. 


Selesai sarapan, Risa membereskan kotak bekalnya dan 
menaruhnya di bawah meja. Menghabiskan teh hangatnya, 
dan menyimpan gelasnya ke pantry. Lalu berhadapan lagi 
dengan komputer, bersiap untuk kerja. 


Di pertengahan kegiatannya, Risa mendengar suara lift 
yang berdenting. Menatap ke depan, ternyata Andra yang 
keluar dari lift itu. Dengan sigap, Risa berdiri dan 
membungkukkan tubuh saat Andra berada di hadapannya. Ya, 
gestur tubuh sebagai hormat pada atasan. 


"Kamu sudah datang sejak tadi?" Andra bertanya dengan 
nada heran dan alis terangkat sebelah. 


"Iya, Pak. Saya sudah di sini sejak dua puluh menit yang 
lalu." Risa menjawab sesuai fakta. Tak mengurangi, apalagi 
melebih-lebihkan. 


Mendengar jawaban Risa, Andra hanya mengangguk. 
Kemudian berjalan lagi memasuki ruangannya. 


Satu hal yang kini Andra ketahui dari Risa. Kedatangan 
Risa ke kantor tak mengecewakan. Sudah ada dan siap saat 
Andra datang. Tak seperti beberapa mantan sekretarisnya, 
yang hampir setiap harinya datang terlambat. Dengan alasan, 
memoleskan make-up di wajah itu butuh waktu yang lama. 
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Memang, selalu saja ada alasan menyebalkan dan tak 
masuk akal dari para mantan sekretarisnya. Terjebak macet, 
tak ada taksi, hingga ada tamu dadakan. Itu sih, masih 
mending. Masih masuk akal untuk didengar. Tapi, ada juga 
yang beralasan karena harus mandi dan berias diri secara baik 
dan alasan itu benar- benar aneh. 


Saat duduk di meja kerja, Andra mengulas senyum. 
Dokumen yang akan dia kerjakan sudah tertumpuk rapi di 
mejanya. Di tambah, ada segelas kopi yang uapnya masih 
mengepul. 


"Lumayan," gumam Andra. Dia jadi teringat pada 
mantan sekretarisnya yang bernama Kinan. Dulu, Kinan juga 
segiat dan secekatan Risa. Tahu segala kebiasaannya, dan apa 
saja yang harus tersedia di mejanya. 


Kinan. Sekretaris yang direkrut Keanu juga, namun 
benar-benar memuaskan. Tidak seperti yang setahun 
belakangan ini. 


Kinan bekerja menjadi sekretaris Andra selama dua 
tahun. 


Andra benar-benar puas dengan kinerjanya. Kinan tak 
pernah mengecewakannya. Ditambah dengan perilakunya 
yang lemah lembut dan sopan membuat Andra 
mengaguminya. 


Ya, Andra tahu kalau dia dan Kinan pernah digosipkan 
oleh para karyawannya. 


Memang benar jika Andra memperlakukan Kinan sedikit 
istimewa. Kinan adalah satu-satunya wanita yang mampu 
membuat Andra merasakan jatuh cinta. Dan satu-satunya juga 
yang masuk ke dalam hidup Andra setelah bertahun-tahun 
Andra cerai dari Risa. 


Andra akui, dia memang mengagumi Kinan. Bisa 
dibilang, dia pernah tertarik pada Kinan. Mereka berdua 
sempat menjalin hubungan secara sembunyi-sembunyi. Tapi 
tak berlangsung lama, karena Kinan harus menikah dengan 
pria pilihan orangtuanya. 
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Andra jelas patah hati. Namun, setelah Kinan menikah 
dan berhenti kerja, gosip tentang dia dan Kinan pun mulai 
meredup. Para karyawannya gagal membongkar hubungan 
Andra dan Kinan. 


Andra menarik nafas panjang, dan menghembuskannya 
secara perlahan. Berusaha menyudahi pikirannya yang 
berkelana pada Kinan. Berusaha fokus pada pekerjaannya 
yang menggunung sekarang. 


Saat Andra baru saja memegang pulpen, pintu 
ruangannya diketuk. Kening Andra berkerut, merasa heran. 


Apa mungkin itu Risa? Mau apa? Biasanya Risa malah 
selalu menghindarinya. 


"Masuk." 


Tak lama kemudian, pintu ruangan Andra terbuka. Dan 
benar, Risa lah yang mengetuk. Di wajahnya tersirat perasaan 
kesal dan tak nyaman. Yang membuat Andra semakin 
keheranan. 


"Ada apa?" Andra bertanya. 


"Ada yang mencari Anda, Pak," jawab Risa dengan 
kepala menunduk. Belum juga Andra bertanya lagi, seorang 
wanita berpakaian modis masuk ke ruangan Andra. Dengan 
sengaja, dia menubruk tubuh Risa membuat Risa hampir 
terjatuh ke depan jika saja tidak berpegangan pada dinding di 
dekatnya. 

Risa mendelik tajam dan kesal pada wanita yang 


menerobos masuk barusan. Andra yang melihat kejadian itu 
langsung berdiri tegak. 


"Tiara?" Andra bertanya heran. Wanita yang baru saja 
datang itu tersenyum lebar pada Andra. Mengabaikan Risa 
yang kesal padanya. 


"Hai, Andra." Wanita bernama Tiara itu menyapa Andra 
dengan senyumannya yang lebar. 
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Risa yang melihat itu mengernyit tak suka dan berbalik 
hendak keluar. Namun, langkahnya terhenti saat Tiara 
memanggilnya. 


"Hei, kau!" 


"Ya?" Risa berbalik dan menatap Tiara. Berusaha 
mengulas senyum walau terpaksa. 


"Kau sekretaris yang baru?" 
"Iya. " 


"Andra! Kok kamu gak bilang-bilang sih punya 
sekretaris baru lagi?" Tiara bertanya pada Andra dengan nada 
suara dibuat manja. Membuat Risa mual mendengarnya. 


"Ini bukan urusanmu, Tiara." 


"Jelas ini urusanku! Harusnya kamu angkat aku saja jadi 
sekretarismu!" 


"Pekerjaan kantor bukan bidang yang kamu geluti. Kamu 
tak akan bisa." 


"Ya kan, kamu bisa mengajari." Andra menghela nafas 
kasar mendengarnya. Masih bingung, di mana letak keluguan 
Tiara. Heran sama ibunya sendiri yang selalu bilang kalau 
Tiara itu orang yang lugu. 


Risa yang merasa tak dibutuhkan berbalik, hendak pergi. 
Namun lagi-lagi, Tiara memanggilnya. Membuat perasaan 
Risa dongkol. 


"Kau! Kau harusnya mengundurkan diri saja! Aku yang 
harusnya jadi sekretaris Andra!" Tiara berteriak dengan jari 
menunjuk. Risa yang mendengar itu terdiam kaget. 


Ah, Risa paling benci pada orang-orang semacam Tiara 
yang kurang ajar dan tak punya sopan santun. Jika saja tak 
ingat sedang berada di lingkungan pekerjaan, Risa akan 
dengan senang hati melukis luka memar di pipi wanita itu. 


Risa menganggap Tiara gila. Karena itu, dia tak sudi 
meladeni ocehan tak masuk akal Tiara. Risa kembali berbalik 
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dan meninggalkan ruangan Andra. Menyerahkan pengurusan 
Tiara pada Andra saja. 


"Hei! Kau tak mendengarku?!" 
"Andra! Pecat dia! Dia tak sopan padaku!" 


"Tiara, sebaiknya kamu pulang sekarang. Pilih saja. 
Pergi sendiri, atau diseret security?" Andra bertanya dengan 
nada geram yang terdengar jelas. Nyali Tiara langsung 
menciut mendengar ancaman Andra. Dengan kaki 
menghentak kesal, Tiara pun pergi dari sana. 


Andra mengusap wajahnya kasar setelah kepergian Tiara. 
Dia lupa, kalau dia masih punya satu masalah, yaitu Tiara. 
Dan dia harus segera menyelesaikannya. 


KKK 


Tiara Hapsari, adalah sepupu jauh Andra. Kakek mereka 
bersaudara. Namun, sebenarnya Tiara bukan orang asli 
Jakarta. Dia berasal dari Banten, dan merantau ke Jakarta 
untuk sekolah, kuliah juga bekerja. 


Tiara bekerja sebagai model majalah, dan sesekali jadi 
model iklan juga. Karena tinggal di Jakarta, Tiara mulai 
kembali berkomunikasi dengan keluarga Andra. Setelah 
sekian tahun, komunikasi mereka terputus karena jauhnya 
jarak. 


Di depan orangtua Andra, Tiara memang selalu terlihat 
sopan santun. Tak pernah bicara dengan nada tinggi, dan 
selalu merendahkan suara. Karena hal itu, Sukma menilai 
kalau Tiara adalah wanita lugu yang cocok bersama Andra. 
Nyatanya, Tiara jauh dari sifat lugu. 


Untuk mempererat hubungan keluarga mereka, Sukma 
berniat menjodohkan Tiara dan Andra. Namun, dengan tegas 
Andra menolak. Selain karena dia dan Tiara masih sepupuan, 
Andra juga tak tertarik. 


Sukma juga tak memaksa. Namun, dia sering membahas 
Tiara. Berharap suatu saat, Andra akan luluh dan mau 
menikah dengan Tiara. Sukma jelas panas hati melihat Andra 
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yang masih betah melajang sampai sekarang setelah 
pernikahannya dengan Risa dulu gagal. 


Mungkin juga, harusnya Sukma menjadikan pernikahan 
Andra dan Risa dulu sebagai contoh. Jika terpaksa, maka 
pernikahannya pun tak akan baik-baik saja. Ya, contohnya 
Andra dan Risa sendiri dulu. Mereka sama-sama terpaksa. 
Hingga akhirnya memutuskan bercerai. 


Bagi Andra, Tiara itu masalah dalam hidupnya. Hampir 
setiap hari, Tiara meneror Andra lewat pesan dan telepon. 
Memaksa Andra, menjadikannya sekretaris. Sementara Andra 
jelas tak mau. Tiara yang seorang model jelas tak akan bisa 
bekerja jadi sekretaris. Dan Andra bukanlah atasan yang sabar 
jika melihat sekretarisnya malas-malasan. 


Mengingat perilaku tak sopan Tiara tadi, membuat 
Andra merasa bersalah pada Risa. Hampir saja Risa terjatuh 
karena kelakuan Tiara. Dan entah apa yang mendorong Andra, 
hingga dia berani keluar ruangannya hanya untuk menemui 
Risa. 


Andra mengutuk dirinya sendiri yang tak berpikir dulu 
sebelum bertindak. Hingga akhirnya, dia malah bingung dan 
salah tingkah saat Risa memergokinya sedang berdiri di 
samping meja kerja wanita itu. 


"Ada yang bisa saya bantu, Pak?" Risa langsung berdiri 
saat menyadari kehadiran Andra di sekitarnya. Bertanya 
secara formal, berusaha profesional. 


"Ehm, apa hari ini ada jadwal rapat?" Andra bertanya, 
sekedar basa-basi. Padahal, tak bertanya pun Risa akan 
memberitahunya jika waktu diadakan rapat telah tiba. 


"Ada satu jadwal rapat untuk hari ini. Rapat bersama 
dengan Pak Juanda pukul dua siang nanti," jawab Risa seraya 
mengecek jadwal yang sudah dia susun. 


"Ehm, baiklah," gumam Andra. Tak langsung pergi, dia 
masih diam di sana membuat Risa jadi kikuk. 
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"Soal Tiara tadi, aku minta maaf. Dia memang seperti 
itu." Andra berbicara, tanpa menatap Risa. Dan Risa terkejut 
mendengar itu. Merasa heran, kenapa Andra mau repot-repot 
meminta maaf padanya karena kesalahan Tiara. Namun, Risa 
menghargainya. 


"Iya, Pak." Risa menjawab singkat. Setelah itu, Andra 
pun kembali masuk ke ruangannya. Membuat Risa 
terbengong-bengong di tempat. 


"Hanya itu?" tanya Risa tak percaya pada dirinya sendiri. 
Risa menggeleng pelan melihat tingkah Andra. Dia memang 
kesal karena perilaku Tiara yang kurang ajar. Tapi, tak perlu 
juga Andra meminta maaf. 


"Memangnya, dia siapa?" gumam Risa lagi. Dia jadi 
penasaran siapa sebenarnya Tiara. Rahma dan Keanu tak 
pernah bercerita soal Tiara. Karena yang pernah mereka 
bahas adalah Kinan. 


"Untuk apa aku penasaran?" Risa terus saja bertanya dan 
berbicara pada dirinya sendiri. Merasa tak percaya, dia 
sempat berpikir ingin tahu siapa Tiara. Padahal, apapun 
hubungan Tiara dan Andra, dia tak punya urusan. 


"Aku tak boleh begini. Aku harus fokus." Risa terus saja 
menyemangati diri. Berusaha untuk tak mengingat hal-hal 
yang tak penting. Karena sekarang, pekerjaannya jauh lebih 
penting. 


KKK 


Saat jam makan siang, Yudha datang ke kantor bersama 
dengan istrinya, Briana yang sedang hamil tujuh bulan. 
Tangan kirinya membawa kotak bekal, sementara tangan 
kanan menggandeng pinggang istrinya. Para karyawan yang 
melihat langsung menyapa dengan hormat. Dan Yudha 
membalasnya dengan senyuman kecil. 


"Kenapa kamu ribut ngajak makan siang di kantor Andra 
sih?" Briana mengomel, kesal pada suaminya. Padahal, 
kondisinya yang sedang hamil besar membuat Briana malas 
pergi keluar rumah. Lebih enak nonton bersama dengan ibu 
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mertuanya seraya membicarakan rencana kelahiran anaknya 
nanti. 


"Aku mau buat kejutan. Sekaligus, mau tahu sekretaris 
baru Andra. Aneh saja loh. Dia yang biasanya terbuka, malah 
terlihat menutup-nutupi identitas sekretarisnya yang 
sekarang," jawab Yudha. Ya, dia memang sangat penasaran. 
Dari mulai Kinan, yang sangat bagus dalam bekerja, sampai 
semua wanita yang pernah jadi sekretaris Andra, Yudha tahu. 
Bahkan, yang hanya bertahan kerja satu minggu pun Yudha 
tahu karena Andra selalu terbuka untuk bercerita. Sedangkan 
yang sekarang, jika dipancing pun Andra malah terlihat 
enggan menjawab. 


"Iya juga sih. Sikap Andra jadi sedikit aneh. Apa 
mungkin, mantan pacarnya?" tanya Briana menebak-nebak. 


"Setahuku sih, Andra tak pernah pacaran," jawab Yudha 
dengan kening berkerut berusaha mengingat-ingat. Setelah 
menaiki lift, akhirnya mereka sampai di lantai ruangan Andra 
berada. Mereka berjalan beriringan, mendekati ruangan Andra. 
Mata Yudha dan Briana sudah memicing saat melihat seorang 
wanita duduk di meja sekretaris. Dan entah kenapa, Yudha 
merasa kenal sosok itu walau melihatnya sekilas. 


"Apa Andra ada di dalam?" Yudha langsung bertanya 
karena tak ada respon dari sekretaris Andra. Dan saat 
sekretaris Andra mendongak, mata Yudha membelalak kaget. 


"Risa? Kamu Marisa kan?" Yudha bertanya dengan 
spontan. Sementara Risa, yang lupa wajah Yudha hanya bisa 
menatap heran. 


"Iya, saya Marisa. Ada keperluan apa dengan Pak 
Andra?" Risa balik bertanya. Sementara Yudha, malah 
tertawa dan bertepuk tangan. Membuat Risa dan Briana 
keheranan. Briana jelas tak tahu siapa Risa karena tak pernah 
ada yang mengungkit masalah perjodohan Andra dulu. 


"Rupanya kamu yang jadi sekretaris baru Andra. Pantas 
saja Andra tak mau bercerita secara terbuka pada kami 
keluarganya," ucap Yudha diiringi kekehan gelinya. 
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"Aku Yudha. Kamu pasti ingat sekarang," lanjut Yudha 
seraya mengedipkan sebelah mata. Tak membiarkan Risa 
berpikir dulu, Yudha langsung mengajak Briana masuk ke 
ruangan Andra. Sementara Risa yang baru ingat terkejut di 
tempatnya. 


"Yudha? Oh Tuhan! Dia kakaknya Andra!" pekik Risa 
kaget. Dia menatap pintu ruangan Andra yang sudah tertutup 
rapat. Menelan ludahnya sendiri dengan perasaan ngeri. Ah, 
perasaannya jadi tak enak sekarang. 
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"Kejutan!" 


Yudha dan Briana masuk ke ruangan Andra tanpa 
mengetuk pintu lebih dulu. Andra yang melihatnya melotot 
kaget. Keterkejutan terlihat jelas di kedua matanya. 


"Kenapa kalian tidak meneleponku dulu?" Andra 
bertanya sengit, kesal. Dan, terlihat panik juga. 


Melihat itu, Yudha tersenyum jahil ke arah adiknya. Siap 
untuk menggoda adiknya yang mungkin sedang malu-malu. 


"Kenapa harus meneleponmu dulu? Ada sesuatu kah?" 
tanya Yudha jahil. Andra mendesis dengan wajah marah. 
Melihat itu, Yudha malah tertawa terbahak-bahak. 


"Pantas saja kamu tak mau cerita secara terang-terangan. 
Rupanya Marisa yang jadi sekretarismu sekarang," ujar 
Yudha. Andra tak menanggapi dan memilih kembali duduk di 
kursi kerjanya. 


"Memangnya siapa wanita itu?" Briana yang tidak tahu 
apa-apa bertanya karena penasaran. Andra memilih diam, 


enggan menjawab. Berusaha mengabaikan kehadiran dua 
orang itu di ruangannya. 


"Mantan Andra," jawab Yudha kalem. Dia dan Briana 
duduk di atas sofa dan mulai membuka kota bekal yang 
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mereka bawa. Berisi makan siang yang khusus dimasak oleh 
Sukma. 


"Mantan? Bukannya Andra tak pernah pacaran?" tanya 
Briana heran. 


"Memang. Dia bukan mantan pacar Andra." Jawaban 
Yudha membuat Briana kebingungan. 


"Lalu?" 
"Mantan istri." 
"Apa?!" 
"Yudha!" 


"Apa, Ndra? Memang benarkan? Marisa itu mantan 
istrimu," ucap Yudha tanpa rasa bersalah. Andra sudah 
melotot marah kepadanya. Bukan hanya Andra, tapi juga 
Briana yang sangat kaget. 


"Kamu pernah menikah, Ndra? Kok aku gak tahu?" 
tanya Briana. Andra mendesis kesal mendengarnya. Menatap 
Yudha dengan tatapan permusuhan. 


"Bertahun-tahun yang lalu, Andra memang pernah 
menikah. Aku lupa tahun berapa sih. Andra, kamu masih 
ingat kah?" tanya Yudha. Andra mengabaikan dan enggan 
menjawab. Wajahnya terlihat sangat masam. 


Briana yang mendengar itu jelas kaget. Dua tahun 
menikah dengan Yudha, dia baru tahu kalau ternyata adik 
iparnya pernah menikah. Tak ada seorang pun yang pernah 
membicarakannya dan memberitahunya. 


"Mereka menikah tak lama dan hanya nikah agama tanpa 
tercatat di negara. Jadi ya, tak banyak yang tahu kalau Andra 
pernah menikah dulu," jelas Yudha. Briana mengangguk- 
angguk mulai paham. 


"Wah. Bagaimana perasaanmu sekarang, Ndra? Mantan 
istri jadi sekretaris?" tanya Briana. Andra masih bungkam dan 
enggan menjawab. Kesal karena Yudha membahas masa 
lalunya dengan Risa. 
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"Bagaimana respon Papa dan Mama ya saat tahu kalau 
sekretaris Andra ternyata mantan istri Andra sendiri?" Briana 
bertanya lagi. 


"Aku juga penasaran melihat reaksi mereka," sambung 
Yudha. Andra mendesis kesal karena Yudha dan Briana terus 
saja membahas Risa. Padahal, dia tak mau membahas itu 
semua. Sekarang, dia dan Risa hanya sekedar atasan dan 
bawahan. Risa bekerja padanya. Tak ada hal apapun di antara 
mereka. 


"Tak bisakah kalian berdua diam?" tanya Andra geram. 
Yudha cengengesan melihat Andra marah. Sementara Briana 
hanya mengedikkan kedua bahu acuh tak acuh. Dia dan 
Yudha benar-benar mengabaikan kekesalan Andra. 


"Sudahlah, Ndra. Ayo makan!" ajak Briana. Walau 
masih kesal dan dongkol, Andra pun berdiri dan berjalan 
mendekati Yudha juga Briana. Mengambil kotak bekal 
bagiannya dan mulai menyantap masakan ibunya sendiri. 


KKK 


Di kantin kantor, Risa makan siang bersama dengan 
Keanu dan Rahma. Seperti biasa, Keanu membahas masalah 
pekerjaannya. Begitu juga dengan Risa. Sementara Rahma, 
terus saja meneror Risa dengan pertanyaan seputar Andra. 
Yang membuat Risa bosan sendiri mendengarnya. 


"Rahma, tak bisakah kamu berhenti menanyakan Pak 
Andra? Aku bosan mendengarnya," protes Risa. Rahma 
mencibir pelan mendengarnya. 


"Risa, hanya kamu sekretaris yang biasa gabung dengan 
kita. Dulu, Kinan selalu makan siang bareng Pak Andra. Dan 
yang lainnya, selalu berlagak sombong dan makan siang di 
restoran. Enggan gabung sama kita-kita. Hanya kamu loh. 
Makanya aku ingin banyak bertanya perihal Pak Andra 
padamu. Sedikitnya kamu pasti tahu tentang Pak Andra. 
Apapun itu." Rahma menjelaskan panjang lebar yang tak Risa 
hiraukan. 
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"Aku memang sekretaris Pak Andra. Tapi bukan berarti 
aku tahu segala hal tentang Pak Andra. Tak mungkin juga aku 
ikut campur dalam semua privasinya," gerutu Risa. 
Mendengar itu, Rahma menghembuskan nafas kecewa. 


"Nah, dengarkan itu. Kamu terlalu terobsesi pada Pak 
Andra," ucap Keanu. Rahma cemberut mendengar itu. Setelah 
itu, Rahma tak bicara apapun lagi. Memilih untuk 
mendengarkan obrolan Risa dan Keanu saja. 


KKK 


Yudha dan Briana pulang ke rumah setelah selesai 
makan siang bersama dengan Andra di kantor. Andra sudah 
mewanti-wanti mereka untuk tidak berbicara pada orangtua 
mereka. Namun, Yudha bukanlah orang yang mampu 
dipercaya. Dan Andra benar-benar kesal pada kakaknya itu. 


Saat sore hari menjelang jam kantor selesai, Sukma 
datang ke kantor bersama Yudha. Sukma jelas terkejut saat 
tahu kalau Risa lah yang menjadi sekretaris Andra. Dan saat 
bertemu Risa, Sukma terlihat begitu semringah. 


"Ya Tuhan! Risa!" Sukma berteriak senang dan langsung 
berjalan cepat mendekati Risa. Risa yang melihat kedatangan 
Sukma terlihat kikuk dan canggung. 


"Duh, rupanya kamu yang jadi sekretaris Andra. Ehm, 
pantas saja Andra tak pernah mau bercerita," ungkap Sukma. 
Risa hanya bisa tersenyum canggung. Sementara Andra, yang 
berdiri di dekat meja menatap ibu dan kakaknya sebal. 


"Bagaimana kabarmu sekarang? Baik-baik saja kan?" 
tanya Sukma dengan senyum mengembang. 


"Baik, Tante. Tante bagaimana?" Risa balik bertanya. 
Berusaha tersenyum sopan. 


"Seperti yang kamu lihat sekarang. Sehat dan baik." 
Sukma menjawab dengan raut bahagia di wajah yang tak 
terbendung. 


"Kamu tinggal di apartemen yang disediakan perusahaan 
kan?" 
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"Iya. " 
"Orangtuamu di sini juga?" 
"Tidak, Tante. Mereka tetap tinggal di Bogor." 


"Nah. Kalau begitu, ayo mampir ke rumah Tante. Kita 
makan malam bersama." Sukma mengajak, membuat Risa 
dan Andra melotot kaget mendengarnya. 


"Tak perlu, Tante." Risa menolak secara halus. Malu 
rasanya jika harus berkunjung ke rumah mantan suami. Uh, 
canggung sekali pasti. 


"Ayo ah. Jangan menolak. Sudah lama Tante gak 
kedatangan tamu," ujar Sukma memaksa. Risa kembali 
menolak. Namun, Sukma seperti tak menerima penolakan. 


"Tante akan pulang bareng Yudha. Kamu bareng Andra 
ya. Andra juga bawa mobil sendiri." Sukma berbicara, tak 
mempedulikan penolakan Risa. Mendengar itu, Risa hanya 
tersenyum kecut. Tak enak juga jika terus menolak. 


"Baik, Tante," jawab Risa akhirnya. Sukma tertawa 
senang dan puas mendengar jawaban Risa barusan. Sementara 
Yudha, tersenyum jahil pada Andra. Yang dibalas Andra 
dengan desisan kesal. 


Risa menatap Andra, merasa tak enak hati. Namun, 
Andra juga tahu kalau Risa terpaksa. Ibunya yang memaksa 
Risa. 


"Bersiaplah. Sebentar lagi kita pulang." 


KKK 


Saat di parkiran, masih banyak karyawan yang belum 
pulang. Karena itu, Risa jadi pusat perhatian. Jelas para 
karyawan penasaran karena melihat Risa bersama dengan 
Andra dan keluarganya. Apalagi, mereka melihat Risa masuk 
ke dalam mobil Andra. 


"Huft. Ini akan jadi masalah," gumam Risa seraya 
melihat keluar jendela mobil. Banyak para karyawan maupun 
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karyawati yang melihat ke arah mobil Andra. Pasti, karena 
dia naik mobil Andra. 


"Maaf. Ibuku memang keras kepala," ucap Andra merasa 
bersalah dan tak enak hati. Dia jelas tahu, Risa terpaksa 
menuruti ajakan Ibunya. 


"Iya. Tak apa," balas Risa singkat. Sepanjang perjalanan, 
mereka saling diam dan tak bicara apapun. Hanya suara mesin 
dan kendaraan di sekeliling yang mengisi suasana. Juga suara 
radio yang dengan sengaja Andra putar. 


Beberapa menit perjalanan, akhirnya mereka sampai di 
kediaman keluarga Andra yang mewah dan megah. Di depan 
pintu, ada Briana yang sudah menanti kepulangan suaminya. 
Juga Irwan, yang tidak sabar ingin bertemu dengan Risa. 


Saat melihat Risa berjalan mendekati rumah, Irwan 
tersenyum lebar. Tak menyangka, setelah bertahun-tahun 
berlalu, dia kini bisa bertemu kembali dengan mantan 
menantunya itu. 


"Ternyata yang Yudha bilang benar," ucap Irwan senang. 
Risa tersenyum malu mendengarnya. Mendekati Irwan, dan 
langsung mencium punggung tangan Irwan sebagai tanda 
hormat. 


"Bagaimana kabarnya, Om?" Risa bertanya. 


"Baik. Selalu baik." Irwan menjawab dengan senyuman 
lebar. Dia dan Sukma benar-benar semringah saat bertemu 
dengan Risa. Membuat Andra keheranan karenanya. 


"Ayo masuk!" Irwan mengajak seluruh anggota 
keluarganya untuk masuk ke rumah. Mereka pun berkumpul 
bersama di ruang keluarga. Dan Risa benar-benar malu. 
Padahal, dia bukanlah anggota keluarga itu. 


"Kabar orangtuamu bagaimana, Ris? Mereka sehat kan?" 
tanya Irwan. 


"Sehat, Om." 
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"Sudah lama kita tak bertemu. Lain kali ajak orangtuamu 
ke sini. Jangan sampai putus silaturahmi," ucap Irwan lagi. 
Risa hanya bisa mengangguk sebagai balasan. Kini, dia duduk 
di sofa. Dan di sampingnya jelas Andra. 


"Om masih ingat. Dulu kamu itu masih seorang remaja. 
Saat menikah dengan Andra dan tinggal di sini, kamu seperti 
anak yang hilang. Benar-benar menggemaskan," ucap Irwan 
diiringi tawa saat mengingat masa lalu. Risa yang mendengar 
itu merasa malu. Wajahnya memerah. 


"Iya. Itu benar. Sayang sih, kalian tak bisa 
mempertahankan pernikahan kalian," lanjut Sukma. Andra 
berdehem kuat, menatap keluarganya dengan tajam. Tak suka 
jika pernikahannya dengan Risa dulu terus dibahas dan 
diungkit-ungkit. Dulu, dia menceraikan Risa juga atas 
kesepakatan berdua. 


Dia dan Risa sama-sama tak siap membina rumah tangga. 
Andra masih ingin mengejar karirnya dalam pekerjaan. 
Begitu juga dengan Risa yang masih ingin melanjutkan 
pendidikan. Karena kakek Andra yang menjodohkan dan 
memaksa mereka menikah sudah meninggal, akhirnya Andra 
dan Risa pun memutuskan bercerai. Berpikir, tak akan ada 
yang keberatan atas perceraian mereka. 


Nyatanya, orangtua Andra maupun Risa sama-sama 
kecewa. Namun, mereka tak bisa memaksa. Takutnya salah, 
malah membuat anak-anak mereka merasa terbebani. Hingga 
saat Andra dan Risa memutuskan untuk bercerai, mereka 
hanya bisa mendukung. 


Irwan dan Sukma, mereka juga menikah atas perjodohan. 
Awalnya, mereka juga sama seperti Andra dan Risa. Tak 
saling kenal, apalagi saling cinta. Takut pada orangtua lah 
yang menjadikan alasan mereka mau menikah. Dan 
beruntungnya, sampai sekarang mereka masih bersama. 


Bagi Irwan dan Sukma, cinta hadir karena terbiasa itu 
memanglah benar. Mereka terbiasa saling bertemu, saling 
berinteraksi, dan bersama. Hingga perlahan, perasaan cinta 
dan sayang muncul. Dan kata cerai pun tak pernah terpikirkan. 
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Irwan dan Sukma berharap Andra dan Risa bisa sama seperti 
mereka. Namun ya, nasib pernikahan setiap pasangan tidaklah 
sama. 


"Risa, ini istriku. Namanya Briana. Kami menikah dua 
tahun yang lalu dan sekarang, sedang menunggu kelahiran 
putra kami." Yudha memperkenalkan Briana pada Risa. Risa 
dan Briana saling tatap kemudian saling melempar senyum 
sopan. 


"Nah, Risa, kamu biasanya makan apa saat malam?" 
Sukma bertanya, memecah rasa canggung dan hening. 


"Apa saja, Tante," jawab Risa. 


"Kebetulan, untuk malam ini Tante mau masak ayam 
kecap dan udang asam manis. Kamu nggak alergi terhadap 
dua makanan itu kan?" Lagi, Sukma bertanya. 


"Enggak kok." 


"Baguslah. Kamu di sini saja ya. Ngobrol-ngobrol. Tante 
mau masak dulu," ucap Sukma. Setelah itu, Sukma 
melenggang pergi meninggalkan ruang keluarga. 


Setelah kepergian Sukma, Yudha dan Briana pun ikut 
pamit sebentar ke kamar. Risa jadi merasa tak nyaman. 
Karena itu, dia pun berniat membantu Sukma masak. 


"Dapur, sebelah mana?" tanya Risa pada Andra. Andra 
menunjuk sebuah pintu dengan jari telunjuknya. 


"Kearah sana. Tenang saja. Kamu tak akan tersesat," 
balas Andra. Risa mendelik kesal mendengarnya. Rasanya, 
ucapan Andra barusan serasa meledeknya. 


Menitipkan tasnya pada Andra, Risa pun langsung 
berjalan meninggalkan ruang keluarga menuju dapur. Rumah 
itu memang luas. Namun, tata letak ruangannya tidak berubah. 


Dulu saat masih jadi istri Andra, Risa memang tinggal di 
rumah itu. Dan letak ruangannya tak ada yang berubah. 
Hanya cat dan pajangan saja yang beberapa berubah dan 
diganti. 
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Sampai di dapur, Risa melihat Sukma yang sedang 
memotong ayam. Dia pun mendekat, menawarkan bantuan. 


"Ada yang bisa aku bantu, Tante?" tanya Risa. Sukma 
terkejut karena kedatangan Risa yang tiba-tiba. Tapi 
kemudian, dia tertawa. 


"Beneran mau bantuin?" tanya Sukma menggoda. Risa 
tersenyum malu dan mengangguk. 


"Ya sudah. Tolong kamu bersihkan udangnya ya." Risa 
mengangguk dan mulai membersihkan udang yang sudah 
dibeli oleh Sukma. 


KKK 


Saat jam makan malam tiba, makanan sudah terhidang di 
meja makan. Sukma terus saja memuji Risa yang 
keterampilan masaknya patut dibanggakan. 


"Biasanya, Briana yang bantu-bantu. Tapi sekarang 
Briana sedang hamil. Mama tak tega melihatnya memasak. 
Dan sekarang, ada Risa. Mama jadi ada teman mengobrol lagi 
saat masak," ucap Sukma. Briana yang semula sempat 
cemberut langsung tersenyum. Ya, Briana juga pintar masak. 
Namun setelah hamil, Sukma sendiri yang melarang Briana 
memasak. 


"Makanya, Ndra, cepetan nikah," celetuk Yudha. Andra 
dan Risa berdehem pelan secara bersamaan. Suasana jadi 
begitu canggung untuk mereka berdua sekarang. 


Di pertengahan acara makan malam, terdengar suara bel 
berbunyi diikuti suara pintu diketuk. Dengan sigap, Sukma 
meninggalkan ruang makan untuk melihat siapa yang datang. 
Sementara yang lain, masih tenang di kursi masing-masing 
seraya menyantap makanan. 


"Ada tamu lagi nih. Jadi makin ramai deh," ucap Sukma 
saat memasuki ruang makan. Secara spontan, semua yang ada 
di sana menengok ke arah Sukma dan orang yang datang 
bersama Sukma. 
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Wajah Andra dan Risa berubah masam saat melihat tamu 
yang datang barusan. Secepatnya, mereka memalingkan 
wajah dan kembali fokus pada makanan di piring mereka. 


"Selamat malam semuanya." 


"Tiara, ayo! Ikut makan bersama," ajak Sukma. Tiara 
tersenyum lembut dan mengangguk. Berjalan mengikuti 
langkah Sukma dan duduk di kursi kosong, di samping Briana 
dan Sukma. 


Tingkah laku Tiara sekarang benar-benar berbanding 
terbalik dengan saat di kantor. Dan itu malah membuat Risa 
merasa jijik. Cara bicara dan gestur tubuhnya benar-benar 
halus dan lembut. Mirip seperti seorang wanita yang lugu dan 
lemah lembut. 


"Dasar muka dua," gumam Risa. Andra yang duduk di 
sebelahnya mampu mendengar gumaman Risa barusan. Dan 
dalam hati, Andra membenarkan. 


"Kamu sekretaris Andra yang baru?" Tiara bertanya 
dengan senyuman lembut. Risa malah mual melihatnya. 


"Iya. " 


"Wah, selamat ya. Semoga kamu bisa awet jadi 
sekretaris Andra." Ucapan Tiara benar-benar berbanding 
terbalik dengan semua omongannya saat di kantor tadi. 


"Iya. Terima kasih." Risa membalas dengan singkat dan 
senyum simpul. Tiara tak bertanya lagi dan langsung 
menyantap makan malam. 


Andra melirik Risa dari sudut mata. Dan dia tahu, Risa 
merasa risih dengan kehadiran Tiara. Apalagi Tiara sudah 
menunjukan sifat aslinya pada Risa tadi di kantor. Dan 
sebenarnya, Andra juga merasa risih dengan kehadiran Tiara. 


KKK 


Selesai makan, Risa langsung membantu Sukma 
membereskan meja makan. Bukan hanya Risa, tapi Tiara juga. 
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Briana yang merasa tak enak hati sempat ingin membantu. 
Namun, dengan segera Sukma dan Yudha melarangnya. 


"Briana, kamu diam saja. Sana, nonton televisi saja sama 
suamimu. Jangan khawatir pada Mama. Ada Tiara dan Risa 
yang membantu Mama," ucap Sukma melarang. Briana hanya 
bisa mengangguk patuh. Pergi meninggalkan ruang makan 
menuju ruang keluarga. 


Selesai membereskan meja makan, Risa dengan sigap 
mencuci piring. Dia cukup tahu diri untuk merasa malu. Masa 
iya hanya numpang makan dan tak mau membereskan 
bekasnya. Sementara Sukma sendiri, tak punya ART. 


"Kamu tinggal sendirian di apartemen, Ris?" Sukma 
bertanya, seraya membuat beberapa gelas teh hangat. 


"Iya, Tante. Saat di Surabaya juga sendirian saja," jawab 
Risa. Lengan blazernya dia naikkan sampai siku agar tidak 
basah saat mencuci piring. Di sana, hanya ada Sukma dan 
Risa saja berdua. Sementara Tiara, langsung pergi ke ruang 
keluarga setelah selesai membereskan meja makan. 


"Ah iya ya. Kamu itu kan dipindahkan dari Surabaya 
ya," ucap Sukma yang baru ingat hal itu. 


"Iya, Tante." 
"Bagaimana kerja di sana? Nyaman kah?" 


"Nyaman kok. Pak Hendra tak pernah macam-macam 
dan memperlakukanku seperti anaknya sendiri." 


"Ah, pastilah. Dia itu dulu punya anak perempuan. 
Mungkin, dua tahun di bawahmu. Tapi putrinya meninggal 
dunia karena kecelakaan di London saat kuliah. Pasti, Hendra 
teringat anaknya jika melihatmu," ungkap Sukma. Hendra 
adalah salah satu teman semasa SMA dan kuliah Sukma. Jadi, 
Sukma cukup mengenalnya. Apalagi Hendra menjadi kepala 
perusahaan cabang milik suaminya. 


"Risa, jika sudah selesai menyusul saja ya. Tante mau 
mengantarkan teh ini," ucap Sukma setelah selesai membuat 
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teh. Risa mengangguk. Dan Sukma pun pergi meninggalkan 
Risa sendirian di dapur. 


Tak lama setelah kepergian Sukma, Tiara datang. Dia 
berjalan dengan cepat mendekati Risa dengan bertolak 
pinggang. Menatap Risa dengan tatapan marah. 


"Kenapa kau ada di sini? Mau apa kau ke sini?" Tiara 
langsung bertanya sengit. Risa yang mendengar itu hanya 
melirik sekilas. Kemudian kembali pada kegiatannya mencuci 
piring. 

"Kedatanganku ke sini bukan urusanmu," jawab Risa 
ketus. 


"Kau berani padaku? Memangnya kau pikir kau itu siapa? 
Mau cari perhatian pada Tante Sukma hah? Mau cari 
perhatian pada Andra?" Tiara memborong Risa dengan 
pertanyaan. Membuat hati Risa dongkol mendengarnya. 


"Untuk apa aku takut padamu? Siapa diriku itu bukan 
urusanmu. Aku ke sini juga diajak oleh Tante Sukma. Dan 
aku tak punya niat untuk cari perhatian dari Andra," desis 
Risa. Selesai mencuci piring, Risa pun mematikan keran dan 
mengelap tangannya yang basah. 


"Dasar munafik! Kau jelas-jelas cari perhatian!" tuding 
Tiara dengan telunjuk mengacung. Risa mendelik jengkel 
mendengarnya. Tak tahu dia semalam mimpi apa, hingga 
harus dipertemukan dengan manusia semacam Tiara. 
Menudingnya munafik, nyatanya dia juga bermuka dua. 


"Terserah. Yang jelas aku tak bermuka dua sepertimu," 
sembur Risa kesal. Mata Tiara melotot marah pada Risa. Dia 
hendak berbicara, membalas perkataan Risa. Namun, suara 
seseorang yang memperhatikan mereka sejak tadi membuat 
Tiara mengurungkan niat. 


"Tiara, cukup." Andra, yang memperhatikan keributan 
dua wanita itu mulai bersuara. Menatap Tiara dengan tatapan 
tajam yang mampu membuat Tiara gelagapan. Dibalik 
punggung Andra, ada Briana yang juga ikut menyaksikan. 
Keningnya berkerut, melihat pertengkaran Tiara dan Risa. 
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Briana juga tak menyangka, Tiara yang ternyata lemah 
lembut saat di hadapannya memiliki sifat asli yang cukup 
buruk. 


Sebelum kehadirannya disadari, Briana langsung pergi 
dari dapur. Niatnya yang ingin mengambil gelas dia urungkan. 
Membiarkan Andra yang bertindak. Percaya pada Andra bisa 
menghentikan perseteruan dua wanita itu. 


"Dia yang nyolot duluan padaku. Padahal aku bertanya 
baik-baik," ucap Tiara membela diri. Risa yang mendengar 
itu melotot marah. Namun, Andra pun tak percaya. Karena 
dia melihat dari awal. 


Saat tahu Risa masih di dapur dan Tiara berniat ke dapur 
juga, Andra sudah curiga. Dan ternyata benar, Tiara langsung 
menuding Risa dengan berbagai macam pertanyaan yang 
jelas-jelas tak sesuai kenyataan. 


"Sudahlah. Mama menanyakanmu," ucap Andra pusing. 
Dengan langkah kesal, Tiara pun pergi dari dapur. Hatinya 
jelas panas dan tak rela meninggalkan Andra berdua dengan 
Risa. 


"Cuciannya sudah selesai. Aku mau pulang," ucap Risa. 
Dari nadanya terdengar jengkel dan kesal. Mungkin, karena 
Tiara. Tanpa sadar juga, Risa menyebut dirinya sendiri 
dengan 'aku' dan bukan 'saya' pada Andra. 


"Biar aku antarkan," tawar Andra. Namun, Risa dengan 
cepat menolak. 


"Tak perlu. Aku bisa naik taksi." Risa berjalan melewati 
Andra menuju ruang keluarga. Mengambil tasnya, dan 
berpamitan. Berusaha menampilkan senyuman, walau hati 
dongkol karena Tiara. 


"Kamu pulang sendirian saja, Risa?" tanya Sukma 
terlihat khawatir. 


"Iya, Tante. Aku bisa naik taksi," jawab Risa sopan. 
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"Jangan lah. Bahaya. Biar Andra saja yang mengantarmu 
pulang," ucap Sukma. Dia berbalik, menatap anak bungsunya 
yang berdiri di dekat sofa. 


"Andra, antarkan Risa pulang. Kasihan Risa jika pulang 
naik taksi," ujar Sukma. 


"Tak perlu, Tante. Aku bisa naik taksi," tolak Risa lagi. 
Dengan cepat, Risa berbalik dan berjalan keluar dari rumah 
itu. Berjalan cepat menyusuri halaman yang luas dan berdiri 
di pinggir jalan, mencari taksi yang lewat. Hari belum terlalu 
malam dan Risa yakin pasti masih ada taksi yang beroperasi. 


Saat sedang menunggu taksi, sebuah mobil berhenti di 
hadapan Risa. Risa menatapnya, dan menatap orang yang 
mengemudikan mobil itu. Kaca jendelanya turun membuat 
Risa bisa melihat jelas si pengemudi. 


"Masuklah. Jarang ada taksi yang lewat jalan ini." Andra, 
si empu mobil berbicara, menyuruh Risa untuk masuk. 


"Tak usah. Sebentar lagi pasti ada taksi yang lewat," 
tolak Risa. Tak mau berhadapan dengan Andra, Risa pun 
memilih berjalan menjauhi kediaman keluarga Andra sembari 
menunggu taksi yang lewat. 


Udara malam yang dingin terasa oleh Risa walau dia 
memakai blazer lengan panjang. Mengutuk diri, harusnya 
menolak ajakan Sukma. Lihatlah sekarang. Malah dia sendiri 
yang menderita jadinya. Ingin pulang, namun tak ada taksi. 


Andra yang melihat Risa berjalan semakin jauh jelas tak 
membiarkan. Melajukan mobil menyusul langkah Risa. Dia 
seorang pria dan dia juga khawatir jika membiarkan Risa 
pulang sendirian. Apalagi jika jalan kaki. 


"Risa, masuklah. Kamu bisa kedinginan," ucap Andra, 
meminta. Dia akan merasa bersalah jika sampai Risa kenapa- 
kenapa setelah pulang dari rumah keluarganya. Karena ibunya 
lah yang memaksa Risa untuk berkunjung. 


"Tak perlu. Aku bisa pulang sendiri." Risa terus menolak, 
tak mau ikut dengan Andra. Andra yang kesal pun turun dari 
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dalam mobil dan berlari mengejar langkah Risa. Tangannya 
meraih pergelangan tangan Risa dengan kuat. Membuat 
langkah Risa terhenti. 


"Naiklah," pinta Andra. Risa menatapnya, dan mengalah. 
Menghembuskan nafas pelan, hingga akhirnya mau naik ke 
mobil Andra. 


"Kenapa kamu keras kepala?" tanya Andra setelah 
mereka berada di dalam mobil yang melaju pelan di jalanan 
malam. 


Risa tak menjawab dan memilih diam. Menatap keluar 
jendela, dan menghembuskan nafas kasar. Dia tentu masih 
kesal pada Tiara. Dan itu semua penyebabnya adalah Andra. 


"Harusnya kamu sadar kalau wanita itu begitu padaku 
karenamu," ucap Risa ketus. Andra melirik Risa sekilas dan 
kembali menatap pada jalanan. Ya, yang dikatakan Risa 
barusan memang benar. 


Andra tak membalas dan memilih diam. Percuma juga 
bicara membela diri. Yang ada nantinya Risa malah semakin 
marah. 
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Sampai di rumah setelah mengantar Risa pulang, Sukma 
menahan langkah Andra yang hendak langsung masuk ke 
kamar. Wajah Andra memperlihatkan perasaannya sekarang 
yang terlihat jengkel dan kesal. Apalagi saat melihat Tiara 
yang masih ada di sana. 


"Kamu sudah mengantarkan Risa ke apartemennya?" 
tanya Sukma penasaran. 


"Sudah," jawab Andra singkat. 
"Sekarang kamu mau ke mana, Ndra?" tanya Sukma lagi. 


"Aku mau istirahat. Jangan ganggu aku." Setelah 
mengatakan itu, Andra pun pergi meninggalkan ruang 
keluarga. Berjalan menaiki tangga menuju kamarnya. 


Suasana kamarnya yang tenang membuat Andra sedikit 
nyaman. Tak lupa, Andra mengunci pintunya. Tak mau ada 
seorang pun yang mengganggu waktu istirahatnya. 


Sebelum pergi mandi, Andra memilih merebahkan 
tubuhnya di ranjang dengan kaki menggantung yang 
sepatunya belum dilepas. Matanya terpejam dengan nafas 
yang berhembus kasar. 


Tiara, masalahnya sekarang. Membuatnya frustasi 
karena kehadiran Tiara mengundang masalah lain. Sedikit, 
Andra juga menyalahkan ibunya yang pernah berkata kalau 
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Tiara bisa jadi sekretarisnya. Dengan itu, Tiara menjadi 
semena-mena. Berpikir kalau dia ada yang membela. 


Gara-gara Tiara yang tak bisa mengontrol ucapan, Risa 
jadi marah. Apalagi Tiara menuding Risa yang aneh-aneh. 
Padahal jelas, Andra sendiri yang meminta Hendra 
memindahkan Risa menjadi sekretarisnya. Ya, walaupun 
awalnya Andra tak tahu kalau sekretaris Hendra adalah 
mantan istrinya sendiri. 


Selama bertahun-tahun bekerja dan mempunyai banyak 
sekretaris, baru kali ini Andra diomeli oleh sekretarisnya 
sendiri, yang tak lain adalah mantan istrinya juga. Risa jadi 
menyalahkannya karena sikap Tiara. Padahal, Andra juga tak 
begitu menyukai Tiara. 


Sekarang, yang harus dia lakukan adalah membuat 
ibunya tahu bagaimana watak asli Tiara. Namun, Andra juga 
butuh bukti. Sukma tak akan serta-merta percaya pada 
ucapannya jika tak ada bukti kuat. Karena di depan Sukma, 
Tiara benar-benar bisa menjaga sikap. 


Tiara memang sepupunya, walau sepupu jauh. Dengan 
adanya dia di Jakarta, keluarga mereka yang sudah lama tak 
berkomunikasi kini kembali tahu kabar masing-masing. Tapi 
menurut Andra, Tiara sudah terlalu jauh memaksa masuk ke 
dalam hidupnya. 


Dan Risa, Andra tak menyalahkannya. Jika dia berada di 
posisi Risa, dia juga tak akan senang dituding seperti itu. 
Apalagi, Andra juga bisa melihat kalau Risa tak pernah 
terlihat mencoba cari perhatian darinya. 


Hanya saja, ada satu hal yang membuat Andra sedikit 
kaget. Risa yang sekarang, sangat beda jauh dengan yang 
dulu dia tahu. 


Seingatnya, dulu Risa itu perempuan yang pendiam dan 
cengeng. Tak banyak bicara dan lebih banyak menghabiskan 
waktu di kamar. Andra sering memergoki Risa menangis 
diam-diam. Namun saat ditanya, dia hanya akan bilang tidak 
ada apa-apa. Padahal, Andra tahu kalau saat itu Risa 
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merindukan orangtuanya. Ingin pulang, namun dilarang oleh 
orangtuanya sendiri. Memaksakan diri tinggal bersamanya, di 
Jakarta. 


Andra ingat, dulu Risa juga pernah menempati kamarnya. 
Bisa dibilang, selama satu bulan penuh kamarnya berubah 
menjadi kamar Risa. Mengingat Risa lah yang sering 
menempatinya. Sementara dia sendiri, menyibukkan diri 
dengan pekerjaan. 


Mereka pernah tinggal satu rumah. Tidur satu kamar dan 
satu kasur. Bahkan, di bawah selimut yang sama. Namun, 
semua itu tak mampu membuat hati Andra goyah. 
Keputusannya tetap, ingin bercerai. Apalagi Risa juga 
menyetujui idenya. 


Tak ada masalah serius sebenarnya di antara mereka. 
Dengan alasan sama-sama terpaksa dan tak saling mencintai, 
akhirnya mereka bercerai. Pernikahan mereka yang saat itu 
belum tercatat negara membuat proses perceraian mereka 
berjalan mudah. Hanya cukup mengucapkan talak oleh Andra, 
maka selesailah rumah tangga mereka. 


Sejak saat itu, Andra tak pernah lagi berhubungan 
dengan wanita. Sampai akhirnya dia bertemu dengan Kinan. 
Yang sesuai dengan kriteria wanita idamannya. 


Kinan adalah cinta pertama Andra. Mereka sama-sama 
mencintai. Tapi sayang, saat itu Kinan sudah dijodohkan oleh 
orangtuanya. Dan Kinan tak punya kekuatan untuk melawan 
orangtuanya. 


Andra hanya bisa menerima semuanya. Bahkan saat tahu 
Kinan akan menikah, dia hanya bisa mendoakan yang terbaik. 
Walau hatinya terluka. 


Kinan, dan sekarang Risa. Dua sekretaris Andra yang 
berbeda dari yang lain. Namun, mereka juga memiliki 
kepribadian yang berbanding terbalik. 


Sekretaris Andra yang lain punya sifat yang kurang 
Andra sukai. Mulai dari yang suka cari perhatian, kecentilan, 
sampai yang berani menggodanya. 
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Sementara Kinan, memiliki sifat yang baik. Sopan, dan 
lemah lembut. Dia itu seperti wanita polos dan lugu di mata 
Andra. Sosoknya yang lemah juga membuat Andra selalu 
ingin melindunginya. Ya, walau sekarang tidak lagi. 


Sedangkan Risa, Andra lihat dia punya sifat yang tegas 
dan tangguh, kuat, dan berani. Dan mungkin juga, keras 
kepala. 


Jika saja kemarin Kinan yang disalahkan oleh Tiara, 
Andra yakin Kinan tak akan membalas. Pasti Kinan hanya 
akan diam, dan berakhir menyalahkan diri. Lalu, menangis. 


Sementara Risa, dia berani membalas setiap ucapan 
Tiara. Tak gentar, dan berani melawan. Risa tak menangis. 
Tapi, Andra lah yang kena imbas. Risa jadi marah dan malah 
mengomel padanya. 


"Hahh .... " Andra menghembuskan nafas pelan. Memijat 
pelipisnya dengan tangan kanan. Dia harus memikirkan cara 
untuk menyingkirkan Tiara dari hidupnya. Membuat wanita 
itu jera agar tak selalu ikut campur terhadap kehidupan 
pribadinya. 


Bangkit berdiri, Andra memilih untuk segera 
membersihkan tubuh. Jika sudah mandi, dia bisa langsung 
tidur. Mimpi yang indah, melupakan kepenatan di hari ini. 


KKK 


Sementara di ruang keluarga, Sukma dan Tiara masih 
betah menonton dan mengobrol asik. Irwan, Yudha, dan 
Briana sudah pamit untuk ke kamar. Tiara yang belum pulang 
mau tak mau Sukma temani. Lagi pula, Sukma juga senang 
ada teman mengobrol. 


"Sekretaris Andra yang tadi, siapa namanya Tante?" 
tanya Tiara, mulai ingin membahas Risa. 


"Risa. Marisa Adriana. Tante mengenalnya," jawab 
Sukma semringah. Melihat binar bahagia di mata Sukma 
membuat Tiara penasaran dan curiga. 
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"Sepertinya, dia mempunyai watak yang keras ya." Tiara 
mulai memancing. Memasang wajah selugu mungkin, agar 
tak terlihat niat aslinya dari sorot mata. 


"Sepertinya iya. Wajarlah. Bertahun-tahun Risa tinggal 
di kota yang jauh dengan orangtua. Dia hidup mandiri dan 
pasti, lingkungan memaksa dia mempunyai sifat seperti itu. 
Perempuan itu harus tangguh dan jual mahal. Agar terhindar 
dari kejahatan," balas Sukma. Tiara menggerutu dalam hati. 
Niat ingin menjatuhkan nama baik Risa, justru Sukma malah 
membela. Dan hal itu membuat Tiara sedikit khawatir. Takut, 
kalau saja nanti Sukma menjodohkan Andra dan Risa. 
Padahal, dia yang lebih dulu masuk keluarga itu. 


"Setelah melihat Risa yang sekarang, Tante yakin dia 
sudah berubah jadi wanita yang hebat. Tidak pemalu dan 
cengeng seperti dulu. Harapan sih, semoga saja suatu hari 
nanti Risa dan Andra mau rujuk," celetuk Sukma. Mendengar 
itu, mata Tiara membelalak kaget. 


"Rujuk?" 


"Ah iya, kamu kan tak tahu ya. Dulu, Risa dan Andra 
pernah menikah. Tapi karena beberapa alasan, mereka 
akhirnya memutuskan bercerai. Risa itu mantan istri Andra 
loh." Sukma menjawab diiringi tawa kecil. Ada harapan di 
matanya. Dan itu membuat Tiara kepanasan. 


Ternyata, orang yang dia anggap saingan pernah menjadi 
seseorang yang penting dalam hidup Andra. Ya, itu pikiran 
Tiara. 


KKK 


Besoknya saat masuk kantor, Risa langsung jadi buah 
bibir para karyawan. Yang melihat Risa kemarin masuk ke 
dalam mobil langsung menyebarkan berita itu. Bahkan, 
sempat ada yang mengambil foto. Dengan alasan, sebagai 
bukti kalau omongan mereka bukan sekedar gosip saja. 


Risa geram jadinya. Heran kepada para wanita di sana 
yang terlalu ikut campur kehidupannya. Hanya karena dia 
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masuk ke dalam mobil Andra, langsung saja satu kantor ramai 
membicarakannya. 


Andra, sang direktur utama juga mendengar kabar itu. 
Saat melewati para pegawai, ada yang tak menyadari 
kehadirannya dan sedang membicarakan dia juga Risa. 


Sekarang, ramainya yang membicarakan dia dan Risa 
lebih parah saat ada gosip tentang dia dan Kinan dulu. Sebab, 
ada yang mengambil foto saat Risa masuk ke dalam mobilnya. 
Masalah waktu, juga menambah. Memberi alasan kalau 
mereka pergi rapat pun tak mungkin. Apalagi kemarin ada 
Sukma juga Yudha. 


"Kamu mendengarnya?" Andra bertanya pada Risa 
setelah dia berada di depan meja kerja Risa. Risa menatapnya, 
dengan tatapan jengkel. 


"Anda pikir saya tuli?" tanya Risa balik. Kening Andra 
berkerut mendengar ucapan Risa barusan. Ah, sekarang 
mereka berada di kantor. Makanya, Risa kembali 
menyebutnya dengan sebutan yang formal. 


Jam menunjukkan pukul delapan pagi, dan Andra baru 
tiba di kantor. Jam kerja pun baru dimulai barusan, belum 
lama. 


"Rapat akan dilaksanakan satu jam lagi. Jangan lupa," 
ucap Risa tanpa menatap Andra yang masih berdiri di depan 
mejanya. Andra yang melihat sikap Risa hanya bisa menghela 
nafas pelan. Ah, baru kali ini dia punya sekretaris seberani 
Risa. Yang bahkan bicara padanya tanpa menatap. 


Baru saja Andra berniat masuk ke ruangannya, terdengar 
suara lift. Spontan, Andra dan Risa menatap ke arah lift. Dan 
tatapan mereka langsung berubah masam saat melihat Tiara 
datang lagi. 


"Bisakah Anda mengusirnya? Saya benar-benar muak 
melihat wajahnya," desis Risa. Mendengar itu, Andra 
mendelik tajam pada Risa. Tak terima, diperintah oleh Risa. 
Namun, karena dia juga tak nyaman dengan kehadiran Tiara, 
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Andra tentu saja akan mengusir Tiara. Karena jika Risa yang 
mengusirnya, tak akan mempan. 


"Andra, nanti tolong antar aku ke butik. Aku sudah minta 
izin kok sama Tante Sukma. Dan Tante Sukma 
membolehkan," ucap Tiara langsung. Sengaja, berbicara di 
depan Risa. Berpikir, Risa akan cemburu. 


"Tidak. Aku sibuk." 
"Sebentar saja." 
"Tidak, Tiara. Aku ini bekerja. Bukan pengangguran." 


"Ditinggal sebentar kan gak akan jadi masalah. Kamu 
pemiliknya." 


"Tetap saja. Pekerjaanku banyak." 
"Ayolah, Andra." 


"Cukup, Tiara!" Andra geram, dan kesabarannya habis 
hingga dia membentak Tiara. Tiara yang dibentak terlihat 
kaget. Sementara Risa, tersenyum puas di tempatnya. 


"Pergilah. Jangan mencari masalah di sini," ucap Andra 
dengan nada suara yang terdengar tak sabar. Mata Tiara 
terlihat berkaca-kaca. Sesaat, dia menatap Risa yang terlihat 
masa bodoh dengan pertengkaran di hadapannya. Dan melihat 
Risa yang cuek, entah kenapa malah membuat Tiara panas 
hati. 


"Kamu kenapa sih, Ndra?" Tiara bertanya, dengan suara 
bergetar menahan tangis. Andra merasa bersalah, karena 
sudah membuat Tiara sakit hati. Tapi, dia tak akan bertindak 
begitu jika Tiara tak memancing amarahnya. 


"Tiara, aku banyak pekerjaan. Aku tak bisa leha-leha 
karena pekerjaanku penting untuk kemajuan perusahaan ini." 


"Kamu kan punya sekretaris, Ndra. Untuk apa punya 
sekretaris jika hanya duduk diam saja," balas Tiara seraya 
melirik Risa sinis. Risa yang mendengar itu langsung 
menatap Tiara dengan tatapan tajam. 
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"Kau belum tentu bisa. Jadi, cukup tutup mulut saja," 
desis Risa kesal. Dia tak bicara, jika saja tak diseret. Tapi 
Tiara, malah membawanya masuk ke dalam pertengkarannya 
dengan Andra. 


Andra melirik Risa dari ujung matanya. Menghela nafas 
pelan, karena yakin ini tak akan selesai dengan cepat. 
Sementara yang harus dia kerjakan, sudah menumpuk di 
mejanya. 


"Pulanglah." 
"Tidak." 
"Tiara, pulang. Ini bukan tempat kerjamu." 


"Aku tidak akan pergi sampai kamu mau mengantarku 
ke butik." 


"Oke. Aku akan meminta security membawamu pulang." 
Andra berkata dengan nada lelah. Berjalan mendekati meja 
kerja Risa, dan mengambil gagang telepon. Tiara yang 
melihat itu langsung panik. Secepat kilat, dia merebut gagang 
telepon itu. 


"Oke, Andra. Kamu bisa mengantarku nanti siang saat 
jam istirahat." 


"Tidak, Tiara. Kembalikan teleponnya." 


"Kamu kenapa sih?! Apa karena dia kamu tak mau 
mengantarkan?! Apa karena kamu mau berduaan dengan dia 
hah?! Aku sedang butuh bantuanmu Andra!" Tiara berteriak 
kesal, di hadapan Andra. Jarinya mengacung, dengan telunjuk 
terarah pada Risa. Risa menggeram marah karena lagi-lagi dia 
ikut tertuding dan terkena imbas. 


"Jaga mulutmu! Jangan seenaknya bicara menudingku 
seperti itu!" Risa balas berteriak, tak terima dituding oleh 
Tiara. Jelas saja, dia hanya akan bekerja di sana. Bukan 
berdua-duaan dengan Andra. 


Andra menggeleng lelah dan langsung merampas gagang 
telepon dari tangan Tiara. Jarinya dengan cepat menekan 
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nomor. Menghubungi resepsionis di lobi, dan meminta 
security datang ke lantai ruangannya. 


"Kamu tega padaku, Ndra?!" Andra tak menghiraukan 
teriakan Tiara. Mengabaikannya, seolah Tiara tak ada di 
hadapannya. 


"Siapkan berkas untuk rapat. Aku tunggu di ruang rapat." 
Andra berbicara pada Risa tanpa mengindahkan Tiara yang 
ada di dekatnya. Dia melangkah, hendak pergi dari sana. 
Namun, Andra teringat kejadian semalam di rumahnya. Saat 
Tiara berusaha menyerang Risa hanya karena kalah bicara. 


Andra berbalik, dan memantau dua wanita itu. 
Memastikan, tak ada pertengkaran hebat antara Tiara dan 
Risa. Sampai akhirnya, security datang. Tiara pun diseret dan 
dipaksa untuk pergi dari sana. 


"Aku tak menyangka kamu akan mengenal wanita segila 
dia," ucap Risa seraya geleng-geleng kepala karena tingkah 
laku Tiara. 


"Dia sepupu jauhku," balas Andra. 


"Oh. Nasibmu buruk punya sepupu seperti itu," ucap 
Risa lagi. Andra tak membalas dan hanya diam. Selesai 
menyiapkan dokumen, Risa dan Andra pun berjalan menuju 
ruang rapat bersamaan. 


KKK 


Hari ini, sama melelahkannya seperti hari kemarin bagi 
Andra. Pekerjaan yang menumpuk, rapat berkali-kali, hingga 
kedatangan Tiara saat pagi hari. Beruntung, setelah diseret 
keluar oleh security Tiara tak datang lagi. Tak juga 
meneleponnya. Tak tahu sih kalau besok. 


Setelah rapat terakhir selesai, Andra dan Risa segera 
pulang. Entah sudah terlanjur di gosipkan atau apa, kini 
mereka pulang bersama lagi. Andra membawa Risa dan 
mengantarkan wanita itu ke apartemennya. Hanya sekedar 
mengantarkan saja, dan tak ada hal apapun yang berarti. 
Setelah mengantarkan Risa pulang, Andra pun langsung 
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pulang ke rumah. Niat hati ingin langsung mandi, sambil 
menunggu makan malam. Tapi saat akan masuk ke kamar 
mandi, Sukma datang ke kamar Andra. Dan meminta Andra 
untuk duduk sebentar. 


"Ada apa, Ma?" Andra bertanya heran. Aneh saja jika 
Sukma mau bicara padanya, dengan datang ke kamarnya. 
Biasanya, Sukma akan berbicara di ruang keluarga setelah 
makan malam. 


"Bagaimana kinerja Risa di kantor?" Sukma bertanya, 
menanyakan tentang Risa. Andra memicingkan mata merasa 
curiga. Namun, berusaha berpikir positif. 


"Bagus. Sama seperti Kinan, tak mengecewakan," jawab 
Andra. Ibunya tahu bagaimana baiknya Kinan dalam 
pekerjaan. Dan dengan berkata seperti itu, Sukma tahu sebaik 
apa Risa dalam bekerja. 


"Sikapnya terhadapmu bagaimana?" Sukma bertanya 
lagi. Andra menatap Ibunya dengan tatapan heran. Merasa 
ada yang aneh dengan pertanyaan Ibunya barusan. 


"Bagus. Dia bisa profesional," jawab Andra. 


Mendengar itu, Sukma terdiam sesaat dengan mata 
menatap ke arah dinding. Seperti ingin berbicara, namun 
bingung mengatakannya seperti apa. 


"Tadi Tiara datang ke sini. Dia menangis loh." Sukma 
mulai buka suara lagi. Mendengar nama Tiara disebut, 
perasaan Andra langsung tak enak. 


"Katanya, kamu mengusir dia dari kantor. Benarkah 
itu?" Sukma menatap tepat pada mata Andra. Dan dengan 
tegas, Andra mengangguk. 


"Iya memang. Dia datang ke kantor dan itu 
menggangguku. Makanya aku menyuruh dia pulang." 


"Tiara juga bilang, Risa bersikap tak sopan padanya. Dan 
Risa juga yang menghasutmu untuk mengusir Tiara." 
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Andra menghembuskan nafas kasar mendengarnya. 
Pantas saja perasaannya terasa tak nyaman. Ternyata benar 
saja. Tiara datang ke rumah untuk mengadu, dan memfitnah. 


"Dan Mama percaya begitu saja?" tanya Andra dengan 
alis terangkat sebelah. 


"Tiara tak mungkin berbohong kan?" 
"Dari mana Mama tahu kalau dia tak berbohong?" 
"Tiara wanita lugu dan baik. Gak mungkin bohong." 


"Kalau pun yang dia katakan benar, harusnya dia tak 
mengadukannya pada Mama. Itu jika benar dia itu baik." 


"Yang kamu dan Risa lakukan itu jahat." 
"Percaya dia baik dan aku jahat, Ma?" 
"Kamu tahu sendiri kalau Tiara itu-" 


"Bermuka dua. Di hadapan kalian, dia memang 
memasang wajah polos dan lugu. Tapi tidak di depanku dan 
Risa." 


"Kenapa kamu terus membela Risa?" 


"Karena dia tidak salah. Aku sudah dewasa dan aku 
punya penilaian sendiri. Percayalah, Ma. Tak semua orang 
seperti pikiran kita." 


Sukma menatap Andra dengan tatapan tak bisa dibaca. 
Dia percaya pada cerita Tiara, tapi tatapan mata Andra tak 
terlihat sedang berbohong. 


"Terserah Mama mau percaya padaku atau tidak. Yang 
jelas, kedatangan Tiara ke kantor itu menggangguku. 
Makanya aku selalu menyuruhnya pulang." Setelah berucap 
seperti itu, Andra bangkit berdiri dan berjalan memasuki 
kamar mandi. Sementara Sukma, masih diam di sofa dengan 
tatapan kosong. 


KKK 
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Andra pikir, ibunya akan berubah pikiran dan bisa 
menerima penjelasannya. Tapi ternyata, tidak. Andra tidak 
tahu apa hal yang membuat ibunya begitu percaya terhadap 
Tiara. Bahkan, sampai tak mempercayai anak sendiri. 


Sikap Sukma yang berbeda pada Andra terlihat oleh 
semua yang ada di sana. Mereka keheranan, melihat Sukma 
yang hanya bicara pada Yudha dan Briana saja. Sementara 
Andra, diabaikan. 


Tapi, Andra bukanlah laki-laki cengeng. Dia tak merasa 
sakit hati atau sedih karena didiamkan oleh ibunya. Hanya 
berharap, secepatnya ibunya tahu siapa Tiara yang sebenarnya. 


Selesai makan malam, Andra tak ikut menonton televisi 
di ruang keluarga. Dia langsung masuk ke kamarnya untuk 
istirahat. Sementara yang lain, memilih untuk mengobrol dulu 
sebelum tidur. 


"Mama kenapa?" Yudha bertanya pada ibunya. Heran, 
karena ibunya terlihat kecewa pada Andra. Entah hanya 
perasaannya saja, atau itu memang benar. 


"Apa Andra melakukan kesalahan yang membuatmu 
marah?" tanya Irwan. Sukma menyimpan cangkir tehnya dan 
menghembuskan nafas pelan. 


"Andra mengusir Tiara dari kantor. Padahal, Tiara 
berniat menemui Andra. Tapi sikap Andra malah seperti itu. 
Dan Risa, ikut menghasut Andra untuk mengusir Tiara." 
Kening Yudha dan Irwan berkerut heran mendengarnya. 
Merasa tak percaya. 


"Mama tahu dari mana?" Briana, ikut bertanya. 
Penasaran ibu mertuanya tahu hal itu dari mana. Hanya 
mendengar laporan, atau memang menyaksikan sendiri. 


"Tiara yang bercerita tadi," jawab Sukma. Briana 
terdiam mendengar itu. Tahu kalau Tiara yang bercerita, 
Briana merasa tak percaya. Kejadian kemarin malam di dapur 
membuat Briana sanksi jika Tiara bicara secara jujur. 
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"Mama sudah tanyakan pada Andra?" tanya Briana lagi. 
Sukma mengangguk. 


"Sudah. Dia mengaku kalau dia memang mengusir Tiara. 
Tapi, dia malah membela Risa." Nada suara Sukma terdengar 
kesal dan geram. 


"Aku kok gak percaya ya Risa begitu," ucap Yudha 
sambil menopang dagu. 


"Jadi maksud kamu Tiara berbohong?" tanya Sukma 
sengit. 


"Ma, boleh aku bicara?" Briana mengangkat tangan, 
meminta izin. Setelah Sukma memberi izin, Briana pun mulai 
mengungkapkan isi pikirannya. 


"Bukan mau ikut campur urusan mereka ya, Ma. Hanya 
saja, kemarin aku tak sengaja melihat Tiara memarahi Risa di 
dapur. Bahkan, Tiara sampai menunjuk-nunjuk wajah Risa." 
Mata Sukma, Yudha, dan Irwan membelalak kaget 
mendengar itu. 


"Benarkah?" tanya Yudha kaget. 


"Iya. Hampir saja Tiara menyerang Risa. Tapi Andra 
keburu datang dan memisahkan mereka. Aku kaget juga 
melihat Tiara yang seperti itu. Aku pikir, jika pun bertengkar 
pasti Tiara akan kalah dari Risa. Pertama bertemu, aku 
memang bisa lihat Risa itu sosok perempuan yang tangguh 
dan keras," lanjut Briana. Sukma terdiam mendengar 
penjelasan Briana. Antara percaya dan tidak. Tak percaya 
Tiara berbohong, tapi yang bercerita barusan adalah 
menantunya sendiri, yang Sukma tahu tak pernah berbohong 
sedikit pun padanya. 


"Mama percaya atau tidak, itu terserah sih. Hanya saja, 
aku memang menyaksikannya dengan mata kepalaku sendiri. 
Bukan hanya sekedar mendengar laporan saja." Setelah itu, 
Briana diam. Membiarkan Sukma berpikir. 


"Apa mungkin Tiara itu berpura-pura baik di hadapan 
kita?" tanya Yudha. Irwan menggeleng pelan sebagai jawaban. 
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"Papa tidak tahu." 


"Menurutku ya, Ma. Mama cari tahu dulu kebenarannya. 
Jangan percaya dulu pada Andra maupun Tiara. Mama harus 
membuktikannya sendiri. Ya, agar Mama tak merasa ragu 
apalagi sampai kepikiran," saran Yudha. Sukma terdiam 
mendengar itu. Dia jadi bimbang. Bingung, siapa yang salah 
dan benar.Dan mungkin, benar kata Yudha. Dia harus 
mencari tahu. 


Alfylla | 57 


Awal, Andra merasa canggung saat bersama dengan Risa. 
Tapi sekarang, dia dan Risa bisa bersikap biasa saja. Tak 
merasa canggung, ataupun kaku. Mereka bahkan bisa disebut 
akrab sekarang. 


Karena kedekatan itu, jadi banyak yang berspekulasi 
kalau mereka menjalin hubungan. Awalnya, Andra merasa 
gerah mendengar semua gosip itu. Tapi, melihat Risa yang 
santai dan masa bodo membuatnya juga ikut tak peduli 
dengan berita-berita itu. 


Sukma yang tahu kedekatan Andra dan Risa merasa 
curiga kalau yang diceritakan Tiara waktu itu benar. 
Pemikirannya, mungkin Risa merasa cemburu pada Tiara 
hingga menghasut Andra untuk mengusir Tiara. Berkali-kali 
Sukma curhat pada Briana tentang itu. Tapi, Briana tak 
percaya. Dan tetap meminta Sukma untuk mencari tahu. 


Setelah kejadian pengusiran itu, dua hari Tiara tak 
datang ke kantor, tak juga menghubungi Andra lewat telepon. 
Andra tak merasa khawatir atau apa. Dia malah senang, 
karena tak diganggu lagi. 


Siang ini, Andra dan Risa pergi ke sebuah restoran untuk 
melaksanakan rapat dengan salah satu kolega, sekalian makan 
siang. Baru kali ini Risa menemani Andra rapat keluar 
perusahaan. Karena biasanya, rapat selalu dilakukan di 
gedung kantor. 
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"Aku memang jarang melakukan rapat di luar kantor. 
Makanya, sekalinya rapat di luar kantor, para karyawan heboh. 
Seperti hari ini, mereka pasti mengira kita hanya sekedar 
makan siang saja," ucap Andra. Meeting memang sudah 
selesai. Sedangkan Andra dan Risa masih duduk berdua di 
restoran menikmati makanan penutup. 


"Mereka terlalu sibuk mengurusi hidup orang lain. 
Padahal, hidup mereka belum tentu senang juga," balas Risa. 
Andra tersenyum kecil dan mengangguk. Salah satu sifat Risa, 
yang Andra sukai. Risa tidak terlalu suka memikirkan 
omongan orang. Yang penting, diri sendiri bahagia. Masa 
bodoh dengan orang yang sibuk mencari-cari kesalahannya. 


Risa bukan tipe orang baperan. Dia memang keras, kuat 
dan tangguh. Bukan lagi perempuan cengeng yang hanya bisa 
menangis jika digosipkan oleh orang lain. 


"Dalam hidup, pasti ada yang suka, ada juga yang tidak 
suka pada kita. Tergantung kita sendiri menanggapinya 
seperti apa. Memikirkan omongan orang yang tak menyukai 
kita hanya akan membuat mereka semakin senang. Merasa 
puas dan menang karena sudah membuat kita menderita. Jadi, 
lebih baik abaikan saja.” Risa berucap panjang lebar, 
mengungkapkan motto hidupnya selama ini. Berada di 
perantauan sendirian tanpa keluarga dan orangtua membuat 
dia berusaha menyenangkan diri sendiri. 


"Kamu benar-benar berubah. Dulu kamu itu cengeng," 
ujar Andra. 


"Memang. Tak selamanya sifatku akan sama kan?" 
Andra tertawa pelan mendengarnya. Kemudian, mengangguk 
setuju. Untuk sesaat, mereka terdiam seraya menghabiskan 
sisa puding di piring. Rasa canggung dan kaku yang sudah 
hilang membuat mereka merasa nyaman jadi teman berbagi 
cerita. 


"Tante Sukma sehat kan?" Risa bertanya, menanyakan 
kabar Sukma yang sudah cukup lama tak jumpa dengannya. 
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"Sehat. Mama memang jarang sakit. Kecuali kalau sudah 
kelelahan." 


"Baguslah." 


"Kamu tahu? Tiara mengadu pada Mama dan 
memfitnahmu. Sepertinya, dia iri padamu." Andra bercerita. 
Mendengar itu, Risa malah tertawa. 


"Bukan iri. Tapi cemburu. Dia pikir kita menjalin 
hubungan. Sementara dia, menyukaimu. Wajarlah, dia kan 
agresif. Pasti akan melakukan cara apapun untuk mencari 
celah," balas Risa kalem. 


"Suatu saat nanti, Tante Sukma juga akan tahu siapa 
yang salah dan benar. Hanya tinggal menunggu waktu saja. 
Mungkin sekarang, Tante Sukma tak suka padaku atau 
bahkan membenciku. Ya aku tak apa. Aku hanya bekerja jadi 
sekretarismu saja. Itu tak mempengaruhiku." Andra diam 
mendengar penuturan Risa barusan. Ah, benar-benar di luar 
perkiraan. Risa menanggapi semuanya dengan pikiran terbuka 
dan santai. 


"Jam istirahat sebentar lagi habis. Sebaiknya kita segera 
kembali ke kantor," ajak Risa. Andra melihat jam tangannya, 
dan mengangguk pelan. Selesai membayar makanan, mereka 
pun pergi keluar dari restoran. Dan tentu saja, Andra yang 
membayar. Memaksa Risa untuk menerima traktirannya. 


"Terima kasih. Aku jadi punya sisa uang makan siang 
hari ini. Lumayanlah," ungkap Risa. Andra tertawa 
mendengarnya. Selain santai dan masa bodoan, Risa juga 
orang yang perhitungan terhadap pengeluaran. Tapi ya, Andra 
tak menyalahkan. Itu mungkin karena sekarang dia juga 
menanggung biaya hidup orangtua dan adiknya yang tinggal 
di Bogor. Atau mungkin, itu hanya candaannya saja. 


KKK 


Di rumah, Sukma sedang bersiap. Ingin pergi ke kantor 
dan bertemu dengan Risa. Ingin berbicara empat mata dengan 
Risa, membahas masalah Tiara. Briana dan Yudha tak bisa 
menghalangi. Hanya bisa menuruti keinginan Sukma. 
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"Kalian mau ikut?" Sukma bertanya. Yudha dan Briana 
mengangguk saja. Rasanya, mereka khawatir jika 
membiarkan Sukma pergi sendirian. 


"Kami ikut, Ma," jawab Yudha. Setelah siap, mereka pun 
berangkat menuju kantor. Sepanjang perjalanan, Sukma 
terlihat tak sabar. Melihat itu Briana hanya bisa menghela 
nafas pelan. Berharap, tak ada hal yang membuat Sukma 
semakin percaya pada cerita Tiara. 


Tak lama kemudian, mereka sampai di perusahaan. 
Setelah mobil terparkir, Sukma langsung turun dan berjalan 
mendahului Yudha juga Briana. Para karyawan yang 
berpapasan memberikan salam dan sapaan. Yang hanya 
dibalas oleh Sukma dengan anggukkan kepala singkat. 


Di depan gedung, tak sengaja Sukma melihat seseorang 
yang dia kenal. Sebelum masuk, Sukma mendekati orang itu 
dulu. Menepuk pundaknya pelan, membuat orang itu berbalik 
menatapnya. 


"Bu Sukma." 


"Lho, Kinan? Kamu sedang apa di sini?" Kinan, mantan 
sekretaris Andra kini berdiri di depan gedung dengan tangan 
memegang amplop coklat yang besar. 


"Emh, mau cari pekerjaan, Bu. Semoga saja di sini ada 
lowongan." Suaranya yang lembut dan halus membuat hati 
Sukma sedikit tenang. Mirip sekali dengan Tiara yang selama 
ini Sukma tahu. 


"Ya sudah. Ayo masuk bareng," ajak Sukma. Kinan 
mengangguk pelan dan masuk bersamaan dengan Sukma. 
Setelah berada di lobi, langkah mereka terhenti dengan 
pandangan tertuju pada meja resepsionis. Di sana, ada 
seorang wanita yang sedang marah dan mencak-mencak. 
Menunjuk-nunjuk wajah sang resepsionis yang terlihat malu 
karena dilihat banyak orang. 


"Mereka pergi ke mana?! Jawab yang benar dong!" 
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"Pak Andra dan Bu Risa pergi meeting ke restoran, Bu. 
Sebentar lagi mereka juga kembali." 


"Iya apa nama restorannya! Aku ingin tahu!" 
"Saya tidak tahu nama restorannya." 


"Ya kamu harus cari tahu dong! Tak cukup hanya 
menjawab tak tahu saja!" 


Sukma dan Yudha terdiam dengan wajah kaget tak 
percaya saat melihat apa yang ada di depan mereka sekarang. 
Sementara Briana, merasa lega. Tanpa dicari pun, ternyata 
bukti sudah ada di depan mata. Tiara memperlihatkan sifat 
aslinya, dan Sukma menyaksikan. 


"Itu juga yang aku lihat waktu itu, Ma. Makanya aku tak 
percaya jika Tiara kalah oleh Risa," celetuk Briana. Sukma 
menggeleng tak percaya melihatnya. Ah, ternyata selama ini 
Tiara memang berpura-pura di depannya. 


"Kinan, memang hanya kamu yang benar-benar baik dan 
lugu," ucap Sukma tiba-tiba. Kinan yang namanya disebut 
menatap tak mengerti. Jelas dia tak paham dengan situasi 
yang sedang terjadi. 


"Ada apa ini?" Andra dan Risa datang. Tiara yang 
mendengar suara Andra langsung berbalik, hendak bertanya. 
Namun matanya membelalak kaget saat melihat Sukma ada di 
sana juga. 


Andra menatap Sukma, dan ikut terkejut melihat Kinan 
berdiri di samping ibunya. Kinan sendiri menundukkan 
kepala setelah tak sengaja memperhatikan Andra juga Risa 
yang baru datang. 


Suasana di lobi kini sangat canggung dan menegangkan. 
Semuanya diam, berusaha mencerna kejadian yang sedang 
terjadi. 


"Kinan mau melamar pekerjaan. Mungkin saja ada 
lowongan di sini," ucap Sukma memecah suasana canggung. 
Andra berdehem pelan sebelum menjawab. 
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"Datang saja ke ruangan HRD," jawab Andra singkat. 
Kinan mengangguk dan segera pergi dari sana. 


"Yudha, Briana, kalian pulang saja. Nanti Mama pulang 
diantar oleh Andra," ucap Sukma. Sepasang suami istri itu 
mengangguk patuh dan segera pergi dari sana. 


"Risa, kembalilah bekerja. Dan Tiara, ayo ikut Tante ke 
ruangan Andra. Ada yang harus Tante bahas dengan kamu." 
Sukma mengulas senyum malaikat, yang entah kenapa malah 
membuat Tiara gugup dan takut. Tapi, dia tak bisa menolak. 
Hanya bisa mengangguk walau hati tak tenang. 


KKK 


Di ruangan Andra, ada Andra sebagai pemilik ruangan, 
lalu Sukma dan Tiara sebagai tamu. Mereka duduk di sofa 
dengan teh dan camilan yang tersedia di meja. Dan tentu saja, 
Risa yang menyiapkannya. 


"Kamu masih bekerja sebagai model kan?" Sukma 
bertanya pada Tiara yang sedari tadi hanya diam. 


"Liya, Tante." Tiara menjawab dengan gugup. Dari 
gestur tubuhnya, terlihat bahwa dia tak nyaman. 


"Baguslah. Tekuni pekerjaanmu dengan baik. Jangan 
mengecewakan orangtuamu yang sudah membiayaimu." 
Sukma memberi nasehat dan Tiara hanya mengangguk saja. 


"Jujur saja, Tante kecewa padamu. Tante kira, kamu itu 
memang baik. Ternyata kamu malah memanfaatkan 
kepercayaan Tante. Sampai-sampai memfitnah Risa yang 
aneh-aneh. Ternyata toh, kamu yang iri sama Risa." Nada 
suara Sukma begitu terkendali. Tak terlihat marah atau kesal. 


"Apa karena Risa itu mantan istri Andra dan sekarang 
bekerja jadi sekretaris Andra?" tanya Sukma. Tiara hanya 
diam dengan kepala tertunduk. Menatap jari kakinya yang tak 
berhenti bergerak gelisah. 


"Tante memang pernah punya niat untuk 
menjodohkanmu dengan Andra. Tapi, Tante tidak mau 
memaksa Andra. Jika pun nanti Andra maunya sama Risa, ya 
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sudah. Itu pilihannya. Tante akan mendukungnya," lanjut 
Sukma. Tiara jelas kecewa mendengar itu. Sementara Andra, 
sedikit kaget. Ibunya malah terus membawa-bawa Risa ke 
dalam pembahasan ini. 


"Pantas saja Andra bilang kamu ini pengganggu. 
Ternyata benar saja. Kamu datang ke sini hanya membuat 
kericuhan. Sebaiknya, mulai besok jangan lagi datang ke sini. 
Biarkan Andra dan Risa fokus pada pekerjaan mereka. Jangan 
mengganggu mereka yang bekerja," ucap Sukma tegas. Tiara 
benar-benar kecewa sekarang. Secara tak langsung, Sukma 
juga mengusirnya. Melarangnya datang lagi ke sana. 


"Sudahlah. Sebaiknya kamu pulang saja sekarang. Tante 
juga mau pulang." Sukma berdiri, lalu meraih tasnya. 
Menatap Andra, dan memberi isyarat untuk mengantarnya 
pulang. 


"Kamu bisa pulang sendiri kan? Andra harus mengantar 
Tante. Tak bisa nganterin kamu," ucap Sukma lagi. Tiara 
hanya bisa mengangguk dengan kepala setia menunduk. 
Setelah mengambil tasnya, Tiara segera pergi dari sana 
duluan. Wajahnya merah, karena malu. Cukup sedih dan 
kecewa juga karena ucapan Sukma memperingatinya untuk 
tak mendekati dan mengganggu Andra lagi. 


"Mama menyesal sudah curiga dan berburuk sangka 
pada Risa. Padahal, yang dikatakan Briana benar. Risa tak 
sepenuhnya salah," ungkap Sukma dengan helaan nafas berat. 


"Risa memang tidak salah, Ma. Tapi, dia juga tidak 
menganggap masalah ini serius.” Sukma merasa lega 
mendengar penuturan Andra barusan. 


"Ya sudah. Ayo antar Mama pulang. Nanti Papamu 
keburu bangun dan nyariin," ajak Sukma. Andra mengangguk 
patuh. Mereka pun berjalan keluar bersamaan. Sebelum 
benar-benar pergi, Sukma menghampiri Risa dulu yang 
sedang bekerja. Tak akan tenang rasanya jika dia tak meminta 
maaf secara langsung. 
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"Risa, maafkan Tante ya. Tante sempat berpikiran buruk 
tentangmu. Padahal, Tiara yang salah." Risa tersenyum 
mendengar itu. Benar kan yang dia katakan? Hanya tinggal 
menunggu waktu saja. 


"Iya, Tante. Tak apa kok," balas Risa seraya tersenyum 
meyakinkan. 


"Terima kasih ya. Lain kali, main-main lagi ya ke rumah 
bareng Andra." 


"Iya. " 
"Ya sudah. Tante pulang dulu." 


"Hati-hati di jalan Tante." Setelah berpamitan, Sukma 
dan Andra pun pergi menuju lift. Dan sebelum lift tertutup, 
Risa bisa melihat Andra yang sedang menatap kepadanya. 
Mereka bertatapan sesaat, sampai akhirnya terputus saat lift 
tertutup. 


KKK 


Rahma, adalah teman wanita pertama Risa di kantor. 
Dan menurut Risa, Rahma itu salah satu biang gosip di kantor. 
Seperti kemarin saat gosipnya dengan Andra menyebar, 
Rahma terus menerornya lewat pesan. Menanyakan 
kebenaran tentang gosip itu. Risa pun menjawab dengan tegas 
kalau itu hanya sekedar gosip. Dia dan Andra pergi keluar 
berdua pun untuk menghadiri rapat. 


Dan sekarang, Rahma mengetahui perihal Kinan yang 
kembali melamar kerja di sana. Rahma langsung mengirimi 
Risa pesan, yang malah membuat Risa keheranan. 


'Risa, Kinan melamar kerja lagi lho. Aku tahu dari 
Keanu. Bagaimana kamu dan Pak Andra?' 


Risa menggeleng pelan setelah membaca pesan dari 
Rahma barusan. Kinan kembali ke sana, tak jadi masalah bagi 
Risa. Dekat lagi dengan Andra, juga bukan urusannya. Andra 
bukan siapa-siapanya. Hanya atasannya saja. 


'Masa bodoh. Bukan urusanku.' 
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Risa menekan tombol kirim lalu menaruh ponselnya di 
atas meja. Menatap layar komputer, kembali pada 
pekerjaannya. Kinan bukan masalahnya, bukan juga 
urusannya. Risa punya pendirian sendiri kalau dia tak akan 
ikut campur jika tak diusik. Selama Kinan tak mengusik 
kehidupannya, Risa juga tak akan mengusik kehidupan wanita 
itu. Apalagi jika sampai ikut campur masalah Kinan dengan 
Andra. Duh, enggak deh. Risa tak mau memusingkan diri 
dengan masuk ke dalam masalah orang lain. 


KKK 


Setelah mengantar ibunya pulang, Andra langsung 
kembali ke kantor. Risa memperingatinya kalau ada rapat 
nanti. Dan Andra tak mau lama-lama di rumah karena dia bisa 
saja lupa jika ada jadwal rapat. 


Di parkiran, tak sengaja Andra bertemu dengan Kinan. 
Andra yang semula lupa akan wanita itu kini kembali ingat 
kalau Kinan melamar pekerjaan di perusahaannya. Andra 
penasaran. Karena itu, dia dengan memberanikan diri 
bertanya pada Kinan. Karena seingatnya, suami Kinan 
melarang Kinan untuk bekerja. 


"Kinan." Andra memanggil wanita itu, yang langsung 
menengok ke arahnya. Mereka bertatapan sesaat sampai 
akhirnya Kinan menundukkan kepala. 


"Kamu melamar kerja di sini?" tanya Andra heran. 


"Iya, Ndra. Semoga saja ada lowongan," jawabnya 
dengan suara pelan. Tak ada yang berubah dari Kinan. Satu 
tahun tak bertemu, Kinan tetap seperti yang terakhir kali 
Andra ingat. 


Andra ingin bertanya lagi, namun posisi mereka yang 
berada di parkiran membuat Andra tak bisa leluasa untuk 
bertanya. 


"Kamu sudah makan siang?" tanya Andra. 


"Emh, belum," jawab Kinan pelan. 
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"Ikutlah denganku. Tak enak rasanya mengobrol di sini," 
ajak Andra. Kinan mengangguk, dan mengikuti langkah 
Andra mendekati mobil. Tak disadari oleh Andra, Kinan 
tersenyum. Senang, karena ternyata Andra tak berubah seperti 
perkiraannya. 


Dia pikir, Andra memiliki hubungan spesial dengan 
sekretaris barunya. Mengingat tadi mereka datang bersamaan 
dari luar. Tapi, dengan fakta Andra mengajaknya sekarang 
Kinan yakin mereka tak ada hubungan apapun. Kecuali, 
hanya sebagai atasan dan bawahan saja. 


KKK 


Andra membawa Kinan ke sebuah cafe yang tak terlalu 
jauh dari kantor. Menyuruh Kinan memesan makanan, 
sementara dia hanya memesan segelas kopi saja. 


"Maaf, Ndra. Sudah merepotkanmu," ucap Kinan tak 
enak hati. 


"Tak apa. Santai saja," balas Andra. 


"Ngomong-ngomong, kenapa kamu melamar kerja lagi? 
Bukannya suamimu melarang kamu kerja?" tanya Andra 
heran. Kinan diam, tak langsung menjawab. Dilihat dari raut 
wajahnya, Andra tebak ada yang tak beres. 


"Aku kabur dari rumah suamiku, Ndra. Balik ke rumah 
orangtuaku," jawab Kinan dengan suara pelan. Kening Andra 
berkerut bingung mendengarnya. 


"Boleh aku cerita padamu?" Kinan bertanya, meminta 
izin dulu. Takut saja kalau Andra enggan mendengar 
ceritanya. 


"Cerita saja." Kinan diam sesaat, dengan tatapan ke arah 
jendela. Menerawang, mengingat semua kejadian satu tahun 
ini. Kejadian semenjak dia menikah. Pernikahan yang tak dia 
inginkan. 


"Aku memang terpaksa saat menikah dengannya. Tapi, 
ayahku selalu berkata kalau dia ingin yang terbaik bagiku. 
Maka, mau tak mau aku pun menerima walau berat hati. Awal 
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menikah, aku berusaha menerimanya. Menerima takdir kalau 
dia sudah jadi suamiku. Dua bulan saat masih tinggal di 
rumah orangtuaku, dia benar-benar baik dan perhatian. 
Membuatku nyaman. Dan ternyata, itu semua bohong. Dia 
berubah drastis saat kami sudah pindah ke rumah sendiri." 
Kinan diam sesaat dan menghembuskan nafas berat. 
Sementara Andra, hanya diam mendengarkan. 


"Dia memang memberi uang nafkah dan belanja yang 
banyak. Tak membuatku kekurangan. Tapi, tetap saja 
perasaanku tak bisa dibohongi. Sakit dan sedih rasanya 
hampir setiap minggu dia membawa selingkuhannya yang 
berbeda ke rumah. Menjadikan aku sebagai pembantu 
mereka." Mata Kinan terlihat mulai berkaca-kaca. 


Andra merasa prihatin mendengarnya. Tak menyangka, 
wanita yang pernah mengisi relung hatinya disia-siakan 
begitu saja oleh pria lain. 


"Berbulan-bulan aku berusaha sabar dan bertahan. 
Berharap suatu saat nanti dia berubah. Tapi, dia malah 
semakin parah. Dua minggu yang lalu, aku pun 
memberanikan diri protes karena tingkah lakunya. Dan dia 
malah marah besar padaku sampai hampir memukulku. Aku 
pun menyerah dan langsung pergi tanpa memberitahunya." 


"Jadi, sebenarnya kamu belum cerai darinya?" tanya 
Andra memastikan. 


"Belum. Aku baru mau mengajukan gugatan cerai ke 
pengadilan." Andra diam dan mengangguk, paham dengan 
kondisi Kinan sekarang. 


"Lalu, bagaimana lamaran kerjamu tadi?" 


"Keanu bilang, ada salah satu bagian divisi keuangan 
yang kosong. Aku bisa bekerja di sana," jawab Kinan dengan 
senyuman. Andra diam sesaat mendengar itu. Mengangguk 
pelan, walau hati rasanya kurang sreg dengan keputusan 
Kinan bekerja saat belum resmi bercerai. 


Obrolan mereka terhenti sesaat ketika pelayan datang 
membawakan pesanan mereka. Kinan pun menyantap makan 
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siangnya. Gerakan dan gestur tubuhnya begitu anggun 
membuat Andra betah menatapnya. 


Mereka terus mengobrol, sampai keduanya lupa waktu. 
Tertawa bersama, mengenang momen-momen yang pernah 
mereka lewati bersama. Tersenyum miris, mengingat cinta 
mereka tak bisa bersatu. Namun, seperti ada harapan di mata 
Kinan yang tak Andra sadari. 


Terlalu asyik bercengkerama dengan Kinan, Andra 
sampai lupa kalau dia harus menghadiri rapat kedua di hari ini. 
Dan Andra baru ingat, saat teleponnya berbunyi. Panggilan 
dari Risa. 


"Halo, Ris. Ada apa?" 


"Ada apa kamu bilang?! Aku sudah memperingatimu 
kalau sekarang ada rapat! Malah keluyuran lagi!" 


Andra menjauhkan ponselnya dari telinga dengan 
tatapan syok saat mendengar suara Risa yang memarahinya. 
Kinan yang mendengar suara Risa ikut tercengang kaget. Tak 
menyangka, sekretaris Andra yang baru begitu garang. 
Sampai berani memarahi Andra. Walau hanya di telepon. 


"Maaf, aku lupa. Aku sedang berada di cafe dengan 
Kinan," balas Andra. Dia bangkit berdiri dan menjauhi meja 
tempat duduk dia dan Kinan. Masih berbicara dengan Risa 
lewat telepon. Dan Andra geram sendiri karena baru kali ini 
dia punya sekretaris seberani Risa. 


"Masa bodoh kamu ada dimana dan sama siapa. Yang 
penting sekarang kamu harus hadir! Cepetan! Jangan buat 
malu!" 


Setelah itu, sambungan telepon diputus sepihak oleh 
Risa. Andra mendengus jengkel dan segera menghampiri 
Kinan yang menatapnya penasaran. 


"Kinan, maaf. Sepertinya kamu harus pulang sendirian. 
Ada rapat penting yang harus aku hadiri sekarang," ucap 
Andra terburu-buru. Dia mengeluarkan beberapa lembar uang 
berwarna merah dan menyimpannya diatas meja. Setelah itu, 
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Andra sedikit berlari keluar cafe. Kinan yang melihat itu 
merasa heran. Kenapa Andra terlihat takut pada sekretarisnya 
sendiri? 


KKK 


Empat puluh lima menit sudah rapat dilaksanakan. 
Mereka bersalaman setelah rapat selesai dan satu-persatu 
yang menghadiri rapat mulai pergi meninggalkan ruang rapat. 
Tersisa Andra dan Risa di sana. Risa sendiri sedang 
membereskan dokumen yang dipakai presentasi barusan. 


"Apa kamu selalu bersikap seperti itu pada atasanmu?" 
Andra bertanya, dengan tangan terlipat di bawah dada. 
Menatap Risa sebal, mengingat Risa memarahinya tadi di 
telepon. 


"Tentu saja tidak. Hanya sesekali jika atasanku mulai 
menjengkelkan," jawab Risa kalem, tanpa merasa bersalah 
sedikit pun. Risa juga tak meminta maaf pada Andra. 


"Kamu bisa mengingatkanku dengan cara yang lebih 
halus. Tak harus sampai memarahiku. Aku ini atasanmu," 
desis Andra marah tak terima. Risa menatap Andra dengan 
tatapan bosan. 


"Kamu pikir bagaimana pusing dan malunya aku di sini 
saat mereka terus menanyakan dirimu? Aku berusaha bekerja 
sebaik mungkin untuk apa? Untuk kemajuan perusahaanmu 
sendiri. Jika sukses, maka kamu sendiri yang dibanggakan. 
Bukan aku," balas Risa dengan tatapan mata serius. Dia 
meraih semua dokumen di atas meja dan memeluknya. 
Kemudian melangkah keluar dari ruang rapat. 


Andra melangkah, mengikuti langkah Risa keluar dari 
sana. Dan Risa masih saja terus mengomeli Andra. Seolah 
lupa, kalau Andra adalah bosnya. Dan Andra bisa saja 
memecatnya karena tingkahnya yang mungkin dirasa Andra 
kurang sopan. 


"Kamu mau pergi keluar, jalan-jalan, kemana pun dan 
dengan siapa pun bukan urusanku. Tapi ingatlah kalau kamu 
adalah orang yang memegang posisi tertinggi di perusahaan 
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ini. Kamu sendiri yang rugi jika kamu tak bisa profesional." 
Andra diam, membiarkan Risa berbicara terus. Sebagian 
dirinya membenarkan, namun sebagian lagi tak rela rasanya 
diri sendiri terus diomeli oleh Risa, yang jabatannya di 
bawahnya. 


Sampai di meja kerjanya, Risa langsung menyimpan dan 
menata dokumen itu dengan rapi. Duduk di kursi dan mulai 
menyalakan komputer. Jari-jari lentiknya kembali bekerja 
dengan cepat di atas keyboard. Kembali pada pekerjaannya, 
mengabaikan Andra yang masih berdiri di dekat meja. 
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Selesai dengan pekerjaan, Risa langsung bergegas 
pulang. Dia dan Rahma sudah membuat janji untuk pulang 
bersama. Katanya, Rahma ingin menginap di apartemen Risa. 
Ingin tahu, semewah apa apartemen yang disediakan 
perusahaan khusus untuk para sekretaris direktur.Risa 
mengiyakan saja. Tak keberatan jika Rahma mau menginap 
semalam. Lagi pula, dia bisa jadi ada teman mengobrol 
sebelum tidur. 


Saat beranjak pergi dari meja kerja, Risa belum melihat 
Andra keluar dari ruangannya. Tapi, Risa tak peduli. Bisa saja 
Andra memilih lembur. Jam kantor pun sudah selesai dan 
Risa tak mau berlama-lama larut dalam pekerjaan. Risa 
memang anti dengan kata lembur. Dulu, dia bahkan selalu 
menolak permintaan Hendra untuk lembur. Namun karena 
kinerja yang bagus, Hendra pun merasa sayang jika Risa 
harus diganti hanya karena menolak lembur. 


Rahma sama seperti Risa yang tak punya kendaraan 
sendiri. Karena itu, mereka pulang naik taksi. Dan saat berada 
di dalam taksi, Risa mendapatkan pesan dari Andra. Sebuah 
pertanyaan, yang menanyakan kenapa dia tak menunggu 
bosnya dulu. Risa tak membalas pesan Andra dan hanya 
membacanya saja. Pulang bersama lagi dengan Andra akan 
memperparah gosip. Lagi pula, sekarang Risa pulang bersama 
Rahma. Tidak sendirian. 
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"Keanu bilang, Kinan akan bekerja di bagian divisi 
keuangan. Sayang ya, dulu dia sudah jadi sekretaris malah 
mengundurkan diri. Sekarang, posisi sekretaris sudah kamu 
pegang. Jadinya dia hanya menjadi bagian divisi saja," 
ungkap Rahma menceritakan hal yang dia ketahui tentang 
Kinan dari Keanu. 


"Kamu tahu, Ris? Tadi katanya para resepsionis tak 
sengaja melihat Pak Andra pergi bersama Kinan. Kira-kira 
mereka pergi kemana ya?" 


"Rahma, tak bisakah kamu berhenti membahas masalah 
Kinan? Apapun yang terjadi padanya dan apapun yang dia 
lakukan bukan urusan kita. Cuek aja lah. Gak usah ikut 
campur urusan orang," ujar Risa jengkel. 


"Aku tahu, Ris. Tapi, aku tak mau sampai ketinggalan 
berita. Kini, para karyawati kembali berusaha mencari bukti 
kalau Pak Andra dan Kinan dulu pernah menjalin hubungan. 
Dan tahu mereka pergi bersama tadi, sepertinya mereka 
memang pernah saling jatuh cinta.” Rahma terus saja 
mengoceh, membahas masalah Kinan dan Andra. Risa yang 
mendengar itu hanya bisa memutar bola mata bosan. Rahma 
benar-benar seperti seorang pengangguran yang tak punya 
pekerjaan hingga terus ikut campur pada urusan orang lain. 


"Terserah kamu saja. Yang jelas, waktuku terlalu 
berharga hanya untuk mengurusi hidup orang lain," balas Risa 
dengan jutek. Rahma mencibir kesal mendengarnya. Risa 
bukanlah teman yang cocok untuk diajak bergosip. 


Setelah menempuh perjalanan yang tak terlalu lama, 
akhirnya mereka sampai di gedung apartemen yang Risa 
tinggali. Rahma berdecak kagum melihat gedungnya dari luar. 
Semakin penasaran, bagaimana mewahnya isi apartemen Risa. 
Apalagi, Risa ini sekretaris direktur utama. Pasti 
apartemennya lebih bagus dari sekretaris direktur yang lain. 


"Ris, aku dengar tadi ada keributan di lobi. Ada orang 
yang mencari Pak Andra dan marah-marah pada resepsionis. 
Kamu tahu itu siapa?" Rahma bertanya, mengingat masalah 


yang cukup menggemparkan tadi siang. 
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"Tiara. Dia itu sepupu jauh Andra yang pernah disebut 
akan dijodohkan dengan Andra. Dia ngarep banget bisa nikah 
sama Andra. Tapi, Andra sendiri gak mau," jawab Risa. 
Rahma membelalak kaget. Kaget dengan cara Risa menyebut 
bos mereka tanpa embel-embel 'Pak'. 


"Wah, kamu berani sekali menyebut nama Pak Andra 
tanpa sebutan yang sopan," sindir Rahma. 


"Masa bodoh. Ini di luar jam kantor dan lagi pula dia tak 
ada di sini," balas Risa cuek. Rahma tentu tak tahu kalau Risa 
sekarang memang jarang menyebut Andra memakai 
panggilan formal. Seringnya, Risa hanya memanggil nama 
saja. 


Sampai di apartemen, Rahma terkagum-kagum melihat 
interiornya yang mewah dan megah. Luasnya apartemen itu 
juga membuat Rahma iri. 


"Aku mau mandi dulu. Kamu bisa memakai kamar 
mandi di kamar sebelah," ucap Risa. Rahma mengangguk 
tanpa menengok. Terlalu sibuk menikmati kemewahan yang 
dia lihat sekarang. 


KKK 


Esoknya, Risa dan Rahma hampir saja bangun kesiangan 
karena mereka terlalu asyik mengobrol sampai tengah malam. 
Dan saat pagi menyapa, mereka buru-buru mandi dan 
berdandan. Bahkan, keduanya tak sempat sarapan. 


Sampai di kantor, keberuntungan masih berpihak pada 
mereka karena mereka tak datang terlambat. Namun, Risa 
yang biasanya datang awal jadi sedikit ngaret. 


Pagi itu, Risa tak terlalu banyak berinteraksi dengan 
Andra. Tak ada rapat, yang membuat mereka harus terjebak 
dalam ruangan yang sama. Hanya sesekali Risa masuk ke 
ruangan Andra untuk meminta tanda tangan. Setelahnya, dia 
kembali tenggelam dalam pekerjaan. 


Saat jam istirahat tiba, Risa langsung meluncur menuju 
kantin untuk makan siang. Dia tak sabar untuk segera mengisi 
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perutnya yang sedari pagi dibiarkan kosong. Dan di kantin, 
Risa kembali bertemu dengan kedua temannya. Rahma dan 
Keanu. 


"Ris, ini malam Minggu. Biasanya kamu ngapain sih?" 
Rahma bertanya seraya menyantap makan siangnya. 


"Ini malam Minggu? Wah, sepertinya aku terlalu fokus 
bekerja hingga tak ingat kalau besok libur," ucap Risa tak 
percaya pada dirinya sendiri. 


"Kamu terlalu menghayati pekerjaanmu sebagai 
sekretaris direktur utama," ujar Keanu diiringi tawa. Rahma 
ikut tertawa mendengarnya. Sementara Risa, memutar bola 
mata. 


"Saat di Surabaya, biasanya aku pergi ke kelab malam," 
ungkap Risa. 


Rahma dan Keanu membelalak kaget mendengar itu. 
Melotot, tak percaya. 


"Kamu minum alkohol?" tanya Rahma penasaran. Risa 
mengangguk. 


"Iya. Minum dan menari. Menghilangkan penat setelah 
seminggu bekerja," jawab Risa. Keanu dan Rahma menatap 
takjub. Tak percaya, Risa sudah terbiasa mendatangi tempat 
hiburan malam. 


"Aku gak pernah datang ke kelab malam, Ris. Aku, 
sedikit takut," ungkap Rahma dengan wajah tak nyaman. 


"Aku juga belum pernah," sambung Keanu. Risa 
menatap mereka kemudian menggeleng tak percaya. 


"Di Surabaya, aku sudah biasa pergi bersama teman- 
temanku. Dan aku juga akan mencobanya di sini nanti 
malam." Risa berucap santai tanpa mempedulikan kekagetan 
Rahma dan Keanu. 


"Lihat! Pak Andra dan Kinan datang ke sini!" Tiba-tiba 
Rahma memekik pelan, seraya melihat ke arah pintu kantin. 
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Spontan, Risa dan Keanu ikut menengok. Benar, Andra 
datang bersama dengan Kinan. 


"Mereka kayaknya emang sama-sama saling cinta deh. 
Kinan udah gak jadi sekretaris lagi pun tetap diajak makan 
bareng," bisik Rahma. Keanu mengangguk setuju, sementara 
Risa mengangkat bahu tak peduli. 


"Mereka jalan ke sini," bisik Rahma berusaha untuk 
mengalihkan tatapan. Dan ternyata, benar yang dikatakan 
Rahma. Andra dan Kinan mendekati meja mereka dan berdiri 
di sampingnya. 


"Boleh kami bergabung?" Andra bertanya. Rahma dan 
Keanu saling tatap dan terlihat gugup. Sementara Risa, 
dengan santai menatap Andra. Sebelah alisnya terangkat 
heran. Tumben-tumbenan Andra mau makan di kantin. 


"Duduk saja," jawab Risa santai. Rahma dan Keanu 
melotot ke arah Risa. Sementara Kinan, jadi memperhatikan 
Risa. Aneh, karena sikap Risa terhadap Andra maupun 
sebaliknya. 


Andra duduk di samping Risa, sementara Kinan di 
samping Keanu. Mereka jadi berhadapan. Rahma, Keanu, dan 
Kinan terlihat kurang nyaman dengan situasi sekarang. 
Sementara Andra dan Risa, sama-sama santai. Dan hal itu 
jelas menimbulkan kecurigaan. Sebagai seorang sekretaris, 
Risa terlihat terlalu santai duduk satu meja saat makan siang 
dengan bosnya. Tak merasa canggung sedikit pun, atau risih 
karena ada Kinan juga. 


Kinan tak henti memperhatikan Risa yang duduk di 
samping Andra. Memainkan ponsel, seolah kehadiran Andra 
di sampingnya tak terlalu berarti. Menjadi pertanyaan bagi 
Kinan kenapa Risa terlihat begitu berani pada Andra. 


KKK 


Satu meja dengan direktur utama jelas menjadi hal yang 
langka bagi Keanu dan Rahma. Sementara Kinan dan Risa, 
merasa biasa saja. Kinan sudah terbiasa makan bersama 
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Andra, sementara Risa tak mengganggap hal itu istimewa. 
Menurutnya, tak ada perbedaan. 


Karena hadirnya Andra di kantin, otomatis meja mereka 
jadi bahan tatapan karyawan lain. Ada yang berbisik-bisik, 
membicarakan keberuntungan Rahma dan Keanu. Ada yang 
menggosipkan Andra dan Risa, ada juga yang mengingat 
kedekatan Andra dan Kinan dulu. Di mata para karyawan, 
Andra seolah berada di tengah-tengah dua wanita. Mantan 
sekretarisnya, juga sekretarisnya yang sekarang. 


Padahal yang asli, Andra berada di antara mantan istri 
dan mantan kekasih. 


Kesantaian Risa yang duduk di samping Andra jadi 
bahan perbincangan juga. Kinan, yang biasa bersama Andra 
pun tak pernah bisa sesantai itu. Apalagi jika dilihat oleh 
banyak orang. Dia pasti akan merasa gugup, tak nyaman, dan 
canggung. Beda jauh dengan Risa yang memasang wajah 
masa bodoh dan fokus pada ponselnya. 


Saat makanan Andra dan Kinan datang, mereka pun 
segera menyantapnya. Rahma dan Keanu yang semula ribut 
mengobrol pun jadi diam tak bersuara. Segan, karena ada 
atasan. 


"Hei, nanti kalian mau ikut gak?" Risa bertanya pada 
Rahma dan Keanu. Mereka berdua mendelik kesal pada Risa 
yang seolah tak menganggap kehadiran Andra di meja mereka. 


"Emh, a-aku-" 


"Udahlah. Ikut aja. Keanu, kamu punya mobil kan? 
Nanti kita bertiga pulang bareng. Mampir dulu ke 
apartemenku dan kita berangkat ke sana bersama," ucap Risa 
memotong kalimat Rahma. Rahma dan Keanu hanya bisa 
mengangguk kaku. Benar-benar tak percaya pada Risa yang 
dengan santai membahas hal itu di depan atasan mereka. 


"Kalian punya rencana keluar malam ini?" Andra 
bertanya, ikut masuk ke dalam obrolan yang sebenarnya 
barusan didominasi oleh Risa. 
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"Kami berencana untuk mengunjungi salah satu kelab 
malam. Anda mau bergabung, Pak?" tanya Risa. Kinan, 
Keanu, dan Rahma serentak tersedak makanan mereka saat 
mendengar Risa yang dengan berani mengajak Andra pergi ke 
kelab malam. Mata mereka melotot, menatap Risa tak percaya. 


"Untuk apa kalian ke sana?" tanya Andra dengan alis 
berkerut. Matanya menatap Risa dengan tajam, berusaha 
mengintimidasi. Tapi sayang, Risa tak terintimidasi sedikit 
pun. 


"Senang-senang lah. Apalagi memangnya," jawab Risa 
sekenanya. Keanu berdecak tak percaya mendengar semua 
kata yang keluar dari bibir Risa. Sementara Kinan dan Rahma, 
hanya bisa ternganga kaget. 


Rahma dan Keanu merasa tak aman sekarang. Entahlah. 
Mereka takut jika saja secara tiba-tiba mereka dipecat karena 
hal kni. Apalagi, Andra menyaksikan secara langsung. 
Walaupun sebenarnya itu urusan pribadi, mereka berdua tetap 
takut. Karena berada pada posisi sekarang susah payah 
mereka dapatkan. 


Secepat kilat, Rahma dan Keanu menghabiskan makanan 
mereka. Setelah itu, mereka pamit pergi lebih dulu. 
Meninggalkan Risa yang berdecak kesal karena ditinggalkan. 


"Anda harusnya tak di sini, Pak. Kehadiran Anda 
membuat mereka tak nyaman," celetuk Risa. Andra mendelik 
tajam pada Risa. Kesal mendengar ucapan Risa barusan. 


"Ini perusahaan saya dan saya berhak melakukan 
apapun." 

"Memang. Tapi Anda juga harus memikirkan 
kenyamanan karyawan Anda." 


Kinan hanya bisa diam dan menatap Andra juga Risa 
bergantian. Hatinya yakin, hubungan Andra dan Risa bukan 
hanya sekedar bos dan sekretaris. Melihat interaksi mereka 
sekarang, rasanya Risa terlalu berani pada Andra. 
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Para karyawan yang melihat ke arah meja mereka 
menatap Kinan dengan tatapan prihatin dan kasihan. Seolah- 
olah, dia diabaikan kehadirannya oleh Andra dan Risa yang 
sibuk berdebat. 


"Kamu tak pernah ke kelab malam, Ndra?" tanya Risa 
tak percaya. 


"Pernah. Tapi jarang. Tidak setiap minggu sepertimu," 
sindir Andra. Risa mencibir pelan mendengarnya. 


"Wajarlah. Aku stress karena harus berhadapan dengan 
berkas dan komputer. Satu minggu sekali tak terhitung 
sering," balas Risa membela diri. Tanpa sadar, panggilan 
mereka berubah jadi non-formal. Dan Kinan, benar-benar 
kaget mendengarnya. 


"Apa yang kamu lakukan ke sana? Mabuk-mabukan?" 
"Yang jelas, mencari kesenangan. Melepas penat." 
"Tidur dengan banyak pria?" 

"Maaf, aku masih perawan sampai sekarang." 
"Benarkah? Wajahmu tak meyakinkan." 


"Kamu juga tak terlihat seperti orang yang masih suci, 
Ndra. Ah, mungkin kamu saja yang sering mengencani 
banyak wanita." 


"Hei!" 

"Apa? Benar kan?" 

"Tentu saja tidak." 

"Makanya jangan asal nuduh kalau tidak tahu aslinya." 


Kinan berdehem pelan, menarik perhatian dua orang di 
hadapannya yang sibuk berdebat, sampai memperdebatkan 
hal yang menurut Kinan tabu. 

"Saya permisi dulu," pamitnya. Kinan pun bangkit 
berdiri dan pergi meninggalkan Andra juga Risa. Dia merasa 


Alfylla | 79 


terasingkan karena Andra dan Risa sibuk berdua. 
Mengasihani diri sendiri, lebih baik dia pergi saja. 


"Oh, mantan pacarmu cemburu," sindir Risa dengan 
senyuman mengejek. 


"Jaga bicaramu, Risa." 


"Benarkan? Aku bisa tahu dari tatapan matanya loh. Dia 
masih ngarep," ucap Risa mengungkapkan pikirannya. 


"Dia sudah punya suami." 


"Dan sebentar lagi cerai. Makanya balik lagi kerja di sini. 
Harapan, kamu mau menerima dia kembali." 


"Jangan sok tahu." 

"Aku menebak. Itu prediksiku. Bukan sok tahu." 
"Diamlah. Aku lelah berdebat denganmu." 

"Aku tak pernah memintamu untuk berdebat denganku." 
"Risa!" 

"Ya?" 


Andra menatap Risa dengan tatapan jengkel. Oh, ayolah. 
Baru sekarang dia punya sekretaris seperti Risa. Yang sangat 
berani padanya, bahkan sampai berdebat. Di depan karyawan 
lain pula. 


"Jadwal istirahat sebentar lagi selesai. Cepat habiskan 
makananmu," ucap Risa mengingatkan. Risa hanya tinggal 
menghabiskan minuman saja. Sementara makanan Andra, 
masih banyak. 


"Mereka memperhatikan kita berdua," ucap Andra yang 
hanya bisa didengar oleh Risa. 


"Baru sadar? Sudah dari tadi malah." 
"Itu karena kamu." 


"Kamu itu laki-laki, Andra. Tak malu selalu 
menyalahkan wanita?" 


Ex-Spouse | 80 


"Kalau kamu memang salah?" 
"Kamu pengecut." 


Andra diam, tak bicara lagi. Risa selalu saja bisa 
membalas setiap perkataannya. Benar-benar bukan wanita 
yang mau kalah. Tipe-tipe wanita yang merasa tak pernah 
salah. 


"Kamu mau ikut ke kelab nanti?" Risa bertanya, seraya 
memasukkan ponselnya ke dalam saku blazer. 


"Untuk apa?" 

"Senang-senang." 

"Boleh saja." 

"Kamu tahu kelab malam yang terkenal di daerah sini?" 

"Aku tahu. Nanti aku hubungi." 

"Oke. Ngomong-ngomong, apa Tante Sukma memberi 
izin?" 

"Kamu gila? Mana ada orangtua yang memberi izin 
anaknya pergi ke kelab?" 

"Lah, terus?" 

"Aku selalu beralasan lembur saat ingin pergi ke kelab." 

"Owh. Kamu pandai berbohong juga." 


"Tak bisakah kamu berhenti mengejekku?" tanya Andra 
jengkel. Risa malah tertawa meledek. Lalu bangkit berdiri dan 
pergi meninggalkan Andra sendirian. 


Kini, terjadi sejarah baru di perusahaan. Seorang direktur 
utama berdebat dengan sekretarisnya di kantin kantor, dan 
disaksikan banyak karyawan. 


KKK 


Setelah jam kantor usai, Risa pun pulang bersama 
dengan Rahma dan Keanu. Kebetulan, Keanu membawa 
mobil sendiri. Jadi, mereka tak perlu naik taksi. Tak langsung 
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menuju tempat tujuan, mereka mampir dulu ke apartemen 
Risa. Dan Keanu sama kagumnya seperti Rahma saat masuk 
ke apartemen Risa. 


"Risa, kamu gila apa? Mendebat direktur utama di depan 
banyak orang?" Rahma bertanya, dengan nada gemas dan 
jengkel. 


"Lah, kenapa emang? Andra pun tak apa-apa," balas Risa 
santai. 


"Andra?" Keanu bertanya heran mendengar Risa 
menyebut atasan mereka hanya dengan nama saja. 


"Ayolah. Ini di luar jam kantor. Tak perlu seformal itu 
padanya," ucap Risa santai. Dia melenggang pergi menuju 
dapur, membawa camilan dan minuman. 


"Aku takut dipecat, Ris. Aku dan Keanu berusaha sekuat 
mungkin agar bisa berada di posisi sekarang," keluh Rahma. 
Memang, mereka tak melakukan kesalahan. Tapi melihat 
keberanian Risa terhadap Andra, mereka jadi takut terbawa- 
bawa salah. 


"Santai aja kali. Dia juga tak begitu." 


"Kamu bicara gampang. Kayak udah kenal luar 
dalemnya," cibir Rahma. Dia mengambil kaleng soda yang 
dibawa Risa barusan. Menenggaknya tak sabaran, untuk 
membasahi kerongkongannya yang terasa kering. 


"Jadi, kalian mau ikut atau tidak?" tanya Risa lagi. 
Rahma dan Keanu saling tatap kemudian menggeleng 
bersamaan. 


"Nggak, Ris. Takut deh," jawab Rahma. Keanu 
mengangguk, menyetujui jawaban Rahma. Risa 
menghembuskan nafas pelan mendengarnya. Tak bisa 
memaksa, menghargai keputusan mereka. 


"Oke tak apa." 
"Kamu ke sana sendirian, Ris? Nggak takut apa?" 


"Nggaklah. Takut apa memangnya?" 
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"Ya apa aja gitu." 
"Aku sudah biasa. Jadi, nggak aneh ataupun takut lagi." 


Rahma dan Keanu menemani Risa mengobrol sampai 
matahari terbenam. Setelah hari mulai gelap, mereka pun 
pergi dari apartemen Risa. Tak lupa, mengingatkan Risa 
untuk hati-hati. Cukup khawatir mendengar Risa yang akan 
berangkat sendirian ke kelab malam. 


Setelah kedua temannya pulang, Risa segera mandi, 
membersihkan tubuh. Mungkin, tak mandi juga tak apa. Tapi, 
Risa merasa kegerahan dan tak nyaman karena keringat yang 
terasa lengket. 


Selesai mandi, Risa mulai berpakaian. Memakai sebuah 
dress ketat sepanjang paha yang dipadukan dengan jaket kulit 
berwarna hitam. Rambutnya dia gelung tinggi-tinggi agar tak 
mengganggu. 


Selesai dengan penampilannya, Risa pun menghubungi 
Andra. Bertanya pada pria itu, dan meminta dijemput agar 
bisa berangkat bersama. 


KKK 


Saat keluar dari ruangannya, Andra melihat meja Risa 
sudah rapi dan kosong. Andra sudah bisa menebak kalau Risa 
langsung pulang saat jam kantor selesai. 


Berjalan menuju lift, Andra pun segera masuk dan 
menekan tombol menuju lobi. Dia tak akan pulang ke rumah, 
karena sudah menghubungi ibunya dan beralasan akan lembur. 
Padahal, dia akan pergi ke kelab malam. 


Sudah lumayan lama Andra tak pergi ke tempat hiburan 
malam tersebut. Entah kapan terakhir kali. Mungkin, setahun 
yang lalu saat dia terkena frustasi karena Kinan menikah 
dengan pria lain. 


Di parkiran, lagi-lagi Andra bertemu dengan Kinan yang 
sedang berdiri di pinggir jalan menunggu taksi. Merasa 
kasihan, Andra pun mengajak Kinan untuk naik mobilnya. 
Menawarkan diri untuk mengantar Kinan pulang. 
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"Makasih, Ndra. Maaf merepotkanmu." Kinan berucap. 
Andra tersenyum dan mengangguk. 


"Tak apa." 


Untuk beberapa saat, mereka sama-sama terdiam, tak 
saling bicara. Hanya suara radio yang diputar yang mengisi 
keheningan di dalam mobil. Kinan pun sedang menyiapkan 
diri. Ingin bertanya, soal Risa. 


"Ndra, sekretarismu itu, sangat berani ya," ungkap Kinan 
mencoba memulai percakapan. 


"Iya. Dia memang bar-bar," jawab Andra jujur. Kinan 
menatap Andra heran. Heran karena Andra terlihat biasa saja 
dengan sikap Risa yang terlalu berani terhadapnya. 


"Kalian saling mengenal?" tanya Kinan. Andra diam 
sesaat, tak langsung menjawab. Mencari jawaban yang pas. 


"Iya. Aku dan Risa memang saling kenal. Makanya kita 
bisa akrab." Mendengar jawaban Andra, membuat wajah 
Kinan sedikit murung. 


Namun, Kinan berusaha menyembunyikannya dengan 
senyuman. 


"Setelah mengantarku, kamu langsung pulang, Ndra?" 
Kinan bertanya, karena penasaran. Apakah Andra menyetujui 
ajakan Risa tadi atau tidak. 


"Tentu saja. Sekarang waktunya istirahat." Andra jelas 
berbohong. Entah kenapa, dia tak mau Kinan tahu kalau dia 
sebenarnya akan pergi ke kelab malam bersama Risa. 
Sebenarnya, jujur pun tak jadi masalah. Tapi, Andra merasa 
berat saja jika harus jujur. 


"Iya. Kamu harus banyak istirahat. Pekerjaanmu pasti 
sangat melelahkan." 


Tak berubah, Kinan tetap perhatian. Membuat Andra 
berpikir, mungkin perkataan Risa kalau Kinan masih berharap 
padanya benar. Tapi, Andra tak tahu bagaimana perasaannya 
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sendiri. Masihkah ada cinta di hatinya untuk Kinan, atau itu 
semua sudah pupus. 


Setelah sampai di depan pagar rumah orangtuanya, 
Kinan pun turun. Mengucapkan terima kasih, sekaligus 
mengucapkan hati-hati pada Andra. Yang Andra balas hanya 
dengan anggukkan dan senyuman tipis. 


Setelah mengantarkan Kinan, Andra pun memutar mobil 
ke arah berlawanan. Dia menepikan mobilnya sesaat di 
pinggir jalan yang tak terlalu ramai. 


Andra diam di dalam mobil, dan berpikir. Memikirkan 
semua pertanyaan Kinan barusan. Apa mungkin benar, Kinan 
masih berharap padanya? Atau mungkin, itu memang sudah 
sifat alami Kinan yang perhatian? 


Pertanyaan Kinan yang mengungkit hal tentang Risa, 
juga ucapan Risa yang berkata kalau Kinan masih berharap 
padanya beradu di dalam benak Andra. Membuat Andra 
pusing sendiri. 


"Harusnya ini tak perlu jadi pikiran," gerutu Andra kesal 
pada dirinya sendiri. 


Saat sedang berpikir, tiba-tiba ponsel Andra berbunyi. 
Andra mengambil ponselnya yang dia letakkan di atas 
dashboard mobil. Menatap layarnya, dan membaca nama 
yang tertera. Ternyata, telepon dari Risa. 


"Halo." 
"Jadi gak?" 
"Jadilah." 


"Jemput aku ke apartemen. Rahma dan Keanu tak jadi 
ikut. Mereka anak baik." Andra tertawa mendengarnya. Dasar 
Risa. 


"Oke. Aku ke sana sekarang. Tunggu sebentar," ucap 
Andra. Sambungan telepon pun terputus. Menghidupkan 
mesin mobil, Andra segera mengemudikannya menuju 
apartemen Risa. Tentu saja untuk menjemput wanita itu. 
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Ah, apakah ini nyata? Andra tak menyangka bisa jadi 
seakrab ini dengan Risa yang notabenenya adalah mantan 
istrinya. Mungkin, seharusnya mereka mereka merasa 
canggung atau bagaimana. Tapi, mungkin juga karena tak ada 
kenangan romantis di antara mereka dulu, yang membuat 
mereka tak merasa canggung sekarang. Hanya di awal saja. 


Setelah beberapa menit, akhirnya Andra sampai di depan 
gedung apartemen Risa. Risa sendiri yang sudah berada di 
sana langsung mengenali mobil Andra. Tanpa basa-basi, dia 
langsung masuk ke dalam mobil Andra. 


Andra memperhatikan penampilan Risa sekarang. Benar- 
benar dandanan anak clubbing. 


"Tunggu apa lagi?" tanya Risa. Andra terkekeh dan 
segera melajukan mobilnya di jalanan. Menggelikan, mereka 
yang mantan pasangan suami istri kini berangkat menuju 
kelab malam bersama. 
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Sampai di kelab, Risa dan Andra langsung masuk. 
Tempat yang terlihat sepi dari luar, tapi sangat ramai di 
dalamnya. Lampu disko berputar seiring dengan musik yang 
terus diputar oleh DJ. Kepala Risa ikut bergoyang mengikuti 
irama musik. Kakinya sesekali menghentak, menikmati 
suasana. 


Mereka berjalan melewati kerumunan orang yang sedang 
menari di lantai dansa. Tujuan utama Risa dan Andra adalah 
meja bar. Risa ingin minum dulu sebelum menari bersama 
pengunjung yang lain. 


"Vodka!" Risa berseru pada seorang bartender pria yang 
sedang membersihkan gelas. Pria berdasi kupu-kupu itu 
mengangguk dan segera menghidangkan minuman yang 
diminta Risa. 


Andra menatap Risa kaget. Tentu saja, karena Risa 
meminta Vodka. Vodka sendiri merupakan salah satu 
minuman dengan kadar alkohol tinggi. 


"Memangnya kamu kuat meminumnya?" tanya Andra 
ragu. Risa menatap Andra dan tersenyum miring. 


"Kamu meremehkanku, Ndra?" tanya Risa dengan dagu 
terangkat. Andra membuang muka kesal melihat ekspresi 
wajah Risa yang menyebalkan. Entah kenapa Risa sering 
sekali mengejek dan meledeknya. 
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Andra pun meminta minuman yang sama pada bartender 
itu. Mereka berdua bersulang sebelum menenggak minuman 
beralkohol itu perlahan. 


"Sudah lama kamu tak datang ke sini, Ndra." Bartender 
yang mengenal Andra bersuara, seraya menampilkan 
senyumannya yang manis. 


"Ya. Aku terlalu sibuk," balas Andra. 


"Terakhir kali yang kuingat, saat kamu frustasi karena 
ditinggal nikah oleh pacarmu." Bartender bernama Gino itu 
tertawa renyah, menertawakan Andra. Risa yang mendengar 
itu ikut tertawa. Geli sendiri saat tahu Andra frustasi karena 
ditinggal nikah oleh Kinan. 


"Wow. Secinta itu kamu pada Kinan," ejek Risa. Andra 
mendengus dan kembali menenggak minumannya sampai 
habis. Menyodorkan gelasnya pada Gino, minta diisi lagi. 


"Tak bisakah kamu menghargaiku sebagai atasanmu, 
Risa?" tanya Andra jengkel. Risa mengangkat kedua bahunya 
acuh tak acuh. Lalu berdiri, bersiap untuk turun ke lantai 
dansa. 


"Ini di luar jam kantor. Kamu bukan atasanku lagi." 
Setelah berkata seperti itu, Risa turun dari bar menuju lantai 
dansa. Bergabung dengan pengunjung lain, menari mengikuti 
musik. 


"Di kantor pun tak berubah," gerutu Andra. Oh, tentu. 
Andra masih ingat kejadian Risa yang mengomelinya 
kemarin karena telat hadir saat rapat. Jangan lupa siang tadi 
juga saat mereka berdebat di kantin karena masalah yang 
sepele. 


"Siapa dia, Ndra? Kamu kelihatan akrab banget. 
Pengganti Kinankah?" goda Gino. 


"Dia sekretaris baruku." 
"Sekretaris? Tapi kok sikap kalian tak seperti atasan dan 


bawahan?" 
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"Dia memang sekretaris yang menyebalkan." 


"Hm. Aneh saja. Kalau hanya sekedar bos dan sekretaris, 
pasti dia akan merasa segan padamu. Kalaupun kalian 
menjalin hubungan, harusnya kalian terlihat mesra gitu. Tapi, 
kalian malah terlihat seperti sepasang sahabat saja," ucap 
Gino mengungkapkan persepsinya. 


Andra diam mendengar ungkapan Gino barusan. 
Tangannya memegang gelas, dan bergerak memutarnya pelan. 
Sedangkan matanya menatap pada Risa, yang sedang menari 
di lantai dansa. Ya, ada perbedaan tersendiri bagi Andra saat 
bersama Risa. Jika dulu saat bersama Kinan, dia merasa 
dibutuhkan. Menjadi pemimpin dan pelindung, Andra benar- 
benar bisa merasakannya. Tapi saat bersama Risa, bukan itu 
yang dia rasakan. Dia bukan jadi pemimpin atau pelindung. 
Tapi, menjadi seorang partner. 


"Dia sering datang ke kelab malam. Tapi katanya, dia tak 
pernah tidur dengan satu pria pun. Apa kamu bisa 
mempercayai itu?" Andra bertanya pada Gino. 


"Tentu saja. Banyak para wanita yang datang ke sini 
memang hanya untuk minum dan menari saja. Tak semuanya 
berakhir di ranjang dengan laki-laki asing. Kecuali ya, kalau 
memang berniat ingin tidur bareng," jawab Gino. 


"Sepertimu, Ndra. Kamu memang jarang datang ke sini. 
Tapi, sekalinya datang pun kamu tak pernah mengajak 
seorang wanita tidur. Ya, tak jauh seperti itu," lanjut Gino. 
Andra diam dan mengangguk pelan. Mungkin, apa yang 
dikatakan Gino benar. Dia memang jarang datang ke kelab 
malam. Hanya saat ingin dan ingat saja. Dan Andra tak 
pernah tidur dengan seorang wanita. Tidak pernah. 


Andra kembali melihat ke arah lantai dansa, mencari 
sosok Risa yang datang bersamanya. Terlihat, Risa sedang 
berjalan mendekati bar. Mungkin, untuk mengisi gelasnya 
yang sudah kosong. 


"Kamu tak menari, Ndra?" tanya Risa. Andra perhatikan, 
Risa masih terlihat sadar sepenuhnya. Pertanda kalau dia 
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sudah biasa minum dan satu gelas saja tak cukup untuk 
membuatnya mabuk. 


"Tidak." Andra menjawab singkat. Risa mengangguk 
lalu meminta Gino mengisi gelasnya. Tak langsung kembali 
ke lantai dansa, Risa memilih duduk lagi di kursi bar. 


"Kamu sekarang benar-benar berbeda. Tak seperti tujuh 
tahun yang lalu," ucap Andra. Risa tersenyum kecil 
mendengarnya. 


"Tujuh tahun, Ndra. Bukan waktu yang singkat. Tentu 
saja ada perubahan. Tapi aku lihat, kamu tidak berubah 
sedikit pun. Masih tetap membosankan seperti dulu. Kecuali 
ya, umurmu yang bertambah tua." Andra mendelik kesal 
mendengarnya. Sial sekali bagi Andra. Risa selalu saja bisa 
membuatnya kesal. 


"Dulu, ayah dan sepupuku selalu bilang kalau mereka itu 
suka sekali pada perempuan yang lugu. Dulu, aku yang masih 
polos berpikir kalau setiap laki-laki pasti suka pada wanita 
lugu. Karena wanita lugu tak banyak tingkah. Tapi ternyata, 
pikiranku salah besar." Risa mendongak, menatap langit- 
langit kelab. Menerawang, mengingat masa lalunya, yang 
mampu merubah kepribadiannya hingga bisa seperti sekarang. 


"Saat kuliah, pertama kalinya aku merasakan jatuh cinta. 
Uniknya, aku dan laki-laki yang aku sukai menjalin hubungan. 
Dia itu pandai merayu. Dan aku jatuh ke dalam rayuannya. 
Saat itu, aku masih lugu. Bisa dibilang, terlalu polos dan 
bodoh hingga tak menyadari kalau dia hanya 
memanfaatkanku saja. Saat aku sudah tahu semuanya, aku 
mulai berpikir, merubah jalan pikiranku." 


"Wanita lugu memang menarik. Tapi tak setiap pria bisa 
memberikan cinta secara tulus. Menjadi wanita yang banyak 
tingkah juga tak aku sukai. Hingga akhirnya, aku menjadi 
seperti ini. Bukan wanita lugu dan polos, bukan juga wanita 
yang kecentilan, suka caper dan baperan." 


Andra diam mendengarkan, dan sebagian dirinya 
membenarkan ucapan Risa. Kinan, wanita lugu yang dia 
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kenal juga malah dimanfaatkan suaminya sendiri. Lalu Tiara, 
wanita agresif yang dia kenal juga, yang malah membuat 
Andra tak nyaman. 


"Jadi, itu yang membuatmu berubah seperti sekarang?" 


"Ya. Aku tak mau jadi wanita polos dan bodoh yang 
terus dimanfaatkan oleh laki-laki." Setelah berkata seperti itu, 
Risa kembali turun menuju lantai dansa. Sementara Andra, 
hanya memperhatikan dari kursi bar saja. 


KKK 


Andra tak terlalu banyak minum. Dia langsung berhenti 
saat kepalanya mulai terasa berat. Tentu saja dia tak boleh 
mabuk karena pulang nanti dia yang akan menyetir mobil. 
Risa pun tak terlalu banyak minum. Langsung berhenti saat 
kesadarannya sedikit hilang. Sampai tengah malam, dia pun 
terus menari di lantai dansa. Andra yang hanya 
memperhatikan merasa lelah sendiri melihatnya. 


Pukul 12 malam lebih, mereka baru keluar dari kelab. 
Berjalan sedikit sempoyongan menuju mobil. Nafas mereka 
sama-sama bau alkohol. Dan Risa hampir saja terlelap tidur di 
dalam mobil Andra. 


"Kamu pulang ke rumah dengan kondisi seperti ini, 
Ndra?" tanya Risa. Dia memang mabuk, tapi masih bisa 
mempertahankan kesadarannya. Hanya pandangannya saja 
yang sedikit buram. 


"Tentu saja tidak. Walau tak mabuk berat, tetap saja bau 
alkohol akan tercium dari nafas dan pakaianku," jawab Andra. 
Dia mengemudikan mobil dengan santai di jalanan yang 
sudah sepi. Tentu saja, karena sekarang sudah tengah malam. 
Orang-orang sudah terlelap dalam tidur mereka. 


"Jadi?" 


"Biasanya aku akan beralasan menginap di rumah teman. 
Aslinya aku selalu tidur di hotel." 


"Hotel? Ditemani seseorang kah?" 
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"Tidak. Hanya sendirian. Kadang aku tidur sampai siang 


hari. 

Risa tertawa pelan mendengarnya. Merasa heran dan 
aneh sendiri pada Andra yang belum pernah tidur dengan 
wanita diusianya yang sudah menginjak kepala tiga. 

"Jadi, malam ini kamu akan menginap di hotel lagi?" 

"Tidak." 

"Terus? Balik ke kantor gitu?" 

"Tidak juga." 

"Lah." 


"Aku akan menginap di apartemenmu." Risa menatap 
Andra dengan mata memicing. Lalu, kepalanya bergerak 
menggeleng pelan. 


"Tidak. Aku tak memberi izin." 


"Aku tak butuh izinmu. Itu apartemen yang disediakan 
perusahaan. Dan pemilik perusahaan adalah aku. Secara tak 
langsung, apartemen yang kamu tinggali juga milikku." 


"Ya, ya aku tahu. Tapi, Ndra. Sekarang aku sedang 
menempatinya. Masa iya kita tinggal satu apartemen?" 

"Hanya malam ini saja." 

"Aku tak bisa percaya padamu." 

"Santai saja. Aku pun tak punya niat untuk menidurimu." 


Risa mencibir pelan mendengarnya. Setelah berdebat, 
akhirnya Risa memilih diam. Kepalanya bersandar pada 
sandaran jok. Matanya terpejam, menikmati sisa alkohol yang 
mempengaruhi tubuhnya. Hampir saja tertidur, jika Andra tak 
berbicara padanya. 


"Kita sudah sampai." Andra berucap. Dia turun dari 
mobil dan membantu Risa untuk turun juga. Dengan sigap, 
Andra menahan bahu Risa saat Risa hampir saja terjatuh. 
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"Uh, aku terlalu banyak minum sepertinya," keluh Risa. 
Biasanya, dia masih bisa berjalan tegak, walau sedikit 
sempoyongan. Tapi sekarang, kakinya terasa lemas. 


"Aku sudah memperingatimu," balas Andra mendumel. 
Mereka berjalan memasuki gedung apartemen dengan posisi 
tangan Andra yang merangkul bahu Risa. Risa pun 
membiarkan. Toh, hanya seperti itu saja. Dari pada dia jatuh 
terjerembab karena tak bisa menopang tubuh sendiri. 


"Apa semua mantan sekretarismu pernah menempati 
apartemen itu?" 


"Tentu saja. Apartemen itu khusus untuk sekretarisku 
saja. Di lantai lain, khusus untuk sekretaris direktur yang 
lain." 


"Ah, berarti apartemen itu sudah sering berganti-ganti 
penghuni." 


"Ya, memang. Terutama satu tahun ke belakang. Karena 
di tahun kemarin, hampir dua minggu sekali aku ganti 
sekretaris." 


"Kamu terlalu perfeksionis." 
"Tidak. Mereka saja yang tak bisa bekerja dengan baik." 


Risa tersenyum kecil mendengarnya. Dia sudah 
mengetahui masalah itu dari Hendra. Mantan sekretaris Andra 
yang kebanyakan hanya modal tampang saja. Keahlian punya 
juga sebenarnya. Hanya saja, mereka terlalu mengandalkan 
tubuh untuk menggoda Andra. 


"Kamar sebelah kosong. Kamu bisa memakainya. Atau, 
sofa juga boleh," ucap Risa setelah mereka berada di dalam 
apartemen. Risa melepaskan sepatu haknya dan melemparnya 
asal. Dia berjalan sambil berpegangan pada sofa. Dan 
langkahnya terhenti, saat Andra bertanya padanya. 


"Risa, apa kamu pernah berciuman?" Risa berbalik, 
menatap Andra dengan alis berkerut dan mata memicing. 
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"Aku sudah memperingatimu untuk tidak macam-macam 
Andra." 


"Aku hanya bertanya." 
"Bukan urusanmu." 


Andra berjalan mendekati Risa yang masih diam sambil 
menatapnya dengan alis terangkat sebelah. 


"Andra, aku bukan wanita yang lemah lembut," ucap 
Risa, memberi peringatan lagi. 


"Aku hanya ingin mencobanya." 


"Aku tak percaya kalau kamu tak pernah berciuman 
sekali pun. Jangan sok suci, Ndra." 


"Kenyataannya memang begitu." Tangan Andra 
langsung bergerak menyentuh pinggang Risa dan 
menahannya agar Risa tak bergerak menjauh. Wajahnya 
mendekat, dan Andra sempat heran melihat Risa yang tak 
terlihat gugup sedikit pun. 


Bibir Andra langsung menyentuh bibir Risa yang lembut. 
Tangan kanannya menahan kepala belakang Risa yang ingin 
menjauh. Memperdalam ciumannya, menikmati ciuman 
pertama bagi mereka berdua. 


Risa menggeram pelan saat Andra menggigit bibir 
bawahnya dan menghisapnya dengan kuat. Dia sudah pusing 
karena pengaruh alkohol. Dan Andra, kini menambahnya. 


Lama-kelamaan, Risa malah ikut terbuai. Kedua 
tangannya memeluk leher Andra, dengan jari yang terkadang 
menjambak rambut Andra. 


Mereka sama-sama sadar dengan apa yang dilakukan. 
Dan rasa penasaran mereka kini terbayar. 


Risa mendorong tubuh Andra kuat hingga tautan bibir 
mereka terlepas. Nafas mereka sama-sama memburu dan Risa 
mendelik tajam pada Andra. 
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"Puas?" tanya Risa sengit. Risa pun langsung berjalan 
melenggang memasuki kamarnya, meninggalkan Andra 
sendirian di sana. 


KKK 


Andra berbaring di atas kasur dengan posisi terlentang 
menatap langit-langit kamar. Sebelah tangannya dia jadikan 
bantal. Dengan kaki yang tertekuk sebelah. 


Andra sedang berpikir, memikirkan yang dia lakukan 
barusan kepada Risa. Tak percaya pada diri sendiri, sampai 
berani mencium Risa dengan alasan yang klise, yaitu 
penasaran. Apa yang terjadi pada dirinya? 


"Apa aku terlalu banyak minum?" Andra bertanya pada 
dirinya sendiri. Mengusap wajahnya dengan kasar. Entah 
akan seperti apa besok saat dia dan Risa bertatap muka. Bisa 
jadi canggung lagi. Atau mungkin, bersikap biasa saja seolah 
tak pernah terjadi apa-apa. 


Di kamar lain, Risa pun sama termenung. Memikirkan 
yang terjadi antara dia dan Andra barusan. Risa mengutuki 
dirinya sendiri yang tak menolak dan malah menerimanya. 
Bahkan, sempat terbuai. Oh, itu memalukan baginya. 


"Andra sialan. Dia yang memulai," gerutu Risa. Risa 
memang mabuk, tapi tak sampai hilang kesadaran. Dia masih 
cukup sadar untuk mengingat hal yang terjadi barusan. Dia 
dan Andra berciuman. 


Ayolah. Harusnya itu tak terjadi. Mereka berdua bisa 
mengatasi kecanggungan secepat mungkin dan kemudian 
menjadi akrab layaknya teman atau mungkin sahabat. Dan 
karena kejadian barusan, Risa memprediksi kalau dia akan 
kembali merasa canggung saat bertatap muka dengan Andra 
besok. Kecuali, jika dia bersikap seolah tak terjadi apa-apa. 


Namun yang jadi pertanyaan, apakah mereka bisa 
bersikap seperti itu? 


KKK 
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Pukul sembilan pagi, Risa baru keluar dari kamar. 
Wajahnya terlihat cukup segar setelah mencuci wajah. 
Rambutnya dia ikat asal dengan tubuh masih memakai 
piyama tidur. Ini hari Minggu, dan Risa jarang pergi kemana- 
mana. Makanya, Risa akan mandi saat mau saja. 


Melirik pintu kamar sebelah, Risa penasaran apakah 
Andra masih ada di sana atau sudah pulang tanpa 
sepengetahuannya. Penasaran, tapi Risa tak mau mencari tahu. 
Karena itu dia pun memilih pergi ke dapur. Membuat sarapan 
untuk mengisi perutnya yang kosong. 


Risa berniat membuat omelet telur sayur kesukaannya. 
Salah satu makanan favoritnya, juga mudah dibuat. Bahan 
yang diperlukan tentu sudah ada di dalam kulkas. Risa tak 
perlu pergi keluar. Dan sekarang memang belum waktunya 
belanja. 


Saat sedang memasak, telinga Risa mendengar suara 
langkah kaki yang mendekat. Berbalik, menatap orang yang 
datang ke dapur juga. Tak salah lagi, itu adalah Andra. 
Mereka bertatapan sesaat hingga Risa kembali fokus pada 
kegiatan masaknya. Sementara Andra, mendekati kulkas 
untuk mengambil air minum. 


"Masak apa?" Suara Andra yang berat dan sedikit serak 
terdengar memasuki gendang telinga Risa. Tanpa berlu 
bertanya lagi, jelas Andra bertanya padanya. Karena hanya 
ada mereka berdua di sana. 


"Omelet telur sayur." 

"Buatkan satu untukku." 

"Aku tak menerima perintah darimu." 
"Meminta tolong?" 

"Terserah kamu saja." 


Akhirnya, Risa kini yang mengalah. Membuat satu 
omelet lagi untuk Andra. Sementara Andra, hanya diam dan 
duduk memperhatikan di meja makan. 
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"Ini hari Minggu. Kamu tak punya kegiatan?" Risa 
bertanya. Sebenarnya, dari pertanyaannya barusan tersirat 
sebuah pengusiran yang secara tak langsung. Risa ingin 
istirahat dan menikmati hari Minggunya dengan tenang. Dan 
dia tak bisa tenang jika Andra masih berada di apartemennya. 
Ya, walaupun Andra tak mengganggunya. 


"Tidak. Ini waktuku istirahat." 


"Cepatlah pulang. Tante Sukma pasti 
mengkhawatirkanmu." 


"Mengusirku?" 
"Kamu tahu itu." 
"Aku berhak di sini semauku." 


"Dasar sombong. Jangan mentang-mentang ini 
apartemenmu kamu jadi seenaknya, Andra." 


"Kenapa memangnya? Kamu takut?" 


"Takut padamu tak ada dalam kamus hidupku. Tapi, 
kamu itu menggangguku." 


"Aku tidak mengganggumu. Aku hanya diam." 
"Kehadiranmu menggangguku." 
"Kalau begitu, abaikan saja. Anggap saja aku tidak ada." 


"Aku bisa melakukan itu jika saja ukuran tubuhmu 
sekecil kecoa." 


Risa mendesis masih dengan kegiatannya memasak. 
Ayolah, ini masih pagi dan Andra sudah mengajaknya 
berdebat. Beruntung Risa tak melemparkan peralatan masak 
yang berada di depannya pada Andra. 


"Bukannya kamu sedang melakukan pendekatan dengan 
mantan kekasihmu itu?" Risa bertanya, seraya berjalan 
mendekati meja makan dengan dua piring di tangannya. Risa 
menyerahkan salah satu piring yang dia bawa pada Andra. 


"Kamu cemburu?" 
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"Kamu berharap aku cemburu, Ndra?" 
"Aku hanya bertanya." 


"Jawabannya tidak. Jangan kegeeran." Andra 
mengangkat kedua bahunya acuh tak acuh. Mulai menyantap 
sarapan yang barusan dibuat oleh Risa. 


"Dia masih istri orang. Terlalu rendahan rasanya jika aku 
secara tak langsung menjadi selingkuhannya." 


"Makanya, bantu dia cepat cerai." 


"Itu bukan urusanku. Dia mau cerai atau tidak dengan 
suaminya juga bukan urusanku." 


"Kamu itu tidak peka, Ndra." 


"Maksudmu?" Andra bertanya, dengan sebelah alis 
terangkat. Risa menatap Andra dengan tatapan serius. 


"Tatap matanya. Dia itu butuh bantuanmu. Tapi, dia 
segan dan malu untuk meminta bantuan secara langsung. 
Mungkin saja dia memiliki kendala yang membuatnya susah 
untuk menggugat cerai suaminya." 


Andra menghembuskan nafas pelan mendengar itu. 
Menaruh sendoknya dan menenggak air putih yang berada di 
samping piring sampai habis. 


"Jika pun dia meminta secara langsung, aku tak mau 
membantu. Walaupun niatku baik karena ingin membantunya, 
bisa saja nanti suaminya menyerangku dengan alasan yang 
lain-lain." 


"Lalu dengan sekarang apa bedanya? Kinan kembali 
diterima bekerja di perusahaanmu. Dan sudah jelas kan kalau 
suaminya melarang dia bekerja. Hanya dengan itu saja kamu 
juga bisa dituduh membantunya. Karena apa? Karena kamu 
pernah memiliki hubungan dengan Kinan." 


"Tak ada yang tahu hal itu." 


"Aku tahu. Kinan itu wanita polos dan lugu yang tak bisa 
menutupi perasaannya. Cara dia menatapmu saja sudah 
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ketahuan kalau dia masih mencintaimu. Dan mungkin saja, 
suami Kinan juga tahu hal itu. Makanya setelah menikah dia 
melarang Kinan kerja. Mungkin dia takut Kinan bermain api 
denganmu di belakangnya." 


"Hei! Aku tak serendah itu mau jadi selingkuhan orang," 
protes Andra. 


"Benarkah? Lalu, selama menjalin hubungan dengan 
Kinan, memangnya kamu bukan selingkuhannya?" 


Andra terdiam mendengar itu. Mengingat hubungannya 
dengan Kinan dulu yang memang sembunyi-sembunyi. Saat 
itu, Kinan memang sudah dijodohkan dan sudah bertunangan. 
Jadi, dia memang menjadi selingkuhan Kinan saat itu? 


"Gotcha! Tebakanku benar. Makanya kamu kaget." Risa 
menyeringai senang, merasa puas. Andra mendengus kesal 
mendengarnya. Padahal dia sudah penasaran dari mana Risa 
tahu semua itu. Ternyata, Risa hanya menebak saja. 


Andra tak terima kekalahan, tapi Risa juga selalu saja 
bisa membalas semua perkataannya. Risa cerdas, karena bisa 
berpikir cepat untuk membalas semua ucapannya. Dan itu 
malah membuat Andra kesal sendiri. 


Semalam, mereka sama-sama khawatir tentang hari ini. 
Bingung harus bersikap apa, apakah suasananya akan menjadi 
canggung lagi atau tidak. Nyatanya, mereka dengan mudah 
kembali akrab, melupakan kejadian semalam dan 
menganggapnya angin lalu. 


Perdebatan mereka memang hanya karena hal sepele dan 
tak terlalu penting. Tapi, dengan itu lah mereka jadi bisa 
menghancurkan perasaan canggung dan tak nyaman yang 
pernah mendominasi. 


"Kamu punya kegiatan hari ini?" Andra bertanya pada 
Risa yang baru saja selesai menghabiskan sarapannya. 


"Tidak. Aku jarang keluar di hari Minggu. Kecuali jika 
ada sesuatu yang mendesak. Kenapa memangnya?" 
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"Tadi Mama telepon dan bilang aku harus membawamu 
ke rumah," jawab Andra cuek. 


"Tante Sukma tahu kamu menginap di sini?!" 


"Tentu saja tidak. Mama bilang, saat aku akan pulang 
aku harus menjemputmu dan membawamu ke rumah." Risa 
menghembuskan nafas lega mendengarnya. Dia kira, Andra 
mengaku nginap di apartemennya hingga Sukma tahu. Jika itu 
benar-benar terjadi, Risa benar-benar malu. Entah Sukma 
akan berpikir apa tentangnya. Yang bisa-bisanya membiarkan 
seorang pria menginap. 


"Cepat mandi. Aku tunggu di bawah." Andra berucap 
dan langsung pergi meninggalkan Risa. Tak memberi waktu 
untuk Risa bicara menolak. Risa mendesis pelan, kesal. 
Padahal dia ingin tidur seharian ini. Tapi, dia juga tak enak 
hati kalau menolak permintaan Sukma. Jadi, mau tak mau dia 
harus ikut Andra. 
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Di rumah, Sukma sudah menanti kedatangan Andra dan 
Risa. Sukma sudah menyiapkan teh, juga beberapa macam 
camilan di ruang tamu. Briana yang melihat itu hanya bisa 
tersenyum geli. Mertuanya sangat berharap sekali Andra bisa 
mengajak Risa ke rumah. 


Kadang, Briana heran juga pada Andra dan Risa. Mereka 
itu mantan suami istri, tapi sikap mereka terlihat bukan seperti 
mantan pasangan suami istri. Pribadi Briana, bertemu mantan 
pacar saja enggan rasanya. Apalagi ini mantan suami dan istri? 


"Risa akan datang ke sini, Ma?" Briana bertanya. Sukma 
menengok, dan mengangguk. Bibirnya menyunggingkan 
sebuah senyuman yang begitu lembut. 


"Iya. Tadi Andra telepon katanya Risa mau diajak ke sini. 
Padahal, Mama tadi sudah khawatir Risa akan menolak 
berkunjung lagi." Briana tersenyum melihat Sukma yang 
begitu bahagia. Perhatian Sukma terhadap Risa juga didasari 
rasa bersalah karena pernah terlalu percaya pada Tiara, dan 
sampai menuduh Risa yang bukan-bukan. 


"Mama masih belum tenang. Walau Risa sudah 
memaafkan, rasanya masih belum bisa sepenuhnya tenang." 


"Jangan khawatir berlebihan, Ma. Risa pasti sudah ikhlas 
memaafkan. Risa bukan tipe orang pendendam kayaknya," 
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ucap Briana. Sukma tersenyum mendengarnya. Berharap 
yang dikatakan Briana benar. 


Setelah menunggu beberapa menit, akhirnya yang 
ditunggu-tunggu Sukma datang juga. Risa dan Andra datang 
bersamaan. Dan entah kenapa, di mata Sukma mereka terlihat 
begitu serasi. Dari tatapan saja, Risa memang terlihat begitu 
kuat dan tangguh. Bukan tipe wanita yang menye-menye. 


"Risa! Duh, Tante seneng banget kamu mau datang ke 
sini!" Sukma berseru senang dan bahagia. Menghampiri Risa, 
dan langsung memeluknya. 


"Ndra, kamu mandi dulu sana. Risa sudah cantik kamu 
kok urakan begitu," protes Sukma. Andra hanya bergumam 
pelan dan masuk ke dalam rumah. Naik ke lantai atas, menuju 
kamarnya. Berniat untuk membersihkan tubuh. 


"Andra bilang, Tante menghubunginya untuk 
mengajakku ke sini," ucap Risa disertai senyuman manis. 
Sebenarnya, Risa hanya ingin tahu saja yang aslinya 
bagaimana. Memang Sukma yang meminta Andra untuk 
membawanya, atau hanya akal-akalan Andra saja. 


"Iya. Tadi Tante telepon katanya dia masih menginap di 
rumah temannya. Jadi, Tante minta saat dia mau pulang ke 
sini sekalian jemput kamu," jawab Sukma. Risa tersenyum 
mendengarnya. Berarti, Andra tidak berbohong. 


"Kak Briana, sekarang kandungannya sudah berapa 
bulan?" 


"Tujuh bulan menginjak delapan, Ris." 


"Wah, tak lama lagi dong bayinya lahir." Briana 
mengangguk dengan tangan mengusap perutnya yang sudah 
membuncit. 


"Kamu bagaimana, Ris? Belum ada niatan menikah lagi 
kah?" tanya Briana balik. Risa tersenyum mendengar itu. 
Mendengar Briana bertanya seperti itu apalagi menyebut kata 
'lagi' membuat Risa tahu kalau Briana mengetahui 
pernikahannya dengan Andra dulu. 
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"Aku masih punya adik yang sedang sekolah dan kuliah. 
Aku harus membiayai pendidikan mereka." Risa menjawab 
secara tidak langsung. Briana dan Sukma mengangguk paham. 
Walaupun begitu, dalam hati Sukma berharap Risa bisa 
kembali menjadi menantunya. 


"Kamu tak ada jadwal kegiatan di hari Minggu?" Sukma 
kembali bertanya. Berusaha agar suasana tak berubah jadi 
canggung dan kaku. 


"Tidak ada, Tante. Biasanya aku hanya akan diam saja di 
hari Minggu." 


"Kalau begitu, setiap hari Minggu berkunjunglah kemari. 
Kita bisa mengobrol bareng dan makan siang bersama." 


"Ya, tergantung situasi saja, Tante. Kadang ada keadaan 
mendadak juga yang membuatku harus beraktifitas di hari 
Minggu. Tapi jika ada waktu luang, pasti aku usahakan." 


"Tante senang mendengarnya." Sukma tersenyum begitu 
tulus. Dan melihatnya membuat Risa jadi merindukan ibunya. 
Yang sudah cukup lama tak Risa temui. 


"Ris, ayo minum tehnya. Nanti keburu dingin jadi tak 
enak loh," tawar Sukma. Risa mengangguk dan segera 
meminumnya sedikit demi sedikit. Sebenarnya, dia masih 
kenyang karena baru selesai sarapan. Tapi, itu dia lakukan 
untuk menghargai Sukma yang sudah repot-repot 
menyuguhinya. 


Pada akhirnya, tiga wanita itu asyik mengobrol ke sana 
kemari. Tak jarang, mereka tertawa bersama saat 
membicarakan hal yang lucu dan konyol. 


KKK 


Saat jam makan siang, Risa ikut makan siang di sana. 
Yudha juga baru terlihat oleh Risa. Ternyata, Yudha bertugas 
mengurus dan mengecek restoran milik Sukma yang setiap 
hari buka. Karena itu, pekerjaan Yudha tak bergantung hari 
dan jam. Karena itu juga, Yudha memilih untuk mengelola 
restoran milik ibunya ketimbang jadi direktur utama. 
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Risa menikmati momen makan siang dengan bahagia. 
Sudah jarang dia makan siang bersama dengan keluarga. 
Hidupnya yang terus merantau membuatnya terpaksa hidup 
jauh dari keluarga dan hidup mandiri di kota perantauan. 


Selesai makan siang, Risa pun pamit pulang. Sukma 
sempat menahan, meminta Risa untuk tetap tinggal dan tak 
cepat-cepat pulang. Tapi, Risa sendiri tak nyaman jika 
berlama-lama di rumah Sukma. Sukma pun akhirnya 
membiarkan Risa pulang. Tak lupa, Sukma meminta Risa 
untuk sering-sering berkunjung. 


"Mau ke mana?" Andra bertanya pada Risa yang duduk 
di sebelahnya. Karena Andra yang membawa Risa, maka dia 
juga yang bertugas mengantarkan Risa pulang. 


"Pulang saja." Risa menjawab singkat. 


"Ada apa? Kamu terlihat lesu begitu," ucap Andra 
sedikit heran. 


"Tak ada. Hanya saja, aku merindukan keluargaku. 
Sudah lama aku tak pulang ke Bogor." 


"Dari pada kamu pulang, lebih baik suruh mereka datang 
ke sini. Kamu dengar tadi? Papaku katanya ingin bertemu 
dengan orangtuamu." 


"Aku tahu. Tapi rasanya, canggung saja. Pertemuan 
mantan besan?" 


"Kita yang mantan suami istri saja bisa akrab. Apalagi 
mereka yang hanya mantan besan." 


"Oh, menggelikan sekali," cibir Risa. 

"Kenapa? Benarkan?" 

"Ya, ya, ya. Terserah kamu saja," balas Risa malas. 
"Mulai besok, tak perlu datang ke kantor terlalu awal." 
"Sudah kebiasaan." 


"Itulah. Ubah kebiasaanmu." 
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"Kenapa memangnya? Tak merugikanmu juga." 


"Memang. Ya, aku hanya kasihan saja padamu. Jam 
kerja bertambah, gaji tetap." 


"Makanya, beri tambahan." 
"Aku tak menyuruhmu datang lebih awal." 


"Sejak kapan kamu jadi banyak bicara seperti ini?" 
sungut Risa kesal. 


"Kamu yang mengajariku." 
"Aku tak menyuruhmu untuk meniru." 
"Memang tidak. Tapi aku ingin." 


Risa mendengus kesal mendengarnya. Sementara Andra, 
hanya tersenyum puas melihat wajah kesal Risa. 


"Ndra, selain keluarga, tak ada yang tahu lagi tentang 
masa lalu kita kan?" Risa bertanya, ingin tahu. 


"Sepertinya tidak. Keluarga pun, hanya keluarga inti saja 
yang tahu. Tidak semua anggota keluarga besar tahu tentang 
pernikahan kita dulu." Risa mengangguk pelan mendengarnya. 


"Memangnya kenapa?" 


"Tidak. Hanya khawatir saja jika ada orang lain yang 
tahu dan membocorkan informasi itu." 


"Jika pun orang-orang perusahaan tahu, ya tak apa. 
Jawab saja jujur kalau kita memang pernah menikah." 


"Kamu gila? Para karyawan bisa heboh nanti. Apalagi 
sekarang aku jadi sekretarismu." 


"Tak usah dengarkan kata mereka." 


"Ya, aku bisa saja sepertimu. Tapi, kasihan Kinan yang 
masih berharap padamu." 


"Kenapa sibuk memikirkannya, Risa?" 


"Tak kenapa." 
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Andra menatap Risa, dengan mata memicing penasaran. 
Bukan curiga, hanya heran kenapa Risa seolah begitu 
pengertian tentang kondisi Kinan. Padahal, Andra sendiri tak 
seperti itu sekarang. 


"Aku juga perempuan, Ndra. Jika kamu memang tak 
punya niat kembali bersamanya, jangan memberinya harapan 
palsu. Perhatianmu bisa saja Kinan anggap kalau kamu juga 
masih berharap padanya. Aku juga perempuan, dan aku 
mengerti bagaimana perasaannya." 


Andra diam mendengar itu. Entah terlihat seperti apa 
sikapnya terhadap Kinan di mata orang lain. Yang jelas, 
Andra tak merasa memperlakukan Kinan begitu spesial. 
Hanya kasihan, karena mendengar kisahnya. 


Tapi mungkin, yang Risa katakan bisa saja benar. 
Mungkin, Kinan menganggap rasa simpatinya sebagai 
perhatian yang lebih. 


kaa 


Hari Senin, hari di mana para pekerja kembali memulai 
aktifitasnya. Terutama, para pegawai kantor. 


Hari ini, Risa menuruti ucapan Andra untuk tak datang 
ke kantor lebih awal. Jika dipikir-pikir, hal itu tak 
merugikannya. Malah menjadi keuntungan bagi Risa karena 
jadwal kerjanya tak terlalu lama. 


Pukul delapan kurang sepuluh menit, Risa baru selesai 
berdandan. Turun menuju parkiran menggunakan lift tak 
membutuhkan waktu lama. Dan ternyata, saat Risa sampai di 
parkiran, ada sebuah mobil yang Risa kenali. Siapa lagi kalau 
bukan bosnya, yang juga merupakan mantan suaminya. 


Andra duduk di balik kemudi dengan jendela mobil 
terbuka. Menatap Risa, dan memberi kode agar Risa masuk. 
Risa memicingkan mata sesaat merasa curiga. Tapi, kemudian 
dia tetap masuk. Lumayan, tak perlu naik taksi. Ya, walaupun 
mungkin saat sampai di kantor nanti dia dan Andra akan jadi 
buah bibir. 
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"Kamu terlalu berlebihan, Ndra. Sampai mau 
menjemputku ke sini." 


"Memangnya tak boleh?" 


"Tidak. Aku sih senang saja karena tak perlu naik taksi. 
Tapi, kamu tahu sendiri apa akibatnya nanti." 


"Mereka memang selalu saja menjadikan hal yang 
mereka lihat sebagai bahan gosip. Aku sudah cukup kebal." 


"Ya, memang. Mereka terlalu menyorot kehidupan orang 
lain tanpa melihat kehidupan sendiri." 


"Mungkin, nanti akan ada gosip lagi kalau kita 
berkencan." 


"Ya, pasti. Jangankan kamu yang masih single, Ndra. 
Aku pun sering digosipkan jadi simpanan Pak Hendra waktu 
masih di Surabaya. Memang, pekerjaan sekretaris selalu saja 
dikaitkan memiliki hubungan dengan bosnya." 


"Memang banyak yang seperti itu. Makanya mereka 
memukul rata. Rata-rata yang tak kuat pendirian memang 
akan menjalin hubungan gelap walau keduanya sudah terikat 
pernikahan." 


"Ah ya. Seperti kamu kan, Ndra? Cuma, posisinya 
kebalik. Biasanya si sekretaris yang jadi selingkuhan. Nah 
dalam kisahmu dan Kinan, kamu yang jadi selingkuhan." 


"Tak bisakah kamu berhenti membahas hal itu?" 


"Bisa. Hanya saja, mengetahui dan mengingat itu 
membuatku geli sendiri. Saking cintanya kamu sampai rela 
jadi selingkuhan Kinan." 


"Ya, aku juga baru menyadarinya sekarang. Dulu aku 
terlalu bodoh dan dibutakan oleh kata cinta." 


"Jika kamu mau, Ndra, Kinan bisa saja menjadikanmu 
selingkuhan lagi sekarang." Risa berkata, diakhiri dengan 
tawa mengejek. Dan Andra geram sendiri mendengar itu. 
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"Walaupun aku masih mencintainya, aku tidak akan mau. 
Sama saja aku menjatuhkan harga diriku sendiri." 


"Sadar juga ternyata." 


"Aku bukan malaikat. Melakukan satu kesalahan ya 
wajar saja." 


"Memangnya kamu hanya melakukan satu kesalahan 
saja? Percaya diri sekali." 


"Aish! Diamlah, Risa!" Andra mendelik kesal pada Risa 
yang duduk di sampingnya. Ah, dia sudah berusaha dan 
belajar agar selalu bisa membalas setiap ucapan Risa. Namun 
ternyata, Risa masih lebih cerdas dan cerdik darinya. 


"Rahma bilang, kamu itu orangnya seriusan. Tak suka 
bercanda dan arogan. Tapi yang kulihat, kamu hanya jaim 
saja." 


"Terserah kamu saja mau menilaiku seperti apa." 


"Jelaslah. Kamu tak akan bisa menilai dirimu sendiri. 
Menilai diri sendiri maka kamu hanya akan merasa benar 
saja." 


"Ya, ya, ya." 


"Nah, gitu dong. Kamu harus mengalah pada 
perempuan." 


"Ya, wanita tak pernah salah." Risa terkikik geli 
mendengar Andra membalas ucapannya dengan nada bosan. 
Mungkin, Andra bosan terus dia ledek dan ejek.Sesampainya 
di kantor, benar saja mereka jadi perhatian. Apalagi saat 
mereka turun dari mobil bersama, dan masuk ke perusahaan 
bersama. Banyak yang berbisik-bisik, bertanya juga menebak- 
nebak. Namun ternyata, ada juga yang acuh tak acuh. Dan 
Risa menyukai orang seperti itu. 


Di lobi, banyak karyawan yang menyapa Andra juga 
Risa. Menyapa dengan sapaan ramah disertasi senyuman 


cerah. Sampai akhirnya mereka harus naik lift, dan 
berdesakan dengan karyawan lain. 
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Saat masuk, mata Risa langsung awas menatap satu- 
persatu karyawan yang satu lift dengan dia dan Andra. Dan di 
pojok kanan belakang, ada seseorang yang Risa kenal. Risa 
menatap orang itu, yang langsung menundukkan kepala. 


Kinan, adalah orang yang dimaksud Risa. Matanya 
membelalak kaget saat Andra dan Risa masuk ke dalam lift. 
Karena berdiri di belakang, Kinan bisa melihat punggung 
Andra dan Risa yang berdiri berdampingan. Hati kecilnya 
berkata, mereka terlihat cocok. Sama-sama tegas dan terlihat 
tangguh. Ciri-ciri orang yang tak mudah ditaklukan. 


Melihat Risa, Kinan selalu minder. Bukan karena 
kecantikan dan kecerdasan, tapi karena karakter mereka yang 
berbanding terbalik. Risa, punya jiwa penguasa yang kuat. 
Sampai-sampai berani mengomeli Andra yang merupakan 
direktur utama perusahaan. Dan yang membuat Kinan heran 
adalah, Andra tak terlihat risih atau marah karena sikap Risa. 
Malahan, Andra mematuhi perkataan Risa. 


Walaupun sudah menikah dan punya suami, tetap saja 
Kinan tak bisa menghilangkan cintanya untuk Andra. Apalagi, 
ditambah karakter suaminya yang buruk, yang membuat 
Kinan semakin tak bisa melupakan Andra. Mungkin, jika 
suaminya bisa memperlakukan Kinan dengan baik, Kinan 
bisa berusaha untuk mencintai suaminya dan melupakan 
Andra. Namun, sayang semuanya tak semudah pikirannya. 


Yang Kinan tahu, Andra itu orang baik. Karena itulah 
Kinan mau memberanikan diri melamar kerja lagi di sana. 
Berpikir, Andra tak akan menolaknya. 


Tak bisa berbohong, Kinan masih mengharapkan Andra. 
Walau sempat ragu, mengingat statusnya sekarang. Tapi, 
perhatian Andra membuat hati Kinan semakin berharap. 
Berharap masih ada kesempatan untuk menyatukan cinta 
mereka dulu. 


Namun, melihat kebersamaan Andra dengan Risa 
membuat Kinan ragu lagi. Kejadian perdebatan Andra dan 
Risa di kantin juga di hadapannya masih Kinan ingat. Bukan 


hanya dia, bahkan para karyawan yang melihat dari seberang 
Alfylla | 109 


meja pun berpikiran sama seperti dia. Andra dan Risa bukan 
hanya sekedar atasan dan bawahan saja. Entah hubungan apa 
yang ada di antara mereka, yang jelas bukan hanya sekedar 
dalam pekerjaan saja. 


Lift berhenti, membuat Kinan tersadar dari lamunannya. 
Dia segera keluar dari lift bersama dengan rekan satu 
divisinya. Melewati Andra dan Risa dengan kepala tertunduk. 
Sekilas, Kinan berbalik, ingin melihat yang masih berada di 
dalam lift. Hanya tersisa Andra dan Risa saja di sana. Dan 
saat para karyawan keluar semua, Andra dan Risa saling 
bertatapan. Terlihat, Risa tertawa dan Andra memasang wajah 
masam. Walau Andra tak balas tersenyum, melihat keakraban 
mereka membuat Kinan merasa iri. 


Saat pintu lift tertutup, Risa pun melihat ke depan, 
menatap Kinan yang masih melihat ke arah dia dan Andra. 
Dan saat Risa menatapnya, Kinan langsung berbalik. Berjalan 
cepat menyusul teman-temannya. 


kaa 


Saat jam makan siang, Risa makan di kantin kantor. 
Sebuah keanehan bagi para pengunjung kantin, karena Andra 
kembali memilih makan siang di sana. Perbedaannya adalah 
sekarang Andra datang bersama dengan Risa. Bukan dengan 
Kinan. 


Seperti biasa, mereka jadi bahan tatapan, juga jadi buah 
bibir. Yang melihat saling berbisik, merasa tak akan terdengar 
oleh yang dibicarakan. Nyatanya, Andra dan Risa bisa 
mendengar walau hanya samar-samar. 


Biasanya, Risa akan duduk satu meja bersama Rahma 
dan Keanu. Namun karena datang bersama Andra, Rahma 
sudah memberi kode agar Risa tak duduk di meja mereka. 
Jelas, karena Rahma dan Keanu akan merasa tak nyaman satu 
meja dengan Andra. 


Karena hal itu, Risa pun memilih meja kosong di dekat 
jendela kantin. Dia dan Andra duduk berdua di sana dengan 
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santai tanpa menghiraukan para karyawan yang melihat 
mereka. 


"Tumben sekali kamu mau makan di sini, Ndra. 
Biasanya juga pergi keluar kan?" 


"Hanya sedang ingin saja. Memangnya tidak boleh?" 


"Aku tak berkata tak boleh. Hanya bertanya saja." 
Mereka duduk berhadapan, dengan posisi Andra yang 
membelakangi meja lain. Sementara Risa, bisa melihat para 
karyawan dari tempat duduknya. 


"Owh. Ada yang melihat ke arah kita," ucap Risa. 
"Mereka semua melihat kita." 


"Memang. Tapi, dia berbeda. Kamu tahu? Dia terlihat 
sedih," lanjut Risa. Andra menatap Risa, dengan sebelah alis 
terangkat. 


"Ah, dia di sini juga?" 
"Ya. Dia berada di sebelah kiri." 


Andra paham dan tahu siapa yang dimaksud oleh Risa. 
Nama Kinan langsung muncul di kepalanya saat Risa bilang 
ada yang menatap mereka dengan tatapan sedih. 


"Menurutmu, dia sedih karena apa?" 


"Karena kesalahanmu, Ndra. Kamu memberinya 
perhatian yang membuatnya menanggapi dengan perasaan 
lain." 


"Salahku?" 


"Ya. Kamu laki-laki makanya kamu harus bisa tegas. 
Jangan tebar pesona dan memberi harapan palsu." 


"Kamu terlalu berlebihan. Aku tak seburuk itu." 


"Sudah kukatakan padamu. Menilai diri sendiri maka 
akan terasa selalu benar. Dan yang aku ucapkan barusan 
adalah sesuai penilaianku." 
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"Oke, oke. Terserah kamu saja, Risa. Kamu memang 
tidak pernah salah." 


"Ya, aku memang tak pernah salah. Jika aku salah, maka 
kamu lebih salah." 


Andra mendengus kesal mendengarnya. Yang paling 
mengesalkan adalah Risa mengatakan semua itu dengan 
wajah yang benar-benar menyebalkan bagi Andra. Wajah 
dengan ekspresi mengejek dan meledek yang terlihat kentara 
sekali. 


"Ah, aku lupa kita belum pesan makanan. Kamu mau 
apa?" tanya Risa seraya menegakkan tubuh, bersiap berdiri. 


"Samakan saja denganmu." Risa mengangguk. Dia 
berdiri dan berjalan mendekati meja pemesanan. Memesan 
dua porsi makanan untuknya juga untuk Andra. 


"Pukul dua siang nanti ada rapat. Kuharap kamu tidak 
keluyuran lagi, Andra." Risa berucap memperingatkan setelah 
dia duduk lagi di hadapan Andra. 


"Mereka yang datang kemari?" tanya Andra seraya 
menaruh ponselnya di atas meja. 


"Iya. Mereka sempat meminta agar kita yang datang ke 
kantor mereka. Tapi, aku berusaha membujuk. Dan mereka 
mau datang ke sini." 


"Baguslah. Aku terlalu malas mengunjungi kantor orang 


lain. 


"Oh ya. Tumben kamu tidak duduk satu meja dengan 
kedua temanmu itu." Andra menyandarkan punggung pada 
sandaran kursi. Duduk santai dengan tangan terlipat di bawah 
dada. Menatap Risa yang duduk di hadapannya. 


"Mereka akan canggung jika satu meja denganmu." 
"Kenapa? Aku juga tidak akan macam-macam." 


"Mereka jadi tak bisa menggosipkanmu, Ndra." 
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"Jadi, rupanya kamu juga sering membicarakanku 
dengan mereka?" 


"Kadang sih. Tapi, tak terlalu penting juga. Tak ada hal 
menarik dalam dirimu yang harus dibahas." 


"Cukup. Lebih baik kamu diam," ucap Andra sebal 
mendengar Risa yang mulai akan mengejeknya lagi. Risa 
yang mendengar itu hanya tertawa geli. Ayolah. Seasyik ini 
bisa mengerjai atasannya sendiri. 


Tak lama, pesanan Andra dan Risa datang. Mereka pun 
segera menyantapnya. Tentu saja, sambil mengobrol dan 
seringnya berdebat. Mereka sibuk berdua, tanpa 
menghiraukan tatapan seluruh karyawan yang terarah pada 
mereka. 


KKK 


Selesai melaksanakan rapat antar dua perusahaan, Risa 
pun segera pamit pergi dari ruang rapat. Meminta izin untuk 
pergi ke toilet. Sementara Andra, masih di sana dengan 
koleganya yang sama-sama masih muda. 


"Terima kasih atas kerjasamanya, Pak Andra. Saya 
sangat puas dengan presentasi sekretaris Anda." Pria yang 
usianya masih di bawah Andra itu memberi sebuah pujian 
untuk Risa. Andra yang mendengarnya membalas dengan 
senyuman. 


"Iya, Pak. Sama-sama." Mereka saling menjabat tangan 
kemudian keluar dari ruangan rapat bersamaan. Di belakang 
mereka, ada seorang wanita seusia Risa yang mengekori 
langkah mereka. Wanita itu adalah sekretaris kolega Andra. 


Mereka berbincang sebentar, sebelum akhirnya kolega 
Andra memutuskan untuk segera pulang. Andra pun berniat 
kembali menuju ruangannya. Namun sebelum masuk, Andra 
kembali bertemu dengan Risa yang sedang membereskan 
dokumen. 
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"Dia memujimu. Katanya, presentasimu sangat bagus," 
ucap Andra dengan pinggul bersandar pada sisi meja kerja 
Risa. Mendengar itu, Risa tersenyum. 


"Wah. Harusnya aku berterima kasih padanya karena 
sudah memberiku sebuah pujian," balas Risa. Andra mencibir 
pelan mendengarnya. 


"Mau cari perhatian eh?" 


"Tidak juga. Hanya ingin mengucapkan terima kasih 
saja." Risa kembali sibuk menata dokumen yang berserakan 
di atas mejanya. Sementara Andra, hanya diam 
memperhatikan. 


"Kenapa kamu masih di sini?" tanya Risa seraya 
menatap Andra dengan tatapan heran. 

"Hanya ingin. Memangnya kenapa?" 

"Pekerjaanmu masih banyak, Ndra. Jangan hanya diam 
saja." 

"Biarkan saja." 

"Aku tak mau ya kalau nanti harus membantumu." 


"Aku bisa memberi gaji lebih." 


"Aku tak suka lembur. Aku tak mau waktu tidurku 
berkurang." 


"Ya sudah." Risa pikir, setelah berkata seperti itu Andra 
akan langsung masuk ke ruangannya dan bekerja lagi. Tapi 
ternyata, Andra masih saja diam di sana. Tak beranjak sedikit 
pun. 


"Andra, kamu itu bukan pengangguran yang bisa diam 
saja." 

"Aku tahu," balasnya singkat. Andra berdiri tegak dan 
masuk ke ruangannya. Risa berdecak kesal karena melihat 
tingkah laku Andra yang seperti anak kecil. Harus diomeli 
dulu baru menurut. 


"Dasar merepotkan." 
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Saat bekerja, Kinan kurang fokus. Karena hal itu dia 
terus ditegur oleh ketua divisinya. Dipertanyakan juga 
kesehatannya, takut kalau saja dia sedang tidak enak badan. 
Namun, Kinan meyakinkan ketua divisinya kalau dia baik- 
baik saja. 


Masalah rumah tangganya belum selesai. Kinan masih 
berusaha membujuk ayahnya untuk membantu dia 
mengajukan gugatan. Namun, karena di depan ayahnya Kinan 
selalu diperlakukan sebaik mungkin, ayah Kinan jadi tak 
percaya kalau menantunya mempunyai sifat yang buruk. 


Sementara ibu Kinan, hanya bisa mendukung semua 
keputusan putrinya. Masih belum tahu dan belum 
menyaksikan dengan mata kepala sendiri, tapi beliau ingin 
yang terbaik untuk anaknya. Jika mungkin perpisahan bisa 
membuat Kinan bahagia, maka dia akan mendukung. 


Sudah beberapa hari Kinan kabur dari rumah suaminya 
dan tak ada satu pun telepon atau pesan dari suaminya. Kinan 
pikir, mereka bercerai pun suaminya tak akan rugi apa-apa. 
Kinan juga tak akan menuntut harta gono-gini. Yang dia 
inginkan hanya lepas dari suaminya yang sering main wanita. 


Bekerja kembali di perusahaan Andra membuat Kinan 
berpikir kalau dia bisa sedikit melupakan masalahnya. Tapi 
ternyata, tidak. Melihat pria yang namanya masih terukir baik 
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di hatinya dekat dengan wanita lain membuat Kinan mau tak 
mau merasa sedih. 


Kinan cukup sadar diri siapa dirinya dan bagaimana 
statusnya sekarang. Rasanya, harapannya terlalu tinggi jika 
masih berharap Andra mau kembali bersamanya. Tapi, 
perhatian Andra terhadapnya di hari pertama mereka bertemu 
kembali membuat Kinan berharap lagi. Walaupun dia sadar, 
kemungkinan harapannya untuk terwujud sangat kecil. 


Kinan berusaha menyembunyikan perasaannya, dan 
bersikap biasa saja. Namun saat melihat Risa, rasanya Kinan 
malah takut. Tatapan Risa seolah menembus ke dalam 
kepalanya dan membaca semua isi pikirannya. 


Kinan ingin tahu siapa Risa sebenarnya. Ingin tahu 
kenapa Risa begitu berani pada Andra, dan ingin tahu kenapa 
Andra memperlakukan Risa tak seperti seorang bos pada 
sekretaris. 


Dulu, dia dan Andra memang sempat menjalin hubungan 
secara diam-diam sebelum dia menikah. Mereka akrab, tapi 
tidak seakrab Risa dan Andra sekarang. Melihat Andra 
bersama Risa, perbedaannya jauh saat Andra bersamanya. 


Kinan hanya berharap semoga hatinya segera bisa 
menghilangkan perasaannya terhadap Andra. Karena Kinan 
sadar, dia tak akan bisa menggapai Andra lagi. 


KKK 


Saat jam kerja selesai, Risa segera membereskan 
mejanya dan bersiap pulang. Biasanya, saat Risa akan pulang, 
Andra belum keluar dari ruangannya. Tapi, Andra seolah tahu 
kalau Risa saat pulang selalu terburu-buru. Maka dari itu, 
Andra keluar ruangan secepat mungkin saat Risa baru saja 
berdiri. 


"Tumben?" tanya Risa dengan sebelah alis terangkat. 


"Kita pulang bersama," ajak Andra langsung. Kening 
Risa berkerut mendengarnya. Tapi, Risa tak menolak. 
Menerima ajakan Andra dengan anggukkan kepala. 
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Mereka berjalan beriringan. Menaiki lift menuju lobi, 
dan berjalan keluar dari kantor. Seperti biasa, mereka jadi 
tatapan para karyawan yang belum pulang. Dan di antara para 
karyawan itu, ada Kinan yang menatap mereka dengan 
tatapan sendu. 


Risa naik ke dalam mobil Andra dan menutup pintunya 
rapat. Jendelanya dia buka, dan entah kenapa mata Risa selalu 
saja menatap tepat pada Kinan. Padahal, Risa tak mencarinya. 
Hanya asal menatap ke parkiran, dan netranya malah bertemu 
dengan mata Kinan yang langsung memalingkan wajah. 


Risa heran sendiri melihat reaksi Kinan. Kenapa Kinan 
harus selalu menundukkan kepala dan memalingkan wajah 
saat dia menatapnya? Padahal, Risa pun menatap Kinan 
secara tak sengaja. Tetapi, Kinan selalu berusaha menghindari 
tatapannya. 


"Andra, apa ada yang salah dengan tatapan mataku?" 
Risa bertanya, pada Andra yang mengemudi di sampingnya. 


"Memangnya kenapa?" 


"Kinan selalu saja menghindari kontak mata denganku. 
Kupikir, ada yang salah." 


"Menurutku, bagi orang berkarakter seperti Kinan, 
tatapan matamu itu mengintimidasi. Mungkin, Kinan merasa 
tak nyaman atau takut." 


"Takut? Hei! Aku tak semenakutkan itu." 


"Kamu memang tidak menakutkan. Tapi mungkin, 
Kinan takut padamu." 


"Ayolah. Menggelikan sekali jika dia benar takut 
padaku." Andra hanya tertawa mendengar itu. Andra 
sebenarnya juga beberapa kali melihat Kinan yang selalu 
menghindari tatapannya juga tatapan Risa. Andra 
menyadarinya, dan Andra tak tahu apa alasannya. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya mereka 
sampai di depan gedung apartemen Risa. Risa segera turun, 
dan mengucapkan terima kasih. Tak menawari untuk mampir, 
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karena Risa memang tak mau Andra mampir dulu ke 
apartemennya. 


Setelah mengantarkan Risa pulang ke apartemennya, 
Andra pun segera pulang ke rumah. Seperti biasa, saat sampai 
di rumah, seluruh anggota keluarga sedang mengobrol dan 
menonton di ruang keluarga. 


Andra hanya menyapa mereka sesaat dan segera masuk 
ke kamarnya. Sebelum ikut berkumpul dengan keluarganya, 
Andra memilih untuk membersihkan tubuhnya dulu. 


Sebelum Andra masuk ke kamar mandi, Yudha datang 
tanpa mengetuk pintu dulu. Yudha langsung duduk di sofa 
dengan posisi santai. 


"Bagaimana pekerjaanmu di kantor, Ndra?" Yudha 
bertanya. 


"Baik." 


"Benarkah? Sepertinya jauh dari kata baik. Maksudku, 
lebih dari kata baik." 


"Maksudmu?" 


"Kamu akhir-akhir ini jadi sedikit berbeda. Sedikit, 
terlihat lebih ceria." 


"Tidak. Itu hanya perasaanmu saja." 


"Benarkah? Sepertinya tidak. Mungkin kehadiran Risa 
yang membuatmu sedikit lebih ceria." 


"Itu hanya perasaanmu saja, Yudha." 


"Tidak, Andra. Bukan hanya aku yang merasakan 
perbedaan dirimu. Papa, Mama dan Briana juga sama." Andra 
menatap Yudha dengan tatapan serius. 


"Entahlah. Tapi, aku merasa tak berubah sedikit pun." 


"Briana sering berkata, kalau dia heran melihatmu 
dengan Risa. Kalian itu mantan suami istri, tapi akrabnya 
kayak sahabat karib." 
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"Ya, karena tak setiap mantan jadi musuh." 


"Kamu nyaman bersamanya, Andra?" tanya Yudha lagi. 
Andra diam, tak langsung menjawab. Duduk di pinggir 
ranjang, dan menatap lantai yang dia pijak. 


"Ya, aku memang nyaman saat bersamanya. Maksudku, 
aku merasa bebas berekspresi saat bersama Risa. Walau dia 
sekretarisku, tapi interaksi kami lebih dari sekedar bos dan 
sekretaris saja." Andra menjawab dengan jujur, sesuai dengan 
yang dia rasakan. 


"Kamu menyukainya, Andra," celetuk Yudha santai. 
"Tidak. Merasa nyaman bukan berarti suka." 
"Memang. Tapi, itu kemungkinan terbesar." 

"Dia bukan tipe idamanku." 


"Andra, menentukan tipe idaman memang tidak salah. 
Tapi, seseorang yang tak termasuk tipe idamanmu bisa juga 
kamu sukai." 


"Tidak. Aku yakin itu salah." 


"Kinan itu tipe idamanmu kan? Lalu apa yang kamu 
rasakan bersamanya sekarang?" 


"Aku menjaga jarak karena dia itu istri orang." 


"Dia sudah bercerai pun belum tentu kamu menyukainya 
seperti dulu. Saat bersama Kinan, kamu sangat menjaga 
imagemu sebagai direktur utama. Kamu berusaha sebisa 
mungkin menjadi pemimpin dan pelindung yang baik 
untuknya. Secara tak langsung, kamu memaksakan diri. 
Bukan dirimu yang asli." 


Andra terdiam mendengar penjelasan Yudha barusan. 
Memang, saat bersama Kinan dia berusaha keras menjadi 
pelindung untuk Kinan. Bukan berarti itu salah, tapi dia 
berusaha terlalu keras. Menjadi sosok lain demi orang lain 


juga. 
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"Sudahlah. Suatu hari nanti kamu juga akan sadar kalau 
Risa itu menjadi seseorang yang penting bagimu." Yudha 
bangkit berdiri, dan berjalan keluar dari kamar Andra. Setelah 
berada di luar, Yudha tersenyum penuh kepuasan. Sebenarnya, 
orangtua mereka yang menyuruh Yudha, memprovokasi 
Andra untuk mengakui perasaan terhadap Risa. Mereka 
sangat berharap Andra bisa kembali bersatu dengan Risa. Dan 
mereka juga sadar kalau Andra dan Risa sama-sama keras 
kepala dan tak peka terhadap perasaan sendiri. Jadi, harus ada 
yang menyadarkan. Dan Yudha, berusaha membantu Andra 
menyadari perasaannya sendiri terhadap Risa. 


KKK 


Setelah makan malam, Andra tak ikut keluarganya 
berkumpul di ruang keluarga. Memilih langsung masuk ke 
kamarnya, dan mengunci diri. Berbaring di atas ranjang, 
memikirkan ucapan-ucapan Yudha tadi. 


Andra mencoba merenungkan semua ucapan Yudha. 
Apakah yang Yudha katakan itu benar, atau tidak? Sebagian 
diri Andra, menolak. Namun, sebagian dirinya lagi tak bisa 
memberi jawaban. Seolah, dia pun bingung dengan yang 
sedang dia rasakan sekarang. 


Risa, bukanlah orang spesial di masa lalunya. Mereka 
dulu menikah karena terpaksa dan tak ada kenangan indah 
yang mereka lukis bersama. Perpisahan pun atas kesepakatan 
berdua. Bahkan, Andra kadang lupa kalau dulu dia pernah 
menikah. Kembali ingat, saat melihat sosok Risa di 
hadapannya. 


Andra yakin, Risa pun berpikiran sama sepertinya. Tak 
ada yang spesial, tak ada yang istimewa. Tapi, kedekatan 
mereka sekarang memang membuat orang yang tahu masa 
lalu mereka bingung. Mantan pasangan suami istri, tapi bisa 
begitu akrab layaknya sahabat. 


Andra juga tak menyangka dia dan Risa bisa seakrab itu. 
Pergi dan pulang kerja bersama, makan siang bersama, hang 
out ke kelab malam bersama, sampai-sampai dia menginap di 


apartemen Risa. 
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Andra menghembuskan nafas kasar, terlihat frustasi. 
Kinan dan Risa. Dua wanita berbeda karakter yang sama- 
sama masuk ke dalam hidup Andra. Hanya saja, ada 
perbedaan tersendiri yang Andra rasakan saat bersama dengan 
mereka. Bisa dibilang, pengaruh Kinan terhadapnya sudah 
mulai luntur. Dan Risa, entahlah. 


Andra mengacak rambutnya dan mengusap wajahnya 
kasar. Menarik selimut dan segera memejamkan mata. 
Memikirkan hal seperti itu saja membuatnya pusing. Jadi, 
lebih baik dia segera tidur saja. Omongan Yudha, jangan 
diambil pikir. 


KKK 


Esoknya, Andra kembali menjemput Risa untuk 
berangkat kerja bersama. Risa tak menolak, dan menerima 
dengan senang hati. Berangkat kerja bersama, bukan lagi hal 
aneh bagi mereka berdua. 


Seperti hari-hari sebelumnya, mereka tetap jadi bahan 
tatapan dan buah bibir. Namun, keduanya sudah tak peduli. 
Toh, yang menjalani mereka berdua. Para karyawan hanya 
melihat saja. Tanpa tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


Kedekatan Andra dan Risa tentunya bukan hanya jadi 
buah bibir para karyawan. Tapi, Rahma, Keanu, bahkan 
Kinan juga terkena imbas. Banyak yang bertanya kepada 
mereka bertiga tentang hubungan Andra dan Risa. Namun, 
mereka hanya bisa menjawab dengan gelengan kepala. 
Rahma sang tukang gosip pun susah mengorek informasi. 
Mengingat kepribadian Risa yang sulit diajak bergosip, juga 
bicara berputar-putar membuat Rahma kebingungan. 


Mungkin, yang paling kasihan adalah Kinan. Para 
karyawan jadi mengungkit-ungkit kedekatannya dengan 
Andra dulu. Dan mengaitkannya dengan Risa. 

Kinan hanya bisa menjawab seadanya. Berkata kalau 
dulu dia dan Andra hanya sekedar bos dan sekretaris. 


Kedekatan mereka hanya sebatas pekerjaan saja, tak lebih. 
Dan bilang, mungkin kedekatan Andra dan Risa sekarang 
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juga seperti itu. Ya, walau Kinan sendiri tak bisa meyakinkan 
diri tentang hal itu. Keakraban Risa dan Andra sangat terlihat 
jelas. 


Sementara Andra dan Risa sendiri, menulikan telinga 
terhadap omongan orang-orang di sekitar. Memikirkan 
omongan mereka, hanya akan mendatangkan penyakit bagi 
diri sendiri. Mengabaikan, adalah jalan terbaik. 


Saat jam istirahat, seperti biasa Andra dan Risa pergi 
makan siang bersama. Namun, karena ingin bicara dan 
mengobrol lebih leluasa tanpa jadi pusat perhatian, mereka 
memutuskan untuk tak makan siang di kantin. Melainkan, 
pergi ke sebuah restoran Italia sesuai saran Andra. Di sana, 
mereka bisa makan dan berbincang secara leluasa. Tanpa 
harus jadi tatapan dan omongan orang-orang di sekitar. 


"Jadi, orangtuamu akan datang ke Jakarta?" Andra 
bertanya, seraya menyantap spageti miliknya. 


"Iya. Nanti hari Sabtu mereka ke sini. Sekalian liburan. 
Adik-adikku juga akan ikut kayaknya." 
"Adikmu masih sekolah?" 


"Yang pertama, kuliah semester dua. Yang satu lagi, 
masih kelas dua SMA." 


"Kamu yang membiayai mereka?" 


"Siapa lagi memangnya? Penghasilan ayahku hanya 
cukup untuk keperluan sehari-hari." 


"Benarkah? Seingatku dulu, ayahmu itu punya bisnis 
kerupuk yang cukup maju kan?" 


"Memang. Tapi, saat aku lulus kuliah, ayahku kena tipu. 
Jadi ya, mau tak mau, sekarang aku yang harus membiayai 
pendidikan mereka." 


"Apa gajimu cukup untuk biaya pendidikan mereka juga 
kebutuhanmu?" 
"Cukup. Mereka juga kerja paruh waktu. Bisa membantu 


sedikit-sedikit." Andra diam dan mengangguk pelan. Dulu, 
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orangtua Risa memang memiliki usaha yang maju. Tapi, ya 
mungkin begitulah hidup. Tak selamanya orang berada di atas. 


"Saat mereka sudah ke sini, beritahu aku. Papa dan 
Mama sudah bertanya terus. Ingin bertemu dengan 
orangtuamu." 


"Tergantung nanti saja, Ndra. Aku tak yakin orangtuaku 
mau. Maksudku, orangtuaku pasti malu." 


"Tak perlu malu. Orangtuaku hanya ingin silaturahmi." 
"Ya, terserah mereka saja nanti. Aku tak bisa memaksa." 


Andra diam dan mengangguk lagi. Mungkin, orangtua 
Risa akan merasa minder karena keadaan ekonomi mereka 
yang berbeda sekarang. Tapi Andra yakin, orangtuanya tak 
akan memandang seseorang hanya dari harta saja. 


Selesai makan siang, Andra dan Risa tak langsung 
kembali ke kantor. Menikmati dulu makanan penutup, sambil 
terus mengobrol. Sesekali berdebat juga karena perbedaan 
pendapat. 


Di setiap kesempatan, Andra memperhatikan Risa. 
Menatap wajah sekretarisnya itu dengan lekat. Menyadari, 
dari wajah saja sudah terlihat bagaimana sifat Risa yang tegas 
dan keras. 


Risa sendiri menyadari kalau Andra terus 
memperhatikannya. Namun, Risa mengabaikannya. Tak mau 
terlalu meresponnya. Tak mau kalau nanti dia dianggap baper 
oleh Andra. 


KKK 


Saat jam pulang, Risa keluar kantor lebih cepat dari 
Andra. Menunggu Andra di parkiran, seraya memainkan 
ponselnya. Saat sedang menunggu kedatangan Andra, Rahma 
datang. Menepuk pundak Risa, menyadarkan Risa akan 
kehadirannya. 
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"Rahma. Ada apa?" Risa bertanya, seraya memasukkan 
ponselnya ke dalam tas. Menatap Rahma, yang celingukan 
seperti mencari sesuatu. 


"Ada apa sih?" Risa bertanya lagi, penasaran. 


"Aku mau mengatakan ini sejak awal, Ris. Tapi sekarang 
kamu udah jarang kumpul bareng aku dan Keanu. Jadi ...." 


"Jadi apa? Ngomong yang bener dong. Jangan setengah- 
setengah gitu," ucap Risa langsung. Rahma melotot kesal 
mendengarnya. 


"Santai aja dong. Belum selesai juga udah dipotong," 
sewot Rahma. 


"Ya lalu ada apa?" 


"Ini tentang gosip hangat di kantor," bisik Rahma. Risa 
memutar bola mata bosan mendengarnya. 


"Sudah kubilang aku tak peduli dengan semua gosip 
yang bertebaran." 


"Tapi, ini menyangkut nama Pak Andra," ucap Rahma, 
berharap Risa mau mendengarkan sebentar saja. 


"Berkaitan sama Andra juga bukan urusanku, Rahma. 
Kalau mau, kamu katakan saja langsung pada orangnya." 


"Kalau aku berani aku akan lakukan sejak kemarin tahu." 
Rahma menatap Risa dengan tatapan sebal. 


"Gosip apa sih memangnya? Sepenting itu?" tanya Risa 
malas. Mendengar itu, Rahma langsung antusias. Walau 
ekspresi malas dan bosan terlihat jelas di wajah Risa, Rahma 
tak mempedulikan. 


"Kemarin, katanya Kinan main bareng sama ketua divisi 
keuangan, Bu Farida. Eh, saat lagi jalan-jalan di mall, katanya 
Kinan ketemu sama suaminya." 


"Terus?" 


"Ya, suaminya tahu Kinan kerja di sini. Dan suaminya 
menuduh Kinan menjalin hubungan dengan Pak Andra." 
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"Jadi?" 


"Jadi Risa, Pak Andra terfitnah. Kinan sudah 
menjelaskan sih katanya. Bahkan Bu Farida membantu 
menjelaskan. Tapi, suaminya gak percaya." 


"Nah, lalu apa hubungannya denganku?" tanya Risa. 
Rahma menatap Risa dengan mata melotot. Mulut terbuka 
lebar, menganga karena tak percaya kalau Risa secuek itu. 
Padahal, dia lihat akhir-akhir ini Risa dekat dengan Andra. 


"Ya, mungkin saja nanti Pak Andra terkena masalah. 
Hari ini Kinan juga gak masuk kerja. Dan Bu Farida bilang 
dia takut kalau-kalau saja suami Kinan datang ke sini dengan 
niat menemui Pak Andra." 


"Ya udah biarin aja. Itu urusan Kinan dan Andra. Bukan 
urusanku." 


"Ya, tapi kan, kamu akhir-akhir ini dekat dengan Pak 
Andra," cicit Rahma. 


"Berarti kamu juga ikut menggosipkan aku dan Andra?" 
tanya Risa dengan mata memicing tajam, mengintimidasi. 
Rahma gelagapan mendengarnya. Diakhiri dengan cengiran 
lebar, sebagai jawaban iya. 


"Jika kamu pikir aku dan Andra dekat, ya memang. Tapi, 
bukan berarti aku harus ikut campur ke dalam masalahnya 
juga." Risa menjelaskan, memberi Rahma pengertian. Hanya 
ingin temannya itu tahu bahwa sedekat apapun dia dan Andra, 
mereka tak pernah saling mencampuri urusan pribadi. 


Rahma membuka mulut, ingin bicara lagi. Namun, 
Andra keburu datang. Dan Rahma langsung kikuk saat Andra 
berada di hadapannya. 


"Ada apa?" Andra bertanya, menatap dua wanita di 
depannya bergantian. Risa menatap Rahma, lalu menyenggol 
bahu Rahma kuat. 


"Bicaralah." Risa berucap. Rahma mendelik tajam pada 
Risa. Dia gugup, dan takut. Sampai tangannya berkeringat. 
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"Sa-saya permisi." Bukannya berbicara dulu, Rahma 
malah langsung pamit pergi. Andra yang melihat itu menatap 
Rahma heran. Sementara Risa, hanya bisa geleng-geleng 
kepala melihat tingkah laku Rahma. 


Sebelum Andra bertanya apa yang terjadi, Risa terlebih 
dahulu masuk ke dalam mobil Andra. Andra pun menyusul 
masuk dan duduk di jok kemudi. Menghidupkan mesin, dan 
mulai mengemudikannya. 


"Ada apa dengan temanmu tadi? Dia terlihat gugup 
sekali saat aku datang." 


"Dia memang begitu." 

"Apa dia membicarakanku? Hingga terlihat takut seperti 
itu?" 

"Iya. Katanya, ada gosip baru yang masih hangat di 
antara para karyawan. Dan itu berkaitan denganmu." 


"Denganku?" 


"Kinan. Suaminya tahu dia kerja di perusahaanmu dan 
namamu ikut terseret." Andra mengerutkan kening 
mendengarnya. Merasa bingung dan heran. 


"Maksudmu?" 


"Entahlah. Aku juga tak tahu. Tapi, itulah yang 
dikatakan Rahma. Kamu tahu, dia itu salah satu ratu gosip di 
kantor. Tapi keberuntungan, dia sendiri bilang mengorek 
informasi dariku adalah yang paling susah." 


"Pastinya. Kamu saat bicara suka berbelit-belit. Yang 
kurang cerdas, maka akan bingung saat bicara denganmu," 
balas Andra. Risa hanya tersenyum kecil mendengarnya. 


"Tunggu. Yang kamu katakan tadi, suami Kinan tahu 
kalau Kinan kerja di perusahaanku? Lalu yang berkaitan 
denganku apa?" 


"Mana aku tahu. Mungkin, suaminya tahu kamu dan 
Kinan pernah menjalin hubungan. Dan mengira sekarang itu 
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terjadi lagi. Atau, mungkin ada alasan lain." Risa menjawab 
dengan cuek, dan tak peduli. 


"Hah. Sepertinya akan ada masalah yang cukup besar," 
gumam Andra mengeluh. 


"Aku sudah pernah bilang padamu, Andra. Status Kinan 
yang masih istri orang menjadi salah satu masalah untuk dia 
kerja di sini. Kalau dia sudah jadi janda, maka tak masalah. 
Tapi, jika dia tak kerja di sini, mungkin tak akan jadi masalah 
juga. Yang jadi masalah, Kinan masih istri orang, dan dia 
kerja lagi di perusahaan mantan kekasihnya. Sekilas, orang- 
orang pun akan berpikir negatif." Andra diam mendengar 
penjelasan Risa barusan yang panjang lebar. 


Kinan memang bekerja di perusahaannya. Tapi, Andra 
tak ikut campur tangan untuk masalah penerimaan Kinan. Dia 
menyerahkannya pada Keanu, sebagai ketua HRD. 


Jika pun dia ingin dekat-dekat dengan Kinan, mudah saja. 
Dia tinggal menjadikan Kinan sebagai sekretarisnya. Lalu 
menyingkirkan Risa atau menurunkan jabatannya. Tapi, 
Andra tak seperti itu. Bahkan, yang menempatkan Kinan di 
divisi keuangan juga bukan dia. 


"Risa, jika saja nanti suami Kinan datang menemuiku, 
kamu mau kan membantuku?" 


"Tidak. Aku tidak mau terlibat dalam masalahmu." Risa 
langsung menolak secara tegas. Membuat Andra kesal. 
Padahal, dia juga belum mengatakan apa rencananya. 


"Tak bisakah kamu membantuku sekali saja?" 
"Aku sudah sering membantumu dalam pekerjaan." 
"Di luar pekerjaan." 


"Aku sudah membantumu dengan cara mengizinkanmu 
menginap di apartemenku." 


"Itu apartemenku, Risa. Bukan apartemenmu." 


"Ya, tapi sekarang aku yang menempatinya. Selama aku 
jadi sekretarismu, aku berhak atas apartemen itu." 
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"Aku lebih berhak atas apartemen itu." 


"Oh, ya sudah kamu ambil saja. Aku bisa berhenti kerja 
dan keluar dari apartemen itu." 


Andra mencibir pelan mendengarnya. Risa selalu saja 
ingin menang bagaimana pun caranya. Dan entah kenapa, 
dalam masalah berdebat Andra selalu kalah. sementara Risa, 
selalu jadi pemenangnya. Mungkin, dia belum terlalu mahir 
berdebat. Makanya Risa selalu saja jadi pemenang. 


Sebuah ide terlintas di benak Andra. Dia melirik Risa 
dari sudut matanya, dan tersenyum licik. Tanpa Risa duga, 
Andra langsung menepikan mobilnya ke pinggir jalan. Dan 
tindakan Andra selanjutnya, benar-benar membuat Risa 
terkejut. 


"Andra! Jangan macam-macam!" Risa berteriak marah 
dengan mata melotot saat kedua tangannya dicekal kuat oleh 
Andra, dengan posisi tubuh Andra yang semakin dekat ke 
arahnya. 


Andra tersenyum miring melihat wajah marah Risa, yang 
bercampur panik. Oh, baru kali ini Andra melihat Risa panik 
seperti itu. Mungkin, dalam adu pendapat dia memang selalu 
kalah, dan Risa pemenangnya. Tapi dalam adu tenaga, tetap 
saja dia yang akan menang. 


"Kamu tahu apa yang akan aku lakukan Risa?" Andra 
bertanya dengan bibir menyunggingkan senyuman mengejek. 


"Aku akan membunuhmu!" 


"Oh, terima kasih. Kutunggu saat itu." Andra langsung 
memajukan wajahnya dan meraup bibir Risa. Risa 
menggeleng, berusaha menghindari ciuman Andra. Namun, 
sebelah tangan Andra yang bebas dengan cepat menekan 
kepala belakang Risa agar diam. 


Risa tak diam, berusaha berontak. Namun, tetap saja 
usahanya gagal. Setangguh apapun dirinya, tetap tak akan 
bisa mengalahkan tenaga Andra. Dan Andra pun tersenyum 
licik disela-sela kegiatannya menguasai bibir Risa. 
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Lihatlah. Sekarang, dia pemenangnya. 
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Sesampainya di apartemen Risa, Andra mampir sebentar 
untuk mengobati lukanya. Luka memar di rahang, setelah 
Risa melayangkan tinjuan kuat pada wajahnya. Alhasil, kini 
wajah tampannya terdapat sebuah hiasan kasih sayang dari 
Risa. 


Risa yang mengompres luka memar Andra menekannya 
dengan kuat, tak mempedulikan rintihan sakit Andra. Saat 
Andra akan protes, maka Risa lebih dulu memberikan 
pelototan tajam. Yang membuat Andra mengurungkan niat 
untuk protes. 


"Pelan-pelan," pinta Andra. Risa tak mendengarkan. 
Malah dengan sengaja menekannya, membuat Andra 
berteriak sakit. 


"Makanya, jangan macam-macam padaku!" bentak Risa 
kesal. Andra yang semula terlihat kesakitan kini malah 
tertawa menanggapi bentakan Risa barusan. Dan Risa 
semakin kesal melihat Andra tertawa tanpa terlihat merasa 
bersalah sedikit pun. 


"Hanya itu satu-satunya cara agar kamu diam dan kalah." 


"Dasar kurang ajar," gerutu Risa. Andra tak 
menanggapinya dengan serius. Membiarkan Risa menggerutu. 


Risa menekan-nekan handuk yang dia pegang pada 
rahang Andra yang lebam. Berharap dengan kompresan itu 
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warna lebamnya tak terlalu kentara. Risa sedikit merasa 
bersalah juga karena meninju rahang Andra sekuat tenaga. 
Tapi, dia melakukan itu karena kesal pada Andra yang seenak 
jidat menciumnya. 


"Mau melanjutkannya di sini, Risa?" Andra bertanya, 
dengan seringai mesum yang terukir di bibirnya. Risa melotot 
dan berdecak kesal. Melemparkan handuk yang dia pegang 
pada wajah Andra. 


"Pulang sekarang! Aku mau istirahat!" bentak Risa 
marah seraya masuk ke dalam kamarnya. Menutup pintu 
dengan kuat, menimbulkan suara yang tak enak didengar. 
Sementara Andra, hanya tertawa melihatnya. Well, sekarang 
dia harus mengakui kalau ucapan Yudha ada benarnya. Dia 
memang nyaman bersama Risa. Dan mungkin, ada perasaan 
lain yang perlahan tumbuh di hatinya. 


KKK 


Di dalam kamar, Risa merenung. Duduk di pinggir 
ranjang, dengan kepala tertunduk menatap lantai kamarnya. 
Menghembuskan nafas kasar, masih merasa kesal pada Andra. 


Yang Risa inginkan, dia dan Andra bisa akrab, 
selayaknya teman dan sahabat. Tidak berlebih, apalagi sampai 
terjadi kontak fisik yang intim. Tetapi, sepertinya Andra 
memiliki pemikiran lain, yang jelas berbeda dengan 
pemikiran Risa. Dan Risa jelas terganggu karena hal itu. 


Merubah kepribadian tidaklah mudah bagi Raisa. 
Menguatkan hati dan perasaan juga merubah pola pikir sama 
susahnya. Berubah dari orang yang dulunya baperan menjadi 
masa bodoh bukanlah hal yang mudah. Dan Risa, tak mau 
pendiriannya roboh karena perlakuan Andra yang berlebihan. 


Memang, tidak setiap mantan harus menjadi musuh. 
Apalagi, dia Andra tak pernah terlibat dalam konflik pelik 
yang menjadikan mereka bermusuhan. Tak ada alasan bagi 
dia dan Andra harus bermusuhan sekarang. 


Seingat Risa, dia tak pernah menorehkan kenangan 
buruk dalam hidup Andra. Begitu pun sebaliknya. Itulah salah 
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satu alasan mereka bisa akrab sekarang. Karena Risa maupun 
Andra, tak pernah saling menyakiti. 


Risa menghela nafas kasar, dan langsung menjatuhkan 
tubuhnya ke atas kasur. Tangannya terlentang, dengan mata 
menatap ke arah langit-langit kamar. Menatap tepat pada 
lampu, yang cukup menyilaukan mata. 


Kemudian, Risa memejamkan mata. Berusaha 
menyelami hatinya sendiri. Bagaimana perasaannya terhadap 
Andra sekarang. 


Tapi, setelah berkali-kali berpikir pun tetap, semuanya 
tak berubah. Risa hanya menganggap Andra sebagai atasan 
saja. Selebihnya, sebagai teman dan sahabat. Tidak lebih dari 
sekedar itu. Lalu, apa maksud dan tujuan Andra melakukan 
kontak fisik yang intim dengannya? 


Tadi, adalah ciuman kedua mereka. Risa belum pernah 
berciuman sebelumnya. Selain karena hanya pacaran satu kali, 
itu pun tak lama, Risa juga tak tertarik melakukan hal-hal 
seperti itu. 


Saat masa kuliah, banyak teman Risa yang sudah biasa 
dengan pelukan dan ciuman. Bahkan sebagian, sudah biasa 
tidur bersama, menyewa kamar kos atau hotel. Saat teman- 
temannya menjalin hubungan juga mulai menjelajahi dunia 
orang dewasa, Risa malah sibuk dengan pelajarannya. Juga 
sibuk untuk merubah prinsip dan karakternya. 


Andra, adalah orang pertama yang menciumnya. 
Walaupun Andra juga bilang belum pernah berciuman 
sebelumnya, Risa tak percaya. Usia Andra sudah masuk 
kepala tiga, dan pasti Andra juga sudah beberapa kali 
menjalin hubungan dengan wanita. Andra bisa saja berbohong 
kalau dia belum pernah berciuman. Tapi, Risa tak bisa 
percaya begitu saja. Bisa saja malah Andra sudah pernah tidur 
dengan seorang perempuan. 


Di zaman sekarang, tidur bersama, melakukan hubungan 
badan di luar pernikahan bukan lagi hal yang aneh. Kasarnya, 
mencari seorang perawan dan perjaka di zaman sekarang itu 
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susah. Harus terima apa adanya, yang mungkin bekas orang 
lain. 


Bukannya mau menyombongkan diri, Risa memang tak 
terjerumus ke dalam pergaulan bebas seperti itu. Sekarang, 
dia memang sering main ke kelab malam setiap malam 
Minggu. Tapi, tak sampai tidur dengan banyak pria. 
Jangankan dengan banyak pria, dengan satu pria pun Risa 
belum pernah. 


Lamunan Risa terhenti saat pintu kamarnya diketuk oleh 
seseorang dari luar. Mata Risa terbuka, dengan tubuh yang 
langsung duduk tegak. Menatap ke arah pintu kamarnya yang 
diketuk. 


"Risa, keluarlah. Aku ingin bicara sesuatu padamu." 


Itu suara Andra. Berarti, sejak tadi Andra masih berada 
di apartemennya, belum pulang. Padahal, Risa kira Andra 
langsung pulang saat dia meninggalkan Andra sendirian di 
ruang tamu. 


"Tak mau. Pergilah. Aku mau istirahat." Risa menjawab 
ketus. Berharap dengan itu, Andra akan segera pulang. 


"Aku tak akan pulang sebelum kamu keluar, Risa." 
Andra bicara, dengan kalimat mengancam. Nadanya biasa 
saja sih, tak terdengar mengancam. 


"Terserah saja. Aku tak akan keluar sebelum kamu 
pergi," balas Risa kesal. Dia masih belum ingin bertemu 
Andra. Ingin mendinginkan kepala dulu dengan tak melihat 
Andra lagi hari ini. 


Suara Andra tak terdengar lagi. Namun, terdengar suara 
derap langkah kaki yang menjauh. Risa harap, Andra segera 
pergi. Namun, dia tak bisa mendengar suara pintu yang 
dibuka tutup. 


Apa mungkin Andra benar-benar tak akan pergi? 
Risa jadi gelisah sendiri. Andra, adalah pria yang harus 
Risa jauhi sekarang. Maksudnya, dia tak boleh terlalu dekat- 
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dekat dengan Andra lagi sekarang. Karena Andra, sudah tak 
bisa netral terhadapnya kini. 


Risa berjalan mendekati pintu kamarnya, dan memutar 
kunci. Membukanya perlahan, mengintip keluar. Dari jarak 
pandangnya sekarang, Andra tak terlihat. Tak tahu kalau dia 
keluar. 


Penasaran, Risa pun keluar dan berjalan menuju ruang 
tamu. Ternyata, di sana tak ada siapa-siapa. Lalu Risa 
berjalan mendekati pintu utama apartemen yang tidak 
terkunci. Membukanya, lalu melihat ke arah koridor 
apartemen yang juga kosong dan sepi. 


"Hah, kukira kamu benar-benar tak akan keluar sebelum 
aku pergi." Suara Andra yang muncul tiba-tiba dari arah 
belakang membuat Risa terkejut. Terlihat, Andra berdiri 
dengan sebelah tangan memegang gelas, dan sebelahnya lagi 
masuk ke dalam saku celana. Jas dan dasinya sudah terlepas 
dan entah kemana. Dua kancing kemejanya pun sengaja 
dibuka. Dan Risa, jadi khawatir sendiri melihat penampilan 
Andra yang seperti itu. 


"Aku ingin bicara denganmu, Risa." 

"Dari tadi kamu juga bicara padaku." 

"Ini serius." 

"Aku juga tidak main-main." 

Andra mendegus kesal mendengarnya. Tangannya yang 
bebas langsung bergerak meraih pergelangan tangan Risa dan 
mencekalnya cukup kuat. Berhati-hati agar Risa tidak kabur 
lagi dari hadapannya. 

"Andra! Lepaskan aku!" Risa berontak, berusaha 
melepaskan cekalan tangan Andra. Tetapi, Andra tak 


menggubris. Memilih untuk menarik Risa mendekati sofa. 
Dan duduk berdampingan di sana. 


"Apa lagi sih? Masih belum puas mengangguku seharian 
ini?" tanya Risa sarkastik. Andra diam dan menatap Risa 
dengan tatalan yang tak mampu di baca. Melihat tatapan 
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Andra, Risa jadi salah tingkah. Dan dia kesal pada reaksinya 
sendiri. 


Untuk beberapa saat, Andra dan Risa sama-sama diam 
dalam keheningan. Tangan Andra masih mencekal 
pergelangan tangan Risa. Namun, tak sekuat tadi. Andra 
menatap Risa, sementara Risa menatap lantai yang dia pijak. 


"Risa, bagaimana kalau kita rujuk saja?" 


KKK 


Risa bangkit berdiri, dan langsung menyeret Andra 
keluar dari apartemennya. Tak lupa, Risa melemparkan jas 
dan dasinya. Andra hanya bisa diam dengan yang dilakukan 
Risa. 


"Sebaiknya kamu segera istirahat. Diamkan otakmu yang 
sudah tak waras itu!" ucap Risa sengit. Dia langsung menutup 
pintu apartemennya dengan kencang dan menguncinya. 
Membiarkan Andra berada di luar sendirian. 


Andra menghembuskan nafas pelan. Menenteng jasnya 
dan berjalan pergi dari sana dengan langkah lesu. Bukan 
jawaban yang dia dapatkan, malah Risa mengusirnya dengan 
cara kurang terhormat. 


Sebenarnya, Andra juga tak mengerti kenapa tadi tiba- 
tiba dia bertanya seperti itu. Padahal, niatnya ingin meminta 
maaf, dan meminta agar Risa tak marah lagi. Namun, bibir 
dan otaknya tak sejalan. Dan malah pertanyaan itu yang 
terlontar dari bibirnya. 


Akhirnya, Risa malah tambah marah padanya. Andra tak 
bisa apa-apa karena Risa sudah menyeretnya keluar dan 
mengusirnya. Yang Andra lakukan sekarang hanya pulang ke 
rumahnya, berharap besok Risa masih kerja dan tak berniat 
mengundurkan diri. 


Tidak. Andra tidak mau itu terjadi. Risa adalah sekretaris 
yang benar-benar giat dan cekatan. Tak membuatnya kesal 
karena tingkah lakunya. Dan juga, Risa membuatnya nyaman. 
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Andra tak mau pusing mencari sekretaris baru yang benar- 
benar punya skill bekerja yang baik. 


Sekarang, Andra hanya bisa berharap saja Risa besok tak 
marah lagi. Mungkin, nanti malam dia akan mencoba 
meneleponnya. Untuk meminta maaf. 


kaka 
Rujuk. 


Kata yang tak pernah terlintas dalam pikiran Risa, dan 
malah terucap dari bibir Andra. Parahnya lagi, dia lah yang 
diajak rujuk oleh Andra. Oh jelas. Karena hanya dia yang 
pernah menikah dengan Andra. 


Risa berdecak kesal, tak menyangka Andra akan bicara 
seperti itu. Padahal, baru saja tadi dia berpikir kalau Andra 
mulai bersikap berlebihan terhadapnya. Dan ternyata, Andra 
malah bicara, mengajaknya untuk rujuk. 


"Apa dia sudah gila?" gerutu Risa kesal. Masuk ke 
kamar, Risa memilih langsung mandi. Membersihkan tubuh 
dan pikirannya. Berharap, semua yang Andra lakukan dan 
katakan bisa hilang dari ingatan. 


Dalam hati terdalam, Risa memang belum ingin menjalin 
hubungan lagi. Apalagi, ke jenjang yang lebih serius. 
Alasannya bukan hanya karena masih harus membiayai 
pendidikan kedua adiknya. Tapi, karena dirinya sendiri yang 
belum siap untuk berumah tangga. 


Usianya memang sudah masuk kategori dewasa. 
Menikah di usianya sekarang, tak terhitung terlalu muda. Tapi, 
Risa masih ingin bekerja. Menikmati masa-masa lajangnya 
dengan bebas. Sebelum terikat dalam sebuah pernikahan, 
yang jelas tak akan membuatnya sebebas sekarang. 


Sebenarnya, ayah dan ibunya juga sudah beberapa kali 
menanyakan tentang pernikahan. Namun, Risa dengan tegas 
menjawab kalau dia belum siap. Mungkin, beberapa tahun 
lagi sampai adik keduanya selesai kuliah. Dengan itu, dia bisa 
tenang karena pendidikan kedua adiknya sudah selesai. 


Ex-Spouse | 136 


Setelah beberapa menit menghabiskan diri berendam, 
akhirnya Risa memilih untuk segera keluar dari kamar mandi. 
Melilitkan handuk di tubuh, lalu berjalan keluar. Risa 
mendekati lemari dan mengambil sepasang piyama yang akan 
dia pakai malam ini. 


Setelah berpakaian dan menyisir rambut, Risa langsung 
membaringkan tubuhnya di atas ranjang. Menarik selimut, 
berharap bisa segera tidur. Tetapi, Risa baru ingat kalau dia 
belum makan malam. Dan perutnya berbunyi, meminta jatah. 


Mau tak mau, Risa pun harus memasak dulu. Dan saat 
baru menurunkan kaki dari ranjang, ponselnya yang berada di 
atas nakas berbunyi. Layarnya menyala, menampilkan sebuah 
nama yang sangat Risa kenal. Dan Risa, ragu untuk 
mengangkatnya. 


"Mau apa dia menelepon?" tanya Risa pada dirinya 
sendiri. Dia kembali duduk di pinggir ranjang dan meraih 
ponselnya. Menimbang-nimbang, apakah panggilan dari 
Andra dia angkat atau tidak. 


Tapi setelah dipikir-pikir, akhirnya Risa memilih untuk 
mengangkatnya. Hanya takut, kalau misal Andra akan 
berbicara masalah pekerjaan. 

"Halo." 


"Halo, Ris. Kamu masih marah padaku?" Risa diam 
sesaat dan menghembuskan nafas kasar. Sudah bisa ditebak, 
Andra tak akan membahas masalah pekerjaan padanya. 


"Tidak. Aku mau istirahat. Tolong jangan ganggu aku." 
Risa berniat mematikan sambungan. Namun, di seberang 
telepon Andra memohon, agar Risa mendengarkannya dulu. 


"Ada apa lagi?" 


"Maafkan aku. Aku, juga tak sadar saat bertanya seperti 
itu padamu tadi." 


"Mau kamu sadar atau tidak, aku tetap tak akan 
menerimanya." 
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"Kenapa?" 
"Bukan urusanmu." 


"Apa karena kamu harus membiayai pendidikan kedua 
adikmu? Jika itu masalahnya, aku bisa membantu." 


"Andra, aku tahu kamu kaya. Mudah bagimu 
mengeluarkan uang berapa pun. Tapi, itu bukan alasannya. 
Dan kamu jangan sok tahu." 


"Aku hanya menebaknya saja, Risa. Lagi pula, aku yakin 
kedua orangtua kita tak akan menentang." 


"Andra! Kenapa sih kamu memaksa? Sudah tak tahan 
mau nikah?! Ajak saja sana sepupumu yang tergila-gila 
padamu itu!" Risa berbicara dengan nada kesal dan penuh 
penekanan. Emosinya mulai memuncak, karena Andra 
membahas hal yang sama. 


"Risa, aku tak memaksa kamu untuk menerima. Tapi aku 
mau, kita menjalaninya saja dulu. Maksudku, hubungan 
sebelum pernikahan." 


"Pacaran maksudmu?" 


"Entahlah. Rasanya aku kurang suka mendengar kata itu. 
Kita bukan lagi remaja." 


"Terserah. Aku tidak mau." 


"Baiklah, jika kamu tetap pada pendirianmu yang seperti 
itu. Tapi, jangan halangi aku untuk mendekatimu." 


"Oh, Andra. Kenapa harus aku? Masih ada yang 
menunggu dan mengharapkanmu." 


"Bukan dia yang aku mau." 

"Kamu masih mencintainya, Andra." 
"Tidak." 

"Jangan berbohong." 


"Aku akan melakukan apapun untuknya jika aku masih 
mencintainya, Risa. Aku bisa menggeserkan posisimu 
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untuknya jika aku mau. Tapi, aku tidak mau. Makanya aku 
tidak melakukannya." 


"Oh. Apakah aku harus tersanjung mendengar itu?" 
"Tidak. Aku hanya ingin kamu tahu." 

"Oh. Terima kasih. Aku tutup teleponnya." 

"Oke. Ingat, jangan halangi aku untuk mendekatimu." 


Risa langsung mematikan sambungan telepon tanpa 
membalas kalimat terakhir Andra. Menjatuhkan ponselnya di 
atas ranjang, dan segera bangkit berdiri menuju dapur. 


Risa menggelengkan kepala, tak percaya dengan semua 
yang dikatakan Andra barusan di telepon. Gila saja. Andra 
benar-benar berpikir ingin menikah lagi dengannya. Tapi, 
Risa tak mau. 


Tentu saja. Mereka baru bersama selama dua minggu, 
dan Andra langsung mengajaknya menikah. Bagi Risa, itu 
terlalu cepat. Memang, dulu mereka pernah saling mengenal, 
pernah jadi suami istri. Tapi, mereka tak tahu karakter 
masing-masing. Ibaratnya, mereka sama-sama orang asing 
yang dipertemukan kembali. 


Ah, entahlah. Risa pun pusing memikirkannya. Lebih 
baik, sekarang dia mengisi perutnya dulu, lalu tidur. Tak mau 
memikirkan omongan Andra yang ngawur. 


KKK 


Risa sudah menduga, kalau Andra benar-benar akan 
bertindak semaunya, tak mempedulikan Risa yang terganggu. 
Pagi hari saat akan berangkat kerja, Andra kembali datang 
untuk menjemput Risa. Risa awalnya menolak, memilih 
untuk naik taksi saja. Tapi, jelas Andra tak menyerah. 
Memaksa, bahkan menyeret Risa masuk ke dalam mobilnya. 
Jelas saja Risa kalah jika adu tenaga dengan Andra. 


Selama perjalanan, biasanya mereka berdebat. Tapi 
sekarang, tidak. Andra memilih diam, seolah tahu perasaan 


Alfylla | 139 


Risa sekarang sedang tidak nyaman karena perlakuannya. Jadi, 
Andra tak mau menambah daftar kekesalan Risa terhadapnya. 


Andra sebenarnya heran juga kaget pada dirinya sendiri 
yang ingin mengajak Risa rujuk. Bahkan, dia meminta Risa 
untuk tak menghalangi usahanya. 


Untuk sekarang, cinta memang belum Andra rasakan. 
Tapi, Andra merasa nyaman bersama dengan Risa. Walau 
kadang omongan Risa yang pedas dan ceplas-ceplos 
membuatnya kesal, tapi Andra tak memperpanjang masalah 
itu. 


Dan lagi pula, Andra merasakan perbedaan yang sangat 
signifikan saat dia bersama Risa dan Kinan. Dulu, dia 
memang mencintai Kinan. Patah hati, saat Kinan menikah 
dengan pria pilihan orangtuanya. Sampai-sampai Andra 
mengalami frustasi berat. Tapi, saat menjalin hubungan 
dengan Kinan pun Andra tak pernah berpikiran ingin segera 
menikahi Kinan. Entah, Andra sendiri tak mengerti. 


Jika dihitung, kebersamaannya dengan Risa dua minggu 
pun belum genap. Tapi, Andra sudah merasa nyaman. 
Memang, kebersamaan mereka seringnya diiringi dengan 
perdebatan yang mengesalkan. Tak ada momen romantis yang 
pernah terjadi di antara mereka. Dua kali berciuman pun, 
selalu berakhir dengan rasa kekesalan Risa. 


Bagi Andra, itu semua lucu untuk dikenang. Reaksi Risa 
yang marah dan tak terima malah membuat Risa terlihat 
menggemaskan di mata Andra. Dan Andra sadar, dia sudah 
seperti orang gila. Risa marah, malah dia balas dengan 
tertawaan. 


Sekarang, Andra sudah bertekad untuk berusaha 
mendekati Risa. Lebih tepatnya, berusaha meraih hati Risa. 
Karena Andra tahu dan sadar, perasaan Risa terhadapnya 
tidak sama sepertinya. 


Sampai di parkiran kantor, Andra dan Risa langsung 
keluar secara bersamaan. Walau tak suka dan tak nyaman 
dengan perlakuan Andra, tapi Risa berusaha menampilkan 
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wajah biasa saja di depan orang lain. Tak mau mereka 
menyadari ada yang aneh, atau berspekulasi yang lain-lain. 


Menjadi bahan pembicaraan para karyawati sudah bukan 
hal aneh lagi bagi Andra dan Risa. Mereka sama-sama single, 
tak punya pasangan. Tak menjadi masalah pelik juga jika 
dirumorkan menjalin hubungan. Yang akan menjadi masalah 
adalah jika salah satu dari mereka sudah menikah, dan mereka 
tetap dirumorkan menjalin hubungan. 


Di dalam lift, mereka tidak hanya berdua. Ada juga para 
karyawan yang siap bekerja di lantai masing-masing. Dan 
entah kenapa, kini mereka malah bertemu lagi dengan Kinan. 
Andra maupun Risa sebenarnya tak merasa canggung. Toh, 
mereka tak punya masalah dengan Kinan. Tetapi Kinan, terus 
saja menundukkan kepala, menolak bertatapan dengan Andra 
dan Risa. 


Dari reaksi Kinan yang seperti itu, jelas Risa tahu kalau 
Kinan masih berharap pada Andra. Dan mungkin, Kinan 
berusaha mengenyahkan harapannya, karena melihat 
kebersamaan juga kedekatan Andra dan Risa. 


Risa merasa kasihan jadinya. Kasihan kenapa Kinan 
masih belum bisa move on dari Andra setelah menikah. Dan 
kasihan juga karena Kinan harus terjebak dalam pernikahan 
yang tak sehat, di saat hati masih terpaut pada mantan kekasih. 
Ah, benar-benar rumit. 


Saat pintu lift terbuka, Kinan dan dua orang rekan satu 
divisinya mulai keluar. Tinggal beberapa karyawan lagi, yang 
mungkin kerja di lantai lebih atas. 


Para karyawan yang tersisa juga terlihat segan saat akan 
berbincang dan mengobrol. Mereka hanya bisik-bisik, dengan 
suara super pelan. Takut, Andra dan Risa yang berdiri di 
hadapan mereka mendengar. 


Saat sampai di lantai tempat mereka bekerja, Andra dan 
Risa pun keluar dari dalam lift. Risa berjalan cepat menuju 
meja kerjanya. Dan Andra malah mengikuti langkah Risa. 
Bukannya langsung masuk ke ruangannya. 
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"Mau apa kamu di sini? Masuklah ke ruanganmu," ucap 
Risa dengan tatapan sinis. Andra tak menjawab, tetap diam 
dengan punggung bersandar pada dinding. Menatap Risa yang 
sedang memulai pekerjaan. 


Risa mengumpulkan beberapa dokumen dan 
menumpuknya. Kemudian membawa dokumen-dokumen itu 
ke ruangan Andra. Saat keluar dari ruangan Andra, Risa 
berkacak pinggang. Menatap Andra yang masih diam dengan 
pelototan. 


"Andra!" seru Risa kesal. Andra malah terkekeh geli 
melihatnya. Dia berjalan mendekati Risa, untuk masuk ke 
ruangannya. Dan sebelum masuk, tangan Andra merangkul 
pinggang Risa dari arah depan. Membuat Risa memekik 
karena kaget. 


"Andra! Jangan macam-macam!" seru Risa kesal. 
Tangannya bergerak, menahan dada Andra yang semakin 
merapat padanya. Sekilas, terlihat semburat merah di pipinya. 
Oh jelas. Risa juga wanita normal. Dia merasa malu karena 
tangannya menyentuh dada bidang Andra. Apalagi posisi 
mereka yang begitu dekat sekarang. 


Bukannya mendengarkan, Andra malah dengan sengaja 
semakin merapatkan tubuhnya dengan Risa. Membuat Risa 
menggeram marah, tak terima. Tanpa diduga, Andra langsung 
mengecup pipi Risa. Membuat mata Risa membelalak kaget. 


Setelah melakukan aksinya tersebut, Andra melepas 
rangkulan dan masuk ke ruangannya. Meninggalkan Risa 
dengan ekspresi kaget yang masih kentara di wajahnya. 


Setelah sadar, Risa menatap pintu ruangan Andra yang 
sudah tertutup dengan tatapan murka. Tak segan, dia pun 
berteriak kesal. 


"Dasar kurang ajar kamu Andra!" 


Di dalam ruangannya, Andra berusaha menahan tawanya 
sendiri agar tak terdengar oleh Risa yang mungkin masih 
berdiri di depan pintu ruangannya. Ekspresi kaget Risa yang 
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lucu terekam jelas dalam benak Andra. Membuat Andra tak 
bisa berhenti merasa gemas. 


Penolakan Risa, tak Andra ambil hati. Justru dengan 
sikap Risa yang seperti itu, Andra jadi tahu kalau Risa tak 
terbiasa melakukan kontak fisik dengan lawan jenis. Jika 
sudah biasa, Risa tak akan marah. Walau tak memiliki 
perasaan terhadapnya, Risa mungkin hanya akan diam saja. 


Risa yang tak mudah ditaklukan juga malah membuat 
Andra semakin tertantang. Andra tahu, Risa bukan tipe wanita 
baperan. Dan perlakuan manis apapun yang Andra lakukan, 
akan tetap terlihat kurang ajar di mata Risa. Dan Andra, harus 
berusaha lebih giat juga lebih keras, agar Risa benar-benar 
tahu kalau niatnya serius. 


Untuk sekarang, dia harus menyelesaikan pekerjaannya 
dulu. Sekaligus merancang sebuah rencana, untuk di waktu 
istirahat nanti. 
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Sebelum jam istirahat dimulai, Andra sudah keluar dari 
ruangan. Seolah tahu, kalau Risa akan pergi istirahat 
meninggalkannya. Karena itu, Andra mendahului agar Risa 
tak kabur darinya. 


Risa memutar bola mata bosan, dan memasang wajah 
jutek saat Andra datang menghampiri mejanya. Berdiri tak 
ada kerjaan di dekat mejanya. Hanya diam, memperhatikan 
Risa yang sedang menyusun jadwal. 


"Andra-" 


"Selesaikan saja dulu pekerjaanmu. Kita makan siang 
keluar." Andra memotong perkataan Risa membuat wanita itu 
berdecak kesal. Menatap Andra, dengan tatapan sinis dan 
tajam. Jari-jari lentiknya menekan tombol keyboard komputer 
dengan kuat. Menyalurkan emosinya. 


Setelah beberapa menit, Risa selesai menyusun 
jadwalnya. Mematikan komputer, dan segera membereskan 
mejanya yang berantakan. Selama itu juga, Andra hanya diam 
memperhatikan. Benar-benar bos kurang kerjaan. 


"Makan siang ke mana?" Risa bertanya dengan nada 
Jutek, terlihat enggan. Andra mengabaikan ekspresi jutek Risa 
yang terlihat jelas. Menanggapi pertanyaan Risa barusan 
dengan senyuman. 
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"Ke mana saja sesuai keinginanmu," jawab Andra. Dia 
melangkah, berjalan mendekati Risa yang sedang meraih tas 
selempangnya. Tanpa diduga, Andra langsung memeluk Risa 
dari arah belakang. Risa memekik kaget, menengok pada 
Andra yang juga sedang menatapnya. 


"Andra, lepaskan!" seru Risa. Andra diam tak menjawab. 
Malah semakin mengeratkan pelukannya di tubuh Risa. Risa 
menghembuskan nafas kasar karenanya. Oh, Andra benar- 
benar sudah tak ada akal. 


"Andra, aku sudah memperingatkanmu!" 


"Kamu tak akan menang melawan tenagaku," balas 
Andra berbisik di telinga Risa. Risa mendesis kesal 
mendengarnya. Berusaha sekuat tenaga, melepaskan tangan 
Andra yang melingkari pinggang dan perutnya. 


Tak disangka, Andra malah langsung memutar tubuh 
Risa dalam sekali gerakan. Risa lagi-lagi dibuat terkejut 
karena yang dilakukan oleh Andra. Dan semakin terkejut, saat 
Andra memojokkan tubuhnya ke dinding. 


"Andra." 
"Apa?" 


"Aku lebih memilih keluar dari perusahaan ini jika kamu 
terus seperti ini." 


"Maka aku tak akan membiarkan." 
"Kamu tak bisa menghalangiku." 
"Tentu aku bisa melakukan apapun semauku." 


Risa mengatupkan rahang, kesal dengan semua balasan 
Andra. Dia benar-benar tak nyaman dengan posisi mereka 
sekarang, yang terlalu intim. 


Wajah Andra semakin dekat pada Risa. Risa tak 
menampilkan ekspresi malu atau gugup. Tapi, dari tatapannya 
jelas dia sangat marah sekarang pada Andra. 


"Andra, aku benar-benar aka-mmph." 
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Andra tak membiarkan Risa menyelesaikan ucapannya, 
dan langsung membungkam bibir Risa dengan bibirnya. 
Tangan kanan Andra bertumpu pada dinding, sementara yang 
kiri menahan kepala Risa yang ingin menjauh. Kedua tangan 
Risa terus saja memukul dada Andra, berharap Andra segera 
melepaskan tautan bibir mereka. Namun, Andra tak 
mempedulikan hal itu. 


Risa akhirnya diam, menyerah. Membiarkan Andra 
menguasai bibir dan isi mulutnya. Kini, tangan Risa 
berpindah pada leher Andra. Sesekali menjambak rambut 
Andra saat Andra menghisap bibir bawahnya terlalu kuat. 
Tidak, Risa tak mau hilang kesadaran karena hal ini. Tapi, 
kepalanya rasanya sudah pusing dan berputar. 


Andra menatap wajah Risa yang sudah memerah. Dia 
pun melepaskan ciumannya, kasihan pada Risa yang mungkin 
sudah kehabisan nafas. Dan benar saja, Risa terengah-engah. 
Meraup oksigen dengan rakus untuk mengisi paru-parunya. 
Dia memukul bahu Andra dengan lemah. Kesal pada Andra 
yang membuatnya seperti ini. 


"Kamu menikmatinya juga ternyata," ucap Andra dengan 
senyum miring, menggoda. Risa mendengus dan 
memalingkan wajah. Enggan menatap Andra yang berdiri di 
hadapannya. 


Andra tertawa pelan dan merangkul pinggang Risa. 
Membantu Risa untuk berdiri tegak. Kini, Risa tak menepis 
atau menolak. Membiarkan Andra merangkul pinggangnya. 


"Mau melakukannya lagi?" 


"Aku akan membunuhmu." Andra kembali tertawa 
mendengar jawaban Risa barusan. Apakah dia merasa takut? 
Jelas tidak. Itu hanya gertakan semata. 


"Ehem ... maaf mengganggu." 


Spontan, Andra dan Risa menatap ke arah seseorang 
yang barusan bicara. Mereka berdua langsung kikuk, 
bertanya-tanya apakah barusan orang itu melihat adegan 
ciuman mereka atau tidak. 
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"Andra?" 


Seorang pria, yang Risa taksir usianya beberapa tahun di 
atas Andra berdiri beberapa meter dari meja kerja Risa. 
Memakai setelan kerja yang rapi dan jelas terlihat mahal. 
Mungkin, sama-sama seorang pengusaha juga seperti Andra. 


"Ya?" 


"Ah, bolehkah saya bicara berdua dengan Anda?" Andra 
menatap Risa sesaat dan Risa langsung mendorong tubuh 
Andra agar menjauh darinya. 


"Jangan kemana-mana. Kita makan siang bersama," 
peringat Andra. Risa tak membalas dan memilih duduk di 
kursi kerjanya. Andra pun masuk ke dalam ruangannya 
dengan pria itu. Dan Risa, tak tahu siapa dia. Entah mungkin 
rekan kerja Andra, atau mungkin teman lama, atau juga 
benar-benar orang asing yang tak Andra kenali, namun 
mengenali Andra. 


KKK 


Kinan masuk ke dalam kantor sendirian setelah selesai 
makan siang di luar. Tadi, dia menemani salah satu rekan 
kerja satu divisinya makan di restoran. Dan karena bertemu 
seseorang, Kinan jadi tinggal lebih lama. Membiarkan rekan 
kerjanya balik ke kantor lebih dulu. 


Saat di lobi, Kinan tak sengaja bertemu dengan ketua 
divisinya, Farida. Dan Farida mencegat langkah Kinan, 
menyampaikan sebuah berita yang membuat Kinan benar- 
benar terkejut. 


"Kinan, tadi suamimu datang ke sini, mencarimu. Tapi, 
aku bilang kamu sedang makan di luar dengan salah satu 
temanmu. Suamimu lalu menanyakan Pak Andra, dan 
sekarang entah kemana." Kinan terdiam dengan wajah kaget 
mendengarnya. Dia langsung pamit pergi dari hadapan Farida 
dan berjalan tergesa-gesa masuk ke dalam lift. 


Kinan menekan tombol menuju lantai tempat ruangan 
Andra dengan tangan gemetar. Matanya sudah berkaca-kaca, 
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takut kalau saja suaminya membuat keributan di kantor. 
Kinan tak mau jika sampai nama Andra terseret dalam 
masalahnya. Karena Andra tak tahu apapun. 


Sampai di lantai yang dituju, Kinan keluar dan berjalan 
secepat mungkin. Dia diam dengan perasaan gugup, setelah 
berada di depan meja kerja Risa. Risa yang menatapnya heran 
malah membuat Kinan tambah gugup. 


"Ada apa?" Risa bertanya, normal. Memasang wajah 
biasa saja. Namun, entah kenapa ekspresinya terlihat seperti 
sedang menginterogasi. Membuat Kinan tak fokus dan 
gelagapan. 


"Ehm, a-apa Pak Andra ada di dalam?" Kinan bertanya 
takut-takut. Risa melirik sesaat pada pintu ruangan Andra. 
Kemudian, mengangguk. 


"Ada kok. Ada perlu apa? Biar nanti aku sampaikan. 
Atau mungkin, kamu mau menunggu. Soalnya, sedang ada 
tamu," jawab Risa. Mendengar itu, Kinan menjadi lebih 
khawatir. Entah kenapa, dia yakin sekali kalau tamu yang 
dimaksud Risa adalah suaminya. 


"A-apakah tamunya seorang laki-laki?" tanya Kinan. 
Risa mengerutkan kening, merasa heran. Namun, dia tetap 
menjawabnya. Tak menyembunyikan. 


"Iya." Risa memperhatikan gestur tubuh dan mimik 
wajah Kinan yang terlihat sangat khawatir. Berkali-kali Kinan 
meremas jemarinya, seraya menatap pintu ruangan Andra 
khawatir. 


"Kinan, kamu mengenal tamu yang menemui Andra?" 
Risa bertanya dengan tatapan heran. Kinan hanya bisa 
mengangguk pelan. Matanya sudah berkaca-kaca, takut 
terjadi hal-hal tak terduga di dalam ruangan Andra. 


"Ah, apa dia suamimu?" Kinan lagi-lagi mengangguk 
sebagai jawaban atas pertanyaan Risa. 


"Tenang saja, tak usah khawatir begitu. Mereka sama- 
sama pria. Kalau suamimu menyerang, Andra pasti bisa 
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melawan. Tapi aku yakin, mereka bicara baik-baik. Karena 
aku tak mendengar keributan apapun." Risa berucap, berharap 
rasa takut Kinan berkurang. Kasihan juga melihat Kinan yang 
terlihat sangat khawatir seperti itu. 


Risa kembali pada komputernya, sementara Kinan hanya 
bisa diam dan menunggu dengan ketakutan yang dalam. 
Menunggu pintu itu terbuka, dan berharap semuanya tetap 
baik-baik saja. 


KKK 


Andra keluar dari ruangannya bersama dengan tamu 
yang tak dia kenal juga sebelumnya. Dari wajah mereka, 
sepertinya tak ada masalah yang berarti. 


Apa yang Kinan pikirkan ternyata benar, kalau tamu 
yang dimaksud Risa adalah suaminya. Namun, dia bisa lega 
karena tak terlihat ada ketegangan di antara mereka berdua. 


"M-mas." Kinan bersuara, sangat pelan. Menatap 
suaminya dengan takut-takut. Suami Kinan menatap Andra 
kemudian mengucapkan terima kasih. Setelah itu, berjalan 
mendekati Kinan, dan menggenggam jemari Kinan dengan 
erat. Mereka berjalan beriringan pergi meninggalkan Andra 
dan Risa. 


Risa menatap pasangan suami istri itu dengan tatapan 
heran. Penasaran apa yang terjadi, tapi terlalu malas untuk 
bertanya dan mencari tahu. 


"Kupikir dia akan menghajarmu," celetuk Risa setelah 
memperhatikan wajah Andra yang baik-baik saja, kecuali 
bekas tinjuannya kemarin di rahang. 


"Kukira juga seperti itu. Tapi ternyata, dia lebih bisa 
mengontrol emosi dibandingkan dengan dirimu," jawab 
Andra, menyindir. Risa mendelik kemudian membuang muka. 
Meraih tas selempangnya, dan berjalan meninggalkan Andra 
sendirian. 
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Andra terkekeh geli lalu menyusul langkah Risa yang 
beberapa langkah di depannya. Masuk ke dalam lift, dan pergi 
keluar bersamaan. 


KKK 


Setelah berdiskusi tentan restoran yang akan dituju, 
akhirnya mereka sepakat untuk memilih sebuah restoran yang 
tak terlalu jauh dari perusahaan. Risa kesal pada Andra yang 
tak menepati ucapannya. Tadi, Andra bilang kalau mereka 
akan makan di tempat yang Risa inginkan. Tetapi, Andra 
beberapa kali menolak rekomendasi dari Risa. Membuat Risa 
marah, dan akhirnya mereka kembali berdebat panjang di 
dalam mobil. 


Momen perdebatan itu mungkin terasa mengesalkan bagi 
Risa. Tapi, lain lagi bagi Andra. Dia malah terus tertawa 
menanggapi ucapan kesal dan marah Risa. Membuat Risa 
berpikir, kalau Andra benar-benar sudah gila. 


Mereka memilih restoran lokal yang jaraknya tak terlalu 
jauh dari kantor. Yang menyediakan berbagai macam 
makanan khas Jakarta, dan Indonesia. 


"Jadi, tadi suami Kinan bercerita padamu?" Risa 
bertanya. Makanan sudah terhidang di hadapan mereka 
masing-masing disertai minuman juga pencuci mulut. 


"Ya. Rupanya, dia memang tahu kalau aku dan Kinan 
pernah menjalin hubungan sebelum mereka menikah. Dia 
bilang, dia merasa bersalah karena menjadi penghalang antara 
aku dan Kinan." 


"Merasa bersalah? Apakah dia meminta maaf?" 


"Ya. Aku juga sebenarnya sempat heran saat dia 
meminta maaf. Awal bekerja lagi, Kinan sempat bercerita 
kalau suaminya memiliki sikap yang buruk. Dan cerita Kinan 
berbeda jauh dengan sikap suaminya terhadapku tadi." 


"Maksudmu, Kinan berbohong?" 
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"Tidak juga. Suaminya tadi juga mengaku kalau dia 
memang hampir memukul Kinan. Dan dia sendiri sadar kalau 
Kinan kabur dari rumah karena kesalahannya." 


"Kupikir, dia akan marah padamu dan menyalahkanmu 
karena Kinan kembali kerja di perusahaanmu." 


"Ya, aku juga berpikir seperti itu. Tapi rupanya tidak. 
Mungkin, ada sesuatu yang dia sembunyikan dari Kinan, yang 
bisa saja membuat Kinan tak mengerti dan salah paham. 
Tatapan matanya, seolah dia menanggung beban yang berat 
namun susah untuk membaginya dengan orang lain." 


Risa diam mendengar itu. Itu masuk akal. Mereka 
menikah karena dijodohkan, bukan karena saling cinta. Tak 
ada rasa cinta juga komunikasi yang kurang baik menjadikan 
salah paham. Itu sudah biasa. Bahkan, yang menikah karena 
cinta pun, jika kurang komunikasi, pernikahannya bisa kacau 
karena saling curiga, dan timbul salah paham. 


"Katanya, dia juga sempat berpikir untuk menceraikan 
Kinan, dan memintaku menikahi Kinan. Tapi, dia berubah 
pikiran saat melihat kita berciuman tadi." 


Risa tersedak makanannya mendengar kalimat terakhir 
Andra. Kemudian, dia mendelik tajam pada Andra. 


"Itu salahmu." 


"Ya, aku mengakui. Tapi, pada akhirnya kamu juga ikut 
menikmati." 


"Tidak." 
"Jangan berbohong. Aku tahu itu." 
"Itu hanya perasaanmu saja." 


"Kamu berbohong, Risa. Kalau tidak, kamu tidak akan 
membalas ciumanku." 


Risa diam dan langsung memalingkan wajah. Andra bisa 
melihat semburat merah di pipi Risa. Dan itu menambah 
kesan menggemaskan pada diri Risa. Rupanya, Risa bisa 
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merasa malu juga. Andra pikir, Risa akan bersikap datar-datar 
saja. 


Andra menatap Risa, yang terlihat kesal sekaligus malu. 
Itu menjadi salah satu pemandangan yang bagus untuknya. 
Membuat Andra betah menatapnya lama-lama. 


"Ini, hari Kamis. Lusa orangtuamu jadi datang ke sini 
kan?" Andra bertanya, menanyakan kunjungan keluarga Risa 
yang sempat Risa bicarakan. 


"Ya, katanya mereka akan datang. Tapi, tak tahu juga. 
Tergantung keadaan." 


"Kalau mereka datang, beritahu aku." 
"Untuk apa?" tanya Risa curiga. 


"Mengajak mereka berkunjung ke rumahku. Orangtuaku 
ingin bertemu dengan mereka untuk silaturahmi." 


"Terserah nanti saja." 


"Sekalian, mau meminta restu mereka untuk 
mendekatimu lagi." 


"Andra, jangan macam-macam. Kamu mau aku tinju 
lagi?" 


"Tidak macam-macam. Hanya satu macam saja." 


"Terserah kamu sajalah. Kalau kamu bicara yang aneh- 
aneh pada keluargaku. Awas saja." 


"Memangnya kamu mau melakukan apa?" Andra 
bertanya, menantang. 


"Kamu ingin apa? Ingin kutinju lagi?" tanya Risa balik 
seraya memamerkan kepalan tangannya. 


"Aku ingin ciuman denganmu lagi." Andra menjawab 
dengan kalem. 


"Dasar gila!" 


"Terima kasih. Yang kamu sebut gila ini adalah mantan 
suamimu sendiri." 
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"Mantan ya mantan. Gak ada yang spesial." 
"Aku bosmu." 
"Bos gila." 


"Ya, terima kasih. Bos gila yang sebentar lagi jadi 
suamimu." 


"Aku tak sudi!" 
"Jaga bicaramu, Risa. Bisa saja nanti malah kamu yang-" 


"Diam! Aku bosan mendengarmu bicara terus." Risa 
berucap ketus, memotong kalimat Andra. Andra kembali 
tertawa melihat ekspresi kesal Risa. 


Ah, dia harus lebih giat untuk meraih hati Risa. Karena 
Risa, tak mudah terbuai dengan rayuan dan perlakuan manis. 


KKK 


Seperti biasa, Andra kembali mengantarkan Risa pulang 
saat jam kerja selesai. Risa tidak menawarkan pada Andra 
untuk mampir, tapi Andra dengan wajah tanpa dosanya ikut 
keluar dari mobil dan mengikuti Risa memasuki apartemen 
wanita itu. Risa sudah terlalu lelah untuk berdebat dengan 
Andra. Karenanya, dia membiarkan Andra melakukan apapun 
semaunya. 


Sampai di apartemen, Risa tak banyak bicara. Langsung 
masuk ke kamar, untuk segera mandi. Tak lupa, dia juga 
mengunci pintu kamarnya. Dengan perubahan sikap Andra 
sekarang yang jadi otak mesum, Risa takut jika Andra 
bertindak berlebihan. Misal, masuk ke kamarnya. Masih 
mending kalau Risa sedang berpakaian lengkap. Nah, kalau 
tidak? Atau semisal baru selesai mandi dan hanya memakai 
handuk? Risa sangsi Andra akan merasa bersalah jika hal itu 
benar-benar terjadi. 


Di luar, Andra membaringkan tubuhnya di sofa ruang 
tamu. Sepatu, kaos kaki, jas, dan dasinya sudah dia lepaskan 
dan dia kumpulkan di sofa single. Dua kancing kemejanya dia 
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buka, mengurangi rasa gerah. Dengan kemeja yang sebagian 
sudah keluar dari celananya. 


Andra juga sebenarnya mau mandi, agar tubuhnya segera 
bebas dari rasa lengket akibat keringat. Tapi, dia masih lelah. 
Di tambah, dia tak punya baju ganti. Jika baju yang sudah 
dipakai kembali dipakai setelah mandi akan terasa tak 
nyaman bagi Andra. Rasanya, sama saja dia belum mandi. 


Mata Andra terbuka, dengan sebelah tangan dijadikan 
bantal. Melirik pada jam dinding di atas rak tv yang 
menunjukkan pukul setengah lima sore. Ah, harusnya 
sekarang dia sudah berada di rumah. Mengingat Andra punya 
ibu yang cukup rewel jika dia belum pulang ke rumah setelah 
jam kerja selesai. Apalagi, jika tak memberitahu dulu. 


Andra menyesal tidak mengikuti saran Yudha beberapa 
tahun yang lalu untuk membeli apartemen sendiri secara 
rahasia. Jadi, dia bisa beristirahat di apartemen sendiri saat 
enggan pulang ke rumah. Namun, saat itu Andra malah 
menolak saran Yudha. Dengan alasan, dia kasihan pada 
ibunya. Ah, rupanya dia anak yang baik juga. 


Usianya kini sudah menginjak angka 32. Dan beberapa 
bulan lagi, menginjak angka 33. Di usianya yang sama 
sepertinya sekarang, Yudha sudah menikah dengan Briana. 
Pernikahan yang terjadi karena saling cinta, bukan perjodohan. 


Entah kenapa juga, Andra heran pada orangtuanya. 
Orangtuanya membebaskan Yudha memilih calon istri, tanpa 
menyodorkan banyak wanita pada Yudha. Sementara padanya, 
Sukma sering mengenalkan banyak wanita, berharap Andra 
memilihnya salah satu. Ya, walaupun semua itu selalu sia-sia. 


Andra tak tahu alasan apa yang membuat ibunya 
bersikap tak adil seperti itu. Heran, namun Andra lebih 
memilih mengabaikan. Karena sekarang, ibunya juga tidak 
terlalu memaksa. Hanya memberi saran saja. Tidak seperti 
dulu, saat dia menikah dengan Risa. Mau tidak mau, harus 
tetap menikah. Bahagia atau tidak, pikirkan nanti saja. Yang 
penting, wasiat dari kedua kakek mereka terlaksanakan. 
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Kadang, Andra juga merasa bersalah pada kakeknya 
yang sudah tak bisa hidup berdampingan lagi dengannya. 
Tidak melakukan wasiat sang kakek dengan sungguh- 
sungguh. 


Tapi, sekarang Andra memilih harapan yang besar untuk 
kembali bersama Risa. Do'anya, semoga kesalahannya dulu 
dimaafkan oleh kakeknya sendiri maupun kakek Risa. Kedua, 
semoga Risa cepat luluh, dan mau rujuk dengannya. 


KKK 


Selesai mandi, Risa pun berpakaian. Memakai piyama 
satin berwarna navy lengan pendek. Tangan kanannya 
menggosokkan handuk pada rambutnya yang masih basah. 
Berjalan mendekati meja rias, untuk menyisir rambutnya. 


Selesai merapikan rambut, Risa pun keluar dari 
kamarnya. Berjalan mendekati ruang tamu, menemui Andra 
yang berbaring di sana. Risa pikir Andra tertidur. Tapi 
rupanya, pikirannya salah. 


"Kamu tidak pulang, Ndra?" tanya Risa heran. Dia 
duduk di sofa, berhadapan dengan Andra. Enggan duduk 
berdampingan, takut kalau Andra malah memanfaatkan 
kesempatan untuk memojokkannya lagi. Risa akui, kalau adu 
tenaga jelas dia kalah. Makanya, lebih baik menghindar sejak 
awal. 


"Bagaimana kalau aku menginap di sini?" Andra 
bertanya, seraya mendudukkkan dirinya. Meregangkan otot 
tubuhnya sesaat, kemudian menatap Risa. 


"Aku menolak pun kamu akan tetap bersikeras tinggal." 


"Ah, rupanya kamu sudah tahu. Terima kasih sudah 
mengerti." 


Risa berdecih pelan mendengarnya. Bukan mau mengerti 
Andra, hanya saja dia memang sudah tahu bagaimana sifat 
Andra, yang sebenarnya tak jauh beda dengannya. Yaitu, 
keras kepala. Bedanya, Risa tak pernah memaksa. Sedangkan 
Andra, hobinya memaksa Risa dalam hal apapun. Ya, 
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termasuk ciuman mereka yang kadang ingin Risa bilang 
sebagai pelecehan. 


Jika saja tak terlena, Risa bisa dengan leluasa 
menganggap Andra sudah melecehkannya. Tapi, ternyata 
hormon wanitanya malah luluh, dan membalas. Reaksi 
tubuhnya berbanding terbalik dengan pikirannya. 


"Mandi sana." Risa berkata, menyuruh. Matanya terasa 
sakit melihat penampilan Andra yang acak-acakan. Bukan, 
bukan sakit. Lebih tepatnya, ngeri mungkin. Aura dominan 
Andra semakin terasa jika berpakaian seperti itu. Dan itu, 
membuat Risa tak nyaman. 


"Tak ada baju ganti." 
"Pakai saja lagi pakaianmu yang sekarang." 
"Tidak. Itu tidak nyaman." 


"Ya sudah. Kamu pulang, Andra. Tante Sukma pasti 
khawatir padamu." 


"Aku akan menghubungi Mama sebentar lagi. Bilang 
aku akan menginap di sini." 


"Kamu gila apa?!" 
"Tidak. Aku yakin, Mama juga tidak akan melarang." 


"Andra, aku menyarankan kamu untuk pergi ke psikiater. 
Sepertinya ada yang salah dengan otakmu." 


"Aku baik-baik saja Risa, percayalah. Tak perlu 
khawatir." 


"Khawatir? Maaf sekali. Aku tidak khawatir padamu." 
"Lalu, kalau bukan khawatir apa?" 


"Aku terganggu dengan segala pemikiran dan 
tindakanmu yang tak masuk akal, Andra. Semakin hari, 
tingkahmu semakin aneh dan menyebalkan." 


"Makanya, buka mata hatimu. Itu semua perjuanganku 
untuk meraih hatimu." 
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"Lebay." 
"Itu fakta." 


Risa menggeleng kesal, dan beranjak pergi menuju dapur, 
meninggalkan Andra. Mungkin, akan lebih baik jika dirinya 
memasak untuk makan malam saja. Ketimbang harus 
berdebat terus dengan Andra. 


Andra jelas mengekori langkah Risa. Memperhatikan 
Risa yang dengan telaten memotong setiap bahan yang akan 
dimasak. Andra tidak tahu Risa akan memasak apa. Tapi, dia 
juga tak bertanya. 


Setelah beberapa saat hanya memperhatikan, Andra pun 
mendekati Risa. Tangannya langsung melingkari pinggang 
dan perut Risa. Dengan dagu yang ditumpukan di bahu kiri. 


Risa tak terkejut, seolah sudah menebak kalau Andra 
akan melakukan itu. Dia tetap fokus pada kegiatannya 
mengupas dan memotong bawang. Mengabaikan Andra yang 
kini memeluknya dari arah belakang. 


"Kalau kita menikah, kita bisa melakukan ini setiap 
hari," ungkap Andra. Risa tak membalas, memilih diam. 


"Usia kita juga sudah legal untuk menikah. Tidak seperti 
dulu, saat kamu masih di bawah umur." Risa masih diam, 
membiarkan Andra berbicara sesuka hati. Bukan tak bisa 
menjawab, Risa malah terlalu malas. Membalas ucapan 
Andra akan berakhir dengan perdebatan nantinya. Dan Risa, 
sudah bosan berdebat dengan Andra hari ini. 


Selesai memotong bawang, Risa pun menyimpan pisau 
yang dia pakai di tempatnya semula. Dan setelah itu, Andra 
langsung membalikkan tubuh Risa agar menghadapnya. 
Membuat Risa terkejut dengan apa yang dia lakukan. 


"Andra, jangan macam-macam," keluh Risa. Andra tak 
membalas, dan menyatukan keningnya dengan kening Risa. 
Matanya terpejam, dengan nafas yang berhembus pelan di 
wajah Risa. 
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Risa merasa, ini semua bahaya. Nafas Andra yang bau 
mint bisa menghilangkan akal sehatnya. Ditambah bau 
maskulin yang menguar dari tubuh Andra. Tak sedikit pun 
Risa mencium bau keringat. Mungkin, Andra memang 
memiliki bau tubuh yang enak untuk dihirup. 


Tangan Risa bergerak, berusaha mendorong dada Andra. 
Namun, tindakannya sia-sia. Tenaga Andra jauh lebih kuat 
darinya. Dan pelukan Andra semakin mengerat. Dengan 
wajah yang semakin dekat. 


Nafas keduanya saling bersahutan di ruangan dapur yang 
sunyi dan hening. Tangan Risa yang semula berusaha 
mendorong tubuh Andra, kini malah meremas kemeja Andra 
dengan kuat. Matanya terpejam, seolah tahu apa yang akan 
Andra lakukan selanjutnya. 


Andra menatap Risa yang memejamkan mata sesaat. 
Kemudian dia tersenyum, senang karena diberi kode. Tak 
membutuhkan waktu lama, Andra langsung memagut bibir 
Risa dengan lembut. Mengulum bibir atas dan bawah Risa 
secara bergantian. Menyesapnya pelan dan sensual, membuat 
Risa mengeluh secara tak sadar. 


Mata mereka sama-sama terpejam, dan Andra senang 
karena Risa tak memberontak untuk lepas. Malahan, kini 
kedua tangan Risa sudah mengalung erat di leher Andra. 
Sesekali menjambak rambut Andra, saat Andra menghisap 
bibir bawahnya dengan kuat. 


Tangan Andra meremas pinggang Risa pelan, dan 
memijatnya dengan teratur. Lidahnya pun mulai ikut campur 
dalam ciumannya dengan Risa. Bergerak perlahan, membuka 
bibir Risa. Lalu merangsek masuk, mengeksplorasi isi mulut 
Risa. 


Risa mengerang dan melenguh tertahan. Berusaha 
melawan lidah Andra yang bergerak liar dalam mulutnya. 
Namun, dia kalah. Ah, dia memang bukan ahlinya ciuman. 
Yang sekarang pun, adalah ciumannya dengan Andra yang 
keempat. Dan Risa tak pernah melakukan itu sebelumnya. 
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Setelah beberapa menit, mereka pun melepaskan ciuman 
panas mereka. Nafas mereka terengah-engah. Dengan bibir 
yang merah dan bengkak. Andra tersenyum melihat Risa yang 
sedang berusaha mengisi paru-parunya dengan oksigen. 
Kemudian, secara tak diduga Andra langsung menjilat bibir 
bawah Risa. Membersihkan saliva yang tertinggal. 


Perlahan namun pasti, wajah Risa memerah. Sadar, 
sesadar-sadarnya, kalau dia menerima ciuman Andra barusan. 
Tak berusaha menolak, atau memberontak. Malah 
mengimbangi ciuman Andra dengan baik. 


Oh, apa yang terjadi padanya? Kenapa jadi seperti ini? 
"Risa, menikahlah denganku." 
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Ajakan Andra untuk menikah, tak dijawab lagi oleh Risa. 
Risa malah meminta Andra untuk tidak mengganggunya yang 
akan memasak. Dan Risa, kembali melanjutkan kegiatannya 
memasak untuk makan malam. 


Andra hanya bisa mendesah pasrah, merasa kecewa. 
Namun, Andra berusaha sabar. Dia tahu, Risa tak akan mudah 
menerima ajakannya untuk rujuk dan menikah lagi. Dia sudah 
memikirkan itu sejak awal. Dan harusnya dia tak perlu merasa 
kecewa. 


Andra duduk di kursi meja makan, seraya 
memperhatikan Risa yang sedang memasak dari belakang. 
Andra tak bisa melihat wajah dan ekspresi Risa sekarang. 
Hanya bisa melihat gestur tubuh Risa yang memasak dengan 
cekatan. 


Beruntung juga, barusan Risa langsung berbalik, 
menghindari tatapannya. Jika tidak, bisa-bisa Andra 
kehilangan akal sehatnya. Keinginan untuk mencumbu Risa 
secara lebih begitu kuat. Namun Andra sadar dengan situasi. 
Maksudnya, dia tak boleh melakukan hal lebih dari ciuman. 
Karena Risa belum tentu menerimanya juga. 


Setelah beberapa menit, Risa pun selesai memasak. 
Rupanya, Risa memasak cah kangkung dan telur dadar. Risa 
menyajikannya di meja makan. Lengkap dengan piring, gelas, 
dan sendok. 
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"Setelah ini, sebaiknya kamu pulang saja, Andra." Risa 
berbicara, tanpa menatap Andra sedikit pun. Sibuk 
menuangkan nasi ke piring untuknya juga untuk Andra. 


"Kenapa? Apa kamu merasa tak nyaman karena 
kehadiranku?" Kini, tak ada raut dan nada bercanda pada diri 
mereka. Mereka berdua sama-sama serius. Pembicaraan 
serius, yang bukan merujuk pada perdebatan konyol dan 
menggelikan. 


"Ya. Kita sama-sama sudah dewasa, Andra. Dan aku rasa, 
tak baik kita berdua di apartemen ini." 


"Aku tahu, ini apartemenmu. Dan, jika kamu keberatan 
untuk pergi, biar aku saja yang pergi," lanjut Risa. Suasana 
hening kini menyelimuti mereka berdua. Risa memulai 
makannya dalam diam, dengan kepala menunduk. Sementara 
Andra, masih terkejut dan tak percaya dengan ucapan Risa 
barusan. 


Jika saja Risa mengatakannya dengan nada kesal atau 
ketus, Andra bisa menganggapnya sebagai sebuah candaan 
dan gertakan semata. Tapi, barusan Risa bicara dengan raut 
wajah serius. Sorot matanya pun memperlihatkan keseriusan. 


Sebelum menanyakan banyak hal, Andra memilih makan 
dulu. Mengisi perut, menyiapkan tenaga. Dia harus 
memikirkan banyak kata untuk diutarakan. Biasanya, saat 
makan mereka akan berbicara, saling bertanya dan menjawab. 
Paling parah, ya berdebat di sela-sela makan. Tapi sekarang, 
mereka sama-sama diam. Suasana yang sangat jarang terjadi, 
dan malah terasa canggung jadinya. 


Selesai makan, Risa segera membereskan peralatan 
makan mereka dan menaruhnya ke wastafel. Risa hendak 
langsung mencuci piring yang kotor. Tetapi, Andra 
memanggilnya. Meminta Risa untuk duduk dulu bersamanya. 


"Risa, tolong katakan alasan yang jelas padaku kenapa 
kamu menolak ajakanku untuk menikah." Andra berucap 
serius, dan tegas. Menatap tepat ke arah mata Risa dengan 
tatapan serius. Kesan menyebalkan yang biasa dia perlihatkan 
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di wajahnya kini lenyap tak bersisa. Risa merasa, bertemu 
dengan sosok Andra yang pertama. Sosok saat mereka 
pertama kali bertemu. 


"Aku masih punya tanggungan." 


"Jika itu masalahnya, aku bisa membantumu membiayai 
pendidikan kedua adikmu." 


"Andra, dulu kita menikah bukan karena cinta. Dan aku 
tak mau melakukannya untuk kedua kali." 


"Kita bisa mencobanya dulu Risa. Aku tak akan 
memaksa jika kamu memang belum siap. Tapi, cobalah beri 
aku kesempatan. Kamu tahu kan? Cinta bisa hadir karena 
terbiasa." 


"Apa kamu mencintaiku, Andra?" 


Andra diam, dengan tatapan mata yang sulit diartikan. 
Risa pun diam menunggu jawaban dari Andra. 


"Tidak. Lebih tepatnya, belum." 


"Lalu apa alasanmu mengajakku menikah jika kamu pun 
belum memiliki perasaan apapun padaku?" 


"Aku nyaman bersamamu, Risa. Kenyamanan yang aku 
rasakan sekarang, benar-benar berbeda seperti yang pernah 
aku rasakan dengan Kinan." 


"Mungkin, kamu masih mencintai Kinan, Andra." 


"Tidak. Aku memang pernah mencintainya. Tapi itu dulu, 
dan sekarang semuanya sudah lenyap." 


"Aku tidak yakin." 


"Jika aku masih mencintai Kinan, aku tak akan menyia- 
nyiakan kesempatan saat suaminya berkata akan menceraikan 
Kinan dan memintaku menikahi Kinan. Walaupun suami 
Kinan memergoki kita sedang ciuman, aku tak akan peduli 
dan memperjuangkan Kinan. Tapi, aku tak melakukan itu. 
Karena aku memang sudah tak mencintainya lagi." 
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Risa diam dan memalingkan wajah mendengar itu. 
Semua yang dikatakan Andra, sangat logis. Sebenarnya, dia 
juga sudah tahu kalau Andra tak lagi punya perasaan terhadap 
Kinan. Risa berkata seperti itu hanya untuk mencari alasan. 


"Aku belum siap untuk menikah, Ndra. Aku ingin 
menikmati karirku dan status lajangku sekarang lebih lama. 
Aku ingin bebas lebih lama lagi." 


"Aku tak akan mengekangmu." 


"Apa kamu juga akan tetap membiarkan aku pergi ke 
kelab malam setelah aku jadi istrimu?" 


Pertanyaan yang telak, yang susah Andra jawab. Oh jelas, 
dia tak akan mengizinkan. Bahkan, hati kecilnya pun 
sekarang tak suka jika Risa pergi ke tempat hiburan malam itu. 
Namun, sekarang Andra tak punya hak untuk melarang. 
Hingga yang bisa dia lakukan hanya mengikuti dan memantau 
Risa. 


"Kenapa harus aku, Ndra? Masih banyak karyawanmu 
yang lebih cantik dari diriku." 


"Andaikan bisa memilih, aku juga tidak akan memilih 
jatuh cinta padamu. Pada orang yang susah aku raih hatinya." 


Risa diam mendengar itu. Entah kenapa, sebuah perasaan 
bersalah menyeruak ke dalam hatinya saat Andra 
mengucapkan kalimat itu dengan lirih dan sendu. Apakah dia 
jahat karena selalu menolak Andra? 


Andra menatap Risa dengan tatapan yang sendu. Dia 
menghela nafas pelan, lalu bangkit berdiri. Mendekat pada 
Risa dan menarik Risa untuk ikut berdiri. Kemudian, Andra 
memeluk tubuh Risa dengan erat, menyalurkan emosi dan 
perasaannya. 


"Maaf jika aku terlalu memaksa dan mendesakmu. Aku 
sadar, aku bukanlah pria idamanmu. Mungkin karena itu 
kamu menolak," ucap Andra lirih. Hidungnya menghirup 
aroma ceri yang menguar dari rambut Risa. Aroma yang 
membuat hatinya bisa sedikit tenang. 
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Risa hanya diam, membiarkan Andra memeluknya. 
Tangannya juga diam, tak membalas pelukan Andra. Namun, 
dia juga tak menolak. 


Untuk beberapa saat, mereka sama-sama diam dengan 
posisi Andra yang masih memeluk Risa dengan erat. Setelah 
cukup lama, Andra pun melepaskan pelukannya, walau 
sedikit tak rela. Andra menunduk, menatap Risa yang tak 
balas menatapnya. Menghela nafas pelan, Andra sadar 
kehadirannya tak diinginkan oleh Risa. 


Dengan sedikit berat hati, Andra pun beranjak pergi 
meninggalkan Risa. Berjalan menuju ruang tamu, memakai 
kaos kaki dan sepatunya. Tak lupa, mengambil dasi dan 
jasnya juga. Tanpa bicara lagi, Andra pergi keluar dari 
apartemen Risa. Meninggalkan Risa yang masih mematung di 
ruang makan sendirian. 


kaa 


Esoknya, Risa pikir Andra akan berubah sikap 
terhadapnya. Menjadi lebih dingin dan cuek misalnya. Tapi, 
ternyata tidak. Pukul setengah delapan, Andra sudah datang 
ke apartemennya untuk menjemput. Meminta Risa untuk 
dandan cepat, karena Andra ingin mengajak Risa sarapan 
dulu sebelum kerja. 


Risa hanya bisa menurut saja, walau hati merasa tak 
nyaman. Maksudnya, dia merasa aneh dengan sikap Andra 
yang masih biasa saja, setelah kemarin dia mengutarakan 
kalimat yang mungkin menyinggung diri Andra. 


Selama perjalanan, Andra memang bersikap seperti tak 
pernah terjadi apa-apa kemarin. Tetap bicara, memancing 
perdebatan. Namun, Risa tak mendebat setiap kalimat yang 
dikatakan oleh Andra. Hanya mengangguk, dan bergumam 
pelan sebagai jawaban. 


Andra sendiri, susah payah menata hati setelah merasa 
kecewa kemarin. Namun dia sadar, usahanya belum seberapa. 
Dia harus tetap semangat, agar Risa bisa menerimanya. Tapi 
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sayang, ternyata malah Risa yang menciptakan tembok es di 
antara mereka. 


Dengan sengaja, Andra berbicara, mengundang hal yang 
mungkin akan membuat Risa kesal dan sebal. Tapi ternyata, 
semua itu salah. Risa hanya menanggapi seadanya, tak 
berminat. Benar-benar berubah sikap di hadapan Andra. 


Sebisa mungkin, Andra mencairkan suasana. Tapi respon 
Risa yang tak berarti hampir membuat Andra putus asa. 


Saat bekerja, Risa hanya akan bicara padanya saat 
mengingatkan jadwal. Itu pun, dengan embel-embel 'pak' lagi. 
Risa memang sekretarisnya, dan memang sudah seharusnya 
memanggil Andra dengan sebutan formal seperti itu. Tapi, 
Andra sudah terlalu terbiasa dengan panggilan Risa yang 
akrab terhadapnya. Bukan panggilan formal, yang malah 
membuat suasana menjadi kaku. 


Saat Andra hanya berdiri diam memperhatikan Risa, 
Risa tak protes. Mengabaikan kehadiran Andra dan fokus 
pada pekerjaannya. Tak lagi mengomeli Andra karena hanya 
diam saja seperti pengangguran. 


Saat jam makan siang, Risa berniat makan siang di 
kantin. Berharap bisa bertemu dengan Rahma dan Keanu. 
Tapi, Andra tak membiarkan. Memaksa, bahkan sampai 
menyeret Risa agar ikut dengannya. Jelas saja mereka jadi 
perhatian para karyawan. Namun, Andra tak peduli. 


Andra membawa Risa ke sebuah restoran yang cukup 
jauh dari kantor. Entah kenapa dia memilih restoran itu, tak 
ada alasan yang spesifik. Terlalu kesal saat menyetir karena 
sikap Risa yang berubah, hingga Andra tak sadar sudah 
mengemudikan mobil lumayan jauh. 


"Risa, kenapa kamu berubah seperti ini?" Andra bertanya, 
dengan nada yang naik satu oktaf. Kesal karena perubahan 
Risa yang tanpa alasan. Harusnya, dia lah yang berubah 
karena kesal atas penolakan Risa. Tapi, ini terbalik! 


Risa diam, dan menghembuskan nafas pelan. Menatap 
keluar jendela, menghindari tatapan mata Andra. Dia sudah 
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memikirkan ini sejak semalam. Dari awal Andra mengajak 
rujuk, Risa memang tak ada niatan untuk menerima. Dia 
masih belum siap untuk membina rumah tangga. Masih ingin 
bebas. 


Dia sadar akan suatu hal. Mungkin, sikapnya yang tak 
menepis perasaan Andra secara tegas membuat Andra 
berpikir dia memberi kesempatan. Nyatanya, sampai sekarang 
Risa masih belum bisa menerima ajakan Andra. Dia tetap 
pada pendiriannya. Ingin membiayai pendidikan kedua 
adiknya terlebih dahulu. Dan dia masih ingin menikmati 
kebebasan saat sendirian lebih lama lagi. 


"Andra, maaf jika aku menyakiti hatimu. Tapi jujur, aku 
tak siap untuk berumah tangga lagi. Aku masih ingin sendiri, 
tanpa terikat hubungan apapun. Aku masih ingin bebas." Risa 
akhirnya bersuara, mengungkapkan isi hatinya. 


Dia menatap Andra dengan lekat, memberi pengertian 
kalau yang dia katakan bukan hanya sekedar omongan belaka. 


"Aku lebih senang kita bisa menjadi sahabat. Akrab 
sebagai sahabat, tanpa perlu ada perasaan yang membebani," 
lanjut Risa. Dia menghembuskan nafas pelan dan 
menundukkan kepala. Menatap meja dengan tatapan yang tak 
bisa diartikan. 


"Apa itu berarti kamu tak akan memberiku kesempatan?" 
tanya Andra. 


"Maaf, Ndra. Aku tak mau memberikan harapan palsu. 
Aku tak mau berkata memberimu kesempatan, padahal hatiku 
pun tak pernah siap menerima ajakanmu untuk menikah." 
Risa menatap Andra, dengan sorot yang terlihat sangat 
merasa bersalah. Sekarang, dia memang bukan dirinya yang 
seperti biasa. Risa biasanya akan bersikap cuek dan tak peduli. 
Tapi, dia tak bisa mengabaikan perasaan dan perjuangan 
Andra. Dari pada memberikan harapan yang tak pasti pada 
Andra, lebih baik dia mengatakan semuanya di awal dengan 
tegas. 
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"Sahabat?" tanya Andra lirih. Ah, dia memang nyaman 
bisa berinteraksi konyol dengan Risa. Mulai dari Risa yang 
memarahinya, mengomelinya, sampai mereka berdebat 
panjang karena masalah sepele dan tak penting. Tapi, yang 
Andra inginkan lebih dari sekedar sahabat. 


"Jika itu berat bagimu, lupakan saja. Bersikap seperti 
awal kita berjumpa lagi. Kamu bosku, dan aku sekretarismu." 
Andra menggeleng, menolak saran Risa barusan. Jelas, karena 
itu bukan yang dia inginkan. 


Andra menatap Risa, memohon. Namun, Risa tak 
mengindahkannya. Memilih membuang muka, menghindari 
tatapan mata Andra yang terlihat begitu menyedihkan. 


Saat makanan datang, Risa menyantap makan siangnya 
dengan diam. Hanya membiarkan suara garpu dan sendok 
yang beradu dengan piring. Andra pun juga diam, dengan 
rahang terkatup erat. Sorot matanya menjelaskan apa yang dia 
rasakan sekarang. Tapi satu hal yang harus dia ingat. Perasaan 
tak bisa dipaksakan. 


KKK 


Malam hari, Andra berada di kamarnya. Merenung, 
memikirkan nasib perasaannya yang tak terbalas. Memang, 
yang Andra rasakan bukanlah perasaan cinta. Namun Andra 
yakin, keinginannya untuk bersama dengan Risa sangatlah 
kuat. 


Andra merasa pusing dan frustasi. Bagaimana mungkin 
dia bisa bersikap biasa saja pada Risa setelah berkali-kali 
mereka berciuman? Bagaimana mungkin dia bisa bersikap 
biasa saja seolah tak ada masalah padahal hatinya masih 
berharap? 


Ah, baru kali ini rasanya Andra dihadapkan pada 
masalah perasaan yang rumit. Rasanya lebih menyesakkan 
dari pada saat tahu Kinan menikah dengan pria lain. 


Andra menginginkan Risa. Dia nyaman bersama dengan 
Risa. Dan Andra bisa mengekspresikan setiap perasaannya di 
hadapan Risa. Dia tak perlu jaim di depan Risa. Dia bisa jadi 
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diri sendiri. Tapi lagi-lagi, Andra tertampar kenyataan kalau 
ternyata Risa tak mau bersamanya. Risa hanya ingin menjadi 
sahabatnya. Tak lebih. 


Andra duduk di pinggir ranjang, mengacak rambutnya 
frustasi. Lalu menjatuhkan tubuhnya pada kasur dengan 
sedikit kasar. Menatap langit-langit kamar dengan tatapan 
sendu. Seperti ini ternyata rasa sakitnya ditolak oleh orang 
yang diharapkan. 


Saat Andra sedang diam sambil meratapi nasibnya, 
ponselnya tiba-tiba berdering. Andra meraih ponselnya 
dengan malas, dan menatap layarnya. Membaca nama si 
penelpon. Dan Andra langsung duduk tegak saat melihat 
nama Risa tertera di layar ponselnya. Tanpa menunggu lama 
lagi, Andra segera mengangkat telepon dari Risa. Berharap, 
Risa berubah pikiran. 


"Halo, Risa." Andra menyapa dengan perasaan senang 
luar biasa. Namun, raut wajahnya langsung berubah saat 
mendengar suara orang lain di seberang telepon. 


"Halo, Andra. Teman wanitamu ini datang ke kelab 
malam sendirian. Dan sekarang, dia mabuk berat. Aku 
menemukan ponsel dia dari dalam tas. Kuharap kamu segera 
datang ke sini sebelum pria lain yang membawanya." 


Itu adalah suara Gino, bartender di kelab malam yang 
pernah dia dan Risa datangi bersama. Dan mendengar info itu, 
Andra langsung bersiap untuk pergi. Mengganti celana 
pendeknya dengan celana jeans. Tak lupa, memakai jaket juga. 


Perkataan Gino yang bilang sebelum pria lain 
membawanya membuat Andra geram. Oh, tidak. Itu tak boleh 
terjadi. 


KKK 


Sampai di kelab malam, Andra langsung berjalan 
mendekati meja bar. Menghampiri Gino, yang 
menghubunginya lewat ponsel Risa. 
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"Di mana dia?" Andra bertanya tak sabar. Gino tak 
langsung menjawab dan menyerahkan sebuah jaket juga tas 
tangan. 


"Ini miliknya, aku menyimpannya. Dan dia di sana, 
hampir tak sadarkan diri," jawab Gino seraya menunjuk ke 
arah sudut kelab. Andra melihat ke arah yang ditunjuk oleh 
Gino. Dan dia melihat Risa yang duduk di sebuah sofa merah 
marun, dikelilingi oleh beberapa pria. Andra mendecih kesal 
melihatnya. Berjalan cepat mendekati sofa itu. Dia harus 
segera membawa Risa pergi dari sini. 


"Permisi. Maaf, dia kekasihku." Andra berucap, dengan 
tatapan tajam pada dua pria yang duduk di samping Risa, 
hendak menggerayangi tubuh Risa. Sementara Risa sendiri, 
meracau tak jelas, dengan kepala tergolek lemah pada 
sandaran sofa. 


Andra langsung menarik Risa pergi dari sana. Merangkul 
Risa yang berjalan sempoyongan. Andra benar-benar tak 
habis pikir dengan yang dilakukan Risa sekarang. Memakai 
baju yang seksi, memperlihatkan dada, bahu dan leher. 
Datang sendirian, dan mabuk berat. Risa benar-benar mencari 
masalah. 


Setelah mengambil tas dan jaket Risa di meja bar, Andra 
segera membawa Risa keluar dari sana. Sedikit susah, karena 
Risa berjalan sempoyongan. Bibirnya pun terus meracau tak 
jelas. Andra juga tak mengerti apa yang dikatakan Risa. 


Andra mendudukkan Risa di jok samping kemudi. 
Sementara dia sendiri, duduk di balik kemudi. Tak lama, 
Andra pun langsung menjalankan mobilnya pergi 
meninggalkan kelab malam. 


Andra melirik Risa yang duduk di sampingnya. 
Sepertinya, kesadaran Risa memang sudah hilang. Mabuk 
berat, dan pasti Risa tak ingat apa-apa. 


Setelah beberapa menit, akhirnya Andra sampai di 
gedung apartemen Risa. Andra membopong tubuh Risa 
memasuki lift untuk sampai ke unit apartemen yang Risa 
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tempati. Akan lama jika hanya menuntun Risa. Karena Risa 
berjalan tak beraturan. 


"Sebenarnya apa yang kamu pikirkan?" tanya Andra 
kesal pada Risa yang jelas tak mendengarkan ucapannya. 
Andra membuka pintu apartemen Risa dengan kunci yang dia 
temukan dari tas Risa. Membawa Risa masuk, dan 
menidurkan Risa di ranjangnya. 


Tak langsung pergi, Andra memilih diam beberapa saat 
di sana. Harusnya, dia memang segera pergi agar tak melihat 
pemandangan yang menggoda imannya. Tapi, kaki Andra 
seolah kaku untuk melangkah pergi dari sana. 


Risa terbaring di atas ranjang dengan rambut yang 
sedikit acak-acakan. Sesekali, Risa berbicara tak jelas, 
meracau. Mungkin, karena efek alkohol yang terlalu banyak 
dia minum. 


"Risa." Andra berbicara, memanggil Risa dengan nada 
yang cukup keras. Terlihat, kelopak mata Risa terbuka. 
Menatap Andra dengan kening berkerut. 


"Hm?" Risa masih belum sadar, menatap Andra dengan 
tatapan bingung. Andra mendengus pelan. Bergerak 
melepaskan sepatu hak yang dipakai Risa. Lalu naik ke atas 
ranjang, dan memposisikan diri berada di atas tubuh Risa. 


"Apa maksudmu pergi ke kelab malam sendirian huh? 
Dengan pakaian seperti ini?" 


Risa tak menjawab dan memejamkan mata. Kedua 
tangannya mencengkeram kaos bagian depan Andra dengan 
kuat. Nafasnya yang berhembus menusuk indra penciuman 
Andra. Bau alkohol. 


Andra sadar, posisinya sekarang malah menyiksa dirinya 
sendiri. Tapi, dia ingin mencium Risa sekali lagi sebelum dia 
keluar pergi dari sana. 


Mengabaikan keadaan Risa yang mabuk berat, Andra 
langsung memagut bibir Risa dengan gerakan yang terburu- 
buru. Risa jelas tak menolak. Dan tangannya malah 
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mengalung erat di leher Andra. Jangankan saat tak sadar, saat 
sadar pun Risa tetap menerima ciuman Andra. 


Sekarang, bibir Risa ikut bergerak dengan aktif. 
Membalas setiap hisapan dan cumbuan Andra tak kalah panas. 
Saliva mereka bersatu saat lidah Andra masuk ke dalam 
mulut Risa. Membelit lidah Risa, dan menghisapnya kuat. 
Membuat Risa melenguh tertahan. 


Puas dengan bibir, ciuman Andra pun mulai turun ke 
dagu hingga sampai di leher. Andra menciumi setiap inchi 
leher jenjang Risa. Meninggalkan beberapa tanda kemerahan 
di sana. Andra tak memikirkan bagaimana reaksi Risa besok. 
Yang jelas, apa yang dia lakukan sekarang terasa sangat 
menyenangkan. 


Andra menghisap kulit leher Risa dengan kuat, hingga 
Risa meloloskan sebuah desahan yang begitu sensual. 
Jemarinya mengacak-acak rambut Andra dan sesekali 
menjambaknya. Tubuh Risa pun tak bisa diam, seperti cacing 
kepanasan. Sementara Andra, sibuk menandai bahu, dada dan 
leher Risa yang tereskpos. 


Jajahan bibir Andra sampai pada belahan dada Risa yang 
terlihat sedikit. Dia menciumnya, juga menghisapnya. 
Meninggalkan bekas yang terlihat jelas. Setelahnya, Andra 
membenamkan wajah diceruk leher Risa dengan nafas yang 
memburu. 


Jika saja dia mau berbuat licik, mudah. Tinggal 
menelanjangi Risa sekarang, dan langsung menidurinya. Risa 
yang mabuk berat jelas tak akan sadar dan tak akan menolak. 
Memudahkan situasi. Tapi, Andra tak mau jadi laki-laki 
pengecut yang memanfaatkan kondisi Risa sekarang. 


Andra menggulingkan tubuh ke samping Risa dan 
menarik tubuh Risa ke dalam pelukannya. Tak lupa, Andra 
juga menarik selimut untuk menutupi tubuh Risa yang 
memakai pakaian seksi. Andra putuskan, dia tak akan pulang 
dan memilih menginap. 
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Andra tahu, mungkin besok Risa akan marah dan 
terkejut mendapati dirinya ada di sana. Tapi, Andra tak peduli. 
Dia hanya ingin tidur dengan memeluk Risa. 


KKK 


Pagi menjelang siang, Risa baru bangun dari tidurnya 
yang lelap. Dia belum sadar sepenuhnya, dan menggosok 
kedua matanya. Saat akan bangun, Risa merasakan ada yang 
aneh. 


Menatap ke bawah, Risa melihat sebuah tangan besar 
dan kekar yang memeluk erat pinggangnya dari arah belakang. 
Niatan Risa untuk bangun langsung lenyap. Kembali 
berbaring miring, dengan tubuh yang kaku. 


Risa lupa, apa yang terjadi semalam. Dia hanya ingat 
semalam dia pergi ke kelab, dan minum. Sepertinya, dia 
minum terlalu banyak karena Risa tak mengingat apapun lagi 
setelah itu. 


Ah, apa saja yang dia lakukan semalam? Risa melihat 
sekitar, dan dia tahu persis berada di kamarnya sendiri. Tapi, 
ada seorang pria yang tidur dengannya sekarang. Apa 
semalam dia mengajak seorang pria untuk datang ke 
apartemennya saat mabuk dan tak sadar? 


Penasaran, akhirnya Risa pun menengok ke belakang, 
pada sosok pria yang masih memejamkan mata dan 
memeluknya. Matanya membelalak kaget, saat dia tahu kalau 
dia ternyata mengenal pria itu. 


"Andra! Apa yang kamu lakukan di sini?!" Risa berteriak 
nyaring, kaget. Sementara yang diteriaki, memasang wajah 
datar tanpa dosa. Membuka mata sesaat, kemudian 
memejamkannya lagi. Bukannya melepaskan, Andra malah 
mengeratkan pelukannya di pinggang Risa. Seolah melarang 
Risa untuk beranjak pergi. 


"Jangan teriak-teriak. Harusnya kamu berterima kasih 
padaku," ucap Andra bergumam. 


"Berterima kasih apanya hah?!" 
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"Risa, semalam kamu mabuk berat. Gino 
menghubungiku lewat ponselmu dan aku yang membawamu 
pulang. Jika saja Gino tak menghubungiku, mungkin pria lain 
lah yang akan memanfaatkan kesempatan untuk tidur 
denganmu." 


"Kamu juga sama saja!" 


"Hei, Risa. Aku bisa saja memperkosamu semalam. Tapi 
aku tak melakukannya," ucap Andra sebal. Wajah Risa merah 
padam mendengar ucapan Andra barusan. Dengan cepat, dia 
melihat dirinya sendiri. Ah, dia memang masih memakai 
pakaian semalam. Hanya jaket dan sepatunya saja yang sudah 
terlepas. 


"Aku tidak percaya kamu tidak melakukan apapun 
padaku semalam." 


"Memangnya kapan aku berkata kalau aku tak 
melakukan apapun? Aku hanya berkata aku tak 
memperkosamu." 


"Lalu apa yang kamu lakukan padaku?!" 
"Kamu nanti akan tahu sendiri saat melihat cermin." 


Mendengar itu, Risa langsung turun dari atas ranjang. 
Berjalan mendekati meja rias, dan menatap pantulan dirinya 
sendiri. Matanya membelalak, melihat leher, dada dan 
bahunya yang dipenuhi bercak-bercak merah keunguan. Risa 
menyentuhnya, dan menggosoknya. Tak hilang. 


"Bagaimana? Bagus bukan?" Andra bertanya, dengan 
senyum miring yang tercetak di bibirnya. Dia ikut turun dan 
mendekati Risa. Risa sudah siap siaga untuk menghindari 
Andra. Tapi, gerakannya kalah cepat. Andra langsung 
menarik pinggangnya dan mendudukkan Risa di meja Risa. 
Menahan kaki Risa yang ingin turun dengan kedua kakinya. 


"Kamu gila Andra." 
"Ya, gila karenamu." 
"Kenapa kamu melakukan ini padaku?" 
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"Karena aku ingin." 


"Andra, kamu itu .... " Risa tak melanjutkan kalimatnya 
dan menghembuskan nafas kasar. Tak menyangka, penolakan 
tegasnya malah membuat Andra semakin menjadi-jadi. Andra 
benar-benar tak merasa takut atau merasa bersalah. Dia malah 
semakin memojokkan Risa. 


Andra diam, memperhatikan wajah kesal dan frustasi 
Risa. Kemudian, tatapannya turun pada leher Risa yang dia 
tandai. Dan tatapannya semakin turun pada dada Risa. Oh, 
Andra ingin sekali menyentuhnya. 


"Kamu bilang ingin kita jadi sahabat saja kan? Sekarang 
aku tanya padamu. Adakah sahabat yang melakukan ini?" 


Andra langsung membungkam bibir Risa lagi. 
Mencumbu bibir Risa tanpa ampun. Risa berusaha menolak 
dan melepaskan diri. Tapi Andra tak membiarkannya. Pada 
akhirnya, Risa kembali menyerah. Membiarkan Andra 
menguasai bibirnya. 


Tak sadar, Risa malah memejamkan mata, menikmati 
perlakuan Andra. Kepalanya mendongak, saat cumbuan 
Andra turun ke lehernya. Dan matanya membelalak kaget, 
saat dengan tiba-tiba Andra meremas sebelah dadanya. 
Secepat mungkin, Risa menyingkirkan tangan Andra dari 
dadanya. Hingga membuat Andra melayangkan tatapan protes. 


"Apa lagi, Risa? Kamu juga menikmatinya." 


"Tidak, Andra. Sebaiknya kamu segera pulang saja." 
Risa turun dari atas meja rias dan masuk ke dalam kamar 
mandi. Menggeleng pelan, tak percaya dengan yang Andra 
lakukan. Andra sudah menodai tubuhnya. Dan Risa tak tahu 
apa yang akan terjadi selanjutnya. Karena sekarang, Andra 
menjadi berbahaya baginya. 


Ex-Spouse | 174 


Risa keluar dari kamar mandi hanya dengan handuk 
yang melilit di tubuhnya. Kulitnya yang putih bersih sangat 
kontras dengan tanda-tanda merah keunguan yang ada di 
sepanjang leher, dada, dan bahunya. 


Saat keluar dari kamar mandi, Risa mendapati Andra 
masih berbaring di atas ranjangnya sambil memainkan ponsel. 
Andra melirik sesaat pada Risa kemudian fokus pada 
ponselnya lagi. 


"Aku sudah menyiapkan baju untukmu. Pakailah," ucap 
Andra. Risa mengangkat sebelah alisnya mendengar itu. Dia 
berjalan mendekati ranjang, dan melihat pakaian yang 
disiapkan Andra. Sebuah rok span sepanjang lutut dan baju 
rajut turtleneck lengan panjang. 


"Baju seperti ini di saat cuaca panas? Kamu gila apa?" 
Risa melayangkan protes terhadap baju pilihan Andra. Itu 
memang bajunya juga. Tetapi, kurang cocok rasanya dipakai 
di saat cuaca panas. 


"Oh, terserah saja jika tak mau. Memangnya, kamu mau 
memamerkan semua itu pada keluargamu?" Andra bertanya, 
tanpa menatap Risa sedikit pun. Risa terdiam mendengar itu. 
Dia baru ingat, kalau hari ini keluarganya akan datang. 


"Oh, sial! Aku lupa," gerutu Risa. Akhirnya, dia pun 
tetap membawa pakaian yang disiapkan Andra ke kamar 
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mandi. Oh jelas. Berpakaian di hadapan Andra sama saja 
memancing singa yang memang sudah lapar. 


Selesai berpakaian di kamar mandi, Risa keluar dan 
mulai merias diri juga menyisir rambut. Andra pun masih 
setia berbaring di atas ranjang tanpa ada niatan untuk segera 
pergi. Padahal, dia sudah tahu kalau keluarga Risa akan 
datang sebentar lagi. 


Selesai berdandan, Risa melirik jam dinding di kamarnya. 
Jarumnya menunjukkan pukul sebelas siang. Ah, dia memang 
bangun kesiangan hingga akhirnya tak masuk kerja. Andra 
tak membangunkannya. Dan lagi, Andra juga malah ikut 
bolos kerja. 


"Andra, kenapa kamu masih di sini? Pulanglah! Sebentar 
lagi orangtuaku datang!" 


"Kenapa memangnya? Aku ingin langsung bertemu 
dengan mereka." 


"Andra! Mereka akan berpikir yang tidak-tidak jika saat 
mereka datang kamu sudah ada di sini!" 


"Lah, kita menang sudah melakukan yang tidak-tidak 
kan?" 


"Andra! Jangan bandel!" 


Risa berseru kesal seraya melemparkan botol parfumnya 
pada Andra. Andra meringis sakit saat botol parfum yang 
terbuat dari kaca itu mengenai kepalanya. Dia mendelik tajam 
pada Risa yang juga sedang melotot ke arahnya sekarang. 


"Santai saja, Risa. Mereka tidak akan curiga," ucap 
Andra sebal. Dia mengusap kepalanya yang terkena botol 
parfum. Lumayan sakit. 


Risa mendesis dan menghentakkan kakinya ke lantai 
karena kesal. Dia pun berjalan keluar dari kamarnya 
meninggalkan Andra. Andra pun tak tinggal diam, dan 
mengikuti langkah Risa yang keluar dari kamar. 


Ex-Spouse | 176 


Risa menghela nafas pelan, seraya membuka kulkas. Dia 
lapar, tapi tak ada makanan yang sudah matang. Semua yang 
ada di dalam kulkasnya mentah, dan harus dimasak dulu. 


Untuk memasak, Risa enggan rasanya. Maksudnya, 
sebentar lagi keluarganya datang dan pasti ibunya juga akan 
memasak di dapurnya. Jadi, Risa memilih makan masakan 
ibunya saja nanti. Masakan ibunya yang khas dan selalu enak, 
yang sudah lama tak Risa rasakan. 


Akhirnya, Risa hanya menyeduh secangkir teh hangat 
ditemani beberapa jenis makanan ringan untuk mengganjal 
perut. Risa sengaja mengabaikan kehadiran Andra yang terus 
mengekorinya. Dia benar-benar pusing dengan kelakuan 
Andra yang susah diatur, dan tak bisa ditebak. 


"Hanya satu? Buatku mana?" tanya Andra saat 
menyadari ternyata Risa hanya membawa satu cangkir saja. 


"Buat aja sendiri," jawab Risa jutek. Andra mendelik 
kesal mendengarnya. Kembali ke dapur untuk membuat teh 
hangat juga. Berada di apartemen Risa rasanya sudah berasa 
di rumah sendiri. Andra bebas masuk dan keluar, tanpa 
memerlukan izin Risa. 


Selesai membuat teh, Andra duduk di samping Risa yang 
memainkan ponsel. Andra mengintip, dan ternyata Risa 
sedang membalas pesan adiknya yang menanyakan alamat 
lengkap keberadaan apartemen tempat tinggalnya. 


"Mereka akan menginap?" 


"Ya, semalam ini. Besok mereka akan langsung pulang 
lagi." 


"Singkat sekali. Kenapa mereka tak menginap lebih 
lama?" 


"Ayahku tak bisa meninggalkan pekerjaannya. Lagi pula, 
di sana ibuku juga mengurus nenek. Tak mungkin nenek 
ditinggalkan lama-lama." 


"Lalu sekarang, nenekmu ikut?" 
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"Tidak. Nenek tidak akan kuat naik kendaraan umum 
dalam waktu lama. Mungkin, ibu menitipkannya dulu pada 
paman dan bibi." 


Andra diam mendengar itu. Rupanya, kondisi keluarga 
Risa berubah drastis, tak seperti yang dia ketahui dulu. 
Ekonomi menjadi masalah utama keluarganya. Makanya, 
Risa harus ikut membantu biaya pendidikan kedua adiknya. 
Beruntung juga, kedua adik Risa tidak manja. Mau kerja 
paruh waktu juga. Setidaknya, ada untuk uang jajan sendiri. 


"Risa." 

"Apa?" 

"Menikahlah denganku." 

"Tidak." 

"Kita pendekatan dulu. Kencan gitu." 
"Tidak." 


"Apa yang harus aku lakukan agar kamu mau menikah 
denganku?" 


"Tak ada." 
"Kalau gitu, tidurlah denganku." 
"Jangan harap. Dasar gila." 


"Dari wajahmu, sepertinya kamu tidak akan menyesal 
jika saja seandainya semalam ada laki-laki yang 
menidurimu." 


"Jika itu terjadi, menyesal pun tak ada gunanya." 


"Kalau begitu, ayo! Tidurlah denganku. Kamu tak akan 
menyesal kan?" 


"Aku tidak akan melakukannya saat sadar, Andra." 


"Ah, oke. Pergilah mabuk lagi malam ini. Aku akan 
menidurimu saat kamu sedang mabuk. Setidaknya, aku sudah 
meminta izin dari awal." 
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"Andra, ada apa sih denganmu? Apa kamu sudah gila?" 


"Gila karenamu. Kamu pikir bagaimana sulitnya aku 
semalam menahan diri terhadapmu?" 


"Lalu kenapa kamu tak melakukannya saja sekalian?" 


"Aku tak mau melakukannya sebelum kamu 
mengizinkan. Dan sekarang, kamu sepertinya memberi izin. 
Lain kali, aku tak akan menahan diri lagi." 


"Begitu kah? Bagus. Karena sampai kapan pun kamu tak 
akan bisa melakukannya." 


"Tak bisa? Kata siapa, Risa? Kamu sendiri tahu kalau 
aku selalu menang jika dalam masalah adu tenaga." Andra 
tersenyum miring, terlihat begitu menyebalkan di mata Risa. 


"Terserah kamu saja lah," balas Risa malas. 


"Oke. Kita lakukan saja sekarang." Andra meraih kedua 
tangan Risa, dan mencekalnya dengan sebelah tangan. Dia 
langsung membaringkan tubuh Risa di sofa. Risa membelalak 
kaget dengan yang dilakukan Andra. Matanya melotot marah 
pada Andra, yang jelas Andra abaikan. Kedua kakinya diapit 
kuat oleh kaki Andra. Dan jelas saja, dengan posisi seperti itu 
Risa jadi susah untuk bergerak dan memberontak. 


Tanpa bicara lagi, Andra langsung menyerbu bibir Risa. 
Mengabaikan Risa yang ingin menolak, tak terima. Dengan 
sengaja Andra memasukkan lidahnya ke dalam mulut Risa. 
Biasanya, dengan itu Risa selalu luluh dan balik membalas 
ciumannya. 


Risa mengerang marah, melotot pada Andra. Andra pun 
melepaskan ciumannya sesaat membiarkan Risa bernafas. 
Setelah nafas Risa normal, Andra kembali memagut bibir 
Risa tanpa ampun. 


Risa yang berada dalam kungkungan tubuh Andra hanya 
bisa pasrah. Berusaha memberontak, mengeluarkan tenaga 
pun sia-sia. Malah kini dia tambah lemas. 
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Ciuman Andra turun, menuju leher Risa. Sebelah 
tangannya yang masih bebas menarik kerah baju Risa ke 
bawah, memudahkannya untuk mencumbu leher Risa. Risa 
hanya bisa menggigit bibir bawahnya kuat, berusaha untuk 
tak mengeluarkan suara yang memalukan. Jika dia mendesah, 
maka Andra akan berpikir dia menikmati. Aslinya? Risa pun 
tak tahu. 


Puas dengan leher, Andra kembali pada bibir Risa. 
Tangannya turun, menyentuh dada Risa. Risa melotot marah, 
tak terima. Tapi, lagi-lagi Andra mengabaikan. 
Mempermainkannya sesuka hati, meleburkan rasa 
penasarannya selama ini. 


Risa memejamkan mata, benar-benar pasrah atas 
perlakuan Andra. Kini, desahan dan erangan tak lagi bisa dia 
tahan saat Andra mempermainkan kedua dadanya bergantian. 
Risa sudah tak bisa berpikir jernih sekarang. Masa bodoh 
dengan pemikiran Andra terhadapnya nanti. 


Risa juga sudah pasrah jika seandainya Andra 
melakukan hal yang lebih lagi. Dia sudah kehilangan tenaga 
untuk melawan. Tapi, rupanya keberuntungan masih berpihak 
padanya. Dari luar, ada yang mengetuk pintu. Spontan, Andra 
pun menghentikan semua kegiatannya pada Risa. Bahkan, 
Andra langsung bangkit berdiri menjauhi Risa. 


Risa bisa bernafas lega setelah Andra menjauh darinya. 
Ah, hari ini dia masih bisa selamat. Tidak tahu esok hari. 


KKK 


Risa membuka pintu, setelah merapikan penampilannya 
yang sempat acak-acakan karena ulah Andra. Risa 
memastikan baju yang dipakai menutupi seluruh lehernya 
yang ditandai oleh Andra. Tidak mau keluarganya sampai 
melihat, atau dia yang malu nantinya. 


Andra sudah dia suruh untuk merapikan pakaian juga. 
Risa tak mau jika sampai orangtuanya curiga melihat Andra. 
Risa juga sudah merangkai kata dan kalimat, yang bisa saja 
dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan orangtuanya nanti. 
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"Ayah, ibu. Masuklah." Risa tersenyum cerah, saat 
mendapati wajah-wajah keluarganya yang sangat dia rindukan. 
Setelah mereka masuk, Risa menutup pintu. Memeluk satu- 
persatu dari mereka, menumpahkan kerinduan karena sudah 
lama tak bertemu. 


"Kak, ini apartemen yang Kakak tempati?" Ryan, adik 
pertama Risa bertanya dengan mata menatap sekeliling. 
Bibirnya berdecak kagum, melihat kemewahan apartemen 
yang Risa tempati. 


"Iya. Ini apartemen yang disediakan perusahaan untuk 
kakak. Kakak kan, sekretaris direktur utama." Risa menjawab 
dengan bangga. Orangtua Risa tersenyum mendengar itu. 
Senang karena kesuksesan Risa sekarang. Yang bisa 
membiayai pendidikan kedua adiknya. 


"Ryan, Fira, bawalah barang bawaan kalian ke kamar itu. 
Itu kamar tamu. Ayah dan ibu akan menempatinya malam ini. 
Sementara kamu Fira, tidur dengan kakak. Ryan biar tidur di 
sofa saja. Dia kan laki-laki. Masih muda lagi," ucap Risa 
panjang lebar. Ryan yang mendengar itu protes, tak terima. 
Merasa Risa tak adil terhadapnya. Tapi, itu semua juga hanya 
candaan. 


"Ah ya, ada seseorang yang ingin bertemu dengan kalian. 
Dia sudah datang sejak tadi untuk ikut menyambut kunjungan 
kalian ke sini," ucap Risa saat mengingat kalau di 
apartemennya ada Andra. Orangtua dan kedua adik Risa 
terlihat bingung mendengar ucapan Risa barusan. Risa pun 
berjalan menuju dapur, meninggalkan keluarganya sesaat. 
Menemui Andra yang sedang minum. Mengajak Andra untuk 
menemui orangtuanya. 


"Kamu tahu, Risa? Aku merasa seperti akan bertemu 
dengan calon mertuaku sendiri." 


"Mereka mantan mertuamu." 
"Dan akan menjadi mertuaku lagi." 


"Jangan harap. Aku tak akan pernah mau menikah 
denganmu." 
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"Tak masalah. Suatu saat nanti, mau tak mau kamu harus 
menikah denganku." 


Andra menatap Risa, dengan seringai misterius yang dia 
tampilkan. Sementara Risa hanya bisa menggelengkan kepala 
saja. Dia tak terlalu paham apa maksud Andra. Dan Risa juga 
tak mau lama-lama berdebat dengan Andra di saat 
orangtuanya menunggu di ruang tamu. 


Andra dan Risa berjalan beriringan menghampiri 
keluarga Risa. Wajah Andra yang tak mengalami perubahan 
banyak sejak tujuh tahun yang lalu jelas membuat orangtua 
Risa ingat. Ayah Risa bahkan terlihat sangat girang saat 
melihat Andra berjalan menghampirinya. 


"Andra! Wah, sudah lama kita tak bertemu!" seru Fandi, 
ayah Risa. Andra tertawa mendengarnya. Meraih tangan 
kanan Fandi dan menciumnya takzim. Lalu, mereka 
berpelukan. Pelukan khas laki-laki yang disertai tepukan di 
punggung dan pundak. Tak lupa, Andra juga mencium 
punggung tangan Yuli, ibu Risa. Memberikan kesan yang 
sangat baik di mata orangtua Risa. Dan Risa, muak melihat 
itu. 


"Om dan Tante bagaimana kabarnya? Sudah lama kita 
tak bertemu dan berkumpul lagi," sapa Andra. Dia tersenyum 
ramah dan lembut. Dan entah kenapa, Risa sebal sendiri 
melihatnya. 


"Baik, Ndra. Orangtuamu bagaimana?" 


"Baik juga, Om. Mereka sudah sering bertanya tentang 
kalian. Ingin bertemu dengan kalian." 


"Loh, orangtuamu tahu kami akan ke sini?" tanya Yuli 
heran. 


"Yah, Bu, Andra ini bos aku. Dia itu direktur utamanya. 
Dan, aku pernah berkunjung ke rumahnya sekali. Jadi ya, Om 
Irwan dan Tante Sukma tahu aku." Risa bercerita, 
memberikan penjelasan. Dan orangtua Risa semakin dibuat 
kaget mendengar itu. Kemudian, Fandi tersenyum bangga 
pada Andra. 
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"Wah, kamu sudah jadi direktur utama, Ndra. Hebat," 
puji Fandi. Andra hanya bisa tersenyum mendengar itu. 


Ah, Risa benar-benar muak melihat Andra. Sekarang, 
Andra terlihat seperti seorang anak yang baik. Beda dengan 
beberapa saat lalu saat Andra hampir saja memperkosanya 


"Bu, aku belum masak untuk makan siang kita nanti. Ibu 
saja ya yang masak?" Risa menatap ibunya dan tersenyum 
merayu. 


"Ya sudah. Ayo kita masak!" ajak Yuli. Risa 
mengangguk semangat dan berjalan menuju dapur menemani 
ibunya. Fandi yang melihat itu hanya geleng-geleng kepala. 


"Risa, ibumu masih capek loh. Malah kamu suruh masak 
lagi." 


"Yah, aku kangen masakan ibu. Jarang-jarang loh kalian 
mau mengunjungiku. Sekali-kali ibu masak untukku gak salah 
kan?" 


"Makanya, sering-seringlah pulang. Dari sini ke Bogor 
gak akan selama dari Surabaya." 


"Iya, iya. Nanti kalau ada waktu senggang aku pulang." 
Risa langsung menghilang setelah diomeli oleh ayahnya. Risa 
dan ibunya sudah ke dapur, Ryan dan Fira pun ikut pamit 
untuk mandi di kamar tamu secara bergantian. Dan Kini, 
hanya tinggal Andra saja dengan Fandi berdua di ruang tamu. 


"Om, menginap di sini sampai kapan?" Andra bertanya. 


"Hanya malam ini saja, Ndra. Besok siang kita sudah 
harus pulang karena Ryan ada jadwal kuliah sore." 


"Loh, kok sebentar Om?" 


"Ya, Om juga gak mungkin ninggalin ibu Om di sana 
sendirian. Adik-adik Om sibuk kerja. Mereka selalu keberatan 
jika Om menitipkan ibu terlalu lama. Padahal, itu ibu mereka 
juga." Fandi bercerita, sedikit mengeluh dengan sikap adik- 
adiknya. Dia sebagai anak tertua ya harus tanggung jawab. 
Apalagi adik-adiknya abai terhadap hidup ibu mereka sendiri. 
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"Om, kalau bisa, nanti malam datanglah ke rumah. 
Mama dan Papa ingin bertemu dengan Om dan Tante." 


"Tergantung nanti saja, Ndra. Sekarang, ibu Risa sudah 
jarang mau berkunjung ke rumah teman lama. Katanya sih, 
minder," jawab Fandi disertai tawa renyah. Andra tersenyum 
kecil mendengarnya. Tahu keadaan orangtua Risa sekarang, 
Andra pun paham kenapa ibu Risa minder. 


"Om, aku boleh bertanya sesuatu?" Andra bertanya, 
meminta izin dulu. Pasalnya, yang ingin dia tanyakan cukup 
Serius. 


"Tanyakan saja. Kalau bisa Om jawab, ya dijawab." 


"Begini, Om. Apa setelah bercerai dariku, Risa pernah 
berpacaran dengan laki-laki lain?" tanya Andra hati-hati. 
Fandi diam sesaat, sebelum menjawab. 


"Pernah, Ndra. Kalau gak salah, saat dia kuliah. Tapi tak 
lama karena tahu-tahu saja mereka sudah putus. Sejak itu juga, 
Om tak pernah dengar Risa punya pacar lagi sampai 
sekarang." Fandi menjawab, sesuai dengan yang dia ketahui. 


"Sebenarnya, saat dia awal kerja, Om sudah pernah 
memintanya untuk menikah saja. Kamu tahu sendiri, Ndra. 
Punya anak perempuan yang jauh merantau membuat hati Om 
takut dan tak tenang. Jika sudah punya suami, kan Om bisa 
tenang gitu. Ada yang menjaganya. Tapi ya, Risa itu keras 
kepala. Dia bukan lagi Risa yang penurut. Mungkin, karena 
faktor usia juga." 


"Memangnya kenapa? Apa ada sesuatu?" Fandi bertanya, 
heran dengan pertanyaan Andra. 


"Sebenarnya Om, aku ingin rujuk dengan Risa. Aku 
sudah beberapa kali mengajak Risa untuk menikah. Tapi, Risa 
selalu menolak." 


"Kamu serius, Ndra?" tanya Fandi tak percaya. 
"Iya, Om. Tapi, Risa selalu menolak. Alasannya, dia 


bilang masih ingin bebas." 
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Fandi terdiam mendengar itu. Senang, mendengar Andra 
ingin kembali pada Risa, menikah lagi. Namun pusing juga 
karena Risa, anaknya malah menolak. 


"Om serahkan saja padamu, Ndra. Terserah apa yang 
akan kamu lakukan. Om akan sangat berterima kasih jika 
nantinya Risa mau menikah. Om bisa tenang sejauh apapun 
dia pergi jika bersama suaminya," ucap Fandi pasrah. 


Andra tersenyum mendengarnya. Ah, dia bahkan sudah 
mendapatkan izin dari ayah Risa. Jadi, tinggal menjalankan 
rencananya saja. Rencana yang membuat Risa mau tak mau 
harus menikah dengannya. 
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Saat malam hari, Andra mengajak Risa dan keluarganya 
untuk berkunjung ke rumahnya. Dan kedatangan keluarga 
Risa disambut baik oleh keluarga Andra. Mereka benar-benar 
seperti teman yang sudah lama tak bertemu. Begitu bahagia 
dan riang saat bertatap muka lagi. 


Mereka mengobrol, berbincang tentang hal yang pernah 
mereka lewati bersama. Tak lupa, membicarakan kedua anak 
mereka yang kini dekat, bahkan bekerja dalam satu kantor. 


"Aku akan senang jika kita bisa berbesanan lagi," ucap 
Sukma penuh harap. 


"Iya, itu harapan kita. Tapi, keinginan anak-anak juga tak 
bisa dipaksakan," balas Yuli. Fandi dan Irwan mengangguk 
mendengar itu. Menjadikan perceraian Andra dan Risa dulu 
sebagai pelajaran bahwa mereka tak bisa lagi memaksakan 
kehendak. Apalagi, kini Andra dan Risa sudah sama-sama 
dewasa. 


Fandi pun tak bercerita tentang pengakuan Andra 
terhadapnya tadi siang. Fandi sadar, yang susah dan sulit 
sekarang adalah anaknya sendiri. Fandi pun tak mengerti 
dengan jalan pikiran anak sulungnya itu. Andra itu tampan, 
kaya, dewasa, jadi direktur utama lagi. Kenapa juga masih 
ditolak? Padahal, Andra itu tipe pria idaman para wanita. Tapi, 
anaknya malah menyia-nyiakan Andra. 
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Setelah mengobrol panjang lebar sampai larut malam, 
Andra pun mengantarkan keluarga Risa pulang ke apartemen 
yang Risa tempati. 


"Kamu tahu, Ris? Aku sudah meminta izin pada 
ayahmu," ucap Andra setelah keluarga Risa masuk ke 
apartemen. Sementara mereka, masih mengobrol di lorong. 


"Izin apaan?" 
"Izin untuk menikahimu." 


"Andra, walaupun ayahku mengizinkan, aku tetap tidak 
mau. Nyerah saja lah." 


"Risa, tak bisa kah kamu buang sifat keras kepalamu itu? 
Mau menunggu aku berbuat nekat?" 


"Heh, memangnya kamu berani?" 


"Kenapa tidak? Jika saja orangtuamu tak datang tadi, 
kamu sudah bukan seorang perawan lagi." 


"Oh, mengerikan sekali mendengarnya," cibir Risa. Dia 
berbalik, hendak masuk ke apartemennya. Namun, Andra 
mencekal pergelangan tangan Risa. 


"Aku tidak main-main, Risa. Aku serius." 


"Terserah. Pulang sana! Ganggu saja." Risa melepaskan 
cekalan tangan Andra dan masuk ke apartemennya. 
Meninggalkan Andra di depan pintu sendirian. 


Andra tersenyum, lebih tepatnya menyeringai. Risa 
memang tidak ada takut-takutnya dengan ancaman yang 
Andra berikan. Risa juga bukan tipe wanita yang akan luluh 
jika diberi rayuan atau gombalan. Satu-satunya cara, Andra 
lah yang harus nekat. Membuat Risa tak punya pilihan lagi 
nanti. 


KKK 


Siang di hari Minggu, keluarga Risa sudah siap untuk 
pulang lagi ke Bogor. Risa keberatan karena dia masih belum 
puas bersama dengan keluarganya. Tapi, dia juga kasihan 
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pada neneknya jika ditinggalkan terlalu lama. Belum lagi, 
besok kedua adiknya harus sekolah dan kuliah. 


Andra yang tahu keluarga Risa akan pulang pun sengaja 
datang sebelum siang untuk perpisahan dulu. Andra benar- 
benar meninggalkan kesan yang baik di mata keluarga Risa. 
Berbeda saat hanya berdua dengan Risa. 


"Risa, jika ada waktu senggang, pulanglah. Kamu tahu 
sendiri kalau kami mengurus nenekmu. Tak mungkin 
nenekmu sering-sering ditinggalkan," ucap Yuli, memberi 
nasehat. 


"Iya, Bu. Nanti aku pulang jika tak sibuk," jawab Risa. 
Sebenarnya, dia bisa saja pulang ke Bogor di hari Sabtu sore, 
dan kembali di hari Minggu sore. Tapi, malam Minggu adalah 
jadwalnya ke kelab malam. Dan Risa, enggan melewatkan 
waktu senang-senangnya. 


Setelah berpamitan dengan memberikan pelukan 
perpisahan, keluarga Risa pun berangkat pulang naik taksi 
menuju halte bus yang cukup jauh dari keberadaan apartemen 
Risa. 


Setelah orangtuanya pergi, Risa pun kembali masuk ke 
unit apartemennya. Dan tentu saja, Andra mengikuti. 


"Kamu tidak ada jadwal kegiatan hari ini, Risa?" Andra 
bertanya, seraya berjalan mengikuti langkah Risa yang 
memasuki lift. 


"Tidak." 

"Malam ini aku akan menginap lagi di apartrmenmu." 
"Aku tidak memberi izin." 

"Aku tak memerlukan izinmu." 


"Untuk apa juga kamu menginap? Memangnya ibumu 
tak curiga?" 


"Tidak. Mama tahunya aku menginap di rumah teman 
kuliahku." 
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"Hah. Kenapa juga Tante Sukma harus percaya pada 
anak pembohong sepertimu?" 


"Kamu juga pembohong, Risa. Hari Minggu kamu bebas 
tapi tetap saja beralasan sibuk pada orangtuamu." 


Risa mendengus kesal mendengarnya. Melipat tangan di 
bawah dada dan memalingkan wajah. Andra sekarang sudah 
pintar membalas kata-katanya. Dan kadang, malah Risa 
sendiri yang kalah berdebat sekarang. 


Pintu lift terbuka, dan Risa pun langsung keluar. Hari 
masih siang, dan dia ada waktu untuk istirahat juga malas- 
malasan sampai nanti malam sebelum tidur. Karena besok, 
dia harus kembali bekerja. 


Risa sudah berusaha mengusir Andra dari apartemennya. 
Tetapi, Andra ya Andra. Tak mau mengalah, dan sama-sama 
keras kepalanya seperti Risa. Dia jelas ikut masuk ke 
apartemen Risa. Dan Risa tahu, dia tak akan bisa tenang 
selama Andra berada di apartemennya. 

"Risa." 

"Apa?" 

"Aku akan memberimu dua pilihan." 

"Aku tak akan memilih keduanya." 

"Risa! Aku serius!" 

"Aku juga serius." 


Andra mendecih kesal mendengarnya. Berjalan cepat 
mendekati Risa, dan langsung memojokkan tubuh Risa ke 
dinding. Risa tersentak kaget dengan yang dilakukan Andra. 
Menatap tajam pada Andra, yang mengunci pergerakan 
tubuhnya. 


"Pilihan pertama. Menikah dulu denganku, lalu kita bisa 
tidur bersama. Pilihan kedua, tidur dulu denganku, lalu kita 
menikah. Mau yang mana?" 
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"Keduanya hanya menguntungkanmu saja!" Risa protes 
dengan pilihan yang dibuat oleh Andra. 


"Ayolah, Risa. Kamu tak akan menyesal." 
"Tidak. Aku tidak mau keduanya." 


"Risa, apa aku harus menghamilimu dulu supaya kamu 
mau menikah denganku?" 


"Kamu gila Andra?!" 
"Makanya jangan terus menolak." 


"Kamu yang harusnya jangan memaksaku. Aku tak mau, 
ya tak mau." 


"Risa, kamu benar-benar ya. Oke lah. Aku anggap kamu 
memilih pilihan kedua." 


"Apa?! Hei! Aku tak mau memilih keduanya!" 


"Terserah. Kamu tak akan bisa menang sekarang, Risa." 
Andra mencekal kedua tangan Risa lalu menyeret Risa 
memasuki kamar wanita itu. Dan sekarang, Risa benar-benar 
panik. Itu terlihat dari wajahnya dan keningnya yang 
berkeringat. 


Sekarang, dia hanya berdua dengan Andra di sana. Tak 
ada orang lain, yang bisa membantunya. Berteriak meminta 
tolong pun percuma karena tak akan ada yang mendengar. 


"Oh, tenang saja, Risa. Kamu juga akan menyukai dan 
menikmatinya. Aku jamin, kamu tak akan menyesal." Andra 
berbicara dengan santai, membuat Risa geram. 


Andra mengunci pintu kamar Risa, dan melepas 
kuncinya. Memasukkannya ke dalam saku celana, membuat 
Risa tak akan bisa kabur darinya nanti. 


"Andra! Jangan macam-macam padaku!" 


"Terlanjur. Aku sudah tidak tahan." 


Andra mendorong tubuh Risa ke atas ranjang dan 
menindihnya. Tak memberi kesempatan untuk Risa bicara 
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lagi, Andra langsung membungkam bibir Risa. Dari 
pagutannya yang liar sekarang, Risa tahu kalau Andra 
sepertinya memang tak akan menahan diri lagi. 


Ah! Ini berbahaya baginya! 


KKK 


Andra menjatuhkan tubuh Risa ke atas ranjang milik 
wanita itu dan langsung menindihnya. Kedua tangan Risa, 
Andra tahan di atas kepala Risa sendiri dengan kaki mengapit 
kedua kaki Risa. Dengan posisi seperti itu, jelas Risa tak bisa 
bergerak. Dan Risa ingat, itu adalah posisi yang sama seperti 
kemarin, saat mereka berada du sofa ruang tamunya. 


Andra memagut bibir Risa dengan liar dan panas. 
Menghisap bibir atas dan bawah Risa bergantian dan 
menjilatinya. Lalu, Andra memasukkan lidahnya ke dalam 
mulut Risa dan membelit lidah Risa. 


Risa mengerang, tak terima dan berusaha menolak. 
Tetapi, dia sadar kalau dia tak akan bisa melawan Andra. 
Kejadian kemarin pun masih terekam jelas dibenak Risa. 
Kalau pada akhirnya, dia malah luluh dengan semua sentuhan 
Andra. Tak mau menganggur, sebelah tangan Andra 
melepaskan satu persatu kancing blouse yang dipakai Risa. 
Memperlihatkan tubuh depan Risa yang putih bersih. Juga 
sebuah bra berwarna hitam yang membungkus payudara Risa. 


Bibir Andra turun menuju leher dan kembali 
memberikan banyak tanda di sana. Sementara tangannya, 
meremas payudara kiri Risa dari luar branya. Andra 
menyeringai di sela-sela kegiatannya memberi leher Risa 
tanda. Kini, Risa sudah mulai terbuai. 


"Andra, hentikan," pinta Risa. Jelas permintaannya 
barusan tak didengarkan oleh Andra. Dan Andra malah 
semakin menjadi-jadi. 


Tangan Andra bergerak ke bawah punggung Risa dan 
melepaskan pengait branya dengan mudah. Menurunkan bra 
hitam milik Risa hingga kini matanya bisa melihat langsung 
payudara Risa yang tak terhalangi lagi. 
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Wajah Risa memerah, saat sadar kalau tubuh bagian 
atasnya sudah terekspos. Melihat tatapan liar Andra membuat 
tubuh Risa terasa panas. Ah, rupanya dia memang munafik. 
Berkata tak mau, tapi malah menikmati semuanya. 


Andra mencium payudara Risa, lalu menjilatinya 
perlahan. Tak lupa, jarinya menggoda puncak dada Risa 
hingga menegang. 


"Kamu lihat, Risa? Tubuhmu menikmatinya." Andra 
berucap dengan seringai kepuasan yang tercetak di bibirnya. 
Risa tak membalas dan hanya diam dengan nafas terengah- 
engah. Wajahnya sudah memerah sampai telinga. Malu, juga 
mulai bergairah. 


Andra melepaskan cekalan tangannya pada kedua tangan 
Risa. Tahu, kalau Risa sekarang tak akan memberontak lagi. 
Andra pun melepaskan blouse dan bra Risa. Melemparnya 
asal ke lantai. Tak lupa, Andra juga melepaskan sepatu hak 
Risa dan rok spannya. Hingga tubuh Risa kini hanya 
terlindungi celana dalamnya saja. 


"Andra, kamu benar-benar gila," ucap Risa dengan nafas 
terengah-engah. Andra hanya membalasnya dengan 
senyuman dan kembali memagut bibir Risa. Kini, Andra 
melakukannya dengan lembut dan penuh perasaan. Dan ya, 
tentu saja tangannya tak diam. Terus menyentuh keseluruhan 
tubuh Risa yang bisa digapainya. 


"Hhhhh, ahh .... " Risa mendesah, saat bibir Andra 
mengulum puncak dadanya. Ini semua adalah pertama kali 
baginya. Selama ini, Risa memang tak pernah merasa tertarik 
terhadap sex. Dan rupanya, rasanya memang menyenangkan. 
Risa tak menyangka Andra begitu lihai menyentuh tubuhnya. 


Tangan kanan Andra bergerak, mengelus paha dalam 
Risa dengan gerakan sensual. Risa merinding karenanya dan 
melenguh pelan saat jari Andra menyentuh pusat tubuhnya 
dari luar celana dalam. 


"Kamu seperti sudah berpengalaman, Ndra," ucap Risa 
lirih. Andra mengangkat wajah, dan menatap mata Risa yang 
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sayu. Wajahnya yang memerah karena gairah bisa terlihat 
jelas oleh Andra. 


"Ini pengalaman pertamaku juga, Risa. Aku hanya sering 
melihatnya dalam film." 


"Dasar gila." 


"Terima kasih. Kamu akan menyukainya." Andra 
menarik lepas celana dalam Risa hingga tubuh Risa polos 
tanpa sehelai kain pun. Risa menutup mata, merasa malu. 
Karena kini, Andra melihat seluruh tubuhnya yang tanpa 
pakaian. 


Andra mencium bibir Risa sekilas, lalu turun ke leher 
dan dada. Memberikan ciuman-ciuman basah di area perut 
dan pinggang Risa. Risa mengangkat kepala, ingin tahu apa 
yang akan dilakukan Andra. Matanya membelalak kaget, saat 
kepala Andra hampir sampai ke pangkal pahanya. Dengan 
cepat Risa menutup kedua kakinya, membuat Andra menatap 
protes. 


"Andra, itu menjijikkan." 


"Jangan banyak bicara, Risa. Diam saja dan nikmati apa 
yang aku lakukan," ucap Andra kesal. Risa menggeleng, 
menolak. Andra pun naik, dan menatap Risa. 


"Apa yang kamu inginkan?" 
"Hentikan ini, Andra. Aku mohon hentikan." 
"Tidak. Kamu sendiri yang memilih." 


Andra kembali memagut bibir Risa dengan liar dan 
cukup lama. Membiarkan Risa hampir kehabisan nafas. 
Sementara jari-jari Andra mulai mempermainkan pusat tubuh 
Risa. Membuat Risa mengerang di sela-sela ciuman mereka. 


Andra melepaskan bibirnya dari bibir Risa saat dia juga 
mulai kehabisan nafas. Tangan Risa memegang kepala Andra, 
dan menjambak rambutnya. Kembali memohon pada Andra 
untuk menghentikan semuanya. 
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"Oke, Andra. Aku mau menikah denganmu. Tapi, tolong, 
hentikan ini semua," pinta Risa dengan air mata yang menetes 
dari sudut matanya. Kening Andra berkerut melihat itu. Dia 
pun langsung menghentikan gerakan jarinya di pusat tubuh 
Risa. 

"Aku pegang ucapanmu barusan, Risa. Jangan lagi 
menarik kata-katamu." 


"Iya, iya." Risa menarik selimut untuk menutupi seluruh 
tubuhnya. Lalu meringkuk, seperti janin. Andra hanya diam 
melihat Risa yang seperti itu. Apa Risa menangis? 
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Risa duduk di pinggir ranjang dengan wajah jutek, 
benar-benar kesal. Oh, jelas dia kesal dengan tindakan nekat 
Andra. Yang membuat Risa akhirnya berkata mau menikah 
dengan Andra. Ya, Andra kembali mengancamnya dengan 
ancaman yang selalu sama. Dan Risa kesal pada Andra yang 
menelanjanginya secara paksa tadi. Catat, menelanjanginya. 
Andra hampir memperkosanya juga. Ya, walau Risa sempat 
terlena, tetap saja dia tak mau. 


Sebelum Andra melakukan hal yang lebih, Risa pun 
menyerah dan berkata mau menikah dengan Andra. Dengan 
itu, dia selamat sekarang dan masih seorang perawan. Hati 
kecilnya sedikit memuji Andra, yang benar-benar langsung 
berhenti setelah Risa menyerah. 


"Kamu masih marah padaku, Risa?" Andra bertanya, 
seraya memeluk Risa dari arah samping. Risa sudah 
berpakaian lengkap lagi sekarang. 


"Menurutmu?" tanya Risa dengan tatapan tajam. 
Bukannya merasa bersalah, Andra malah tersenyum dan 
mengeratkan pelukannya ditubuh Risa. 


"Maaf aku keterlaluan. Tapi, hanya itu satu-satunya cara 
yang bisa aku pikirkan." Andra berbicara, dengan wajah yang 
bersembunyi di ceruk leher Risa. Menghirup aroma tubuh 
Risa dalam-dalam. 
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"Kenapa harus aku, Andra? Kenapa juga kamu memaksa? 
Memangnya kamu mau menjalani rumah tangga tanpa cinta 
lagi seperti dulu?" 


"Aku mencintaimu, Risa. Makanya aku melakukan 
semua ini." 


Risa terdiam mendengar pengakuan Andra barusan. 
Terkejut, dan tak percaya. Selama ini Andra hanya bilang 
nyaman saat bersamanya. 


"Itu tak mungkin, Andra. Tak mungkin." 


"Tak ada yang tak mungkin, Risa. Dan aku sudah 
merasakannya." 


"Tapi aku tidak." 


"Lebih tepatnya belum. Kamu terlalu sibuk dengan 
pekerjaan dan pemikiran untuk membuat dinding yang kuat di 
hatimu. Aku tahu, kamu pernah mengalami patah hati karena 
dikhianati. Tapi, bukan berarti harus seperti itu juga, Risa." 


"Kamu tidak tahu apa saja yang aku rasakan, Ndra. 
Jangan sok tahu." 


"Cerita lah. Aku tidak akan tahu jika kamu hanya diam 
saja." 


"Sudahlah. Lupakan saja. Aku tak mau mengingatnya 
lagi," jawab Risa malas. Andra pun diam mendengar itu. Tak 
memaksa Risa untuk bercerita. 


"Risa, apa kamu terpaksa menerima ajakan aku untuk 
menikah?" 


"Kamu tahu sendiri jawabannya, Andra." 
"Kamu terpaksa?" 

"Ya." 

"Baiklah, tak apa." 
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"Kita tak akan jadi menikah?" tanya Risa dengan tatapan 
berharap. Andra menatap Risa dalam diam. Ah, segitunya 
Risa merasa terpaksa dengan ajakannya? 


"Kamu benar-benar tak mau, Ris?" tanya Andra. Risa 
diam dan membalas tatapan Andra yang terlihat begitu sendu 
dan sedih. Ingin menjawab, namun hatinya merasa kasihan 
pada Andra. 


Andra menghembuskan nafas pelan dan melepaskan 
pelukannya di tubuh Risa. Menatap kosong, pada pintu kamar 
Risa yang berada beberapa meter di hadapannya. 


"Sepertinya, aku memang terlalu memaksamu, Ris. 
Sampai tak memikirkan perasaanmu," ucap Andra. Dia 
tersenyum kecut, merasa sangat gagal sekarang. 


"Maafkan aku, Ndra. Tapi, aku-" 


"Aku tahu, Risa. Kamu masih muda, dan masih ingin 
bebas. Masih ingin bersenang-senang dan mengejar karir. 
Membantu orangtuamu juga. Tak perlu meminta maaf padaku. 
Karena memang aku yang salah. Aku terlalu terobsesi untuk 
menikah denganmu." Andra memotong kalimat Risa langsung. 
Dia pun berdiri, dan mengambil jaketnya. Lalu berjalan 
mendekati pintu kamar Risa, bersiap untuk segera pergi dari 
sana. 


"Risa, kuharap kamu mau memaafkan aku atas sikapku 
yang sudah keterlaluan padamu tadi. Kamu bisa melaporkan 
aku ke polisi atas tindakan pelecehan. Sekali lagi, maafkan 
aku." Andra bicara, tanpa menatap Risa sedikit pun. 
Kemudian dia keluar dan menutup pintu kamar Risa. Pergi 
meninggalkan Risa sendirian. 


KKK 
Esoknya, Risa bersiap untuk pergi kerja seperti biasanya. 
Namun, ada yang sedikit mengganjal di hati Risa. Ini karena 


semua hal yang terjadi kemarin. Entah harus bagaimana dia 
bersikap di hadapan Andra untuk sekarang. 
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Risa marah, kesal, benci, dan merasa kasihan dalam satu 
waktu pada Andra. Marah pada Andra karena seenaknya 
melakukan hal-hal yang tak pernah orang lain lakukan 
terhadapnya. Pelecehan? Ya, memang itu sebutan yang pas. 
Tetapi, Risa tak sampai melaporkan hal itu pada polisi seperti 
ucapan Andra. 


Risa merasa kasihan pada Andra, yang mungkin sangat 
berharap padanya. Tapi, Risa memang belum bisa luluh 
dengan semua yang dilakukan Andra. Walaupun Andra sudah 
berkata mencintainya, Risa tetap merasa hambar. Tak 
merasakan getaran apapun. 


"Apa mungkin aku harus pindah saja ya?" Risa bertanya 
pada dirinya sendiri. Tak akan nyaman rasanya jika terus 
mendapatkan gangguan dari Andra saat bekerja. Karena yang 
Risa inginkan, hanya hubungan sebatas sahabat saja. Tak 
lebih. 


Menarik nafas panjang, dan menghembuskannya 
perlahan. Risa memejamkan mata, berusaha untuk membuang 
semua pikiran tak perlunya. Sekarang, dia harus pergi bekerja. 
Mungkin, dia akan membuat keputusan tergantung sikap 
Andra hari ini saja. 


Selesai berdandan, Risa pun keluar dari apartemennya. 
Menuruni gedung menggunakan lift, hingga akhirnya sampai 
di pinggir jalan. Biasanya, jam seginiAndra datang untuk 
menjemputnya. Tapi hari ini, tak ada. Mungkin, Andra sudah 
menyerah. 


Akhirnya, Risa pun kembali berangkat ke kantor 
menggunakan taksi. Selama di perjalanan, benak Risa 
dipenuhi oleh Andra. Menerka-nerka, bagaimana sikap Andra 
terhadapnya sekarang. Apakah Andra akan bersikap biasa lagi, 
atau memang benar-benar menyerah dan tak akan 
mengganggu maupun memaksanya lagi. 


Karena terbiasa datang bersama dengan Andra, jelas para 
karyawan jadi penasaran kenapa sekarang Risa datang 
sendirian, naik taksi. Tidak bersama bosnya, yang merupakan 


direktur utama perusahaan. 
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Risa mengabaikan tatapan penasaran dan ingin tahu dari 
para karyawan. Dia bahkan sempat berpapasan dengan 
Rahma dan Keanu di lobi. Tapi, Risa memilih tak menyapa. 
Dia tak mau Rahma membombardirnya dengan berbagai 
macam pertanyaan yang tak penting. 


Sampai di lantai tempat kerjanya, Risa langsung 
mengerjakan semua pekerjaannya. Pekerjaannya kini cukup 
banyak karena saat hari Sabtu dia libur tak masuk kerja. Dan 
Risa, akan berusaha sebisa mungkin membereskannya hari ini. 
Tak mau lembur. 


Saat Risa sedang menyusun jadwal, Andra baru datang 
dengan wajahnya yang tak sesegar di pagi-pagi sebelumnya. 
Andra menatap Risa sesaat dan langsung masuk ke 
ruangannya tanpa menyapa Risa lebih dulu. Dan Risa sadar, 
mungkin sekarang Andra benar-benar sudah menyerah. 


Risa pun memilih kembali pada pekerjaannya. 
Mengabaikan perubahan sikap Andra terhadapnya. Risa 
merasa sedikit lega. Karena dengan itu, Andra pasti tak akan 
mengganggunya lagi. Mungkin, memang lebih baik jika 
hubungan mereka hanya sebatas bos dan sekretaris saja. 


Untuk waktu yang lama, Risa merasa lega entah karena 
apa. Mungkin, karena perubahan sikap Andra. Tetapi, itu tak 
lama. Andra memanggilnya, menyuruhnya untuk masuk ke 
ruangan. Risa bertanya-tanya, mau apa Andra memanggilnya. 


Risa membuka pintu ruangan Andra dan masuk ke 
dalamnya. Menatap ke arah Andra yang sedang duduk di sofa 
panjang. Risa berjalan mendekati sofa dan duduk di samping 
Andra. Menatap Andra dengan tatapan bertanya. 


"Ada apa?" Risa bertanya, dengan nada heran. 


Tanpa diduga, Andra mendekat dan langsung memeluk 
tubuh Risa dengan erat. Membenamkan wajahnya diceruk 
leher Risa. Dan itu, membuat Risa merasa kaget dan heran. 


"Risa, aku benar-benar tak bisa melepaskanmu begitu 
saja. Menikahlah denganku." 
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Risa memutar bola mata bosan mendengarnya. Dia kira, 
Andra sudah berubah pikiran dan menyerah. Ternyata, tidak. 


KKK 


Risa masih diam, dengan perasaan jengkel luar biasa. 
Dia kira, setelah acara sedih-sedihan kemarin Andra benar- 
benar akan menyerah memperjuangkannya. Benar-benar tak 
akan mengganggunya lagi. Eh, rupanya tidak. 


Andra masih memeluk Risa dengan erat, seolah enggan 
untuk melepaskan Risa walau hanya sedetik. Risa pun 
membiarkan saja. Memaksa Anda untuk menjauh pun rasanya 
percuma. Andra memang pantang menyerah. 


"Aku pikir kamu akan nyerah, Ndra," ucap Risa. 


"Awalnya iya. Tapi, semalaman aku berpikir dan 
ternyata aku tak bisa untuk menyerah begitu saja, Ris." Risa 
menggeleng pelan mendengar jawaban Andra barusan. Ada- 
ada saja. 


"Lepaskan aku, Ndra. Aku mau kerja lagi." 
"Diamlah seperti ini. Sebentar saja." 

"Ini sudah lama Andra." 

"Ya tak masalah." 

"Andra! Pekerjaanku masih banyak." 
"Nanti saja kerjakannya." 

"Aku tak mau lembur." 

"Besok saja kerjakannya." 


Risa berdecak kesal karena Andra yang terus membalas 
setiap ucapannya. Akhirnya, Risa diam saja. Membiarkan 
Andra memeluknya. Perlahan, tangan Risa bergerak 
menyentuh kepala Andra dan mengusapnya pelan. Merasa 
kasihan juga melihat Andra seperti ini. Memperjuangkannya, 
tapi dia yang diperjuangkan tak merasakan perubahan apapun 
pada perasaannya. 
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"Menyerah saja, Andra." 

"Tidak akan." 

"Kamu hanya membuat dirimu lelah." 
"Kamu punya kekasih, Risa?" 


Tanpa diduga, pertanyaan itu meluncur dari bibir Andra. 
Kepalanya mendongak, menatap Risa dengan tatapan sendu. 
Ah, Risa jadi gemas melihatnya. Ekspresi wajah Andra 
terlihat seperti seorang anak kecil. 


"Tidak. Memangnya kenapa?" 
"Lalu kenapa menyuruhku menyerah?" 
"Ya, aku hanya kasihan saja padamu." 


"Makanya, terima ajakanku. Ayo menikah." Andra tetap 
kekeuh dengan keinginannya yang mau menikah dengan Risa. 
Risa hanya bisa menghembuskan nafas pelan mendengarnya. 


"Baiklah. Kita menikah." Risa berbicara, membuat 
Andra membelalak kaget. Menatap Risa, dengan tatapan tak 
percaya. 


"Benarkah?" 


"Bukannya itu yang kamu mau?" tanya Risa. Andra 
tersenyum dan kembali memeluk tubuh Risa dengan erat. 
Risa tersenyum kecil melihat Andra yang begitu girang 
mendengar jawabannya. Ah, Andra, bahagiamu hanya karena 
ini? 

"Kapan kita akan melaksanakan pernikahannya?" tanya 
Andra tak sabar. Senyum cerah terbit di bibirnya. Wajahnya 
yang mendung hilang seketika. Tergantikan dengan tatapan 
mata yang berbinar cerah. 


"Terserah kamu saja, Ndra. Aku serahkan padamu," 
jawab Risa. Andra mengangguk bahagia. Risa tertawa kecil 
melihatnya. Andra seperti anak kecil yang bahagia karena 
mendapatkan es krim. Ah, tak menyangka jika pria yang 
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kemarin hampir saja menidurinya memiliki sikap childish 
yang tersembunyi seperti ini. 


Tangan Risa bergerak, menyentuh rahang Andra. 
Mengusapnya pelan, dengan tatapan yang tak lepas dari mata 
Andra. Perlahan, wajah Risa maju dan bibirnya menyentuh 
bibir Andra. Risa hanya menempelkannya saja. Tapi, itu 
mampu membuat hati Andra bahagia tak karuan. 


"Maafkan aku karena terus menolakmu. Sebenarnya, aku 
juga penasaran akan sampai mana kamu memperjuangkan 
aku. Dan aku tak menyangka kamu sampai memikirkan ide- 
ide yang gila," ucap Risa. Andra tertawa pelan mendengar itu. 
Ah, rasanya kebahagiaan dia sekarang tak terbendung. 
Keinginannya untuk menikah dengan Risa akan segera 
terkabul. 


"Aku tak bisa berpikir jernih lagi saat bersamamu, 
setelah kita pergi ke kelab malam bersama. Rasanya, sejak 
saat itu aku ingin memilikimu seutuhnya. Jiwa dan ragamu." 


"Ha... Tapi tak seharusnya begitu juga, Andra. Kesannya, 
kamu ingin menikah denganku semata-mata karena nafsumu 
saja." 


"Kamu berpikir seperti itu?" 


"Iya. Tapi, sekarang tidak. Jika seperti itu, pasti kemarin 
kamu tidak berhenti begitu saja. Aku salut juga padamu bisa 
berhenti di tengah jalan. Maksudku, kamu hebat karena bisa 
meredam gairahmu sendiri. Biasanya laki-laki lebih sulit 
untuk menurunkan gairahnya ketimbang perempuan." 


"Karena aku melakukan itu hanya ingin kamu menyerah 
dan menerima ajakan aku untuk menikah." 


"Aku tahu. Sekarang, aku sudah menerimanya." Risa 
tersenyum manis pada Andra. Dan ini pertama kalinya Andra 
melihat senyuman Risa yang begitu manis. Mungkin, karena 
sekarang Risa sudah ikhlas. 


Andra mendekat dan mengecup bibir Risa dengan kedua 
tangan berada di pinggang Risa. Risa membalas kecupan 
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Andra dengan tangan mengalung di leher Andra. Mereka 
sama-sama tersenyum dan saling berpagut mesra. 


Andra senang, bahagia dan merasa beruntung. Jika saja 
dia benar-benar menyerah, mungkin sekarang dia tak akan 
bisa seperti ini dengan Risa. Mungkin, dia tak akan bisa 
mencium Risa lagi. Mungkin, dia akan benar-benar 
kehilangan Risa. 


Hati Risa pun sebenarnya sudah merasa terusik dengan 
perjuangan Andra. Andra sudah tahu wataknya yang tak 
mempan terhadap gombalan. Makanya, Andra tak 
mendekatinya dengan melontarkan berbagai macam rayuan 
atau gombalan yang menggelikan. Tetapi, Andra 
mendekatinya dengan acara yang sangat ekstrem. 


"Makan siang nanti, kita ke rumahku. Aku ingin 
mengatakan berita ini pada papa dan mama. Mereka pasti 
akan senang," ucap Andra. Risa mengangguk, mengiyakan. 
Ah, sebentar lagi dia akan melepas masa lajangnya. Atau 
mungkin, melepas status janda? Dan yang akan jadi suaminya 
adalah Andra. Mantan suaminya, yang pernah jadi suaminya 
juga tujuh tahun yang lalu. 


Hidup memang kadang lucu. Dulu mereka menikah, dan 
usia pernikahan baru sebulan malah memilih cerai. Kini 
setelah tujuh tahun lamanya, mereka kembali bertemu dan 
dalam waktu singkat, memutuskan untuk menikah lagi. 
Menikah atas dasar keinginan sendiri, bukan karena paksaan. 


KKK 


Satu bulan kemudian. 


Satu bulan berlalu, dan akhirnya kini Risa dan Andra 
resmi menjadi pasangan suami istri. Mereka melaksanakan 
pernikahan di sebuah gedung yang Risa pilih sendiri. 
Pernikahan yang mewah dan megah, atas rancangan Sukma. 


Para karyawan turut hadir menyaksikan pernikahan 
direktur utama mereka. Mereka masih tak menyangka, jika 
pada akhirnya Andra dan Risa menikah. 


Alfylla | 203 


"Kalau sudah jodoh, tak akan ke mana. Dulu, Pak Andra 
dekat dengan Kinan hampir satu tahunan. Eh, Kinan malah 
nikah sama pria lain. Dan dengan Risa, mereka baru dekat 
satu bulan. Tapi langsung menikah. Benar-benar 
mengejutkan," ucap Rahma pada Keanu yang datang ke pesta 
pernikahan bos juga teman mereka. 


"Hu'um. Aku rasa, Pak Andra juga lebih cocok dengan 
Risa. Pak Andra jadi sedikit ramah. Tak terlalu kaku," balas 
Keanu. 


Kinan, yang ternyata sudah mengundurkan diri dari 
perusahaan Andra turut datang ke pernikahan mantan 
kekasihnya. Dia datang bersama suaminya jelas. Dan 
sekarang, di wajah dua pasangan suami istri terlihat 
kebahagiaan. 


"Selamat ya. Aku tak menyangka kalian akan menikah 
secepat ini," ucap Kinan pada Risa. Risa hanya bisa 
membalasnya dengan tawa. Jelas, dia pun tak menyangka bisa 
menikah secepat ini dengan Andra. 


"Terima kasih ya sudah datang. Ngomong-ngomong, 
kapan kamu mengundurkan diri? Aku tidak tahu loh." 


"Sudah cukup lama. Ya, setelah suamiku datang ke 
kantor saat itu. Sekarang kan, aku kerja jadi sekretaris 
suamiku sendiri." Kinan bercerita dengan wajah yang teramat 
riang. Dan Risa tahu, pasti keadaan rumah tangga Kinan 
sudah sangat membaik. 


"Dan lagi, sekarang kami sedang menunggu kelahiran 
buah hati kami. Kamu segera menyusul ya!" seru Kinan riang. 
Risa membelalak kaget mendengar itu dan tertawa bahagia. 
Ah, tak menyangka ternyata Kinan orang yang asyik juga. 


Dilihat sekilas, perut Kinan memang masih rata. Belum 
terlihat berisi. Tapi mungkin, memang sudah ada kehidupan 
di dalam perutnya. Dan Risa ikut bahagia mendengar itu. 
Mungkin, tak lama lagi dia juga akan seperti Kinan. 


"Ngomong-ngomong, asyik loh kalau jadi sekretaris 
suami sendiri. Bisa mesra-mesraan sepuasnya," bisik Kinan. 
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Risa lagi-lagi tertawa mendengarnya. Ah, Kinan memang 
wanita yang baik. Mereka yang menuduh Kinan yang tidak- 
tidak lah yang jahat. 


"Semoga kehamilanmu lancar sampai melahirkan ya. 
Dan jangan lupa, nikmati pestanya!" ucap Risa. Kinan 
mengangguk. Setelah puas berbicara dengan pengantin, Kinan 
pun turun dari atas pelaminan bersama suaminya. Mereka 
terlihat begitu serasi. 


"Kinan hamil?" Andra bertanya, membuyarkan lamunan 
Risa. 


"Iya. Aku tak bertanya berapa usia kandungannya 
sekarang. Tapi, aku terka masih beberapa minggu." 


"Hm. Mungkin nanti anak mereka akan menjadi teman 
anak kita," ucap Andra. 


"Lah, belum tentu juga." 


"Belum tentu? Nanti malam kan kita membuatnya." 
Andra menatap Risa dengan senyuman mesum yang terukir di 
bibirnya. Wajah Risa merona merah. Dengan kesal, dia 
memukul bahu Andra. 


"Dasar mesum!" 


KKK 


Malam tiba, dan pesta baru saja selesai. Mereka pulang 
dari gedung sewaan ke rumah orangtua Andra. Dan 
sesampainya di rumah, Andra langsung masuk ke kamar 
untuk membersihkan tubuh. Sementara Risa, masih di ruang 
tamu. Melakukan perpisahan dengan keluarganya yang akan 
langsung pulang diantar oleh supir pribadi Irwan. 


Saat Andra selesai mandi, Risa baru masuk ke kamar. 
Dari wajahnya, Risa terlihat begitu lelah. Ya, tentu. Memang 
terlihat mudah. Hanya duduk, lalu berdiri dan menyalami para 
tamu. Tapi, cukup menguras tenaga juga. 


"Ayah dan ibu sudah pulang?" Andra bertanya, 
menanyakan mertuanya. Ya, Andra memang sudah fasih 
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memanggil mertuanya dengan sebutan ayah dan ibu. Beda 
dengan Risa yang masih harus belajar untuk memanggil 
orangtua Andra dengan sebutan Papa dan Mama. 


"Sudah barusan." Risa berjalan mendekati ranjang dan 
mendudukkan dirinya. Tubuhnya tak nyaman, lengket karena 
keringat. Tapi, dia juga merasa lelah dan ingin diam sebentar 
sebelum mandi. 


"Aku tak menyangka akan masuk dan menempati kamar 
ini lagi," ucap Risa seraya menatap sekeliling kamar yang 
dihias dengan indah. Ala-ala kamar pengantin kebanyakan. 


"Ya, kamu akan jadi penghuni kamar ini lagi 
bersamaku," balas Andra. Risa tersenyum kecil 
mendengarnya. Dulu, dia masuk ke kamar ini sebagai 
pengantin dan istri Andra. Dan sekarang pun sama. Yang 
membedakan, mungkin sekarang waktu yang ditempuh 
mereka tak hanya satu bulan saja. Tapi, berharap langgeng 
seumur hidup. 


"Risa, cepatlah mandi. Aku ingin segera tidur," ucap 
Andra, dengan nada merengek, seperti anak kecil. 


"Ya tidur saja. Aku tak melarang." 

"Oh, ayolah. Kamu pasti mengerti maksudku." 
"Aku masih lelah, Andra. Ingin istirahat sebentar." 
"Jangan lama-lama." 

"Andra, bantu aku melepaskan gaun ini!" 
"Lepaskan saja sendiri. Masa gitu aja gak bisa." 


"Hei! Kamu pikir siapa yang memilih gaun berat dan 
ribet ini?!" 


"Aku." 

"Makanya bantuin!" 

"Ya, tapi kamu juga tak menolak gaun pilihanku, Risa." 
"Aku tak menolak karena menghargai pilihanmu." 
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"Harusnya kamu menolak saja jika tak suka. Bukan 
malah marah-marah begini diakhir." 


"Oh, Andra. Diamlah dan cepat bantu aku melepaskan 
gaun sialan ini." 


"Jaga bibirmu, Risa!" 
"Apa lagi?!" 
"Ah!" 


Ya, malam pertama yang harusnya diisi dengan ucapan 
dan kata-kata mesra malah diisi dengan perdebatan yang tak 
penting. Berdebat karena masalah gaun pengantin, masalah 
yang sebenarnya sepela. 


Tapi, mungkin memang hal itulah yang spesial di antara 
mereka. Berdebat karena hal sepele, yang mampu 
mengeratkan hubungan keduanya. 


End 
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Extra Part 


Pagi hari datang, sinar matahari menyambut dengan 
riang. Burung berkicau menghiasi suasana pagi yang cukup 
hangat. Sinar matahari yang cukup terang masuk menerobos 
sebuah gorden yang berada di kamar pasangan pengantin baru. 
Yang tak lain dan tak bukan, adalah kamar Andra dan Risa. 


Andra, yang sudah berubah status menjadi seorang 
suami kini masih asyik berbaring, seraya memandangi wajah 
cantik natural istrinya yang masih terlelap. Dia tersenyum, 
bahagia dengan pencapaian yang sangat luar biasa baginya. 
Yaitu, menikahi Risa, sekretaris sekaligus mantan istrinya. 


Momen ini, sebenarnya tak terlalu asing bagi Andra. 
Dulu, tujuh tahun yang lalu dia dan Risa pernah berada dalam 
situasi yang sama seperti sekarang. Tidur satu ranjang, di 
kamar yang dihias sana-sini oleh para WO. Bangun pagi 
bersama, dengan status sebagai suami istri. Perbedaan, dulu 
mereka sama-sama kaku dan canggung. Tak saling peduli, 
dan sibuk dengan urusan hidup masing-masing. Tak ada 
kecupan mesra, tak ada canda, bahkan senyuman pun seolah 
lenyap dari diri mereka. 


Sedangkan sekarang, situasinya berbanding terbalik. 
Kini, mereka memutuskan menikah atas keinginan diri sendiri. 
Ya, walaupun awalnya Andra yang memaksa, tapi akhirnya 
Risa luluh juga. Menjadi pasangan suami istri lagi, tapi 
diiringi dengan perasaan bahagia yang membuncah. 
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Selama beberapa tahun ke belakang, setelah bercerai dari 
Risa tepatnya, Andra tak pernah memikirkan tentang 
pernikahan lagi. Sempat membayangkan, mungkin suatu hari 
nanti saat dia sudah menikah, akan ada seseorang yang 
menemaninya tidur. Dan Andra tak menyangka, Risa lah yang 
akan kembali menjadi teman hidupnya. 


Mungkin, dulu mereka terlalu egois atas keinginan 
masing-masing. Berpikir karena sama-sama terpaksa, maka 
tak ada gunanya juga rumah tangga dilanjutkan. Tapi 
mungkin, kisah mereka memang harus seperti ini jalannya. 
Harus bertemu, lalu berpisah. Dan setelah sekian lama, 
bertemu kembali dengan pemikiran yang lebih dewasa dan 
terbuka. 


Andra tak menyangka, Risa lah yang akan kembali 
menempati kamar itu bersamanya. Tidur satu ranjang lagi 
dengannya, bahkan di bawah selimut yang sama. Dan tentu 
saja, berbagi kehangatan, memadu kasih. 


Andra tersenyum, mengekspresikan rasa bahagia yang 
membuncah di hati. Tangannya bergerak memeluk tubuh Risa 
semakin erat. Membuat istrinya itu sedikit terganggu dalam 
tidurnya. 


"Ehm...." 


Risa bergumam pelan, dan perlahan membuka kelopak 
matanya. Andra menatapnya lekat, tak berkedip. Seolah 
sayang untuk melewatkan momen yang pertama kali dia lihat 
ini. 


"Hm, sudah pagi ternyata." Risa bergumam, setelah 
melihat seberkas sinar matahari yang menembus gorden. 
Bukannya segera bangun, Risa malah mencari posisi yang 
nyaman dalam pelukan Andra. Menempelkan kepalanya di 
dada bidang Andra, dengan mata yang kembali terpejam. 


"Hei, mau tidur lagi?" Andra bertanya, saat melihat Risa 
yang kembali menutup mata. Risa menggeleng pelan, dengan 
mata yang tetap tertutup. Bibirnya menyunggingkan sebuah 
senyuman, yang membuat Andra ikut tersenyum. 
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"Tidak. Hanya mau menikmati momen ini," jawab Risa 
jujur. Andra tertawa pelan mendengarnya. Bibirnya perlahan 
menyentuh kening Risa. Memberikan kecupan yang hangat 
dan lembut. 


"Hm. Kamu tahu, Ris? Kadang aku menyesal kenapa 
dulu mengabaikanmu begitu saja. Padahal, dulu kamu juga 
istriku. Aku bisa melakukan apa saja padamu." 


"Oh, Andra. Ini masih pagi. Jangan berpikiran mesum. 
Kata-katamu barusan sudah merusak pagiku yang indah." 
Risa menggerutu, merasa kesal. Sementara Andra yang 
diomeli malah terkekeh geli. 


"Maaf, maaf. Hanya sedang mengingat kebodohanku 
saja dulu." 


"Kamu tahu, Ndra? Dulu aku sempat berpikiran kenapa 
kamu begitu cuek dan dingin? Tapi, sebenarnya aku merasa 
beruntung juga." 


"Tunggu, Risa. Apa kamu dulu berharap aku akan me-" 


"Tidak, tidak. Aku berpikiran seperti itu bukan berarti 
berharap juga ya. Hanya merasa heran saja. Sempat berpikir, 
mungkin kamu tak normal." 


"Jahat sekali. Tapi, tak apa. Aku sudah membuktikannya 
semalam kalau aku normal. Mau kubuktikan lagi?" Andra 
bertanya, dengan senyum mesum yang tersungging. Risa 
mencibir dan memukul dada Andra pelan. 


"Dasar mesum." 


"Wajarlah. Semalam adalah pengalaman pertamaku. 
Rasanya, jadi ingin lagi dan lagi." 


"Ish. Diamlah!" 
"Kamu malu?" 
"Andra, diam." 


"Aku sudah jadi suamimu loh, Ris. Gak usah malu-malu 
gitu. Kalau ingin, bilang aja." 
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"Andra!" 


Risa berseru kesal, dengan wajah merona merah. 
Sementara Andra malah tertawa, merasa puas sudah 
mengerjai Risa. Hei, memangnya hanya dia yang harus kalah 
berdebat? Sekali-kali, bolehlah dia yang menang. 


"Minggir! Aku mau mandi!" Risa berseru dengan nada 
kesal. Berusaha menyingkirkan lengan kekar Andra yang 
sedang memeluknya. Tetapi, Andra tak membiarkan. Malah 
semakin erat mendekap tubuh istrinya itu. 


"Nanti saja mandinya. Tak perlu buru-buru. Santai." 
"Ish! Andra awas!" 
"Memangnya kamu mau ke mana hm?" 


"Ya, ke mana aja." Risa menjawab dengan gugup. Andra 
malah kembali tertawa melihatnya. Ah, ternyata Risa 
memiliki sisi yang lucu juga. Dia kira, Risa memang selalu 
memasang ekspresi yang garang dan menyebalkan saja. 


"Ngomong-ngomong, kapan aku masuk kerja lagi?" Risa 
bertanya, tak jadi untuk pergi meninggalkan Andra. 
Sebenarnya, dia hanya menggertak, kesal karena digoda. 
Padahal, dia masih ingin malas-malasan. 


"Hm, seharusnya sih kita ambil cuti selama kurang lebih 
dua minggu. Tapi, aku hanya ambil satu minggu saja. Minggu 
depan, kita ada urusan bisnis ke London. Ya, sekalian aja 
bulan madu gitu," jawab Andra. Risa diam mendengarnya. 
Kepalanya bergerak mengangguk pelan paham akan jawaban 
suaminya. 


Melirik jam, jarumnya sudah menunjukkan pukul 
setengah delapan pagi. Biasanya, dia sudah mandi dan sedang 
bersiap untuk berangkat kerja. Tapi, hari ini dia libur. Dan 
Risa memilih untuk tidur kembali dalam pelukan Andra. 


Tangannya bergerak membalas pelukan Andra di 
tubuhnya. Menenggelamkan wajah di dada bidang sang suami. 
Memejamkan mata, menikmati hangat dan indahnya 
kebersamaan mereka sekarang. 
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Risa tak menyesal, menyetujui ajakan Andra untuk 
menikah. Mungkin, memang akan ada banyak perilakunya 
yang harus diubah. Misalnya, kebiasaannya pergi ke kelab di 
malam Minggu. Ya, mulai sekarang dia harus bisa berhenti 
mengunjungi tempat itu. Kecuali, mungkin jika dia pergi ke 
sana bersama dengan Andra. 


Ah sudahlah. Itu bisa dipikirkan nanti. Sekarang, dia 
hanya perlu tidur lagi. Tapi sayang, jelas Andra tak 
membiarkannya tidur dengan tenang. 
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Extra Part II 


Ini hari Minggu, seharusnya Risa jalan-jalan keluar 
bersama suaminya, Andra. Tentu saja untuk mengganti 
malam minggu yang hanya di rumah saja. Memang, semenjak 
menikah, Risa tak pernah lagi mengunjungi kelab malam. 
Tentu saja, Andra yang melarangnya. 


Karena usia yang sama-sama sudah dewasa, Andra dan 
Risa pun tak menunda kehamilan. Dan alkohol, tak baik 
untuk Risa. Makanya, Andra melarang Risa ke kelab dan 
minum-minum lagi. Demi kelancaran program hamil yang 
sedang mereka jalankan. 


Hari ini, Andra malah jatuh sakit. Jelas saja Risa jadi 
cemberut. Bosan malam minggu hanya di rumah, ternyata di 
hari minggunya pun tetap di rumah. Andra yang saat bangun 
tiba-tiba muntah dan demam membuat mereka mau tak mau 
tetap di rumah. 


Semalam, Andra baik-baik saja. Tak ada gejala seperti 
akan sakit. Tapi, saat pagi semuanya terjadi begitu mendadak. 
Membuat Risa heran, sekaligus kesal. 


Karena diam satu rumah dengan yang lain, otomatis seisi 
rumah tahu berita Andra yang jatuh sakit. Dan Sukma dengan 
sigap langsung memanggil dokter pribadinya, yang selalu 
memeriksa keluarganya. 
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Dokter sudah memeriksa Andra, dan dokter berkata tak 
ada masalah serius yang menimpa Andra. Hanya perlu 
istirahat secukupnya, dan untuk sementara, ambil cuti kerja. 


"Heran saja kenapa Andra tiba-tiba jatuh sakit. Ndra, 
kamu gak lagi ngidam kan?" Yudha berkata, bertanya heran 
seraya duduk di sofa bersama dengan Briana, yang dua 
minggu lalu melahirkan putra pertama mereka. 


"Lah, memangnya laki-laki juga bisa ngidam?" Risa 
bertanya heran, duduk di samping ranjang, menemani Andra 
yang berbaring terlihat begitu lemah. 


"Bisa lah. Waktu aku hamil, Yudha juga sempat mual- 
mual dan muntah. Kirain, masuk angin. Eh ternyata aku 
positif hamil." Briana menjawab, sambil menimang bayinya. 


"Kamu gak ngerasain apa-apa, Risa?" Sukma bertanya, 
sambil menatap menantu keduanya itu. 


"Nggak sih. Nggak ada yang aneh." 
"Datang bulanmu lancar? Atau sudah kelewat?" 


Risa diam, dengan kening berkerut. Dia bukanlah tipe 
wanita yang selalu mengingat minggu dan tanggal datang 
bulan. Saat telat beberapa hari pun, kadang dia tak tahu. 
Menunggu sedatangnya saja. 


"Ehm, aku tidak tahu. Aku tak pernah menghitung dan 
mengingat." 


"Coba nanti beli testpack. Mungkin aja kamu hamil." 


Risa mengangguk, mendengar penuturan ibu mertuanya 
barusan. Jika pun dia hamil, ya tak apa-apa. Dia dan Andra 
memang tak memiliki niat menunda untuk punya momongan. 
Jelas, karena usia mereka sudah sama-sama dewasa, pas jadi 
orangtua. 


Karena sudah diperiksa, satu-persatu orang mulai keluar 
dari kamar Andra dan Risa. Sukma tak henti mengingatkan 
agar Risa segera membeli testpack. Tak lupa, mengingatkan 
jadwal minum obat Andra. 
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"Mungkin kamu hamil?" tanya Andra. Risa menatap 
suaminya itu dan mengangkat kedua bahu acuh tak acuh. 


"Aku tak merasakan apapun. Tapi, akan kucoba 
memakai alat tes kehamilan nanti. Ya, semoga saja positif." 
Risa menjawab, sambil tersenyum. Menggenggam tangan 
Andra, yang terasa cukup panas baginya. 


"Besok kamu cuti juga. Masa aku ditinggalkan sendiri di 
rumah," pinta Andra. Ya, sampai sekarang Risa memang 
masih bekerja menjadi sekretaris Andra di kantor. Kadang, 
mereka menginap di apartemen kantor yang disediakan untuk 
Risa. Kadang juga menginap di hotel, tergantung keinginan 
mereka. Tak jarang mereka pergi dari rumah, dan menginap 
di luar. Tapi karena status mereka sudah suami istri, Sukma 
tak melarang. Hanya mengingatkan mereka untuk selalu 
berhati-hati saja. 


"Iya, iya. Aku akan ambil cuti juga," balas Risa. Ya, 
setelah menjadi istri sah Andra. Risa tahu kalau Andra punya 
sifat childish yang tersembunyi dibalik wajah tampan dan 
tubuh kekarnya. Dan Andra akan merengek seperti anak kecil 
jika keinginan dan permintaannya tidak segera dituruti. Risa 
melepaskan genggaman tangan Andra dan membereskan obat 
Andra yang berserakan di atas nakas. Merapikannya, dan 
menyusunnya. 


"Aku tinggalkan sebentar tak apa kan? Mau ke apotek 
dulu," ucap Risa setelah selesai membereskan obat Andra. 
Terlihat, Andra merajuk seperti enggan untuk ditinggalkan. 


"Jangan lama." 


Risa mengangguk, dan segera bangkit berdiri. Berjalan 
mendekati lemari untuk mengambil tas. Bersiap pergi ke 
apotek. Tak bersama Andra pun tak apa. Masih ada supir 
pribadi Sukma yang pasti tak akan keberatan untuk 
mengantarnya sebentar ke apotek. 


KKK 


Tak lama di luar rumah, setelah dari apotek Risa 
langsung pulang ke rumah. Ingat suaminya yang sedang sakit, 
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juga ingat kalau Andra memperingatinya agar tak lama-lama 
pergi keluar. 


Sampai di rumah, tak ada siapa-siapa. Mungkin, para 
penghuni rumah sedang berada di kamar masing-masing. Risa 
pun masuk ke dalam kamarnya yang dia tempati bersama 
Andra. Dan Andra, masih ditempat semula seperti saat dia 
pergi tadi. Berbaring lemah di atas ranjang dengan wajah 
pucat namun tak terlalu mengkhawatirkan. 


"Beli berapa?" Andra bertanya, setelah Risa masuk ke 
kamar dan menyimpan tas di dekat lemari. 


"Tiga. Dua untuk sekarang, satu untuk besok. Untuk 
meyakinkan diri saja," jawab Risa santai. Dia merogoh tasnya 
dan mengambil bungkusan plastik putih yang berisi testpack. 
Risa berjalan masuk ke kamar mandi, untuk segera mencoba 
alat tes kehamilan itu. 


Beberapa menit di kamar mandi, akhirnya Risa keluar. 
Andra menatap Risa dengan tatapan penasaran. Melihat raut 
wajah Risa yang datar-datar saja, membuatnya berpikir kalau 
mungkin hasilnya tak sesuai harapan. 


"Bagaimana?" Andra bertanya penasaran. Langsung 
duduk, menegakkan tubuh. Risa tak langsung menjawab dan 
memilih untuk mendekat dulu. Duduk di pinggir ranjang dan 
menggenggam sebelah tangan Andra. 


"Hasilnya positif." 


Andra tak mampu membendung senyum bahagia 
mendengar jawaban Risa yang dia tunggu-tunggu. Risa ikut 
tersenyum melihat bahagianya Andra. Ah, tak disangka. 
Mereka akan jadi orangtua. 


"Akhirnya," ucap Andra lega. Dia menarik Risa ke 
dalam dekapan dan memeluknya erat. Risa membalas pelukan 
Andra tak kalah erat. Tak lama lagi, keluarga kecil mereka 
akan lengkap dengan kehadiran buah cinta yang sudah 
mereka nanti-nanti. 
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Extra Part III 


Beberapa tahun kemudian. 


Jam makan siang kantor, bersamaan dengan waktunya 
pulang sekolah. Risa dan Andra pun pergi keluar kantor 
bersama, untuk menjemput anak-anak mereka yang baru 
masuk SD. 


Ya, sudah beberapa tahun sejak mereka menikah, dan 
akhirnya dikaruniai anak. Mereka dikaruniai anak kembar 
berjenis kelamin perempuan dan laki-laki. Dan sampai 
sekarang, Andra maupun Risa masih belum memikirkan 
untuk tambah anak. Ya, walaupun si kembar sudah berkali- 
kali meminta adik pada orangtuanya. 


Saat diketahui hamil, Risa masih kerja sebagai sekretaris 
Andra. Mengambil cuti setelah kandungannya menginjak usia 
enam bulan. 


Awalnya, Risa berpikir tak akan kerja lagi. Andra pun 
menyetujui. Mendukung keinginan Risa yang ingin jadi ibu 
rumah tangga, mengurus anak mereka selama 24 jam. Tapi 
setelah melahirkan, Risa sering mendapatkan kabar miring 
dari kantor tentang Andra dan sekretaris barunya. 


Risa sempat stress karena selama beberapa bulan 
mendengar rumor tak mengenakkan itu. Risa tahu, kalau bos 
dan sekretarisnya memang sering digosipkan menjalin 
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hubungan, walau aslinya tidak. Seperti dia dengan Hendra 
dulu. 


Risa selalu berusaha untuk tak memikirkannya. Berpikir, 
kalau berita semacam itu memang sering menimpa seorang 
bos. Tapi, tetap saja Risa tak bisa bebas. Terus merasa 
kepikiran dan khawatir berlebihan, hingga berkali-kali jatuh 
sakit dan berat badan yang menurun drastis. 


Andra yang jelas tahu hal itu memutuskan memecat 
sekretarisnya, yang tentu tak salah apa-apa. Mencari 
sekretaris seorang laki-laki, dengan harapan tak akan ada 
gosip lagi tentangnya, yang bisa terdengar oleh Risa dan 
membuat Risa kepikiran. 


Risa awalnya sempat lega saat Andra sudah berganti 
sekretaris. Risa pun cukup kenal dengan sekretaris Andra 
yang berjenis kelamin laki-laki itu. Berharap, setelah itu tak 
akan ada rumor buruk lagi tentang Andra. 


Namun, harapan tinggal harapan. Para karyawan seolah 
tak ada habisnya menggosipkan bosnya sendiri. Karena 
memilih sekretaris seorang laki-laki, ada yang menyebarkan 
gosip kalau Andra selingkuh dari Risa, dengan sesama lelaki, 
yang tak lain sekretarisnya. 


Risa jelas murka mendengar kabar buruk itu. Marah tak 
terkira, dia meminta Keanu, yang masih memegang jabatan 
Ketua HRD untuk mencari si penyebar gosip. Keanu menurut, 
dan akhirnya orang yang menyebarkan gosip tertangkap. 
Tanpa ampun, Risa meminta Andra memecat orang itu. 
Bahkan, meminta agar orang itu tak diterima di perusahaan 
mana pun lagi. 


Setelah mengambil tindakan itu, tak ada lagi yang berani 
menggosipkan Andra, juga menyebarkan hoaks tentang 
Andra. 


Setelah usia anak mereka dua tahun dan berhenti minum 
ASI, Risa pun kembali masuk kantor, bekerja sebagai 
sekretaris Andra lagi. Sementara kedua anaknya, diasuh oleh 
dua babysitter, yang tentu didampingi oleh Sukma. 
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Awalnya, Sukma ingin melarang Risa yang mau kerja 
lagi. Tapi, dia juga tahu kalau anaknya sering digosipkan 
selingkuh, dan itu membuat Risa tak bisa tenang di rumah. 
Akhirnya, Sukma mengizinkan Risa yang ingin kerja lagi. 
Tak apa lah. Yang penting Risa bisa senang. Lagi pula, Risa 
menjadi sekretaris suaminya sendiri. 


Dan sekarang, tak terasa kalau anak kembar Andra dan 
Risa yang diberi nama Adnan dan Arina sudah masuk SD. 
Setiap pagi, Andra dan Risa akan mengantar mereka, seraya 
berangkat kerja. Dan saat siang, mereka menjemput anak- 
anak sembari makan siang bersama. 


"Hari ini tak ada rapat kan?" Andra bertanya, setelah 
mobil yang dia kendarai sampai di depan gerbang sekolah 
anak mereka. 


"Ada nanti jam tiga sore. Untuk siang ini, tak ada. Jadi 
kita bisa makan siang bareng anak-anak," jawab Risa. Andra 
mengangguk dan tersenyum. Makan siang dengan anak-anak 
adalah momen yang spesial bagi Andra. Karena tak setiap 
hari mereka bisa makan siang bersama. 


Awalnya, si kembar Adnan dan Arina sering protes 
karena kesibukan kedua orangtuanya. Namun, Andra dan 
Risa tak letih memberi pengertian. Mereka juga selalu 
berusaha keras agar setiap hari bisa menyempatkan waktu 
bersama anak-anak, walau hanya sebentar. 


Sebagai bujukan, setiap pulang kerja Andra dan Risa 
sering membawa anak-anak main ke taman hiburan. Walau 
kondisi tubuh mereka lelah, tapi demi senyuman buah hati 
mereka akan tetap lakukan. 


Beberapa menit menunggu, akhirnya dua anak yang 
Andra dan Risa tunggu-tunggu datang. Adnan dan Arina 
langsung mengenali mobil orangtuanya dan masuk. Duduk di 
jok belakang, lalu mencondongkan tubuh ke depan, memberi 
senyuman lebar pada Andra dan Risa. 


"Hai. Bagaimana sekolahnya hari ini?" Risa bertanya 
seraya melirik ke belakang. 
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"Seru, Ma!" jawab Adnan dan Arina berbarengan. 
Selanjutnya, Arina bercerita tentang teman-temannya di kelas. 
Adnan sesekali menimpali. Karena dia sibuk dengan origami 
ditangannya. 


"Kalian mau makan apa? Kita makan siang bareng," 
ucap Andra memotong sesaat obrolan Risa dan Arina. 


"Burger!" 
"Pizza!" 


Adnan dan Arina sontak berseru girang menjawab 
pertanyaan ayah mereka. Andra dan Risa tertawa 
mendengarnya. Kemudian, Andra pun melajukan mobilnya 
menuju sebuah restoran yang menyediakan menu makanan 
sesuai yang diinginkan Adnan dan Arina. 


Sampai di restoran, Adnan dan Arina langsung berlari 
masuk mendahului orangtua mereka. Memilih meja sesuai 
keinginan berdua, tanpa bertanya dulu pada Andra dan Risa. 
Sempat berdebat, namun akhirnya sepakat memilih meja yang 
dekat dengan jendela. 


Setelah duduk, seorang pelayan datang menghampiri. 
Andra dan Risa menyebutkan makanan yang mereka inginkan. 
Tak lupa, untuk dua anak mereka juga. 


"Ma, tadi Syeilla cerita loh. Katanya, ibunya sudah 
melahirkan. Dan sekarang, Syeilla udah jadi kakak." 


"Iya, Ma. Farhan juga cerita begitu. Teman kami dikelas 
udah banyak yang punya adik. Kami kapan?" tanya Adnan. 


Andra dan Risa saling melirik satu sama lain. Mengingat 
masalah kantor yang terjadi selama Risa cuti hamil, 
melahirkan dan menyusui membuat mereka merasa berat 
untuk punya momongan lagi. Maksudnya, jika Risa hamil lagi, 
maka otomatis Risa akan cuti panjang lagi. Dan bisa saja, 
gosip yang tak mengenakkan kembali muncul. Membuat Risa 
dan Andra stress karena kepikiran. 


"Kalian ingin punya adik juga?" tanya Andra dengan 


suara lembut. Adnan dan Arina langsung mengangguk 
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semangat dengan mata berbinar. Risa merasa tak tega 
melihatnya. Namun, banyak juga yang harus disiapkan dan 
dipertimbangkan sebelum memutuskan menambah anak. 


"Kalau begitu, kalian harus selalu berdoa agar kalian 
secepatnya diberi adik." Andra berucap. Adnan dan Arina 
mengangguk lagi dengan semangat. 


Risa menatap Andra, dengan kening berkerut. Sementara 
Andra hanya tersenyum tipis. Di bawah meja, tangan mereka 
bertaut, saling menggenggam. Andra tersenyum, berusaha 
meyakinkan Risa dengan pilihan yang akan mereka ambil 
nantinya. 


Berusaha, tak ada salahnya. Karena yang menentukan 
takdir dan nasib adalah Tuhan. Yang harus mereka lakukan 
hanya berusaha saja. Jika diberi kepercayaan lagi, mereka 
akan bersyukur. Jika tidak pun, tak apa. Mungkin memang 
sudah seharusnya mereka hanya berempat saja. 
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